MBH PART 1 


"Atas dasar apa kamu melamar anak saya?" tanya seorang 
pria berumur empat puluhan tahun. Saat ini dirinya sedang 
fokus mengintrogasi seorang pemuda yang lancangnya 
melamar anak perempuan satu-satunya. 


Matanya menatap tajam pemuda itu, baginya bukan hal 
mudah untuk menyerahkan putrinya begitu saja, apalagi 
langsung dalam ikatan pernikahan. Putrinya saja baru 
menginjak usia tujuh belas tahun. 


"Kalau Om tanya seperti itu, dengan yakin saya melamar 
anak om karena saya mencintainya dengan sepenuh hati," 
jawab pemuda itu dengan senyuman yang terus 
mengembang, namanya Alfarezi Kavindra Putra atau biasa 
dipanggil Alfa. Seperti ucapannya tadi, kalau ia dengan 
yakin untuk menikahi kekasih rahasianya yang sudah 
berjalan kurang lebih dua tahun. 


Untuk sampai di titik ini pun, dirinya harus bergulat dengan 
batinnya, apalagi jika calon mertuanya menyutujui 
lamarannya. Dirinya harus menafkahi keluarga kecilnya 
nanti, untungnya saja ia masih mempunyai cafe 
peninggalan kedua orang tuanya sebelum meninggal. 
Mengenai orang tuanya, Alfa menjadi yatim piatu sejak 
kelas tiga SMP karena orang tuanya meninggal akibat 
kecelakaan pesawat yang merenggut nyawa semua 
penumpang. 


Karena tidak ada sosok orang tua di dekatnya, ia menjadi 
siswa yang terkenal dengan kenakalannya. Walaupun nakal, 
Alfa masih tahu batasannya, apalagi sejak orang tuanya 
meninggal, hanya kekasihnya sajalah yang begitu peduli 
sama dirinya. 


"Kamu tau kan? Menikah itu bukan hanya soal cinta, tapi 
banyak sekali yang harus diperhatikan sebelum menikah. 
Salah satu contoh utamanya adalah nafkah, saya tidak 
yakin kamu bisa menafkahi anak saya, sedangkan kamu 
masih duduk di bangku kelas dua SMA." 


Alfa mengangguk mengerti,"kalau masalah nafkah Om tidak 
perlu khawatir, saya punya cafe yang cukup terkenal di 
kalangan anak muda di kota ini, dan saya jamin kalau saya 
akan mencukupi kebutuhan Vanya seratus persen," ucap 
Alfa sesekali melirik Vanya kekasihnya yang masih duduk 
anteng di samping calon mertuanya itu. Didalam hati ia 
tersenyum melihat kekasihnya yang sangat terlihat gugup, 
padahal yang seharusnya gugup adalah dirinya bukan 
Vanya. Alfa juga melirik sekilas sama Ibunya Vanya yang 
tersenyum kearahnya, seolah-olah ia mendukung dirinya. 


"Kalau Tante terserah sama keputusan Ayahnya Vanya, 
karena Tante yakin kalau keputusannya adalah hal yang 
terbaik buat kalian berdua," ucap Nagita selaku ibunya 
Vanya, ia memang selalu terlihat lemah lembut terhadap 
siapapun. Nagita juga tipe istri yang penurut dan takut 
terhadap suami, makanya apapun keputusan suaminya 
itulah yang terbaik. 


Anton yang masih bimbang menghela nafas panjang,"apa 
kamu sudah punya rumah untuk anak saya nanti?" ucapan 
Anton membuat Alfa tersenyum lebar, bisa disimpulkan 
hampir seratus persen kalau Om Anton merestui dirinya 
untuk mempersunting Vanya. 


"Punya Om, saya punya. Saya juga tinggal sendiri di rumah 
peninggalan kedua orang tua saya," jawab Alfa sambil 
memandang Vanya yang tersenyum tipis kearahnya. 


Tinggal di rumah sendiri tidaklah mudah bagi Alfa, apalagi 
ia juga harus mengurus kebutuhannya tanpa bantuan orang 
lain. Sisi positif yang bisa di ambil dari Alfa adalah ia bisa 
memasak dan mengurus pekerjaan rumah tak terkecuali 
mencuci pakaian yang ia lakukan setiap akhir pekan. 


"Bagaimana Bun?" tanya Anton melihat istrinya, ia benar- 
benar bimbang saat ini. Walaupun ia masih mempunyai 
anak laki-laki atau kakaknya Vanya, ia masih belum ikhlas 
jika anaknya menikah di usia yang masih sangat muda. 


"Kalau Bunda sih setuju, tapi selebihnya Bunda serahkan 
keputusannya kepada Ayah." Anton mengangguk dan 
melihat Alfa yang menatapnya penuh harap. Di hatinya, ia 
sedikit kasihan melihat Alfa yang harus hidup seorang diri di 
usianya yang masih muda, tak ada orang tua disisinya yang 
bagi anak muda seusianya sebagai teman curhat atau 
panutan. la juga percaya kalau Alfa adalah laki-laki 
bertanggung jawab, contohnya dia dengan berani melamar 
putrinya tanpa rasa malu sedikit pun. 


"Om merestui kamu sebagai menantu saya, asalkan kamu 
harus janji kalau kamu nggak akan menyakiti Vanya, karena 
sakit hatinya juga sakit hati keluarganya." Vanya terharu 
mendengar ucapan Ayahnya itu, dirinya beruntung lahir di 
keluarga yang diimpikan banyak orang. Di saat seperti ini, ia 
langsung teringat kepada sang kakak tercinta, terbesit rasa 
rindu yang amat dalam di hatinya terhadap kakaknya yang 
saat ini masih menjalani pendidikan di Akademi Militer. Rifki 
nama kakaknya, umur mereka berdua hanya berjarak tiga 
tahun. Makanya mereka sangat dekat ditambah Rifki sangat 
perhatian kepada Vanya, saking perhatiannya banyak orang 
yang mengira kalau mereka berdua pacaran. 


Alfa langsung berdiri dan memeluk erat Anton, tak lupa 
isakan kecil juga ikut terdengar,"makasih Om, Alfa bakal 


jaga Vanya sebaik mungkin. Kalau untuk menyakiti Vanya, 
Alfa tidak berjanji tapi saya sebisa mungkin akan menjaga 
Vanya," lirihnya, dipelukan Anton dirinya merasa dipeluk 
oleh Ayahnya apalagi harum maskulin yang dipancarkan 
Anton mirip sekali dengan parfum yang sering Ayahnya 
pakai semasa hidup. Semakin lama tangisannya semakin 
pecah, dengan perhatian Anton mengelus lembut punggung 
Alfa, jiwa seorang Ayahnya langsung terpanggil tatkala 
mendengar tangisan pilu pemuda yang ada di pelukannya 
ini, tak terasa setitik air mata jatuh dari pelupuk mata 
Anton. Dirinya tak tega dengan Alfa yang sepertinya sangat 
rindu dengan kedua orang tuanya, di dalam hatinya ia 
berjanji bakal menjaga Alfa selayaknya anaknya sendiri. 


"Ssttt, kamu nggak malu apa? Nangis di depan calon 
istrimu," ucap Anton sedikit terkekeh untuk menghibur Alfa, 
tapi ketika mendengar jawaban dari sang empu, membuat 
dirinya merasa tersentuh dan terharu. 


"Alfa nggak peduli Om, nanti Vanya kalau udah nikah sama 
saya, mungkin Alfa bakal sering nangis di pelukan Vanya, 
karena salah satu tugas seorang istri adalah sebagai 
sandaran seorang suami" jawab Alfa setelah itu melepas 
pelukannya. la bergantian memeluk Nagita dan juga 
menangis di pelukan wanita itu. Entah kenapa di pelukan 
kedua orang tua Vanya, membuat dirinya langsung teringat 
kedua orang tuanya. Di dalam hatinya, Alfa berharap ia bisa 
bertemu orang tuanya, walaupun hanya sebatas bunga 
tidur. 


"Sekarang kamu anggap kami sebagai kedua orang tuamu 
juga dan satu lagi, mulai sekarang panggil Om dan Tante 
dengan sebutan Ayah Bunda, biar sama seperti Vanya dan 
Rifki." Alfa mengangguk antusias, dirinya sekarang merasa 
sudah memiliki keluarga yang lengkap dan ia tidak akan 
merasa kesepian lagi. 


"Nggak mau peluk Vanya? Nanti orangnya ngambek Iho." 
Alfa terkekeh mendengar ucapan Nagita yang sebenarnya 
menyindir Vanya yang memiliki sifat yang mudah ngambek. 


"Bunda ih!" Vanya mendelik kesal ke arah Nagita, lain mata 
lain hati. Di hatinya ia merasa bahagia dengan kedekatan 
Alfa dan kedua orang tuanya. la cukup tahu dengan apa 
yang di rasakan Alfa saat melihat sahabatnya atau orang 
lain dengan bahagianya menceritakan tentang keluarganya 
masing-masing. Syukurlah, mulai sekarang Alfa dapat 
merasakan itu semua dari kedua orang tuanya. 


Setelah puas memeluk Nagita, Alfa langsung memeluk 
Vanya erat,"makasih sayang, aku bakal berusaha buat kamu 
bahagia di sisi aku," bisik Alfa yang masih dapat di dengan 
sama Nagita maupun Anton. Kedua orang itu terus 
berpelukan sampai perintah Nagita untuk segera berkumpul 
di meja makan, mengingat mereka semua belum makan 
malam. 


"Masakan Bunda enak," puji Alfa di sela-sela acara 
makannya, sudah jarang ia tidak merasakan masakan 
rumahan. Karena dia dan sahabatnya biasanya makan- 
makanan barat. 


"Alhamdulillah deh kalau kamu suka, besok-besok kalau 
kamu mau dimasakin Bunda bilang aja, nanti Bunda bakal 
masakin," jawab Nagita yang sudah selesai makan, ia 
tersenyum mendengar pujian tentang masakan 
sederhananya alias sambal ati. 


"Kalau kamu minta uang, tinggal minta sama Ayah aja," 
ucap Anton dengan suara baritonnya. 


Sedangkan Alfa hanya mengangguk saja, sebenarnya tanpa 
meminta Anton pun ia sudah punya tabungan dan 
penghasilan sendiri dari cafe nya. 


KKK KK 


"Minggu depan aja Yah, gimana?" jawab Alfa sambil 
menggenggam tangan kanan Vanya yang duduk 
disampingnya ketika Anton bertanya kapan pernikahannya 
akan di gelar. 


Selesai makan malam, mereka ber-empat tengah duduk di 
ruang keluarga yang didepannya terdapat televisi yang 
menyiarkan sinetron yang saat ini lagi naik daun di 
Indonesia. 


Anton mengangguk,"libur sekolah kalian masih lama kan?" 
tanyanya mengingat anak perempuannya baru menerima 
raport tengah semester. 


"Gimana yang? Hehehe, aku lupa," Cengir Alfa menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal, nilai aja nggak Alfa perhatiin 
apalagi hari libur sekolah. Vanya sudah berulang kali 
memarahi kekasihnya itu untuk sedikit mengurangi 
kebiasaan nakalnya di sekolah, tapi Alfa tetaplah Alfa, 
pemuda pembangkang dan keras kepala. Dirinya tidak 
seperti tokoh novel yang di ceritakan Vanya kalau laki-laki 
bad boy akan menjadi childis atau penurut saat sudah 
memiliki pacar. Aneh aja, cuma baru ketemu langsung 
childis apalagi langsung di tembak jadi pacar, kalau enggak 
mau bakal di bunuh atau di cium, bukannya Indonesia 
negara hukum, kalau di cium atau mau di bunuh tinggal 
lapor polisi atas tindakan pelecehan atau ancaman 
pembunuhan, nanti juga bakal di usut. Mengingat sifat 
penurut, mungkin itu bisa dipertimbangkan Alfa saat sudah 
menikah nanti dengan Vanya. 


"Masih dua mingguan kayaknya Yah," jawab Vanya 
menyentil dahi Alfa pelan, Anton dan Nagita yang melihat 


itu cuma tersenyum melihat interaksi kedua calon suami 
istri itu. 


"Masih lama, nanti Ayah pikirin dulu. Sekarang Alfa mau 
pulang atau menginap di sini? Nanti tidur di kamar tamu, 
kalau nggak kamarnya Rifki," ucap Anton. 


Alfa lantas melihat jam tangan hitamnya yang sudah 
menunjukkan pukul sepuluh malam,"pulang aja Yah, besok 
Alfa ada urusan penting," ucap Alfa mulai berdiri dan 
mencium punggung tangan kedua calon mertuanya itu. 


"Temenin Alfa ke depan gih," ujar Nagita melihat ke arah 
Vanya yang dibalas anggukan oleh sang empu. 


"Alfa pulang dulu Ayah Bunda," ucap Alfa tersenyum 
sebelum keluar dari ruang keluarga rumah tersebut. 


"Yang," ucap Alfa melirik Vanya yang dari tadi diam. 
"Hm." 
"Yang." 


"Apa hm?" tanya Vanya melihat Alfa yang melihat dirinya 
Intens. 


"Kamu cantik," jawab Alfa kemudian tertawa, sedangkan 
Vanya hanya mengangguk saja. Masalahnya ia sudah biasa 
digombali laki-laki di sampingnya ini. 


"Kok nggak tersipu kayak di novel-novel yang kamu kasih ke 
aku?" tanya Alfa yang sekarang sudah di depan pintu rumah 
Vanya. 


"Emang harus?" 


"Biar kesannya romantis sayang, kamu gimana sih!" 


"Udah deh, nggak usah lebay. Buruan pulang gih! Udah jam 
sepuluh lebih." Alfa hanya mengangguk pasrah, kakinya 
mulai mendekat kearah Vanya, tangan kanannya ia angkat 
Sampai dahi Vanya. 


Cup 


Alfa mengecup sekilas dahi Vanya yang ia halangi dengan 
punggung tangannya,"langsungnya nanti pas udah halal," 
bisik Alfa yang kali ini sukses membuat Vanya tersipu dan 
salah tingkah. 


"Nanti malah bisa lebih dari ini," lanjutnya kemudian berlari 
sambil tertawa menuju motor sport hijaunya yang terparkir 
di halaman rumah Vanya. 


"Aneh-aneh aja," gumam Vanya kemudian menutup pintu 
dan menuju kamarnya yang terletak di lantai dua. 


Sedangkan Alfa yang masih di perjalanan terus 
menyunggingkan senyum bahagianya. Perjuangannya 
selama ini untuk menemukan orang yang tepat untuk 
mengisi hatinya sudah selesai, dan tugasnya sekarang 
adalah menjaga Vanya agar terus bersamanya dalam suka 
maupun duka. 


"Alfa berhasil Mah Pah," batinnya mengingat kedua orang 
tuanya yang ia yakini saat ini sedang melihat dirinya dari 
Surga dengan bangga. 

TBC 
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MBH PART 2 


"Tawuran lagi hm?" tanya Vanya bersedekap, matanya 
menatap tajam pemuda di depannya itu. Siang tadi Vanya 
berniat untuk mengunjungi rumah Alfa, tapi setibanya di 
sana pemilik rumah ternyata tidak ada di tempat. Malas 
untuk kembali pulang ke rumahnya, akhirnya Vanya 
memutuskan untuk menonton Televisi. Benar saja, tak 
berselang lama pemilik rumah akhirnya pulang dengan baju 
yang berantakan, tak lupa wajahnya yang penuh lebam. 


"Hehe," cengir Alfa sejurus kemudian ia langsung meringis 
karena wajahnya yang terasa sakit. 


"Sakit?" Biasanya Vanya akan segera mengobati lebamnya, 
tapi entah kenapa Vanya kali ini sangat berbeda dengan 
sebelumnya. 


Alfa mengangguk singkat, berharap Vanya akan segera 
mengobati lebamnya, tapi harapannya langsung pupus 
tatkala matanya melihat Vanya kembali masuk ke dalam 
rumah tanpa memperdulikannya. 


"Kamu nggak ada niatan obatin lebam di wajah aku?" tanya 
Alfa lirih ketika melihat Vanya malah asyik menonton 
Televisi. Padahal tadi ia masih berharap kalau Vanya kembali 
masuk kedalam rumah untuk mengambilkannya kotak P3K. 


"Nggak! Emang apa urusannya sama aku? Yang tawuran 
siapa yang ngobatin siapa," ucap Vanya cuek, Alfa 
mendengus sebal melihat kekasihnya cuek kepadanya. 


"Udah tau mau nikah malah tawuran, nggak malu apa kalau 
orang-orang lihat wajah kamu yang lebam-lebam kayak 
gitu." Alfa mengangguk penuh penyesalan, seharusnya 
dirinya tidak ikut tawuran untuk kali ini, tapi di sisi lain ia 


juga seorang ketua, yang mana ia juga harus memimpin 
tawuran. 


Alfa berjalan menuju ke depan Televisi dan mengambil kotak 
P3K yang letaknya di bawah lemari kecil samping Televisi. 
Selanjutnya ia berjalan mendekat ke sofa samping Vanya. 


Pertama ia mengambil kapas untuk membersihkan sedikit 
darah akibat luka lecet di wajahnya,"ssshhh," ringis Alfa 
saat kapas yang ia kasih cairan Betadine menyentuh luka 
lecet yang agak lebar. 


Matanya melirik Vanya yang lagi-lagi tidak memperdulikan 
dirinya yang jelas-jelas butuh bantuan gadis itu, ia piKir 
dengan mengobati lukanya di dekat Vanya membuat 
kekasihnya menjadi iba dan mengobatinya. 


Setelah selesai, Alfa mengembalikan kotak P3K ke tempat 
semula, dan selanjutnya ia berbaring di sofa. Ia ingin sekali 
istirahat sebentar, walaupun saat ini dirinya ingin Vanya 
memperhatikannya. Tak butuh waktu lama Alfa sudah 
menuju ke alam mimpinya, entah itu mimpi buruk atau 
mimpi yang sangat indah. 


Vanya yang merasa Alfa sudah tidur, lantas mematikan 
Televisi dan mendekat ke arah kekasih nakalnya 
itu,"bandel," ucapnya lirih dengan mata yang menatap luka 
lebam Alfa yang sedikit membiru. 


"Heran deh, kenapa aku bisa-bisanya jadi kekasih kamu, 
malah sekarang tanpa tunangan kita akan menikah," 
ucapnya lagi, sejurus kemudian ia melangkah menuju dapur 
untuk mengambil es batu kecil untuk mengompres wajah 
Alfa agar cepat pulih. 


"Ini kenapa bisa lecet kek gini, perasaan tadi cuma lebam," 
gumamnya meneliti lecetan yang menggaris di pipi Alfa. 


Sebenarnya sewaktu Alfa mengambil kotak P3K ia sedikit 
bingung, pasalnya waktu melihat wajah Alfa ia tidak melihat 
luka lecet. Tanpa Alfa ketahui Vanya sedari Alfa pulang 
dengan keadaan babak belur dirinya merasa khawatir, tapi 
supaya Alfa sadar akan kesalahannya, ia terpaksa cuek 
terhadap cowok itu. 


Dengan lembut Vanya mulai mengompres wajah Alfa, ia 
takut Alfa akan kebangun dari tidurnya. Vanya tahu kalau 
kekasihnya itu sangat kelelahan, dilihat dari lingkar 
matanya yang sedikit menghitam, menandakan bahwa Alfa 
kekurangan tidur. 


Tanpa Vanya ketahui, sejak Vanya mengompres wajah Alfa, 
sang empu sudah terbangun dari tidurnya, karena rasa 
dingin yang menghinggapi wajah yang selalu ia banggakan. 


"Makasih sayang," ucap Alfa yang akhirnya membuka 
matanya membuat Vanya terkejut."Aku kira kamu udah 
nggak peduli sama aku," lanjutnya menggenggam kedua 
tangan Vanya. 


"Kamu tau kan, kalau aku adalah seorang ketua geng motor. 
Sebagai ketua, aku punya tanggung jawab dengan apa yang 
terjadi dengan Geng Regathros. Begitu juga setelah aku 
menikah dengan kamu, sebagai seorang kepala rumah 
tangga, aku juga memiliki kewajiban untuk melindungi 
keluargaku." Vanya sedikit luluh dengan penjelasan Alfa, 
bukan berarti Vanya akan memaafkannya, ia cukup dongkol 
dengan tingkah Alfa yang sangat keras kepala. Dirinya tidak 
melarang Alfa untuk berhenti tawuran, yang ia sayangkan 
hanya Alfa tidak tahu waktu yang pas untuk melakukan 
tawuran. la takut jika Ayahnya tahu kalau kebiasaan Alfa 
begitu, bisa-bisa ia tidak jadi menikah dengan laki-laki itu. 


"Kalau kamu disuruh pilih salah satu, kamu bakal pilih aku 
atau Geng Regathros?" tanya Vanya membuat Alfa bingung, 
baginya keduanya sangat berarti dalam hidupnya. Vanya 
adalah perempuan kedua yang sangat ia cintai setelah 
Mamahnya, sedangkan Geng Regathros merupakan salah 
satu bagian dari perjalanan hidupnya, tanpa anggota 
Regathros, ia tidak akan sampai di titik ini, bahkan selain 
Vanya, merekalah yang memberikan semangat dan motivasi 
untuk selalu bersyukur atas apa yang ia peroleh selama ini. 


"Aku pilih dua-duanya," jawab Alfa yang langsung 
mendapat gelengan dari Vanya. 


"Aku suruh pilih salah satu, bukan keduanya," ucap Vanya. 


Alfa menghembuskan nafasnya pelan,"kalau begitu, lebih 
baik aku yang pergi dari kamu maupun Geng Regathros." 


"Kenapa?" tanya Vanya bingung. 


"Aku nggak mau di antara keduanya tersakiti karena aku, 
itulah makanya aku lebih baik pergi dari pada pilih salah 
satu antara kamu maupun Geng Regathros." 


Vanya mendengus sebal, ia hanya ingin menjadi satu- 
satunya di hati Alfa. Walaupun bukan berbagi dengan 
perempuan lain, tapi sama saja ia harus berbagi. Baginya 
pantang untuk diduakan apalagi di madu setelah menikah, 
persis seperti yang dikatakan Gusti Nurul pada masanya. 


Wanita itu mulia, hatinya ibarat kaca, kalau jatuh bakal 
pecah dan sulit untuk di satukan, kalaupun bisa pasti 
memerlukan waktu yang lama. 


"Kamu tenang aja, hatiku hanya terisi seorang gadis 
bernama Vanya Razika Afrilia. Anak-anak Regathros hanya 
penting di dalam hidupku, bukan berarti juga mengisi 


hatiku," penjelasan Alfa yang seolah-olah mengerti apa 
yang dirasakan Vanya. 


"Omong kosong," ucap Vanya melangkah pergi ke dapur 
untuk membasuh tangannya sekaligus menjauh sejenak 
dari Alfa. Hatinya sedikit mulai goyah, jika masih pacaran 
Saja mudah berselisih apalagi saat sudah menjalani 
kehidupan rumah tangga nanti. Menikah bagi Vanya bukan 
mainan, dimana rela menikah muda hanya karena iri 
melihat teman sebayanya yang menikah atau 
terkontaminasi dengan orang-orang yang menceritakan 
enaknya menikah muda di sosial media. 


Perjodohan? Hanya orang tua aneh aja yang menyuruh 
anaknya menikah karena bisnis atau perjanjian di masa lalu, 
menjadi orang tua seharusnya mendidik anaknya sampai 
menjadi sukses, bukannya di suruh menikah di saat 
pikirannya belum terpikir terlalu jauh tentang seperti apa 
itu pernikahan. Malah yang nantinya di antara keduanya 
saling menyakiti, yang bisa jadi akan menimbulkan trauma 
akan pernikahan. 


Menikah muda dengan Alfa? Vanya sudah memikirkannya 
jauh-jauh hari sejak kelas satu SMA, di mana saat itu Alfa 
sedikit menyuarakan niatnya untuk menikah muda. 
Makanya ia mulai mencari-cari seperti apa pernikahan 
sebenarnya, seperti apa nanti saat sudah menikah, sikap 
apa yang harus di ambil jika ada konflik di antara keduanya. 
Dan benar saja, setahun kemudian Alfa benar-benar ingin 
menikah muda dengannya, dan dengan beraninya 
kekasihnya itu datang ke rumah untuk meminta restu dan 
melamar dirinya. Vanya juga yakin, kalau Alfa sudah 
memikirkannya matang-matang, tapi melihat kejadian 
barusan, ia malah sedikit goyah dengan keyakinannya. 


"Maaf," ia merasakan Alfa memeluknya dari belakang, tapi 
tubuh pria itu tidak menempel. Pantang bagi Alfa untuk 
menyentuh Vanya terlalu intim sebelum menikah. Senakal- 
nakalnya Alfa, ia masih ingat batasannya, dirinya tidak ingin 
orang taunya masuk neraka karena perilaku buruknya. 


"Kenapa minta maaf?" tanya Vanya memutar tubuhnya, 
sehingga dirinya berhadapan dengan Alfa. 


"Jangan minta maaf, jika kamu belum tau apa sebenarnya 
kesalahanmu," ucap Vanya berlalu meninggalkan Alfa yang 
mematung, niatnya ingin meminta maaf ke Vanya pupus 
sudah. Sebenarnya ia tahu kesalahannya, hanya saja ia 
bingung menjelaskannya. 


KKK KK 


"Oke, aku bakal pilih kamu. Tapi, aku mohon jangan pernah 
menyuruh aku untuk ninggalin anak-anak Regathros," ucap 
Alfa akhirnya sambil duduk di samping kekasihnya itu yang 
kembali menonton Televisi seperti beberapa saat yang lalu. 


Vanya akhirnya tersenyum,"aku nggak setega itu, menyuruh 
kamu untuk meninggalkan orang-orang yang selalu ada 
buat kamu. Aku tadi sengaja nanya itu, hanya aku ingin tau, 
seberapa pentingnya aku didalam hidupmu," ujarnya 
membuat Alfa tersenyum senang. 


"Seharusnya tanpa nanya, kamu sudah tau seberapa 
pentingnya kamu didalam hidup aku, kamu adalah 
prioritasku. Aku janji bakal jadikan kamu satu-satunya 
pasangan hidup aku." 


Vanya menggeleng pelan,"jangan janji, kalau pada akhirnya 
kamu mengingkarinya." 


"Aku bukan laki-laki pecundang sayang," ucap Alfa. 


"Aku percaya sama kamu dan aku cinta banget sama kamu," 
ujar Vanya dijawab anggukan oleh Alfa. 


"Aku juga cinta banget sama kamu, bahkan cintaku 
padamu, lebih besar dari cintamu padaku." Mereka berdua 
saling tertawa bahagia, hati Vanya yang tadinya mulai 
goyah menjadi kokoh kembali. 


"Kamu tau nggak, kalau sejak ada kamu. Hidupku mulai 
terasa berwarna, yang dulunya gelap menjadi terang akibat 
hadirnya kamu," ujar Alfa menyenderkan kepalanya di paha 
Vanya," aku berharap kalau kamu bukan pelangi di 
hidupku," lanjutnya membuat Vanya mengernyit dahinya 
heran. 


"Kenapa?" tanyanya menyugar rambut Alfa kebelakang 
dengan lembut. 


"Pelangi itu indah, tapi hanya sesaat." Vanya tertawa geli 
mendengar ucapan Alfa yang menurutnya aneh tapi ada 
benarnya. 


"Satu lagi, kalau aku bulan kamu adalah mataharinya," ucap 
Alfa memejamkan matanya, menikmati tangan lembut 
Vanya di rambutnya. 


"Kenapa kalau aku matahari?" 


"Bulan tidak akan bersinar kalau matahari tidak 
menyinarinya. Seperti kita, aku mungkin akan mati, jika 
kamu tidak ada di sisiku." 


"Mati itu di tangan Tuhan," ucap Vanya. 


"Emang! Tapi kita juga bisa menghendaki kematian kita 
sendiri dengan bunuh diri," ujar Alfa disetujui Vanya. Mereka 
berdua merasa aneh dengan orang-orang yang memutuskan 


untuk bunuh diri, padahal banyak orang di akhirat yang 
ingin di hidupkan kembali. 


"Main yuk!" Mata Alfa terbuka setelah dirinya mengucapkan 
kata itu. 


"Kemana?" tanya Vanya ketika Alfa bangun dari rebahan di 
pahanya. 


"Jalan-jalan aja, tapi aku solat dulu." Vanya hanya 
mengangguk. Selanjutnya Alfa melangkah pergi menuju 
kamarnya untuk berwudhu dan melaksanakan solat Dzuhur. 


TBC 


Hari ini, kita berduka lagi Pesawat Sriwijaya Air 
SJ182. Mari kita berdoa sejenak. 


Gue sedih banget, gue udah mewanti-wanti dari 
dulu, kalau semoga nggak akan ada pesawat jatuh 
lagi. 


Gue yang salah satu cita-citanya sebagai Pramugara, 
merasa sangat sedih atas peristiwa ini 
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MBH PART 3 


"Emh... Gue mau tanya sama kalian?" ucap Alfa serius di 
depan anggota Regathros. Setiap malam minggu mereka 
pasti berkumpul di markas. Markas mereka hanya rumah 
kosong yang sudah lama tidak di tempati, yang akhirnya 
mereka rawat dan untungnya, warga sekitar malah setuju 
Karena mereka tidak perlu merasa takut kalau lewat di 
depan rumah kosong itu. 


Mengenai anggota Regathros, mereka berjumlah hanya tiga 
puluhan orang, itupun hanya berisi siswa SMA Tunas Muda. 
Sebenarnya bisa saja mereka menambah anggota, apalagi 
rumah kosong ini lumayan besar, tapi mereka masih 
mengantisipasi jika ada banyak anggota, makin banyak juga 
pengkhianat di dalam Geng Regathros. 


"Tanya tinggal tanya aja bos," ucap Alif dengan tubuh 
menyender ke tembok. Bukan hanya Alif saja, malah hampir 
semua anggota menyender ke tembok sambil memakan 
cemilan yang mereka bawa dari rumah masing-masing. 
Hemat bukan? 


"Ah, nggak jadi," ujar Alfa meringis malu, sebenarnya ia mau 
tanya tentang percaya atau tidaknya mereka jika dirinya 
mau menikah. Saat mau tanya entah kenapa bayangan 
Vanya yang menyuruhnya untuk merahasiakan hubungan 
mereka berdua terlintas di kepala Alfa. 


"Kapan-kapan parade yuk bos," ajak Arsya sambil 
mengelupas kulit kacang, menurut dirinya, parade atau 
sunmori adalah kegiatan paling menyenangkan di Geng 
Regathros ini. 


"Gue nurut aja sama kalian, mending sunmori aja deh. Hari 
Minggu kalian ada waktu kan?" tanya Alfa. "Kalau ada, 
nggak ikut juga nggak papa," lanjutnya. 


Semua anggota mulai riuh, seperti itulah mereka semua. 
Jika menyangkut tentang Motor, mereka pasti akan senang, 
tawuran juga salah satu kegiatan yang mereka suka. 


"ASSALAMUALAIKUM!" Teriak seorang laki-laki yang tiba-tiba 
membuka pintu, yang membuat mereka semua kaget. Laki- 
laki itu adalah Ezra, anak seorang ustdaz yang sifatnya 
bikin geleng-geleng kepala. 


"Waalaikumsalam." 


"Wih, bawa apa tuh?" tanya Arsya menatap penuh minat, 
cemilan yang di bawa Ezra itu. 


"Kurma, tadi Abi gue sehabis ngisi pengajian, dikasih kurma 
sama jema'ahnya," jawab Ezra menyerahkan plastik itu 
kepada Arsya, " dibagi sama yang lain, awas aja kalau lo 
makan semua," lanjut Ezra sambil menjitak kepala Arsya, 
yang membuat sang empu meringis kesakitan. 


"Abi lo nggak marah lagi, kalau ngumpul sama kita?" Tanya 
Alfa menoleh ke arah Ezra yang duduk di sampingnya. 
Teringat dibenaknya, saat Ezra cerita kalau ia di pukuli sang 
Abi gara-gara ikut berkumpul dengan Geng Regathros. 


"Nggak lah, kan ada Umi," jawab Ezra tersenyum sambil 
menyomot keripik singkong di depannya. 


"Syukurlah." Ezra hanya mengangguk menyetujui, Abinya 
itu sangat takut kalau berhadapan dengan Umi. Entah 
Kenapa yang terjadi di masa lalu, intinya Abinya jika 
berhadapan dengan Umi langsung takut. 


"Nanti rencananya hari Minggu mau sunmori, lo ikut 
nggak?" tanya Alif menyenggol Ezra dengan siku tangan 
kanannya. 


"Nggak bisa," tolak Ezra mentah-mentah. Alif maupun Alfa 
mengernyit bingung. "Kalau kalian tanya kenapa, hari 
Minggu rencananya gue mau pengajian Akbar sama kelurga 
gue di Masjid Agung." Mereka berdua hanya mengangguk 
mengerti, Alfa tidak bisa memaksa salah sahabatnya itu. 


"Eh, ada cicak!" Seru Ezra dengan nada lumayan tinggi 
sambil menunjuk dinding, seketika yang lain langsung 
menatap dinding yang di tunjuk Ezra. "Cicak, cicak di 
dinding, diam-diam melayang," lanjut Ezra. 


"Merayap bodoh!" Seru Alfa melempari Ezra dengan kacang. 
"Yang nyanyi siapa?" 


"Lo lah, nggak mungkin kalau gue yang nyanyi dengan 
suara yang fals kek gitu." 


"Astaghfirullahalazim, kamu ini berdosa banget," ucap Ezra 
dengan suara dramatis dengan mimik muka yang membuat 
anak-anak di dalam rumah itu menatap jijik ke arahnya. 


"Jijik woy! Udah deh nggak usah drama-drama kek gitu, 
kalau mau acting mending colab sama bencong kondang 
itu, nanti lo jadi eke-eke ya say," ujar Alfa tertawa ngakak 
membayangkan Ezra dan bencong yang belakangan ini 
viral, karena diduga menghamili wanita gila yang biasanya 
jalan di pinggir jalan Raya sambil meneriaki pengguna jalan, 
tak lupa tangannya juga membawa kerikil untuk di 
lemparkan juga. 


"Udah ah, gue mau pulang dulu." Sebelum Ezra marah, Alfa 
dengan gesit keluar rumah duluan. Tujuannya sekarang 


adalah rumah calon mertuanya, kata Anton tadi siang, 
dirinya di suruh untuk datang ke rumah untuk membahas 
pernikahannya dengan Vanya. 


KKK KK 


"Sabtu besok?" tanya Alfa sedikit kaget, pasalnya hari 
Minggunya ia harus sunmori bersama anak-anak yang lain. 


"Iya, Ayah sama Bunda udah mikirin mateng-mateng. Kan 
Minggu depan kalian sudah masuk sekolah," jawab Anton 
sambil menyesap kopinya. 


"Kamu keberatan?" tanya Nagita yang melihat Alfa terlihat 
melamun. 


"Nggak kok Bun, Alfa mah tinggal nurut aja sama Ayah dan 
Bunda. Iya nggak sayang?" ujar Alfa menoleh kepada Vanya 
yang mengangguk setuju. 


"Baguslah," ucap Anton dan Nagita bersamaan. Walaupun 
hatinya belum sepenuhnya ikhlas, tapi demi kebahagiaan 
sang anak, mereka bakal turuti sepenuh hati, tapi dengan 
wejangan-wejangan terlebih dahulu. 


"Bang Rifki nggak pulang yah?" tanya Alfa yang belum 
pernah bertemu, tapi Vanya selalu menceritakan kakak 
tersayangnya itu. 


"Pulangnya nanti pas kalian nikah yang kebetulan dia juga 
pesiar, di sana kan nggak bisa pulang seenaknya." Alfa 
mengangguk mengerti, dirinya sedikit tahu tentang sekolah 
kedinasan berkat penjelasan Vanya tentunya. Vanya itu 
kalau menurut Alfa ibarat gurunya di luar sekolah, jika Alfa 
bingung dengan suatu hal, pasti Vanya akan berusaha 
memberi penjelasannya. 


Vanya maupun Alfa bukan pasangan yang sempurna, 
mereka juga memiliki kekurangan masing-masing. Bagi 
mereka, kekurangan bukan sesuatu yang menjadi alasan 
untuk kandasnya suatu hubungan, tetapi, dengan adanya 
kekurangan membuat mereka saling melengkapi 
kekurangan-kekurangan itu agar sempurna. 


TBC 
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MBH PART 4 


"Udah siap?" tanya Rifki yang saat ini tengah cuti dari 
sekolah kedinasannya, ia kira tahun ini tidak ada cuti akhir 
tahun. Pasalnya sebelumnya Rifki sudah memutuskan hari 
pesiarnya untuk menghadiri pernikahan sang adik. 


Alfa mengangguk dengan jantung yang terus berdebar, ia 
Sangat gugup saat ini, "Aku gugup bang," terang Alfa 
membuat Rifki tersenyum. Dirinya memutuskan untuk 
menggunakan aku-kamu ke Rifki, karena bagaimanapun 
Rifki adalah calon kakak iparnya dan harus ia hormati. 


"Gugup itu hal biasa, Abang juga berulang kali merasakan 
gugup saat praktek di Akademi Militer. Tapi, Abang selalu 
berusaha untuk mengalahkan rasa gugup itu, tentunya biar 
Abang nggak kena hukum senior," ujar Rifki berusaha 
memberi pengertian sekaligus menghibur Alfa. 


"Di Akademi Militer didikannya keras banget ya Bang?" 


Rifki mengangguk menyetujui."Kalau nggak keras, yang ada 
Tentara Indonesia nggak gagah dong." Alfa hanya sedikit 
tertawa dengan jawaban Rifki itu. 


Tak berselang lama, Alfa lagi-lagi menghela nafasnya, ia 
memperhatikan seksama secarik kertas berisi tulisan yang 
nantinya akan ia ucapkan di depan Penghulu dan Anton. 


"Saya terima nikah dan kawinnya ," gumamnya sambil 
membaca kertas tersebut. Semakin lama, rasa gugupnya 
mulai mereda sedikit demi sedikit, ya, yang bisa membuat 
rasa gugupnya hilang adalah bayangan gambaran 
kehidupan rumah tangganya nanti setelah menikah. 


Sedangkan Rifki hanya tersenyum geli melihat tingkah Alfa 
yang sebentar lagi akan menjadi adik iparnya. Dirinya tidak 
masalah jika Vanya menikah terlebih dahulu, karena yang ia 
fokuskan sekarang adalah ingin menjadi lulusan terbaik 
seangkatannya, dan membuat keluarganya bangga 
dengannya. 


Alfa berdiri dari duduknya dan berjalan ke arah cermin besar 
di pojok kamar Rifki tersebut, ia menatap lekat dirinya yang 
begitu gagahnya mengenakan kemeja putih dan jas hitam 
di lengkapi dasi kupu-kupu, kaki jenjangnya terbalut celana 
bahan berwarna hitam. Tak lupa juga dirinya menggunakan 
sepatu pantofel hitam. 


"Siapa coba yang nggak tertarik sama gue? Tampan? Sudah 
pasti, Kaya? Lumayan lah. Intinya gue idaman para wanita," 
gumam Alfa terkekeh geli didepan cermin. 


"Udah gila kayaknya adik ipar gue," ucap Rifki sedikit 
meninggikan suaranya. 


"Sembarangan kamu Bang! Ganteng kayak gini dibilang 
gila." 


Rifki mengangguk dan berjalan mendekati Alfa, dirinya 
tersenyum menatap penampilan calon adik iparnya itu yang 
terlihat sempurna. Tidak sia-sia adiknya yang cantik 
mendapatkan suami yang tampan pula. 


' Benar-benar couple goals,' batin Rifki. 


"Ya udah, yuk ke bawah." Alfa mengangguk dan berjalan 
mengikuti Rifki dari belakang. Jantungnya lagi-lagi berdetak 
sangat cepat, rasa gugup yang semula mulai menghilang 
mulai datang lagi. 


"Cuma sekali Fa! Jangan sampai kamu malu-maluin keluarga 
karena kamu nggak bisa ngucapin Ijab Kabul karena 
gugup," ujar Rifki di sela-sela jalannya. Alfa yang 
mendengar itu mengangguk mengerti. 


Alfa yang baru sampai di lantai bawah langsung dituntun 
Anton untuk segera menuju sebuah meja yang di kelilingi 
empat kursi, dirinya memutuskan untuk duduk di salah kursi 
bagian Kiri. 


"Vanya di mana Yah?" tanya Alfa memelankan suaranya 
sambil melihat Anton yang duduk tegap di depannya. Sama 
seperti dirinya, Anton juga menggunakan pakaian yang 
sama dengannya, tapi calon mertuanya itu tidak 
menggunakan dasi kupu-kupu. 


"Di kamarnya sendiri, nanti juga bakal turun setelah kamu 
mengucapakan Ijab Kabul," jawab Anton tersenyum ke arah 
Alfa, " udah rindu berat ya?" lanjutnya sambil menyentil 
dahi Alfa pelan karena gemas dengan wajah calon 
menantunya itu yang tampak sangat kaku. 


"Rindu banget Yah, udah satu hari nggak ketemu." 


"Aneh-aneh aja kamu, baru satu hari aja sudah segitu 
rindunya," ujar Anton setelahnya berjalan keluar untuk 
menyambut penghulu yang baru datang di depan. 


"Namanya juga cinta, kalau nggak cinta mana mungkin gue 
rindu," gumam Alfa memandang Anton dan Penghulu yang 
sudah masuk rumah dan bercengkrama sambil berjalan ke 
arahnya. 


"Saudara Alfa?" Tanya Penghulu itu setelah Alfa menjabat 
tangan kanannya. 


"Iya Pak." 


"Kamu kelihatannya masih muda banget, emang umur kamu 
berapa?" tanya penghulu itu sambil mengeluarkan berkas- 
berkas yang Alfa tidak tahu apa itu. 


"Masih tujuh belas Pak, umur segitu udah di atas umur Iho 
pak, aku juga udah punya KTP," ucap Alfa membuat 
Penghulu itu tertawa. 


"Motivasi kamu menikah muda apa? Biar nggak terjerumus 
pergaulan bebas?" Alfa menggeleng pelan saat mendengar 
Penghulu itu. 


"Biar bisa buat anak Pak," ucap Alfa yakin, lagi dan lagi 
Penghulu itu tertawa. 


"Emang kalau belum menikah belum bisa buat anak?" Tanya 
Pak Harso yang tak lain adalah Penghulu tadi, menurutnya 
ia baru pertama kali melihat sosok pengantin pria seperti 
Alfa, biasanya pengantin pria yang pernah ia tanya kenapa 
nikah muda, kebanyakan jawabannya adalah mempelai 
wanita hamil di luar nikah. 


"Kalau belum nikah belum halal Pak, masak kayak gitu 
nggak tahu, atau? Jangan-jangan Bapak penghulu 
gadungan ya? Ya Allah Pak! Mending Bapak pergi deh, aku 
nggak mau pernikahanku nggak sah, dan nggak jadi buat 
anak," ucap Alfa sedikit dramatis dengan suara pelan. 


Pak Harso yang mendengar tuduhan tidak benar dari Alfa 
langsung melototi pria itu, "ngawur kamu! Gini-gini Bapak 
udah menikahkan lebih dari seratus pengantin," ujarnya. 


"Kirain Penghulu gadungan hehe. Masih lama ya Pak? 
Cepetan dong Pak! Udah nggak sabar nih," ucap Alfa yang 
rasa gugupnya mulai menghilang lagi, bercanda dengan 
Penghulu lah yang kali ini menghilangkan rasa gugupnya. 


"Sebenarnya kamu ini ingin punya anak berapa heh?" 


"Kalau bisa sebanyak-banyaknya Pak. Seperti kata orang- 
orang, banyak anak banyak rezeki," ucap Alfa 
tersenyum,"aku tadi tanya serius Iho Pak! emang masih 
lama ya?" lanjutnya memandang Pak Harso penuh tanda 
tanya. 


"Ajaran dari mana itu! Kamu yakin istri kamu mau punya 
anak banyak? Dan satu lagi smang kamu tau tutorialnya? 
Masa dari tadi nggak sabaran." 


"Mau nggak mau ya harus mau lah Pak, kalau tutorialnya 
tinggal ke kamar mandi, selanjutnya di sensor Pak, masak 
buang air juga butuh tutorial, Bapak nggak pernah buang 
air ya? " Pak Harso langsung menyentil dahi Alfa keras 
membuat sang empu meringis kesakitan. 


"Kamu di banding Bapak lebih duluan Bapak yang lahir, 
lagian cuma buang air bapak juga nggak butuh totiral dari 
kamu. Padahal tadi Bapak kira kamu nggak sabaran untuk 
segera buat anak." 


"Buat anak juga salah satunya Pak! Enak aja udah nikah 
nggak buat anak." 


Dari kejauhan Anton yang melihat Alfa dan Pak Harso saling 
bercengkrama membuat dirinya tersenyum simpul, 
setidaknya nanti setelah Alfa menjadi menantunya bisa 
cepat beradaptasi dengan keluarga besar Anton maupun 
Nagita. 


"Mas," ucap seorang wanita yang tiba-tiba datang dan 
menepuk pundaknya. Setelah melihat siapa yang menepuk 
pundaknya, Anton langsung kaget bukan main. 


Mata Anton langsung memperhatikan sekitar terutama 
Nagita yang sedang bercengkrama dengan teman 
arisannya. 


Menyadari situasi sudah aman, dengan segara Anton 
menarik wanita itu menuju salah satu kamar tamu yang 
kebetulan kosong di lantai bawah. 


"Kamu kenapa kesini hm?" tanya Anton dengan suara begitu 
pelan. 


"Kamu lupa dengan janjimu waktu dulu! Sampai kapan 
kamu bakal nyembunyiin aku dan anak kita dari keluarga 
mu itu Mas, kamu harusnya juga mikir perasaan Aurora yang 
juga butuh kasih sayangmu, butuh kasih seorang Ayah!" 
seru wanita itu membuat Anton kelabakan sendiri, sejurus 
kemudian dengan lembut ia memeluk wanita itu. 


"Mas janji akan segera mengenalkan kamu maupun anak 
kita ke keluarga besar," ucap Anton tegas sambil mengelus 
punggung wanita itu yang saat ini bergetar karena 
menangis. 


Sebuah penyesalan tetaplah penyesalan, seperti yang 
dirasakan Anton saat ini. Kehidupannya hari ini langsung 
berubah, mungkin besok dan seterusnya ia akan di bayang- 
bayangi kepergian keluarga kecilnya. 


"Bagaimanapun konsekuensinya, Mas akan tetap tanggung 
jawab dek," lanjut Anton yang hatinya seperti tertancap duri 
yang tajam, dirinya tidak tahu seperti apa nanti dirinya jika 
Nagita, Rifki, dan Vanya pergi dari kehidupannya. 


Mengingat Alfa akan segera mengucapkan Ijab Kabul, ia 
langsung melepaskan pelukan wanita itu. 


"Mas keluar dulu dek, kalau mau di sini atau pulang itu 
terserah kamu. Yang penting, jangan sampai Nagita atau 
yang lain tau kalau kamu adalah istri simpanan ku," jelas 
Anton yang di angguki wanita itu, sama seperti Anton, 
wanita itu juga menyesal dengan perbuatannya dulu yang 
sekarang menjadi duri di setiap langkah kehidupannya. Satu 
lagi, anaknya juga menanggung kesalahan yang ia perbuat. 


"Aku pegang ucapan mu tadi Mas," ucap Wanita itu tatkala 
Anton baru memegang gagang pintu. 


"Aku janji dek," jawab Anton sambil tersenyum, selanjutnya 
ia membuka pintu tersebut dan berjalan menuju Alfa dan 
Pak Harso yang masih asyik bercengkrama. 


Setelah Anton keluar, wanita itu juga ikut keluar setelah 
menghapus sisa-sisa air mata di pipi maupun peluk 
matanya. 


"Udah siap Pak," tanya Pak Harso saat Anton baru duduk di 
kursi depan Alfa. Walaupun hatinya masih ketar-ketir 
dengan kejadian barusan, dengan tenang ia menjawab 
pertanyaan Pak Harto dengan anggukan pelan. 


"Silahkan berjabat tangan dengan Alfa," Anton langsung 
menjabat tangan Alfa dengan erat. Sebentar lagi, dirinya 
akan segera menyerahkan putri semata wayangnya kepada 
pria di depannya itu. 


"Kalian berdua siap?" Anton maupun Alfa mengangguk 
bersamaan," Silahkan Pak Anton," lanjut penghulu itu. 


"Saya nikahkan dan kawinkan anak saya Vanya Razika 
Afrilia binti Anton Fahruddin dengan saudara Alfarezi 
Kavindra Putra dengan seperangkat alat solat dan uang 
tunai sebesar dua puluh juta rupiah di bayar tunai," ucap 
Anton dengan tegas yang matanya menatap Alfa penuh arti. 


Alfa yang sebentar lagi akan mengucapkan kalimat sakral 
lantas berusaha menetralkan nafasnya, "Saya terima nikah 
dan kawinnya Vanya Razika Afrilia binti Anton Fahruddin 
dengan seperangkat alat solat dan uang tunai sebesar dua 
puluh juta rupiah di bayar tunai," ujar Alfa dengan sekali 
tarikan nafas. 


"Bagaimana para saksi, sah?" tanya Pak Harso kepada para 
saksi atau tamu yang datang ke pernikahannya ini. 


"Sah!" Selanjutnya Pak Harso membacakan doa. 


Akhirnya, Alfa berhasil mengucapkan kalimat sakral yang 
membuat dirinya tidak bisa tidur semalaman. Dan dengan 
ini pula, Vanya sudah resmi menjadi istrinya, wanita yang 
nantinya akan menjadi ibu dari anak-anaknya. 


Tak berselang lama, dirinya melihat Vanya mulai turun dari 
tangga dengan diapit oleh sang Ibunda dan Rifki. Kali ini, 
Vanya mengenakan kebaya dengan atasan berwarna putih 
dan bawahannya berupa jarik, rambutnya disanggul seperti 
pengantin wanita Jawa Tengah dilengkapi paes yang terukir 
indah di wajahnya. 


Alfa tidak henti memandang penuh cinta ke arah Vanya, 
istrinya itu sangat cantik sekali. Dirinya langsung 
terperanjat ketika matanya tak sengaja bertatapan dengan 
mata indah Vanya yang terlihat seperti menahan air mata. 


Setelah Vanya duduk di sampingnya, mereka berdua 
langsung memasangkan cincin di jari manis mereka berdua. 
Cincin yang Alfa beli memang tidak mahal, tapi terlihat 
sangat indah dengan ukiran-ukiran yang menghiasi setiap 
permukaan cincinnya. 


"Silahkan cium tangan suaminya," pinta Pak Harso. 


Alfa langsung menyodorkan tangan kanannya yang 
langsung di cium oleh Vanya, Hati Alfa berdebar tidak 
karuan. Dirinya sangat terharu bisa sampai di titik ini, dan 
akhirnya impian menikah mudanya bisa tercapai sekarang. 


Setelahnya giliran Alfa yang disuruh untuk mencium kening 
Vanya, dan dengan senang hati ia melakukan hal itu dengan 
penuh perasaan. 

Tapi sebelumnya, dirinya membaca doa yang ia hafalkan 
semalam dan selanjutnya ia langsung mencium kening 
Vanya. 

"Anna uhibukka fillah sayang ku." 
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MBH PART 5 


Saat ini Vanya dan Alva sedang berada di dalam mobil yang 
sudah dipersiapkan Anton untuk mengantarkan mereka 
berdua untuk pulang ke rumah Alfa. Selepas resepsi 
pernikahan kecil-kecilan mereka yang tamunya tak 
seberapa, mereka langsung di suruh untuk pulang. Tapi, 
sebelumnya mereka berganti pakaian terlebih dahulu 
supaya lebih nyaman di perjalanan. 


"Mbaknya cantik Mas," jawab Sang Sopir ketika Alfa 
menanyakan apakah Vanya cantik. 


Alfa mengangguk puas dengan jawaban tersebut," kamu 
dengarkan sayang? Orang lain aja bilang kalau kamu cantik, 
apalagi aku," bisik Alfa membuat Vanya sedikit malu-malu. 


Vanya bukanlah perempuan yang jika digoda mudah malu- 
malu ataupun salah tingkah, dirinya mungkin hanya seperti 
itu jika keadaannya benar-benar romantis, atau kata itu 
keluar langsung dari mulut Alfa. Tapi, sebisa mungkin ia 
menutupi hal itu, sehingga beberapa kali Alfa sedikit heran 
kenapa Vanya tidak seperti para mantannya dulu. 


"Sepertinya Masnya kelihatan romantis," ujar Sang Sopir 
yang samar-samar mendengar perkataan Alfa barusan. 


"Iya dong Pak. Kalau nggak romantis yang ada istriku ini lari 
sama laki-laki lain, iya nggak sayang?" Bukannya 
menjawab, Vanya malah menonyor dahi Alfa pelan. 


"Sembarangan kamu, kamu kira aku wanita murahan apa?" 
Alfa menggeleng dan langsung mengecup dahi Vanya. 


"Jangan marah sayang, kamu ini wanita spesial. Jadi, aku 
beruntung banget bisa menjadi suami kamu," ujar Alfa 


tersenyum penuh arti, sedangkan Vanya hanya 
mengangguk dan matanya kembali melihat jalanan sekitar 
lewat jendela mobil yang tertutup. 


Sang Sopir yang sedari tadi menyaksikan keromantisan 
mereka berdua lantas tersenyum simpul, dirinya teringat 
istrinya dirumah yang dulu menerimanya apa adanya untuk 
menjadi seorang suami. Dan sekarang di balik istrinya yang 
hebat, dirinya menjadi bos sewa mobil yang cukup terkenal 
di kota ini. 


Masalah mengantarkan kedua orang itu, dirinya memang 
sengaja di suruh Anton agar perjalanan mereka tetap aman. 
Mengingat banyak rekan bisnis Anton yang selalu memata- 
matai keluarganya tanpa sepengetahuan dirinya. 


Kadang seorang wanita lebih memilih laki-laki yang mampu 
memberikannya kebahagiaan tanpa sesuatu yang mewah, 
kadang juga ada wanita yang hanya memandang fisik dan 
harta seorang laki-laki untuk menjadi pasangan hidupnya 
tanpa memikirkan apa yang akan terjadi jika suaminya 
memiliki simpanan. 


"Udah sampai mas." Vanya dan Alfa buru-buru keluar dari 
mobil, terutama Alfa yang langsung mengambil koper besar 
milik Vanya. 


"Makasih Pak," ucap keduanya yang di balas anggukan oleh 
Pak Supir tadi sebelum menjalankan mobilnya. 


"Aku gak nyangka, akhirnya kamu bisa tinggal satu rumah 
sama aku," ujar Alfa menggandeng Vanya untuk segera 
masuk kedalam rumah," Nanti aku bakal membuat kamu 
betah di rumah ini," lanjut Alfa diangguki Vanya. 


"Mau makan dulu?" tanya Vanya berkacak pinggang sambil 
melihat seisii rumah yang masih sama seperti biasanya. 


"Kamu nggak capek?" tanya Alfa yang sudah duduk di sofa, 
dirinya menepuk tempat sebelahnya agar Vanya duduk 
disampingnya. Vanya yang menyadari kemauan Alfa, 
dengan patuh duduk di samping suaminya itu. 


Vanya menggeleng pelan,"Capek nggaknya itu urusan 
belakangan, sekarang tugasku yaitu melayanimu," terang 
Vanya menyenderkan kepalanya ke bahu lebar milik Alfa. 


"Makin cinta deh." Alfa mengecup dahi Vanya berkali-kali, 
seperti yang sudah ia bilang sebelumnya, kalau Vanya itu 
Sangat spesial. 


"Aku juga makin cinta kamu, aku tadi deg-degan loh 
nunggu kamu ngucapin Ijab Kabul," ujar Vanya tersenyum 
mengingat apa yang ia alami tadi pagi. Dirinya takut jika 
Alfa tidak bisa mengucapkan kalimat sakral itu, untungnya 
saja Alfa mampu mengucapkannya dengan lantang dan 
tanpa kesalahan sedikit pun. 


"Aku tadi juga deg-degan, tapi setelah aku mengingat 
perjalanan kita nanti ke depan, akhirnya aku bisa 
mengucapkannya." Vanya mengangguk malu-malu. 


"Kamu mandi dulu aja, aku mau masak sebentar," suruh 
Vanya menegakan badannya,"apa mau aku angetin dulu 
airnya?" 


Alfa menggeleng dan langsung mencium kedua pipi 
Vanya,"Nggak usah sayang, kamu masak aja," ucap Alfa 
mengusap rambut Vanya pelan, kemudian berjalan menuju 
kamarnya sambil menggeret koper milik Vanya tadi. 


Selesai mandi Alfa langsung bergegas menuju dapur tanpa 
waktu yang lama, karena rumah yang ia tempati hanya 
berlantai satu. 


"Masih lama?" tanya Alfa yang duduk di kursi meja makan. 
Vanya yang mendengar itu lantas menggeleng. 


"Bentar lagi." Alfa mengangguk dan mulai membuka 
ponselnya yang tidak ia aktifkan sejak pagi. Begitu ia 
menghidupkan datanya, ponselnya langsun bergetar karena 
banyaknya notifikasi. Namun, yang paling dominan hanya 
notifikasi dari chat. 


"Hari Minggu aku sunmori ya Yang," ujar Alfa yang masih 
fokus membalas beberapa pesan dari teman-temannya. 


"Sama anak buah kamu?" 


"Mereka itu bukan anak buah aku sayang, udah berapa kali 
aku bilang kalau mereka itu anggota Regathros." 


Vanya hanya tersenyum dan mengangguk. Alfa dulu pernah 
berkata jika dia tidak ingin anggota Regathros disebut anak 
buahnya, baginya mereka semua adalah saudara tapi tidak 
sedarah. 


Setelah selesai memasak, Vanya langsung mengambilkan 
Alfa nasi dan lauk pauk. Walaupun tidak seenak atau 
semewah masalah restoran, tapi Alfa sangat suka masakan 
buatan Vanya. Mereka makan malam begitu khidmat 
dengan sesekali candaan dari Alfa yang memecah 
keheningan di meja makan itu. 


Selepas makan malam, saat ini mereka berdua tengah 
berada di dalam kamar milik Alfa yang sekarang juga resmi 
milik Vanya. Kamarnya sangat minimalis dengan campuran 
tanaman hias yang di pajang di dindingnya yang berwarna 
putih, kasurnya tidak terlalu besar. Tapi, lebih dari cukup 
untuk mereka berdua tempati. 


"Udah siap?" Vanya mengangguk membuat Alfa tersenyum 
senang. Rasa lelah yang melanda keduanya langsung 
hilang, karena saat ini mereka akan melakukan kegiatan 
seperti yang di lakukan suami istri pada umumnya. 


Alfa langsung  mengukung Vanya di bawahnya, 
dipandanginya wajah istrinya yang sangat cantik dan bibir 
ranumnya yang sangat menggoda. 


Cup 


Tanpa menunggu lama lagi, Alfa langsung melumat bibir itu 
dengan pelan. "Manis," ucapnya pelan setelah melepas 
pungutan panas mereka membuat Vanya malu-malu. 


Tanpa menunggu reaksi selanjutnya dari istrinya, Alfa 
langsung melakukan apa yang sudah ia tunggu sedari tadi. 


Kenikmatan demi kenikmatan mereka raih di malam panas 
yang penuh dengan suara erotis milik mereka berdua. 
Sekarang Alfa bebas melakukan apa yang ia fantasikan 
selama ini tanpa dosa, karena Vanya sudah halal untuknya. 


Alfa menarik selimut dan mematikan lampu kamar dan 
melanjutkannya hingga Vanya maupun Alfa puas dengan 
apa yang mereka lakukan malam ini. 


KKK KK 


"Eunghhh," lenguh Vanya mencoba membuat matanya. 
Setelah terbuka matanya melirik jam yang berada di nakas 
yang ternyata sudah pukul empat pagi. 


Dengan sedikit mengantuk, Vanya melepaskan tangan Alfa 
dari perutnya dan menyingkap selimutnya. 


"Sayang, bangun udah pagi nih!" ujar Vanya menggoyang- 
goyangkan tubuh Alfa yang membuat sang empu 
menggeliat tidak nyaman. 


Pipinya bersemu merah ketika matanya melihat tubuh Alfa 
yang Shirtless dan hanya menggunakan celana pendek 
berwarna hitam. 


"Apa hm?" tanya Alfa dengan suara serak khas bangun 
tidur, matanya masih setia terpejam. Dirinya benar-benar 
mengantuk setelah apa yang mereka lakukan semalam. 


"Buruan mandi dan solat subuh bersama," ujar Vanya mulai 
berdiri dari duduknya,"Aku mandi dulu ya, pokoknya setelah 
aku mandi kamu harus sudah bangun," lanjutnya berjalan 
menuju kamar mandi, sedangkan Alfa hanya bergumam 
tidak jelas. 


Setelah menyelesaikan ritual mandinya dan berpakaian 
lengkap, Vanya langsung berjalan keluar dari kamar mandi 
yang langsung disuguhkan dengan Alfa yang masih 
bergelung di balik selimut. 


"Kalau nggak bangun, aku nggak bakal masakin kamu hari 
ini!" seru Vanya menarik selimut membuat Alfa mengerang 
tidak terima. Ayolah, baru kali ini Alfa harus bangun sepagi 
ini. Biasanya ia bangun pukul lima pagi, sekarang ia harus 
bangun jam empat pagi. 


"Yang! Ngantuk." Bukannya bangun, Alfa malah tengkurap 
agar ia tidak kedinginan. Vanya yang semakin emosi 
langsung menarik kaki kanan Alfa yang membuat sang 
empu kaget. 


Dug! 


Tubuh Alfa akhirnya jatuh ke lantai karena ulah Vanya. 


Alfa langsung melihat Vanya dan ingin marah, tapi langsung 
ia urungkan karena melihat tatapan tajam Vanya yang 
seakan-akan mengintimidasinya. 


"Aku hitung sampai tiga. Kalau nggak bangun awas aja!" 


"Satu..." Mendengar hitungan pertama, Alfa langsung 
berjalan cepat menuju kamar mandi tanpa sepatah kata 
apapun, menyisakan Vanya yang menyunggingkan senyum 
kemenangannya. 


"Satu hari, baru satu hari Vanya," gumam Vanya 
menggelengkan kepalanya pelan. 


Setelahnya, ia mengambil kaos oblong putih dan celana 
pendek milik Alfa tak lupa celana dalam suaminya itu, 
kemudian ia taruh di atas kasur. 


Sembari menunggu Alfa mandi, ia mengambil dua sajadah 
dan menggelarnya ke lantai dengan menghadap kiblat. 


Ceklek 


Mendengar pintu kamar mandi terbuka, Vanya langsung 
melihat ke arah Alfa yang langsung di suguhkan oleh 
pemandangan yang banyak para wanita idam-idamkan. 


Bayangkan saja, Alfa hanya menggunakan handuk 
sepinggang sehingga menampilkan otot perut yang sixpack 
pudar dan dada bidangnya. 


Melihat Vanya terdiam sambil memandangnya, Alfa 
tersenyum jahil dan berjalan cepat ke arah Vanya dan 
langsung mendekap erat Vanya. 


"ALFAAA!" teriak Vanya sedikit malu, pasalnya wajahnya 
sekarang menempel di perut suaminya itu. 


"VANYAAA!" teriak Alfa mengikuti Vanya yang langsung 
dihadiahi cubitan di pinggang. 


Alfa meringis pelan sambil mengusap-usap pinggangnya 
karena cubitan maut dari istri tercinta. 


"Buruan pakai baju sana," usir Vanya sambil mendorong Alfa 
agar membelakanginya. 


"Jadi nggak perlu pakai celana nih?" tanya Alfa terkikik 
sambil mengambil pakaiannya. 


"Aku cubit kamu lagi nih," ujar Vanya membalikkan 
tubuhnya dan langsung buru-buru membelakangi Alfa lagi 
karena tanpa ia ketahui Alfa sedang telanjang bulat di 
hadapannya, pipinya bersemu merah karena melihat tadi, 
pikirannya langsung tertuju apa yang mereka lakukan 
semalam. 


Alfa hanya terkekeh sambil buru-buru mengenakan 
pakaiannya dan selanjutnya berjalan mendekati sang 
istri, "Selamat pagi istriku," ucapnya yang kemudian ia 
mengecup dahi Vanya. 


Vanya mengangguk berusaha menyembunyikan rona merah 
yang mulai muncul di kedua pipinya, "Yuk ambil wudhu," 
ujar Vanya yang langsung berjalan cepat menuju kamar 
mandi, meninggal Alfa yang tersenyum puas bisa membuat 
istrinya baper dengan tingkahnya tadi. 


Selesai wudhu, Alfa langsung memakai sarungnya dan 
Vanya memakai mukenanya. Ini adalah pertama kalinya Alfa 
akan mengimami solat dengan makmun istrinya. 


"Allahuakbar." 


Bagi mereka berdua, sebuah pernikahan akan terasa kosong 
jika tidak dilengkapi dengan ibadah, karena sejatinya arti 
sebenarnya sebuah pernikahan adalah untuk beribadah. 


TBC 
Vote & Coment! 


Instagram: @Aethclhi | or fanbase: @ae.thros 


1585 kata, thx ! 


192 Pembaca, thanks udah baca 


MBH PART 6 


"Ayah berangkat dulu ya Bun," ucap Anton mencium kening 
istrinya. 


"Hati-hati di jalan, kalau udah sampai kabarin ya," ujar 
Nagita dengan perasaan kurang enak, tak biasa suaminya 
itu bekerja saat hari Minggu seperti ini. Yang ia tahu, sesibuk 
apapun suaminya itu, Anton tidak akan bekerja pada hari 
weekend karena ingin menghabiskan waktu libur bersama 
keluarganya. 


"Siap, Assalamualaikum," ucap Anton mulai masuk kedalam 
mobil yang di dalamnya sudah ada sopir pribadinya. 


"Waalaikumsalam," jawab Nagita menatap lekat mobil 
suaminya yang mulai menjauh dari perkarangan rumah. 


Sedangkan Anton yang di dalam mobil hanya bisa menghela 
nafas panjang, pergi keluar kota hanya untuk alasannya saja 
karena rencananya seminggu kedepan ia akan 
menghabiskan waktunya bersama istri simpanannya dan 
juga anaknya yang lama ia sembunyikan keberadaannya 
dari khalayak umum. 


Tidak butuh waktu lama ia telah sampai di Bandar Udara 
International Aethclhi yang sudah cukup ramai banyak 
orang berlalu-lalang. Setelah menyuruh sopirnya pergi 
Anton langsung menemui keluarga kecilnya yang lain. 


"PAPA!" teriak seorang gadis sambil melambaikan 
tangannya ke arahnya. Anton tersenyum dan berjalan cepat 
sambil menyeret kopernya menuju tempat gadis itu. 


"Putri ayah apa kabar?" tanya Anton lembut dengan tubuh 
yang merengkuh anak simpanannya itu erat. Dirinya 


sebenarnya ingin memperlakukan anak perempuannya ini 
seperti dia memperlakukan Vanya, hanya saja ia belum 
berani mengungkapkan rahasia besar ini. Masih banyak 
resiko yang harus ia terima dan yang sudah pasti Nagita 
akan meninggalkannya karena istri sahnya itu sebelum 
menikah mengajukan sebuah syarat yang tak lain adalah ia 
tidak mau dimadu atau diselingkuhi, kalaupun itu terjadi ia 
akan pergi sejauh-jauhnya dari hidup Anton. 


"Baik Yah. Ayah baik-baik saja kan?" Anton mengangguk 
menjawab pertanyaan sang putri. Matanya milirik istri 
simpanannya yang tersenyum kearahnya, seketika Anton 
memberikan kode agar wanita itu ikut bergabung ke dalam 
pelukannya. 


"Kalian sangat berharga bagi Papa," ujar Anton tanpa 
menyadari ada seorang Wanita yang melihatnya dari 
kejauhan dengan keadaan hatinya yang seperti di tusuk 
pisau berkali-kali. 


"Mau ke Singapore?" Mereka berdua mengangguk antusias 
mendengar perkataan Anton barusan. Selanjutnya keluarga 
kecil itu memasuki Bandara tanpa memperdulikan apapun 
di sekitarnya, sekalipun seorang wanita yang sudah 
mengetahui kalau mereka akan pergi ke Singapore. 


daa 


Sedangkan di lain tempat, tepatnya kediaman pengantin 
baru yang tak lain adalah Alfa dan Vanya. 


Mereka berdua tengah berkutat dengan kegiatannya 
masing-masing, sang suami yang sibuk dengan membenahi 
motor sportnya dan sang istri yang sibuk dengan peralatan 
masaknya. 


"Bang, masakannya udah jadi nih!" ujar Vanya sedikit 
berteriak agar Alfa yang di garasi bisa mendengar 
ucapannya. 


"ya dek, nanti Abang kesana! Sebentar lagi ini juga 
selesai!" balas Alfa juga sedikit teriak, takutnya jika ia 
berteriak tetangganya akan merasa kurang nyaman. 


Hampir seminggu umur pernikahannya, Vanya maupun Alfa 
telah mengganti nama panggilan satu sama lain. Vanya 
akan memanggil Alfa dengan sebutaan Abang dan Alfa akan 
memanggil Vanya dengan sebutan Adek. Setidaknya 
mereka akan menggunakan panggilan itu sampai 
datangnya bayi kecil yang nantinya akan melengkapi 
keluarga kecilnya. 


Tak berapa lama, tepatnya jam lima pagi. Alfa sudah 
bersiap-siap dengan jaket jeans dengan logo Regathros di 
bagian belakang, sepatu sport berwarna putih, dan tas 
selempang dada kecil untuk ia menaruh ponselnya. 


"Abang berangkat dulu ya, mungkin Abang bakal pulang 
sore. Kalau nanti ada apa-apa tinggal telfon Abang," ucap 
Alfa mengecup kening Vanya, kemudian berjalan menuju 
motor sport hijaunya. 


"Hati-hati." Alfa hanya mengacungkan jempol kanannya. 
Setelah memakai helm fullfacenya Alfa langsung melajukan 
motornya keluar dari perkarangan rumah. 


Kondisi jalanan yang masih sepi membuat Alfa tidak 
menyita waktu lama untuk sampai di markas Regathros. 


Sesampainya disana, sudah banyak motor milik anak-anak 
yang berjejer rapi di pekarangan rumah dan didominasi 
motor sport seperti miliknya. 


"Wih, udah datang aja bro," ujar Arsya menepuk pelan bahu 
kanan Alfa. 


"Yo'l, Alif belum datang nih?" tanya Alfa mulai duduk 
selonjoran diikuti Arsya di sampingnya. 


"Gue juga nggak tau, mungkin bentar lagi nongol," ujar 
Arsya sambil mengeluarkan ponselnya dari saku 
celananya."Guys! Lo semua nggak ada yang bawa makanan 
ya?!" lanjut Arsya dengan suara lantang. Walaupun sudah 
sarapan di rumah, tapi perutnya belum puas untuk makan 
lagi. 


Karena dari dulu, makan adalah kegemaran Arsya di mana 
pun dan kapan pun. Makanya, setiap ada dia pasti harus ada 
makanan di sampingnya. 


"Di dapur banyak!" seru anak-anak Regathros yang ada di 
dapur. Selain terkenal berandal, sebagian dari mereka juga 
bisa memasak. Sehingga mereka tidak perlu boros untuk 
membeli cemilan saat berkumpul atau jadwal menginap. 


Mengenai jadwal menginap, itu merupakan salah satu 
peraturan yang harus diikuti semua anggota adalah piket 
malam, di mana setiap malam akan ada beberapa orang 
yang akan tidur di markas. Selain untuk menjaga keamanan, 
mereka memutuskan hal tersebut agar mereka semua 
semakin akrab satu sama lain. 


"Gue ke dapur dulu, oke." Alfa hanya mengangguk sekilas 
dan kembali fokus ke ponselnya yang sedang menampik 
beberapa pesan yang baru saja di kirim istrinya itu. 


My Wife 


Martabak doang? 


Ketik Alfa ketika Vanya ingin dia membawakan makanan 
kesukaannya ketika pulang nanti. 


lya, tapi kalau Abang ingin yang lain boleh aja. 


Tapi jangan banyak-banyak, karena adek rencananya mau 
masak makanan spesial ini. 


Alfa tersenyum senang, dirinya sudah tidak sabar untuk 
mencicipi masakan Vanya. 


Siap sayang 
Tunggu Abang pulang 


Eh, uang belanjanya masih cukupkan? Nanti kalau kurang 
bilang aja sama Abang, nanti langsung ditransfer deh 


Mengingat Vanya akan memasak makanan spesial dan pasti 
akan membutuh uang yang cukup banyak untuk membeli 
bahan masakannya, dan ia takut jika uang yang dia berikan 
tidak cukup. 


Masih kok Bang, Nggak jadi sunmori kah? 
Jadi, emang kenapa? 


Aneh aja, ini udah mau jam 6 tapi belum berangkat. Iya 
kan? 


lya, ini tinggal nunggu Alif doang sayang 
Bentar lagi juga berangkat 
Oh, atau jangan-jangan udah rindu banget sama Abang ya? 


Alfa terkekeh sendiri setelah membaca ulang pesan yang 
barusan ia kirim ke Vanya. 


Ge'er banget 

Udah ya, adek mau belanja dulu. 
Bye 

Daah sayang 


Abang udah nggak sabar buat pulang dan makanan 
masakan spesial dari kamu 


Merasa Vanya tidak akan membalas pesannya, Alfa 
langsung mematikan ponselnya. 


"Lo gila ya? Dari tadi senyum-senyum sendiri," tanya Alif 
yang duduk di sebelahnya. 


Alfa mengernyitkan dahinya pelan, kemudian menatap kesal 
Ke arah Alfa,"Lo udah datang aja," ucapnya. 


"Emang kenapa? Nggak suka!" 


"Kumat nih sifat aslinya," gumam Alfa selanjutnya meringis 
pelan karena mendapat jitakan di kepala dari Alif. 


"Gue normal bodoh," ucap Alif dengan saudara baritonnya. 


Introvert, itulah yang menggambarkan diri Alif sebenarnya. 
la termasuk orang yang tidak suka keramaian, cenderung 
pendiam, dan sangat cuek kepada orang-orang yang belum 
akrab dengan dirinya. Karena itulah, Alif sering disebut 
tidak normal karena sikapnya berubah-ubah. 


"Udah yok! Keburu kesiangan!" Seru Alfa menginterupsi 
agar semua anak-anak Regathros untuk segera berangkat. 


"Lo nebeng sama gue Lif." Alif mengangguk malas mengikuti 
Alfa dari belakang. 


Tujuan mereka kali ini mau sunmori di sekitar bukit yang 
terkenal di daerah tersebut. Keindahan alamnya yang sejuk 
dan eksotis membuat tempat itu dikenal para anak muda 
yang hobi traveling. 


Gerombolan Geng Regathros mulai memenuhi jalan raya 
menuju sekitar bukit yang masih lumayan jauh. Suara-suara 
sorakan dari setiap anggota membuat pagi ini sedikit bising 
tapi tidak membuat pengguna jalan yang lain tidak nyaman, 
pasalnya mereka malah merasa takjub dengan apa yang 
mereka lihat sekarang. 


"TAHU BULAT APA TAHU KOTAK?!" 
"TAHU SEGITIGA!" 

"MALIKA ATAU KECAP BANGAU?!" 
"SAMA AJA BODOH!" 


Teriakan lucu mereka juga membuat pengguna jalan tertawa 
sendiri. 


Setelah menempuh waktu sekitar dua puluh menit mereka 
semua akhirnya sampai di kaki bukit yang langsung di 
suguhkan tanah pertanian yang penuh dengan padi yang 
sudah menghijau. 


Jalanan yang mereka lalui mulai menanjak dan menikung, 
bukannya tegang mereka semua malah tertawa bahagia. 
Pepohonan karet yang berada di pinggir jalan seperti 
terlihat bahagia dengan melambai-lambaikan dedaunannya 
menemani perjalanan anak-anak Geng Regathros yang 
semakin jauh dari pemukiman. 


"ONE HEART TO DEATH!" 


"SATU HATI SAMPAI MATI!" 
"SATU HATI SAMPAI MATI APA?!!" 


"KITA AKAN TETAP BERSAUDARA SAMPAI KAPANPUN 
BAHKAN SAMPAI MATI SEKALIPUN!" Mereka semua meneriaki 
jargon Geng Regathros dengan bangga. Empat kata tapi 
sangat bermakna bagi mereka. 


Tidak ada kata malu bagi mereka saat ini, yang penting 
adalah mereka bebas berekspresi tanpa merugikan orang 
lain, dalam artian tidak membuat orang-orang di sekitar 
mereka tidak marah dengan apa yang mereka lakukan. 


"BAPAK SEMANGAT YA!" teriak Arsya sambil mengacungkan 
kedua jempolnya kepada seorang laki-laki berumur yang 
sedang sibuk menyadap getah karet. Tentu saja hal itu 
langsung di balas senyuman oleh sang empu. 


Perjalanan mereka mulai memasuki perkebunan teh yang 
bersebelahan dengan perkebunan pohon karet. 


Suasana rindang dan menyegarkan membuat mereka yang 
berada di boncengan langsung mengabadikannya 
menggunakan kamera atau ponsel. 


Mata Arsya melihat beberapa ibuk-ibuk yang sedang 
memetik dauh teh sambil menggendong keranjang bambu 
besar dipunggungnya. 


"IBUK! SEMANGAT YA KERJANYA, BIAR SAYA BISA MINUM 
TEH!" teriak Arsya membuat ibuk-ibuk tersebut tersenyum 
geli dan mengacungkan jempolnya. Kalaupun ibuk-ibuk itu 
menjawab dengan teriak kecil ksmungkinan suara mereka 
bisa didengar Arsya. Mengingat suara knalpot motor sport 
kebanyakan sangat bising. 


Mereka selanjutnya mengelilingi jalalan bukit sesekali 
menepi sebentar untuk berfoto atau beristirahat. Mereka 
semua sangat menikmati hari ini karena besok mereka 
sudah beraktifitas seperti biasanya, yang tak lain adalah 
bersekolah. Sampai akhirnya jam dua belas mereka harus 
kembali ke Markas untuk solat berjamaah bagi yang 
beragama islam, Alfa sebagai ketua sengaja tidak mampir ke 
masjid karena beberapa anggotanya beragama non Islam 
dan takutnya mereka ada yang kesal karena menunggu 
kelamaan. Sebagai ketua haruslah adil untuk anggotanya, 
bukannya semena-mena karena jabatannya. 


Da 


Malam harinya di sebuah hotel mewah di Singapore, 
sepasang laki-laki dan perempuan tengah berhadap- 
hadapan di ranjang. 


"Mas mulai ya dek," ucap seorang laki-laki yang selanjutnya 
melakukan hubungan badan layaknya suami istri tanpa 
memikirkan apa yang akan terjadi kedepannya. 


"Jangan sentuh dia Yah, jangan sentuh dia," ucap seseorang 
wanita berharap suaminya di luar sana tidak menyentuh 
wanita simpanannya. Tapi sayangnya wanita itu sudah 
terlambat, suaminya sekarang tengah mengais kenikmatan 
demi kenikmatan dengan wanita simpanannya itu. 


TBC 
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MBH PART 7 


"Bang, aku berangkat dulu ya," ujar Vanya mulai berdiri dari 
kursi meja makannya,"Kalau udah selesai, piringnya taruh 
aja di wastafel," lanjutnya mencoba memperbaiki letak 
tasnya yang kurang nyaman di punggung. 


Alfa langsung berdiri dan menahan pergelangan tangan 
kanan Vanya," Kenapa nggak barengan sama aku?" 
tanyanya mengernyitkan dahi bingung. 


"Abang lupa kalau kita masih backstreet?" 


Alfa menepuk dahinya pelan kemudian tertawa kecil,"Oh 
iya, hehehe. Ya udah, hati-hati di jalan," ujar Alfa mengecup 
kening Vanya pelan. 


"Abang juga nanti hati-hati di jalan, nggak usah ngebut 
mentang-mentang motornya sport," ujar Vanya kemudian 
mencium punggung tangan Alfa,"Wassalamu' alaikum." 


"Waalaikumsalam," ucap Alfa menahan senyumannya, 
kemudian kembali duduk dan melanjutkan acara sarapan 


paginya. 
Brummbb 


Suara sepeda motornya menggema di garasi rumah ketika ia 
baru saja menghidupkannya, ia merogoh saku celananya 
dan mengambil stiker bertuliskan huruf A&F, lalu ia 
menempelkan stiker itu di tangki motornya. 


"Wow, primitif," ucapnya cekikikan sendiri, kemudian 
melajukan motornya keluar dari rumah setelah mengunci 
pintu garasi dan gerbang rumah. 


Kalau biasanya Alfa akan berangkat sekolah pukul tujuh 
kurang lima sampai sepuluh menitan, mulai hari ini dirinya 
harus terbiasa berangkat sekolah kurang dari jam setengah 
tujuh. Semua itu berkat adanya Vanya di rumahnya, entah 
kenapa setelah menikah wanita itu seperti membawa 
perubahan tersendiri di hidup Alfa. Entah itu perubahan 
perilaku maupun perkataannya yang dulunya kadang masih 
terdengar kasar. 


Seolah lupa dengan pesan Vanya sewaktu sarapan, Kini 
motor sport Alfa melaju dengan kecepatan yang tinggi 
membelah jalanan yang masih padat kendaraan yang 
berlalu-lalang, maklum, hari Senin adalah hari tersibuk bagi 
segelintir orang karena harus kembali ke rutinitas biasanya. 


Tak memerlukan waktu yang cukup lama untuk sampai di 
sekolah, motor Alfa sekarang sudah memasuki parkiran 
yang sudah di sediakan pihak sekolah untuk anak-anak 
yang sudah memiliki surat izin mengemudi. 


Dengan perlahan Alfa melepaskan helm ful/facenya, 
sehingga memperlihatkan rambut hitam sedahinya yang 
menutupi headbandnya yang bertuliskan RTR LR yang 
berkepanjangan Regathros Leader. la sengaja 
menyingkatnya agar orang-orang awam yang tidak tahu- 
menahu tentang Regathros, tidak tahu dirinya. Bukan hanya 
itu saja, alasan lainnya adalah ia tidak ingin Vanya cemburu 
Karena terus di perhatikan banyak wanita di luar sana. 
Walaupun tanpa itu pun, Alfa sudah menjadi perhatian 
setiap perempuan yang melihat dirinya. 


"Yang lain mana?" tanya Alfa dengan suara bariton 
gantengnya yang bisa membuat para wanita klepek-klepek. 


"Gue nggak tau bos," jawab salah satu anggota Regathros 
yang motornya kebetulan berada di samping Alfa. 


"Anggota inti belum ada yang datang juga?" tanyanya yang 
ia maksudkan sahabat dekatnya yang dulu turut 
membangun Geng Regathros dari nol. 


"Kalau itu gue juga nggak tau, gue juga baru datang belum 
lama ini." Alfa mengangguk kemudian turun dari motornya. 


"Gue ke kelas dulu ya. Nanti bilang sama anggota inti untuk 
segera masuk ke kelas," ujar Alfa menepuk bahu anggota itu 
pelan kemudian melenggang pergi yang hanya dijawab 
anggukan singkat. 


Sepanjang melewati koridor kelas, Alfa terus bersiul sambil 
menikmati pagi yang cerah ini sesekali membalas senyuman 
para siswi yang ia lewati. 


'Gila gue mau dong jadi anggota Regathros kalau ketuanya 
Alfa' 


‘Woy ilah, mimpi apa gue semalem bisa disenyumin sama 
pangeran sekolah' 


'Buah nangka buah durian, oh indahnya gue jadi istrinya' 


Hampir saja Alfa tertawa mendengar pantun tidak 
nyambung dari sayup-sayup suara siswi yang ia dengar. 
Walaupun Alfa sering menganggapi mereka, tapi hatinya 
sudah ada yang memiliki. Dan Alfa tidak tahu apa yang 
bakal terjadi jika semua tahu dirinya sudah menikah dengan 
Vanya yang notabenenya siswi yang tidak populer dan 
jarang di kenal oleh kelas lain. 


Kaki jenjangnya sekarang sudah berada di depan kelas XI 
IPA 2, kelas yang sama dengan Vanya tempati. Alfa 
bukanlah Badboy pintar, tapi ia selalu belajar jika sudah 
mendekati ujian-ujian atau ulangan. Makanya, ia bisa masuk 


jurusan IPA bersama para sahabatnya yang sama-sama 
memiliki kebiasaan itu seperti Alfa. 


Kemudian Alfa berjalan memasuki kelas yang sudah 
lumayan ramai dengan teman-teman sekelasnya. Di kelas ini 
muridnya hanya berjumlah tiga puluh dua, jadi nggak 
terlalu ramai dan nggak terlalu sepi. 


Sambil berjalan, mata tajamnya menatap istrinya yang 
sedang bergosip ria dengan sahabatnya yang juga teman 
sebangku istrinya itu. Sampai pada akhirnya ia sampai di 
kursinya yang letaknya di pojokan tepat di belakang Vanya. 
Sebuah penyamaran yang epic. 


"Sahabat rusuh lo kemana?" tanya sahabat Vanya yang 
menoleh ke arahnya. 


"Sahabat gue bukan tukang rusuh," jawab Alfa datar. 
Sebagai sahabat yang baik, dirinya tidak rela sahabatnya di 
jelek-jelekan. 


"Nggak rusuh kata lo?! Yang tiap hari bikin kelas gaduh 
siapa?! Yang selalu bikin satu kelas kena hukum siapa?! 
Yang selalu bolos jam pelajaran siapa?!" ujar Aurora sedikit 
meninggikan suaranya, nafasnya terengah-engah karena 
bicaranya tadi lumayan cepat. 


Alfa menukikkan sebelah alisnya, "Lo lagi PMS?" tanya Alfa 
tersenyum mengejek. 


Aurora yang merasa tidak terima langsung bangkit dari 
duduknya dan langsung memukuli Alfa membabi buta. 


"Sakit bego!" bentak Alfa ketika Aurora kembali duduk di 
kursinya. 


"Kayak gitu aja sakit, banci lo?" Sekarang giliran Aurora 
yang membalikkan pertanyaan yang membuat Alfa sedikit 
tersinggung. 


Vanya yang melihat keduanya hanya tertawa kecil, dirinya 
tidak cemburu atau apapun itu mengingat Aurora adalah 
sahabat satu-satunya yang ia miliki saat ini. 


"Sakit itu nggak mandang gender bodoh! Gitu aja nggak 
ngerti." Lagi-lagi Aurora kembali di buat geram dengan 
orang yang duduk di belakangnya itu. 


Aurora kembali berdiri dan menghadal Alfa,"GUE KUTUK 
KAU MENJADI TIKUS!" teriak Aurora sambil tangan kanannya 
menunjuk Alfa, hal itu juga membuat satu kelas langsung 
tertawa tak terkecuali Vanya. 


"Kutukan lo nggak bakal mempan sama gue. Lo tau? Gue di 
lahirin sebagai manusia dengan tambahan wajah tampan 
tiada tara," ucap Alfa menaik turunkan kedua alisnya yang 
bermaksud mengejek Aurora, tapi beda halnya dengan 
Aurora yang salah tingkah. 


Jarang ada wanita yang tidak tertarik dengan pesona yang 
dimiliki Alfa, bahkan sekali melihat pun ada saja yang sudah 
menaruh hati dengan laki-laki itu. 


"Assalamualaikum teman-teman sekalian, anak pas ustadz 
is coming. Silahkan yang bawa carpet merah silahkan di 
gelar di depan, mumpung Abang masih baik hati sama fans 
fanatik seperti kalian," ucap Ezra mulai memasuki kelas 
yang langsung mendapat sorakan yang penuh ejekan dari 
teman satu kelasnya. 


"Nggak usah ngejek gue dah! Nanti kalau jatuh cinta bau 
tau rasa," ucapnya lagi yang membuat teman-temannya 
mencibir kearahnya. 


"Gue ganteng, jadi nggak usah liat-liat, nanti kalian malah 
nangis bombay kalau babang tampan ini bawa pacar." Para 
siswi yang di kelas itu langsung melempari Ezra yang 
membuat petugas piket hari ini melebarkan matanya tidak 
terima. 


"Nggak usah kepedean lo! Wajah tampan lo itu masih kalah 
jauh sama wajah tampan gue," ujar Alfa tersenyum 
kemenangan sambil melihat Ezra yang sudah duduk di 
kursinya. Ezra yang ingin mengumpat langsung ia urungkan 
karena mendengar suara Alif dari depan pintu. 


"Wajah tampan lo berdua nggak ada apa-apanya sama 
wajah tampan gue," ucap Alif yang sudah berdiri di depan 
pintu kelas karena sedari tadi setelah Ezra duduk ia sudah 
berdiri anteng sambil menyimak perdebatan yang dilakukan 
kedua sahabatnya. 


"Udeh deh! Wajah kalian itu burik banget, jadi nggak usah 
rebutan siapa yang paling tampan," ujar Aurora berdiri dari 
kursinya dengan berkacak pinggang. 


"Ssttt... Lagi PMS dia," bisik Alfa kepada Ezra maupun Alif 
yang sayangnya masih bisa di dengar oleh Aurora. 


Aurora kembali berjalan mendekati Alfa dengan tatapan 
membunuh, "Lo jadi orang nggak ada kapok-kapoknya ya. 
Nih rasain pukulan maut dari gue," ucap Aurora yang 
selanjutnya memukuli Alfa yang masih duduk di kursi. 
Saking asyiknya memukuli laki-laki itu, mereka berdua tidak 
menyadari jika kursi yang diduduki Alfa mulai oleng. 


Brak 


Kejadian itu terjadi begitu cepat dan sungguh di sayangkan, 
Vanya harus menelan pil pahit ketika matanya menatap 


Suaminya yang terjatuh dan berhadap-hadapan dengan 
Aurora dengan mata yang menatap sahabatnya itu intens. 


"Emh, sorry," ujar Aurora yang merasa tidak enak, rasa 
marahnya tadi entah hilang kemana. Yang ada, jantungnya 
terus berdegup kencang, apalagi matanya tadi menatap 
wajah tampan Alfa dari dekat. 


Alfa yang juga merasa tidak enak hanya mengangguk dan 
berangsur duduk sambil berpegangan dengan kursi 
sebelahnya yang masih kosong. Matanya yang tajam 
langsung menatap istrinya yang membuat Vanya langsung 
melengos menghadap depan. 


Alfa menghela nafasnya panjang dan mulai berdiri sambil 
mengangkat kursinya ke tempat semula. 


"Lo nggak papa?" tanya Ezra menaikkan kedua alisnya. 
Alfa menggeleng,"Gue nggak papa." 


Suasana yang tadi berisik sekarang menjadi hening dan 
canggung, hanya beberapa siswa saja yang bersuara entah 
untuk menanyakan tugas atau yang lainnya. 


Arsya yang turut baru datang lantas mengernyitkan dahinya 
bingung, biasanya jika ia datang, kelasnya ini pasti selalu 
berisik dengan segala pembahasan dan kegiatan. 


"Sstt... Ada apa sih?" tanya Arsya menyenggol Alfa yang 
duduk di sampingnya. Biasanya Alfa selalu membuat 
Keributan, tapi sekarang pria itu hanya diam dengan 
tatapan kosong ke depan lebih tepatnya jika diperhatikan 
baik-baik, pria itu sedang melihat Vanya dari belakang. 


Merasa tidak mendapatkan jawaban dari Alfa, Arsya 
langsung menoleh ke meja sampingnya tempat Ezra dan Alif 


duduk. 
"Zra?" 
"Hm," saut Ezra menoleh ke arahnya. 


Arsya yang tadi mau nanya, langsung ia urungkan. Entah 
kenapa, yang ia rasakan sekitarnya saat ini sedang dalam 
Keadaan sensitif. "Nggak jadi," ucap Arsya menyengir lebar. 


"Sialan lo." 


aa 


Kantin SMA Tunas Muda yang tadi sepi langsung mendadak 
ramai ketika bel istirahat berbunyi. Tak terkecuali Aurora 
dan Vanya yang saat ini sedang memakan bakso di salah 
satu meja kantin. 


Setelah kejadian tadi yang membuat semua murid XI IPA 2 
terdiam, sang ketua kelas akhirnya memutuskan untuk 
membuat candaan yang akhirnya suasana satu kelas 
menjadi berisik seperti biasanya. 


"Tumben si Raya belum dateng," ucap Aurora setelah bakso 
yang ada di mulutnya habis. 


"Gue juga heran sejak tadi, biasanya dia selalu berangkat 
paling awal," saut Vanya yang merasa terheran-heran 
dengan Raya yang merupakan teman dekat Aurora, tapi 
dirinya dengan Raya hanya sebatas teman tidak lebih. 


"Katanya sih kemarin liburan, moga aja deh dia masuk hari 
ini," ucap Aurora menengok ke arah pintu kantin berharap 
teman dekatnya di rumah segera datang,"Gue juga kangen 
gaya tomboynya," lanjutnya membuat keduanya tertawa. 


Dilain tempat, gadis yang bernama Raya sedang 
menggerutu sambil membersihkan toilet yang sejak dua jam 
lalu ia bersihkan. Pasalnya gadis itu mendapatkan hukuman 
karena terlambat ke sekolah, yang kebetulan pertama 
kalinya ia terlambat dalam sejarah pendidikannya selama 
ini. 


"Andaikan gue nggak ikut liburan, pasti nggak di hukum kek 
gini," Ucapnya sambil mengelap keringatnya menggunakan 
lengan kanan baju seragamnya. 


"Dasar satpam burik! Tega-teganya ngehukum gue yang 
dasarnya preman sekolah. Mau gue pukul kayaknya satpam 
itu, tunggu aja nanti pulang sekolah," lanjutnya sambil 
menendang ember pel di depannya yang membuat air di 
dalamnya tumpah. 


"Udah ah, gue mau ke kantin." Merasa sudah cukup ia 
langsung berjalan keluar kamar mandi dan menuju kantin 
sekolah yang letaknya tidak terlalu jauh dari kamar mandi 
yang Raya bersihkan. 


Matanya menatap sekeliling dan tatapannya jatuh ke arah 
teman dekatnya yang duduk bersama sahabatnya. 


"WOI!" teriak Raya tanpa memperdulikan orang-orang yang 
melihat ke arahnya. 


Dengan tampang seperti laki-laki, Raya terus berjalan 
sambil melingkis seragam lengannya sampai ke bahunya. 
Tidak lupa dasinya yang ia sampaikan ke bahu kanan, 
rambutnya yang ia potong pendek sebahu, baju 
seragamnya yang ia keluarkan separuh. Membuat dirinya 
benar-benar memenuhi kriteria gadis Tomboy. 


"Gue kira Lo lagi liburan," ucap Aurora memperhatikan Raya 
yang sedang menyeruput jus mangganya."Eh, itu jus gue 


bodoh!" lanjutnya dengan tatapan nanar ke gelasnya yang 
isinya tinggal es batu kotak-kotak. 


"Kalau nggak diancem sama Mama, nggak sudi gue masuk 
sekolah. Apalagi gue baru satu hari liburan," ujar Raya 
menggebu-gebu menyalurkan kekesalannya. 


"Sabar, salah siapa nggak liburan dari awal libur sekolah," 
ujar Aurora sambil mengambil tissue di meja. 


"Bener kata Rora, aneh aja orang tua lo itu. Kalau niatnya 
liburan ya sejak awal libur sekolah," ucap Vanya menyetujui 
ucapan Aurora barusan. Kalaupun ia tidak menikah dengan 
Alfa saat liburan sekolah tahun ini, sudah di pastikan ia 
sekeluarga akan liburan entah ke dalam negeri maupun ke 
luar negeri. 


Raya mengangguk pelan,"Ayah gue sibuk sama kerjaannya, 
biasanya pulang mungkin dua bulan sekali. Makanya 
kemarin pas Mama ngajakin liburan sama Papa gue 
senengnya bukan main. Eh pas lagi enak-enak liburan, 
besok paginya gue di suruh pulang lagi. Kan, gue kesel 
banget dong," jelas Raya sambil curhat apa yang ia alami 
semalam. 


"Ngomongin soal Papa lo itu, gue seumur-umur gini belum 
pernah ketemu sama Papa lo, padahal gue sama lo kan 
tinggal satu kompleks," ucap Aurora menatap intens ke arah 
Raya yang hanya mengendikkan bahunya singkat. 


"Entahlah, gue juga pusing sama Papa yang jarang ada di 
rumah," ujar Raya sedikit sedih mengingat Papanya. Sedari 
kecil ia harus menahan rasa irinya kepada teman-temannya 
yang setiap pulang sekolah selalu di jemput Ayahnya. 
Sedangkan dia, dijemput sekolah mungkin hanya sebuah 
mimpi yang tidak mungkin terwujud. 


"Mungkin Papa lo benar-benar sibuk kali, tapi gue juga 
merasa aneh. Tapi, moga aja deh Papa lo sadar dengan 
perbuatannya selama ini yang gila kerja," saut Vanya , yang 
sedikit mengerti apa yang di rasakan Raya, pasalnya 
Ayahnya juga kadang satu sampai dua Minggu harus keluar 
kita untuk urusan pekerjaan kantornya. 


KKK KK 


"Gue ngantuk," ucap Alfa pelan sambil menyenderkan 
punggungnya ke dinding rooftof sekolah. 


"Gue malah lapar, tadi emak gue ribut sama bapak. Jadi 
nggak masak sarapan," curhat Arsya yang malah mendapat 
gelak tawa dari anak-anak Regathros yang sedang duduk 
lesehan itu. 


"Tinggal ke kantin doang," ucap Alif membuat Arsya 
memberenggut walaupun ada benarnya. 


"Gue males turun tangga yang banyak banget," terang 
Arsya. 


"Kata Abi gue jangan banyak mengeluh, masih ada yang 
lebih susah dari kita," jelas Ezra mengutik sepenggal 
kalimat yang pernah di sampaikan sang Abi kepadanya. 
Arsya hanya mengangguk malas dan tidak berniat 
membalas perkataan Ezra. 


"Gimana renaca kemarin?" tanya Alfa pada akhirnya untuk 
menghilangkan rasa kantuknya karena semalam ia harus 
memenuhi kewajibannya sebagai seorang suami. 


"Buat distro aja bos, gimana?" usul salah satu anggota yang 
merupakan adik kelas mereka. 


"Modalnya berapa?" tanya Alif karena ia sebagai Sekretaris 
di Geng Regathros. Dirinya harus memikirkan matang- 
matang terlebih dahulu, yaitu di awali dengan jumlah modal 
yang harus di keluarkan. 


"Yang pasti banyaklah bang, namanya distro ya isinya 
mahal-mahal," terang adik kelas itu yang diangguki Alfa 
maupun Alif. 


Alif menoleh ke arah Arsya yang duduk tidka jauh 
darinya,"Tabungannya masih berapa Ar?" 


"Lupa, nanti gue cek ke ATM dulu deh," balas Arsya. 


"Lo nggak bawa HP? Bukannya saldo bisa dibuka lewat HP," 
tanya Alfa pelan. Pikirannya sekarang selain mengatasi 
ngantuk ya memikirkan masalah yang ia perbuat tadi pagi. 


Arsya menggeleng pelan,"Tadi kan gue udah bilang, Emak 
sama Bapak gue lagi ribut. Makanya gue cepet-cepet ke 
sekolah biar nggak kena marah emak. Dan sialnya gue lupa 
bawah HP," jelas Arsya panjang lebar. 


Walaupun anak-anak Regathros ada yang tertawa, dirinya 
hanya cuek saja. Yang penting tidak menyinggung dirinya 
yang membuatnya marah. 


"Ya udah, nanti malam kumpul seperti biasa, kalau izin bisa 
bilang sama gue nanti pulang sekolah di parkiran," putus 
Alfa yang diangguki mereka semua. Sebenarnya hari ini 
bukan jadwal kumpul, tapi demi rencananya segera selesai, 
ia dengan terpaksa mengajak kumpul malam ini. 


TBC 
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MBH PART 8 


Seminggu berlalu, hari ini Anton dan istri simpanannya 
yang bernama Rania mulai bertolak dari Singapore menuju 
Indonesia. Anak mereka sudah pulang lebih dahulu, jadi 
mereka hanya berdua Saja saat ini. 


Mengenai lebih tentang Rania, wanita itu bernama lengkap 
Rania Rahmawarti. Sebelum menjadi istri siri, Rania bekerja 
sebagai wanita malam yang akhirnya membuat dirinya 
terjebak sendiri dengan pekerjaannya. Ya, yang membuat 
Rania menikah siri dengan Anton karena kejadian suatu 
malam yang mengakibatkan ia hamil. 


Anton celingak-celinguk mengamati sekitar untuk 
memastikan sopir pribadinya belum datang, selanjutnya ia 
mengecup kening Rania dengan sayang. 


"Mas pulang dulu ya dek, terima kasih satu Minggunya," 
ucap Anton menguasak rambut Rania pelan. 


Rania memeluk Anton erat,"Iya Mas, terima kasih juga sudah 
meluangkan waktunya untuk liburan bersama," ucapnya 
menghirup aroma maskulin tubuh Anton. 


Anton mengangguk dan segera melepaskan pelukan Rania, 
dengan seksama ia memandangi wajah wanita yang 
umurnya tidak jauh darinya,"Kalau anak kita marah, bilang 
aja kalau nanti malam Minggu bakal di ajak Papa jalan- 
jalan," ucap Anton membuat Rania tersenyum lebar. 


Merasa Ponsel yang ia kantongi bergetar, Anton lantas 
mengangkat telfon itu yang ternyata dari sopirnya yang 
sebentar lagi akan sampai. 


"Siapa Mas?" tanya Rania melihat Anton sudah kembali 
memasukkan ponselnya kedalam saku celana. 


"Sopir, katanya udah mau sampai. Mas ke depan dulu ya, 
Assalamualaikum," ucap Anton yang sekali lagi mengecup 
kening Rania. Selanjutnya ia berjalan menjauh dari tempat 
mereka berdiri sebelumnya. 


"Waalaikumsalam," ujar Rania pelan sambil menatap 
punggung lebar milik Anton yang berjalan menjauh di 
depannya itu. 


Anton yang sudah melihat mobilnya langsung berjalan 
cepat sambil tangan kanannya menggeret koper hitam mini 
miliknya, ia tersenyum karena ia tahu di dalam mobil itu 
sudah ada Nagita. Karena semalam Nagita mengabarinya 
kalau ia akan menjemput dirinya bersama sopir di Bandara. 


"Pagi sayang," ucap Anton mengecup kening Nagita. 
Sedangkan sang istri hanya mengangguk dan hal itu 
membuat Anton mengernyitkan dahinya heran. 


"Kamu nggak papa kan?" tanya Anton khawatir dengan 
istrinya itu, hidup berumah tangga lebih dari sepuluh tahun 
dengan Nagita, itu sudah cukup membuat Anton mengerti 
seperti apa mimik wajah istrinya jika sedang ada masalah. 


Nagita menggeleng pelan,"Cuma kepikiran sesuatu aja Yah," 
jawabnya menyenderkan punggungnya ke jok mobil. 


"Cerita dong Bun, Ayah kepo nih." 


"Kamu yakin ingin ngedengerin apa yang jadi beban pikiran 
Bunda?" tanya Nagita yang di jawab Anton dengan antusias. 


"Kemarin pas Bunda kumpul sama temen-temen arisan, 
temen Bunda cerita kalau suaminya ternyata selingkuh. Dan 


Suaminya yang selalu ke luar kota ternyata liburan sama 
selingkuhannya," cerita Nagita yang entah kenapa membuat 
Anton merasa gugup, dan cerita yang di sampaikan Nagita 
persis apa yang ia alami,"Makanya Bunda kepikiran terus," 
lanjut Nagita tersenyum penuh arti ke arah Anton. 


"Suaminya keterlaluan banget," respon Anton salah tingkah 
sendiri, ia tidak tahu harus ngomong apa lagi. Yang ia 
simpulkan saat ini, dirinya harus hati-hati saat nanti 
bertemu dengan Rania dan anaknya. 


"Heem, kalau Bunda yang ngalamin kayak gitu Bunda 
langsung ngajuin surat cerai ke pengadilan." Jawaban 
Nagita langsung membuat hati Anton mencelos, dan hari ini 
yang seharusnya membuat Anton bisa berkangen-kangen 
ria harus gagal karena mendengar cerita istrinya itu. 


"Udah ah, Bunda nggak mau terlalu mikirin lagi. Ayah udah 
makan belum? Kalau belum syukurlah, Bunda udah masak 
banyak di rumah." Anton menggeleng walaupun sebenarnya 
ia sudah sarapan di restoran Bandara sama Rania tadi. Tapi 
demi Nagita, bakal ia lakukin apapun untuk membuat 
istrinya bahagia. 


KKK KK 


"Bang! Kalau Abang ngerokok di kamar lagi, mending Abang 
ke kamar tamu aja!" hardik Vanya berkacak pinggang 
sambil melihat suaminya itu yang bermain game sambil 
merokok di atas sofa tunggal kamar. 


Alfa lantas mematikan rokoknya,"Nih, Abang udah matiin. 
Mending kamu buruan mandi. Katanya mau ke rumah Ayah," 
ujar Alfa melihat istrinya itu yang masih berdiri di depan 
pintu. 


"Hm," balas Vanya berjalan ke almari untuk mengambil 
pakaian ganti dan selanjutnya berjalan menuju kamar 
mandi. 


"Jangan lama-lama," ucap Alfa sebelum Vanya memasuki 
Kamar mandi. 


Vanya lantas menoleh ke belakang dan melihat suaminya 
itu yang masih asyik dengan ponselnya,"Iya-iya," ujarnya 
mulai menutup pintu kamar mandi. 


Selagi menunggu Vanya mandi yang lama banget, Alfa 
mengambil korek di celananya dan menghidupkan kembali 
rokoknya yang masih tersisa setengah. Setidaknya rokok 
tersebut sudah habis sebelum Vanya keluar dari kamar 
mandi. 


Hari ini kedua sejoli tersebut akan berkunjung ke rumah 
orang tua Vanya, karena tadi malam Nagita memberi tahu 
Vanya kalau Ayahnya akan pulang dan mereka di suruh 
untuk datang dengan diimingi buah tangan dari Singapore. 
Tentunya Vanya maupun Alfa tidak menolak, selain melepas 
rindu ya makan enak. 


Menyadari rokoknya mulai habis dan tinggal pintungnya, 
Alfa langsung berjalan ke pojok kamar untuk membuang 
puntung rokok tersebut. 


"Dek! Lama amat, udah mau jam sepuluh nih," ujar Alfa 
sedikit teriak di depan pintu kamar mandi. 


"Bentar lagi Bang! Lagi berendem manja." Alfa hanya 
mendengus pelan mendengar jawaban dari Vanya, 
selanjutnya ia berjalan ke luar kamar dan pergi ke dapur 
untuk mencari cemilan. 


Dan syukurnya masih ada cemilan di meja makan, dengan 
lahap Alfa memakan cemilan tersebut hingga tandas. Yang 
perlu di ketahui dari Alfa yaitu suka makan, tapi tidak 
berlebihan seperti Arsya. 


"Bang! Buruan mandi!" Mendengar teriakkan istrinya dari 
dalam kamar membuat Vanya tersenyum geli. Sekarang 
Vanya lebih cerewet dari sebelumnya saat mereka masih 
pacaran. 


"Udah selesai?" tanya Alfa yang sudah berdiri di depan 
pintu sambil mengamati istrinya yang sedang duduk di 
meja rias. 


"Udah, buruan gih mandi. Udah aku siapin juga baju 
gantinya," jawab Vanya setelah selesai membersihkan liptin 
di sekitar bibirnya. 


Alfa hanya mengangguk dan mengambil baju gantinya yang 
selanjutnya masuk kedalam kamar mandi. 


Tidak memerlukan waktu yang lama, akhirnya mereka 
sudah selesai dengan urusan masing-masing dan akan 
segera menuju rumah Anton. 


"Pegangan, nanti jatuh!" ujar Alfa setelah mengenakan helm 
fullfacenya. 


Vanya mendengus pelan,"Udah pegangan dari tadi Bang! 
Kamu aja yang nggak sadar," ucapnya yang terdengar kesal. 


"Iya-iya sayangku yang paling cantik." Vanya langsung 
terlihat salah tingkah dengan ucapan Alfa barusan. 


"Buruan deh jalannya! Nanti macet bau tau rasa," ujarnya 
membuat Alfa tertawa pelan, karena ia tahu kalau istrinya 
berusaha menutupi salah tingkahnya. Selanjutnya ia 


melajukan motor sportnya dengan kecepatan lumayan 
tinggi yang membuat Vanya menggerutu pelan di jalan. 


KKK KKK 


"BUNDAA!!" teriak Vanya yang sudah keluar sifat aslinya 
yang terlalu mengheboh-hebohkan sesuatu. Saat ini mereka 
sudah sampai di depan pintu megah rumah kedua orang tua 
Vanya. 


Nagita yang baru aja duduk di sofa setelah perjalanan dari 
Bandara langsung bangkit dan membukakan pintu utama 
untuk anak dan menantunya. 


"Kamu ini kebiasaan, telinga Bunda sampai berdenging 
mendengar suara cempreng milik kamu," ujar Nagita sambil 
memeluk erat Vanya. 


Vanya terkekeh pelan,"Namanya juga rindu, emang Ayah 
kemana?" tanya Vanya yang masih erat memeluk 
Bundanya. 


"Ayah baru Mandi, kan baru saja sampai rumah dari 
Bandara." 


Sedangkan Alfa sudah menyelonong masuk ke dalam rumah 
dan berjalan dan duduk di sofa ruang tamu sembari 
menunggu istri dan mertuanya melepas rindu. 


"Eh, Alfa. Tumben kesini?" tanya Anton yang baru saja turun 
dari tangga dan menghampiri menantu kesayangannya itu. 


Alfa yang mendengar suara Anton lantas berdiri dan 
mencium punggung tangan kanan mertuanya itu,"lya Yah, 
tadi malam di suruh Bunda ke sini. Katanya Ayah dari 
Singapore ya?" 


"Iya, urusan bisnis. Vanya dan Bunda kemana?" 


"Nggak tau Yah, masih di depan kayaknya," ujar Alfa 
kembali duduk di sofa yang tadi ia duduki diikuti Anton 
yang duduk di sampingnya. 


Tak sampai semenit, Nagita dan Vanya terlihat di mata 
Anton sedang berjalan beriringan menuju ruang tamu. 


"Ayah! Vanya rindu banget sama Ayah," ucap Vanya berjalan 
cepat ke arah Anton dan selanjutnya memeluk Ayahnya 
erat. 


Anton tersenyum di pelukan Vanya,"Ayah juga rindu sama 
putri Ayah yang manja banget ini," ucapnya mengelus pelan 
punggung putrinya itu. 


"Oleh-olehnya mana Yah?" tanya Vanya setelah melepas 
pelukannya dan menatap Anton penuh tanya. 


"Tanya aja sama Bunda." 


Vanya langsung melihat Nagita yang terkekeh melihat 
tingkah kekanakan putri semata wayangnya. 


"Nanti Bunda ambilin di kamar. Kalian udah makan belum?" 


Vanya dan Alfa langsung menggeleng bersamaan. Pasalnya 
Vanya memang berencana untuk sarapan pagi di rumah 
Nagita, sedangkan Alfa hanya menuruti kemauan istri 
tercintanya. 


"Ya udah, yuk ke dapur. Kebetulan tadi Bunda masak 
banyak, mubazir kalau di buang." Selanjutnya mereka 
berempat secara serentak berjalan beriringan menuju 
dapur, dengan Vanya yang terus manja-manja sama Anton. 


TBC 

Vote & Coment 

Instagram: @aethclhi_ |or fanbase: @ae.thros 
Sorry just 1360 kata, thx 

655 pembaca, thanks udah baca 


Note: double up. 


MBH PART 9 


"Woy!" ucap Raya dengan suara sedikit meninggi di depan 
Aurora dan Vanya yang membuat kedua orang tersebut 
sedikit kaget. 


"Lo ada masalah apa sih?" tanya Aurora mencebik melihat 
teman dekatnya itu yang mungkin sekarang akan ia anggap 
sebagai sahabatnya juga. 


"Gue seneng banget dong," ucap Raya dengan wajah 
berseri-seri membuat kedua orang tersebut mengernyitkan 
dahinya bingung. 


"Jangan bikin gue tambah pusing deh! Mending sekarang lo 
cerita ada apa sehingga membuat lo bahagia banget?" 
tanya Aurora diangguki Vanya yang juga sama-sama 
bingung. 


"Intinya sebentar lagi gue bakal ngehabisin waktu sama 
Papa gue," jawab Raya. Aurora hanya memutar bola 
matanya malas, sedangkan Vanya hanya terkekeh kecil. 


"Alhamdulillah deh kalau Papa lo udah sadar," ujar Vanya di 
angguki Raya dengan senang hati. 


"Anak-anak Regathros kemana nih? Udah dari kemarin 
nggak berantem sama mereka. Tangan gue cenat-cenut 
ingin mukul tuh muka-muka songong," ujar Raya celingukan 
di dalam kelas, tangannya mengepa bersiap untuk meninju. 


"Nggak usah lebay, kalau di pukul beneran nanti nangis 
Bombay," sindir Aurora membuat Raya membulatkan 
matanya sempurna tidak terima dengan tudingan tidak 
berdasar itu. 


"Heh! Kalau ngomong dijaga ya. Gue itu anti nangis-nangis 
bombay kayak orang lemah, nggak kayak lo yang curhat 
sambil nangis gara-gara di cuekin gebetan," balas Raya tak 
kalah pedas yang akhirnya membuat dua orang itu beradu 
pendapat. 


Vanya yang merasa jengah dengan perdebatan itu lantas 
mencari-cari alasan untuk pergi ke luar, "Gue ke toilet dulu 
ya," izin Vanya setelah menemukan ide cemerlang dan 
mulai berdiri dari duduknya menunggu Aurora menyingkir 
sebentar dari tempat duduknya. 


Aurora menyipitkan matanya sebentar,"Nggak mau gue 
temenin?" tanyanya di jawab gelengan oleh Vanya. Yang 
akhirnya Aurora pun menyingkir dari duduknya itu. 


"Vanya tuh udah besar! Nggak kayak lo yang kemana-mana 
masih di temenin," ejek Raya bersedekap sesekali 
mengusap rambut pendeknya. 


"Biarin! Gue kan kadang-kadang di temenin gebetan atau 
pacar, dari pada lo yang jomblo akut," ejek Aurora balik 
yang lagi-lagi kedua orang itu beradu mulut tanpa 
memperdulikan murid lainnya yang ada merasa terganggu 
walaupun kebanyakan malah terhibur. 


Sedangkan Vanya langsung mengacir keluar kelas tanpa 
tujuan, kalaupun ke kantin pasti ramai banget dan akhirnya 
tujuannya ke rooftof sekolah. 


"Moga aja, anak-anak Regathros nggak ada yang ke rooftof," 
gumamnya seperti berdoa, mengingat Alfa sering bilang 
kalau kadang setiap istirahat banyak anak Regathros yang 
ke rooftof. 


Dengan semangat Vanya menaiki tangga satu demi satu 
yang jumlahnya sangat banyak, membuat keringat Vanya 


bercucuran di dahi dan sela-sela rambut hitam pekatnya. 


Sampai akhirnya ia sampai di depan pintu besi yang di cat 
warna biru dan mungkin saking banyaknya orang yang ke 
rooftof sampai-sampai catnya mengelupas. 


Kriet 


Bunyi pintu besi tersebut ketika Vanya dengan pelan 
membukanya. 


"Huft," dengusnya ketika berhasil membuka pintu tersebut 
sambil menetralkan nafasnya yang tidak beraturan karena 
terlalu banyak menaiki anak tangga. 


Matanya menatap sekeliling,"Eh!" ucapnya yang langsung 
turun kembali tanpa menutup pintu besi tersebut. 


Ternyata Dewi Fortuna belum memberikan keberuntungan 
Kepadanya, pasalnya ketika ia mengedarkan pandangannya 
ia melihat anak-anak Regathros tengah asyik berkumpul 
dan ada beberapa yang merokok termasuk suaminya Alfa. 
Satu lagi, mereka semua tadi dengan serentak menatap 
Vanya dengan tatapan penuh tanya. Tentu ia yang dilihat 
banyak orang apalagi semuanya laki-laki langsung turun 
walaupun ada Alfa di sana. Tapikan, mereka backstreet, jadi 
ya nggak ada gunanya. 


"Huh... Huh." Vanya menyangga tubuh bagian atasnya 
dengan bertumpu dengan kedua lututnya, tidak lupa 
dengan nafas yang ngos-ngosan. 


"Sial!" umpatnya menyeka keringat di dahinya yang terus 
mengucur tanpa henti, seolah-olah memberinya karma 
karena tidak suka berolahraga. 


Tanpa Vanya sadari seorang murid laki-laki juga sama 
tergesa seperti dirinya turun dari tangga. Sesampainya di 
bawah, laki-laki itu langsung menarik Vanya ke toilet umum 
terdekat yang membuat sang empu awalnya kaget dan 
selanjutnya tanpa bisa ia sembunyikan wajahnya langsung 
terlihat menegang. 


"Bang," ucap Vanya takut-takut ketika Alfa menatapnya 
tajam dan mengukung dirinya di salah satu bilik toilet 
tersebut. 


"Hm," balas Alfa terus memojokkan Vanya tanpa 
memperdulikan situasi dan tempat yang mungkin nantinya 
akan menjadi bumerang bagi mereka. 


Alfa terus mendekatkan wajahnya hingga tersisa beberapa 
centi dari wajah istrinya itu. Sampai akhirnya 


Cup 


Alfa dengan beringas langsung melumat bibir ranum milik 
Vanya tanpa memperdulikan istrinya yang terus 
memberontak tapi lama-lama Vanya juga membalas 
pungutannya. Kedua terengah-engah setelah Alfa 
melepaskan ciumannya. Vanya sendiri yang tadi menikmati 
langsung merasa malu sendiri. 


Matanya masih menatap Vanya tajam,"Kenapa ke sana?" 
tanyanya tepat di depan muka istrinya yang membuat 
Vanya merinding. 


"A-nu," jawab Vanya terbata-bata dan tibak bisa 
melanjutkan kalimatnya karena merasa intimidasi kuat dari 
pria di depannya itu. 


"Aku udah bilang, kalau mau ke atas bilang sama Abang! Di 
sana bahaya!," hardik Alfa dengan sedikit keras. la benar- 


benar marah kali ini, walaupun istrinya melakukan hal 
tersebut tidak sengaja, tapi situasinya sangat berbahaya. 
Apalagi Alfa mengetahui ada beberapa anak-anak Regathros 
yang selalu bermain dengan wanita malam. Bisa saja, 
mereka tergoda dengan istrinya dan memperkosanya 
beramai-ramai. 


Sebenarnya boleh-boleh saja Vanya pergi ke rooftof, tapi 
lebih baik bilang dulu kepadanya. Kerena rooftof merupakan 
markas kedua Geng Regathros. 


"Kalau sampai ini kejadian lagi, jangan harap Abang bakal 
bantu kamu jika dan apa-apa," lanjutnya dengan kedua ibu 
jarinya menghapus air mata istrinya yang mulai menetes 
dari pelupuk mata indahnya itu. 


"Ma hmmhft." Alfa langsung mencium Vanya untuk kedua 
kalinya tanpa perlu mengetahui perkataan istrinya yang ia 
potong. 


"Manis, seperti biasa. Dan bibir ini hanya untuk Abang," 
ucap Alfa setelah melepas pungutannya dan memeluk 
Vanya erat."Maafin Abang kalau buat kamu sakit hati, 
Abang cuma nggak ingin kamu ada apa-apa nantinya. Kamu 
adalah perhiasan berharga Abang di dunia ini," lanjutnya 
membelai rambut Vanya. 


"Aku yang salah, aku minta maaf karena ngelupain kata- 
kata Abang dulu," ujar Vanya di dekapan suaminya itu 
sambil menikmati aroma maskulin bercampur asap rokok 
yang sangat memabukkan dari Alfa. 


Alfa mengangguk pelan,"Udah sana ke kelas lagi." 


"Kamu bolos lagi?" tanya Vanya setelah melepas 
pelukannya dan menatap suaminya lekat. 


Alfa hanya mengangguk dan memasukkan kedua telapak 
tangannya ke kantong celana. 


"angan keseringan, dan satu lagi. Jangan banyak 
ngerokoknya, nggak baik buat kesehatan," pesan Vanya 
mencubit hidung mancung Alfa gemas. "Udah ya, aku mau 
ke kelas dulu," lanjutnya memeluk Alfa sekali lagi. 


"Iya sayangku, Abang nggak ngerokok banyak." Setelah Alfa 
mengatakan itu, Vanya lantas pergi ke luar setelah 
memastikan situasinya sudah aman. 


"Untung aja, nggak ada orang," gumamnya sambil berjalan 
menuju kelasnya. 


KKK KK 


"Lah, gue kira lo turun tadi mau beli makanan," ujar Arsya 
menatap nyalang ke arah Alfa yang tidak membawa apa-apa 
di tangannya. 


"Gue tadi kebelet bodoh! Salah siapa tadi juga nggak bilang 
sama gue," ucap Alfa kembali duduk di tempatnya semula. 


"Tadi kenapa ya, Vanya ke sini?" tanya Ezra yang langsung 
membuat Alfa sedikit menegang. 


"Lah mana saya tau, saya kan tomat," jawab Arsya yang 
membuat Ezra mendelik sebal. 


"Biarin aja, mungkin mau lihat pemandangan kan?" ucapan 
Alfa banyak di setujui oleh anak-anak lain karena jawaban 
yang ia lontarkan cukup logis. 


"Jangan-jangan lo suka sama Vanya," tuduh Alif datar yang 
akhirnya mendapatkan jitakan dari Ezra yang duduk di 
sampingnya. 


"Eh, boleh juga. Tapi mau nggak ya kalau Vanya gue 
poligami nanti," ujar Ezra yang dengan sekejap langsung 
mendapat olokan dari yang lainnya. 


"Gue malah nggak mau mempoligami istri gue kelak. Gini- 
gini gue masih memiliki hati nurani untuk menjaga hati 
seorang perempuan," ujar Arsya dengan bangganya,"Emang 
istri lo nanti, bakal lo poligami?" 


"Gue nggak tau, tapi entahlah. Kita kan nggak tau istri Kita 
nanti berapa." 


"Udah-udah, sekarang pembahasan kita tadi sampai mana?" 
tanya Alfa yang kemudian mengambil satu batang rokok 
dari saku bajunya. 


"Lokasi," ujar Alif singkat. 


"Nah iya, lokasinya dimana?" tanya Alfa setelah 
menghembuskan asap rokoknya. 


"Tengah kota Bos, kalau nggak salah ada yang ngejual 
rukonya. Kalau nggak salah harganya juga nggak terlalu 
mahal," timpal teman seangkatan Alfa yang duduk di 
tengah-tengah. 


"Tempatnya strategis?" tanya Ezra diangguki Alif yang 
sama-sama bertugas sebagai sekretaris. 


"Lumayan sih, kan yang namanya di tengah kota ya banyak 
orang-orang ke sana. Apalagi di dekatnya ada alun-alun 
kota," jawabnya membuat mereka berdua manggut- 
manggut. 


"Gimana Fa?" tanya Alif menukikkan sebelah alisnya 
bermaksud meminta pendapat Alfa. 


"Kalau bagus kenapa enggak? Dan untuk perizinan atau 
yang lainnya gue serahin ke kalian semua, diutamakan adik 
kelas. Karena kalian nantinya yang akan meneruskan abang- 
abang kamu ini sebagai anggota senior," jelas Alfa. 
Tentunya hal itu langsung di sambut antusias sama mereka, 
dan mereka sangat bersyukur bisa bergabung dengan Geng 
Regathros, apalagi ketuanya Alfa. Sudah banyak jasa Alfa 
terhadap mereka, karena bagi Alfa sendiri adik kelasnya 
sudah di anggap sebagai adiknya sendiri. 


KKK KK 


"Sayang, ponsel kamu berdering nih!" teriak Alfa yang tak 
sengaja lewat ruang tamu sambil membawa peralatan konci 
untuk membenahi atau memodifikasi motor sportnya. 


"Iya-iya, dari siapa?" tanya Vanya yang ternyata suaminya 
sudah berlalu dari ruang tamu. 


"Bunda?" gumamnya ketika melihat siapa yang 
menelfonnya sore-sore begini. 


"Assalamualaikum, ada apa Bun?" tanya Vanya setelah 
mengangkat telfonnya itu. 


"Waalaikumsalam, cuma rindu aja sama anak Bunda yang 
manja ini," balas Nagita di seberang sana. 


Tentu saja jawaban yang di lontarkan Nagita tidak membuat 
Vanya puas,"Aku beneran serius Iho Bun," ujar Vanya mulai 
duduk di sofa yang menghadap langsung ke arah Televisi 
yang menyiarkan berita. 


"Bunda tanya boleh?" 


Vanya mengernyitkan dahinya, kemudian 
mengangguk,"Bunda kayak siapa aja sih, tinggal tanya 


doang," ujarnya terkekeh dengan kelakuan Nagita. 


"lya-lya anak Bunda yang paling cantik. Pertanyaannya 
adalah seumpama Ayah selingkuh gimana?" tanya Nagita 
dengan getir, berharap jawaban Vanya bisa membuat 
hatinya sedikit tenang. 


"Nggak mungkin lah Ayah selingkuh, kalau dilihat kan Ayah 
bucin banget sama Bunda," jawab Vanya tertawa mengingat 
Ayahnya, kemudian mulai memikirkan jawaban dari 
pertanyaan Nagita,"Kalau Ayah selingkuh kan pasti ada 
sebabnya, dan kita harus melihatnya dari dua sudut 
pandang yang berbeda Bunda," jawab Vanya lagi. 


"Kalau menurut Vanya sendiri gimana? Apa bakal maafin 
Ayah?" 


"Jujur nih ya Bun, kalau menurut Vanya ya Ayah keterlaluan 
banget bisa-bisanya selingkuh, dan untuk maaf. Mungkin 
Vanya bisa maafin Ayah tapi tidak untuk melupakan apa 
yang ia perbuat," jawab Vanya sebijak mungkin, walaupun 
tidak munafik kalau hatinya seperti berkata kalau Bundanya 
sedang tidak baik-baik saja. 


Selanjutnya mereka bertanya-tanya tentang banyak hal 
sampai hampir menjelang magrib. 


Alfa yang baru saja selesai dari pekerjaannya berjalan 
mendekati istrinya itu. 


"Siapa yang telfon?" tanyanya dengan kedua tangan 
berlumuran oli sambil membawa wadah berbentuk kotak 
yang isinya konci sepeda motor. 


"Bunda. Malahan tadi tanya gimana pendapatku kalau Ayah 
selingkuh. Aneh-aneh aja tuh Bunda," jawab Vanya mulai 
berdiri yang di balas senyuman oleh Alfa. 


"Siapa tau Ayah kamu selingkuh beneran gimana? Kan kita 
nggak tau." 
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"Nanti jalan-jalan ke luar yuk," ajak Alfa menyisir rambut 
istrinya yang duduk di depan meja rias. 


Seperti SMA pada umumnya yang pendidikannya lima hari 
kerja. Dan hari ini hari Sabtu, jadi Alfa berinisiatif mengajak 
istrinya itu untuk jalan-jalan. 


"Kemana?" tanya Vanya sambil melihat suaminya dari kaca 
didepannya. 


Selesai mandi tadi, Vanya langsung digiring Alfa untuk 
segera duduk di meja rias dengan alasan yang aneh yaitu 
ingin menyisir rambut panjangnya. Walaupun agak aneh, 
tapi Vanya tetap mengiyakan keinginan Alfa. Suami adalah 
segalanya bagi seorang istri. 


"Mall? Atau alun-alun. Abang terserah sama kamu aja," 
jawab Alfa yang berusaha menguncir kuda rambut Vanya. 


Vanya mengangguk mengerti, membuat rambutnya yang 
sudah siap di kuncir Alfa kembali kendor lagi,"Alun-alun aja 
Bang, kalau Mall udah bosen," ujarnya tersenyum membuat 
Alfa juga ikut tersenyum. 


Saat ini merupakan salah satu gambaran Alfa yang sudah 
terwujud saat membayangkan pernikahannya dengan 
Vanya. Dan itu sangat menyenangkan. 


Alfa mengangguk, "Udah nih, tambah cantik kan?" tanyanya 
melihat pantulan Vanya dari cermin yang sangat 
mempesona dengan rambut yang di kuncir kuda. Jarang- 
jarang Vanya terlihat seperti ini, karena biasanya istrinya itu 
selalu menggerai rambutnya setiap hari. 


"Makasih," ujar Vanya tersenyum walaupun ia tidak 
menyuruh Alfa menguncir rambutnya. 


"Iya, Abang mandi dulu ya," ujar Alfa berjalan ke kamar 
mandi sambil menenteng baju gantinya. 


Sesuai dengan kesepakatan bersama, mereka berdua tidak 
boleh ganti pakaian di dalam kamar dan gantinya harus di 
dalam kamar mandi sekalian. Keuntungannya adalah 
lantainya tidak basah akibat air yang menetes di sela-sela 
Kaki setelah mandi. 


"Terpesona, akuu terpesona." Alfa terus bernyanyi ria di 
kamar mandi membuat Vanya yang sedang menonton 
YouTube merasa terganggu. Akhirnya Vanya dengan kesal 
berjalan keluar kamar dan tiduran di sofa panjang ruang 
tamu. 


Tak lama kemudian Alfa berjalan mendekati Vanya dengan 
pakaian rumahan dan badan yang sudah segar. 


"Yang, Abang ngantuk," ujar Alfa bersetimpuh di bawah sofa 
dekat Vanya, sehingga ia bisa melihat Video yang di tonton 
istrinya itu. 


Vanya menoleh ke arah Alfa,"Kan tinggal tidur doang Bang, 
ke kamar sana!" ujar Vanya kembali asyik dengan 
ponselnya. 


Alfa mendengus pelan dan memajukan wajahnya hingga 
sisa beberapa centi dari wajah Vanya,"Maunya sambil di 
pelukin kamu," ucap Alfa yang kemudian menggendong 
Vanya ala bridal style tanpa memperdulikan teriakan 
nyaring tidak terima dari istrinya. 


"Abang nggak terima penolakan sayang," ucapnya sambil 
mengecup hidung mancung Vanya. 


Sesampainya di tempat tidur, Alfa langsung merebahkan 
Vanya di kasur. 


"Nah gini kan bagus, kalau nurut sama suami," ujar Alfa ikut 
merebahkan diri di ranjang dan menduselkan kepalanya di 
ceruk leher Vanya. 


"Auah! Abang ganggu orang aja!" ujar Vanya sebal tapi 
tetap memeluk suaminya itu.Video yang ia tonton tadi 
untungnya sudah ia pouse sehingga nanti kalau ingin 
nonton lagi nggak perlu susah-susah mencari sampai mana 
video yang terakhir kali ia menonton. 


"Jangan diendusin Bang! Geli tau nggak!" lanjutnya 
menepuk punggung Alfa keras yang membuat sang empu 
terkekeh. 


"Iya-iya." 

KK KKK 

Sehabis magrib mereka berdua sudah berada di atas motor 
sport Alfa yang sedang melaju cukup kencang membelah 


jalanan kota yang cukup ramai, mengingat malam Minggu 
adalah malamnya anak muda. 


"Jangan ngebut Bang! Kalau jatuh nanti bahaya tauk!" 


"Kalau di jalan kek gini jangan Abang dong sayang, nanti di 
Kira tukang ojek," ujar Alfa cukup kencang di balik helm 
fullfacenya. 


"Terserah!" 


Sedangkan Alfa yang melihat Vanya dari balik helmnya 
hanya terkekeh kecil sekaligus gemas. 


Sesampainya di alun-alun, Alfa langsung menakirkan 
motornya di parkiran yang cukup sepi, karena ia malas jika 
pulang nanti harus desak-desakan dengan sepeda motor 
lainnya. 


"Mau kemana dulu?" tanya Alfa bergandengan tangan 
dengan Vanya sambil berjalan beriringan di tengah ramai 
orang-orang di alun-alun itu. 


"Emh... Ke lapangan aja, mau liat air mancur," jawab Vanya 
diangguki Alfa. 


"Ramai ya," ujar Alfa pelan sambil melihat keseliling air 
mancur yang banyak anak muda seperti dirinya sedang 
bercanda dengan kekasihnya, adapun yang hanya 
memainkan ponsel di pinggiran. 


"Namanya tempat bagus ya ramai, kamu ini gimana sih!" 
ujar Vanya ynaag sudah mengeluarkan ponselnya untuk 
memotret air mancur yang airnya bisa berubah-ubah 
warnanya. 


"Huh!" dengus Alfa yang ekspetasinya tidak sesuai realita, 
padahal di rumah tadi ia sudah membayangkan bisa 
bermesraan dengan Vanya di pinggir Air Mancur. Tapi malah 
istrinya asyik dengan ponselnya itu. 


Vanya terus memotret air mancur tersebut setelah berubah 
warna setiap sepuluh detik sekali, matanya terlihat sangat 
bahagia bisa menikmati pemandangan tidak seberapa itu. 


Matanya tidak sengaja melihat Raya yang sedang duduk 
sendirian di kursi panjang tidak jauh dari tempatnya berdiri 
sambil memainkan ponselnya. Hatinya berdegup kencang, 
berharap Raya belum melihat Alfa di sampingnya. 


"Bang! Ada Raya tuh. Mending Abang agak menjauh deh," 
ujar Vanya menunjuk Raya, Alfa langsung mengikuti arah 
yang ditunjuk istrinya itu dan langsung membuatnya sebal. 


"Hm," ucapnya terlihat ngambek sambil berjalan menjauh 
dan duduk di kursi panjang berwarna putih yang masih 
Kosong. 


Sedangkan Vanya hanya menggeleng-gelengkan kepalanya 
pelan melihat tingkah suaminya itu. Kakinya melangkah 
pelan menuju Raya yang untungnya atau sudah melihatnya. 


"Hai," ujar Vanya yang langsung duduk di samping Raya 
yang membuat sang empu kaget. 


"Gue Kira siapa, ngagetin orang aja lo!" ujar Raya sedikit 
bergeser agar Vanya bisa leluasa duduk disampingnya. 


"Lo sendiri ke sini?" tanya Vanya mencoba mencari topik 
pembicaraan. 


Raya menggeleng pelan."Nggak, gue sama Papa," jawab 
Raya. 


"Emang sekarang Papa lo di mana? Kok nggak ada di sini." 


"Tadi sih pamitnya mau ke toilet dulu, mungkin sebentar 
lagi juga balik," ujar Raya menunjuk sebuah toilet yang 
emang tidak jauh dari tempat mereka berdua duduk. 


"Kalau lo kesini sendiri?" Vanya yang di tanya langsung 
gugup dan langsung mengangguk dengan kaku. 


Awalnya Raya sedikit tidak percaya, tapi emang dasarnya 
Raya bodo amat ya percaya aja. 


Drrrttt 


"Eh, gue ke ngangkat telfon dulu ya," ujar Raya sambil 
berdiri dan tersenyum sambil menatap ponselnya itu. 


Vanya lantas mengangguk,"Iya, nggak papa," jawabnya. 


Raya langsung berjalan menjauh sampai-sampai Vanya 
tidak bisa melihat punggung perempuan itu lagi. Entah 
sepenting apa orang yang menelfon Raya tadi, sehingga 
harus berjalan menjauh sekali darinya. 


"Eh, nak tadi lihat nggak anak om yang duduk di sini tadi," 
ucap seseorang yang suaranya cukup familiar di telinga 
Vanya. 


la dengan perlahan menengok ke belakang dan langsung 
membulatkan matanya tak percaya. 
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Apa yang kamu tanam, itulah yang akan kamu tual. Berlaku 
lah baik karena mungkin suatu saat nanti kebaikan mu akan 
menjadi keberuntungan mu. 


"Ayah?" tanya Vanya pelan melihat Ayahnya penuh arti. 
Dirinya tidak bisa berkata apa-apa sekali pun bertanya 
tentang siapa sebenarnya Raya." Jadi bener, kalau Ayah 
selingkuh," lanjut Vanya dengan tubuh bergetar menahan 
tangis, membuat Anton kaget bukan main. la tidak 
menyangka anaknya akan tahu rahasia besar yang sudah ia 
tata sangat apik agar tidak di ketahui keluarganya. 


Lutut Anton serasa lemas tidak mampu menahan beban 
tubuhnya, hatinya tercubit saat mata Vanya mulai 
mengeluarkan air mata tapi tidak terdengar menangis. 


"Ayah nggak perlu kasihan sama aku karena mengeluarkan 
air mata, dan satu lagi yang perlu Ayah ketahui. Bunda lah 
yang memberitahu tentang perselingkuhan biadab yang 
Ayah lakukan," ujar Vanya menghapus air matanya dengan 
tangannya,"Aku juga nggak akan mempermalukan Ayah, 
karena aku nggak mau nangis disini. Aku permisi Yah." 
Vanya dengan perlahan jalan mundur kemudian berbalik 
dan berjalan cepat. Meninggalkan Anton yang sekarang 
mulai mengeluarkan air mata yang penuh akan penyesalan. 


Untuk kedua kalinya ia terkejut. Istrinya yang begitu 
mencintainya hanya diam saat mengetahuinya selingkuh, ia 
menyesal tapi tidak bisa berbuat apa-apa. 


"Alfa tau Ayah menyesal. Tapi alangkah baiknya sebagai 
seorang Ayah dan Suami, Ayah harus bisa mengambil 
keputusan secepatnya," ujar Alfa menepuk bahu kanan 


Anton dari belakang. Sedari tadi ia mengamati Vanya 
hingga membuatnya bingung saat istrinya itu seperti 
menangis tertahan yang akhirnya membuatnya penasaran 
dan menguping dari dekat untuk mengetahui pembicaraan 
keduanya. 


Setelah mengetahui permasalahannya, tubuh Alfa langsung 
menegang walaupun sebentar. Dan tugasnya sekarang 
adalah menghapus air mata istrinya dan membuatnya 
tersenyum cerah kembali. 


Anton memutar tubuhnya kebelakang dan melihat 
menantunya itu,"Ayah salah," lirihnya yang kemudian sudah 
luruh-bersetimpuh di rerumputan. Membuat orang-orang 
sekitarnya melihat aneh ke arah Anton maupun Alfa. 


Alfa menunduk untuk melihat Ayah mertuanya,"Alfa tau, 
dan itu resiko Ayah sendiri," ujarnya menatap sedih ke arah 
Anton. 


"Alfa pergi dulu Yah. Takut Vanya nunggu kelamaan," 
lanjutnya berjalan menjauh dan kemudian berlari menuju 
parkiran tempat motor sportnya berada. 


Anton disela-sela tangisnya , mengeluarkan ponselnya dan 
langsung mencari nomor Nagita untuk ia telfon, entah 
kenapa perasaannya tidak enak saat ini. 


Maaf nomor yang anda tuju sedang tidak aktif 


Lagi, Anton memencet tombol telfon berharap Nagita 
mengangkatnya. 


Maaf nomor yang anda tuju sedang berada di luar 
jangkauan 


Dua kali, nomor Nagita tidak aktif. la langsung berdiri dan 
berjalan cepat menuju mobilnya tanpa memperdulikan Raya 
nanti akan pulang sama siapa. 


"Tunggu Ayah di rumah, Bun," gumam Anton sambil 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan tinggi. Saat ini 
pikirannya kacau, ia sudah tidak bisa berpikir jernih. Nagita, 
Nagita, dan Nagita. Nama itulah yang saat ini terngiang- 
ngiang di otaknya. 


"Jangan tinggalin Ayah," gumamnya yang selanjutnya 
menangis keras di dalam mobil. Dadanya sangat sesak 
membayangkan jika sampai rumah nanti, istrinya sudah 


pergi. 


Sesampainya dirumah, Anton langsung berlari ke dalam 
rumah tanpa memperdulikan tatapan penuh tanya dari 
satpamnya. 


"BUNDAA!!!" teriak Anton panik setelah mengelilingi semua 
ruangan di rumah tingkatnya itu dan hasilnya nihil, Nagita 
tidak ada di semua ruangan tadi. 


la akhirnya berjalan gontai menuju lantai dua letak kamar 
utama berada. 


Ceklek 


Baru saja membuka pintu ia sudah mencium aroma wangi 
milik istrinya itu, matanya menatap sekeliling berharap ada 
Nagita yang sedang sembunyi menghindarinya. 


Anton berjalan pelan menuju almarinya bersama Nagita. 
Begitu membukanya ia lagi-lagi terluruh di lantai. 
Dugaannya tentang Nagita yang pergi dari rumah adalah 
benar. Pakaian istrinya yang ada di dalam almari sudah 


tidak ada dan hanya meninggalkan perhiasan-perhiasan 
yang pernah ia kasih ke Nagita. 


"Hikss... Maafin Ayah," racau Anton membaringkan 
tubuhnya di lantai dingin itu sambil meratapi karma yang 
benar-benar ia terima saat ini. 
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Maafin Ayah nak, Bunda pergi dari rumah 


Itulah sedikit pesan singkat yang disampaikan Anton 
barusan. Mata Vanya langsung memanas ketika bayang- 
bayang kebersamaan dengan Nagita terlintas di otaknya. 
Satu bulir, satu bulir air matanya mulai menetes ketika 
bayangan sang bunda mulai bertambah banyak. 


Tujuh belas tahun, ia dibesarkan dengan penuh kasih 
sayang kedua orang tuanya. Dan sekarang orang tua yang 
kehidupan rumah tangganya yang selalu ia idam-idamkan 
berubah porak-poranda hanya satu kesalahan, satu 
kesalahan yang sangat besar dampaknya. 


"Hiks... ," tangis Vanya mencoba meredam suaranya takut 
Alfa yang tidur disamping bangun. Dia tidak ingin suaminya 
itu merasa bersalah telah melihatnya menangis. 


Vanya rindu suara lembut Bundanya, Vanya rindu tawanya, 
dan Vanya rindu semuanya. Hatinya terlalu kelu untuk 
merasakan apa yang dirasakan Bundanya saat ini. 


"Bunda, Bunda dimana," lirihnya menyeka air matanya yang 
semakin banyak menetes dari pelupuk mata indahnya, 
matanya semakin lama semakin me merah karena terlalu 
banyak mengeluarkan air mata. 


"Vanya tau Bunda kuat, Vanya berharap Bunda kembali 
kesini untuk bertemu Vanya, membelai rambut Vanya lagi" 
lanjutnya menatap foto Nagita yang sedang tersenyum 
lebar dengan kedua tangan memeluk dirinya erat. la ingat 
kapan foto itu diambil, lebih tepatnya beberapa hari yang 
lalu saat Anton pulang dari Singapore. 


Di foto itu Bundanya itu entah kenapa terlihat sangat 
bahagia, seakan-akan itu adalah kebahagiaan terakhirnya. 
Menutup matanya sejenak, membuat air mata Vanya yang 
tertahan di pelupuk matanya mulai berjatuhan seiring 
isakannya yang semakin keras. Dada Vanya sangat sesak, 
nafasnya juga mulai tersenggal-senggal tapi tidak 
membuatnya untuk berhenti menangis. 


Tidak ada seorang anak yang baik-baik saja jika orang 
tuanya ada masalah, tidak ada seorang anak yang hanya 
diam ketika Ibunya hilang tidak tahu kemana, dan tidak ada 
seorang anak yang bahagia ketika keluarganya hancur 
dengan perlahan. 


"Selamat malam Bunda ku, selamat malam bidadari ku, dan 
selamat malam syurga ku," ujar Vanya lirih kemudian 
memeluk foto Nagita di pelukannya, di pelukan seorang 
anak yang rindu dengan kehadiran seorang Ibu. Seorang 
yang menghapus air matanya ketika menangis, seorang 
yang rela senantiasa merawatnya ketika sakit, walaupun 
tubuhnya sendiri sudah merasa lelah, tapi demi anaknya. Ia 
akan melakukan semuanya. 


Seiring isakannya yang mulai reda, Vanya ternyata sudah 
hanyut ke dalam alam mimpi disertai isakan-isakan pelan 
yang terus keluar dari bibir ranumnya. Bibir ranum yang 
biasanya selalu membuat Nagita kesal, dan ia tidak tahu 
nanti, apakah Bundanya bisa melihat bibir ranumnya itu 
lagi. 


Alfa yang tidur di sampingnya sebenarnya tidak tidur sedari 
tadi mulai membuka matanya dan melihat sejenak istri 
tercintanya itu, tangan kanannya ia arahkan untuk 
menghapus sisa-sisa air di pipi Vanya. Tubuh tegapnya ia 
dekatkan hingga menempel dengan tubuh istri tercintanya 
itu dari samping. 


Wajahnya juga ia dekatkan hingga beberapa centi dari 
wajah Vanya,"Selamat malam istri ku, selamat malam 
bidadari syurga ku," ujar Alfa pelan di depan wajah Vanya, 
kemudian mengecup kening istrinya itu dengan lembut. 


Alfa selanjutnya memeluk Vanya dengan erat, seolah-olah 
memberi tahu istrinya kalau ada dirinya yang akan selalu 
berada di sampingnya dan menggantikan air mata menjadi 
sebuah tawa. 


KKK KK 


Sedangkan di sebuah rumah mewah, seorang Anton sedang 
meraung-raung dengan kencang tanpa memperdulikan 
tetangganya yang mungkin akan terganggu dengan 
teriakannya. 


Tangannya gemetar ketika memegang sebuah kertas, tapi 
isinya sungguh membuat orang itu lagi-lagi ingin menangis 
sejadi-jadinya. 


Cerai 


Kertas yang ia pegang adalah surat cerai yang istrinya tarus 
di atas meja nakas. Meja yang di beli istrinya karena ukiran- 
ukiran yang terpahat di meja nakas tersebut sangat unik. 
Mungkin, siapapun yang melihat akan tertarik dengan meja 
itu. 


Mata tajamnya sedari tadi juga tidak berhenti-henti 
mengeluarkan air mata penyesalan. Tubuh berwibawanya 
selaras dengan apa yang terjadi dengan saat ini. 


Dengan harapan sangat besar, Anton menelfon Ibu 
mertuanya berharap Nagita ada di sana. 


"Assalamualaikum Buk," ujar Anton dengan gemetar, ia 
meremat ponsel mahalnya untuk menyalurkan 
kesedihannya. 


"Waalaikumsalam, ada apa An? Tumben banget nelfon 
Ibuk," jawab seseorang di seberang sana dengan suara 
sangat lembut yang sangat mirip dengan suara istrinya. 


"Nagita ada di sana nggak Buk?" tanya Anton mencoba 
menormal kan suaranya agar Ibu Mertuanya tidak 
mengetahui kalau sekarang dirinya tengah menangis. 


"Nagita nggak ada di sini, bukannya dua Minggu yang lalu 
udah ke sini?" jawab Ibu Atun atau nama lengkapnya 
Janatun Marfuah,"Lha emangnya jam segini Nagita nggak 
ada di rumah?" tanya Ibu Atun sedikit cemas perihal 
Putrinya itu. 


"Owh, ya udah Buk. Mungkin Nagita-nya sedang di rumah 
Vanya, karena tadi sore pamit mau ke rumah anak 
perempuannya," jawab Anton berbohong supaya Mertuanya 
itu tidak ikut cemas seperti dirinya. Ya, dirinya yang sangat 
bodoh sebodohnya sebagai seorang Suami dan Ayah. 


"Alhamdulillah, kirain ada apa-apa." 


"Haha, iya buk. Ya udah Anton tutup telfonnya, 
wassalamu' alaikum." Bibir Anton saja terasa sangat kelu 
Saat pura-pura tertawa, bibirnya saja bisa merasakan 
kesedihan yang ia rasakan. 


"Waalaikumsalam." Selanjutnya Anton mematikan 
ponselnya dan berjalan ke luar rumah dengan tampilan 
acak-acakan. Berharap saat di jalan nanti,ia bisa bertemu 
dengan istrinya, sekalipun harus rela di ceraikan Nagita. 


Jika ada disia-siakan, jika tidak ada baru merasa 
membutuhkan. Hidup itu berputar, bahagia akan datang 
kepada orang yang tepat dan saat yang tepat juga. 


TBC 
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MBH PART 12 


Vanya dengan lesu memperhatikan guru yang sedang 
mengajar di depan papan tulis itu. Tubuhnya memang di sini 
tapi pikirannya melayang jauh memikirkan Nagita yang 
sekarang entah kemana. 


Untuk Raya, Vanya sebisa mungkin biasa saja saat bertemu 
gadis itu di kelas. Karena ia yakin kalau Raya tidaklah 
bersalah, yang harusnya di salahkan adalah Anton dan 
Ibunya. 


"Lo kenapa sih dari tadi kelihatan murung?" tanya Aurora 
berbisik tanpa mengalihkan atensinya pada Guru yang 
masih terus menerangkan pelajarannya. 


Vanya menggeleng kecil,"Gue nggak papa," jawab Vanya. 


Jawaban Vanya barusan tidak membuat Aurora puas,"Gue 
nggak bisa lo bohongin. Lo nggak ada masalah serius kan? 
Atau lo lagi sakit?" tanyanya dengan suara yang masih 
pelan. Dirinya begitu khawatir dengan sahabatnya itu yang 
biasanya selalu terlihat ceria sepanjang hari. 


Vanya lagi-lagi menggeleng, dirinya tidak mau aib 
keluarganya ia bongkar,"Mending lo diem deh, gue cuma 
sedikit pusing aja," jawab Vanya berbohong yang anehnya 
langsung di percayai oleh Aurora. 


"Makasih udah perhatian sama gue," ujar Vanya lagi agar 
Aurora tidak marah. 


Aurora lantas tersenyum senang ke arah Vanya kemudian 
kembali memperhatikan guru, takut ketahuan karena sejak 
tadi guru itu selalu memperhatikan dirinya maupun Vanya. 


Tidak terasa, bel istirahat yang semua murid XI IPA 2 
tunggu-tunggu akhirnya berbunyi. Hampir semua murid 
berbondong-bondong keluar kelas tidak terkecuali Vanya 
yang saat ini berada di rooftof sekolah dengan Alfa yang 
berdiri di sampingnya. 


Tadi pagi suaminya itu mengajaknya untuk berduaan, dan 
Yah, Vanya langsung menuruti kemauan Alfa. Karena laki- 
laki itu mengatakan kalau sudah menyuruh anak-anak 
Regathros untuk tidak berkumpul di rooftof saat istirahat 
pertama. 


Tentunya, perintah Alfa langsung di turuti semua anggota, 
buktinya saat ini rooftof terasa sangat sepi dan hanya ada 
Vanya dan Alfa. 


Sebenarnya tadi Vanya berbohong lagi sama Aurora, 
pasalnya ia pamit ke perempuan itu untuk pergi ke toilet 
sebentar. Entah apa yang terjadi saat ini dengan Aurora 
yang tidak menemukan dirinya di toilet sekolah. 


"Abang sakit," ujar Alfa pelan sambil memeluk istrinya dari 
belakang, hembusan angin membuat kesan romantis dari 
keduanya. 


Vanya yang mendengar perkataan Alfa langsung 
membalikkan badan dan menatap pria itu penuh tanda 
tanya,"Apa aku yang membuat Abang sakit?" tanyanya 
menempelkan kedua telapak tangannya ke pipi suaminya 
itu. 


Alfa mengangguk sembari tersenyum manis menatap lekat 
mata Vanya,"Abang sakit saat melihat mata indah ini 
mengeluarkan air mata," ujar Alfa juga ikut menangkupkan 
kedua tangannya di pipi Vanya. 


"Apa yang aku bisa lakukan untuk membuat sakit yang 
Abang rasakan hilang?" tanya Vanya menikmati suasana 
hening nan romantis ini, kalau tahu suasananya begini. 
Sudah pasti, ia akan ketagihan untuk berduaan dengan Alfa 
di rooftof. 


Vanya menahan nafasnya ketika wajah rupawan Alfa begitu 
dekat dengan wajahnya. Ujung hidung mereka berdua 
saling menempel, hingga membuat Vanya bisa merasakan 
hembusan nafas Alfa yang sangat memabukkan. 


"Cium Abang," ujar Alfa menyeringai yang malah membuat 
Vanya tersenyum. 


Cup 


Tanpa Alfa duga, Vanya langsung menciumnya dan melumat 
bibirnya dengan kasar, walaupun gadis itu harus berjinjit 
sekalipun. Mengingat tingginya hanya sebatas bahu Alfa. 


Kedua orang itu terus berciuman sampai salah satu dari 
mereka berdua terpaksa melepas pungutannya Kkarena 
kehabisan nafas. 


Vanya langsung bersemu merah dan memeluk suaminya 
itu,"Udah nggak sakit?" 


aka 


Sedangkan Anton saat ini sedang duduk di sofa sesekali 
menyeruput teh manis di hadapannya itu. Setelah 
semalaman mencari Nagita dan hasilnya nihil, akhirnya ia 
pulang ke rumah dan mengistirahatkan dirinya sebentar. 


Karena setelah ini, Anton akan pergi ke kantor polisi untuk 
membuat laporan orang hilang dan mencari Nagita ke 
sudut-sudut kota yang belum ia jamah. 


Mencegah pintu rumah terbuka, Anton langsung berdiri dan 
berjalan lumayan cepat untuk mengetahui gerangan siapa 
yang sudah masuk ke dalam rumahnya tanpa memencet 
bell terlebih dahulu. 


"Bunda!" serunya ketika melihat Nagita yang berjalan cepat 
Ke arahnya, tentu saja Anton langsung merentangkan kedua 
tangannya supaya istrinya itu tinggal langsung 
memeluknya. 


Nagita yang melihat Anton seperti itu lantas berjalan cepat 
ke arah suaminya itu, begitu ia sudah dekat. Nagita 
langsung melengos pergi melewati Anton dari samping. 
Dirinya tersenyum kemenangan, dan berhasil membuat 
suaminya terdiam akan perlakuannya barusan. 


Sedangkan Anton yang masih merentangkan tangannya 
sambil menatap nanar ke depan, ia pikir istrinya akan 
memeluknya. Tapi nyatanya, hanya angin kosong lah yang 
saat ini tengah ia peluk. 


"Bun," ujar Anton lirih memutar tubuhnya ke belakang guna 
melihat istrinya yang sama-sama terdiam membekalinya. 


"Hm" 


"Maafin Ayah." Begitu mendengar suaminya mengucapkan 
maaf, Nagita langsung berlari menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


Dengan gesit, tangan Nagita mengambil koper yang berada 
di bawah Almari dan langsung ia buka. Hal pertama yang ia 
lakukan mengambil pakaian-pakaian yang menurutnya ia 
penting dan ia masukkan ke dalam koper. Dan yang 
terakhir, ia memasukkan album pernikahannya dengan 
Anton. 


"Sayang, kamu mau kemana ha!" ujar Anton yang sudah 
berdiri di depan pintu dan menatap istrinya tajam. Tapi 
sayangnya, Nagita tidak menggubris keberadaan suaminya 
itu. 


Setelah merasa barang-barang yang ia bawa sudah cukup, 
Nagita lantas menutup kopernya tapi langsung dicegah oleh 
Anton. 


Suaminya itu menangis sesenggukan dan mencoba merebut 
koper dari tangan Nagita, tanpa istrinya jelaskan pun Anton 
sudah tahu kalau Nagita akan pergi dari rumah. 


"Kamu ini apa-apaan sih! Sini balikin koper aku," ujar Nagita 
mengubah nama panggilan dirinya, karena biasanya ia 
menyebutkan dirinya Bunda. 


"Nggak! Bunda nggak boleh pergi dari sini!," ujar Anton 
mulai mengeluarkan pakaian Nagita dari dalam koper,"Kalau 
Bunda pergi, bagaimana dengan Rifki dan Vanya! 
Seharusnya Bunda berfikir sampai situ!" lanjutnya dengan 
sedikit mengeraskan suaranya. Belum pernah dalam hidup 
Anton ia mengeraskan suaranya di depan Nagita, tapi untuk 
saat ini, ia terpaksa melakukannya. Karena belahan 
hidupnya mencoba pergi darinya. 


"Lantas bagaimana dengan kamu yang teganya bermain 
dengan perempuan lain di belakangku!" balas Nagita yang 
saat ini berdiri di depan Anton tanpa memedulikan kondisi 
kopernya,"Bahkan kamu saat itu, kamu tidak memikirkan 
perasaanku! Perasaan anak-anak mu!" lanjut Nagita yang 
matanya tidak sengaja menatap surat cerai yang sengaja ia 
tinggalkan di nakas agar Anton membaca dan 
menandatanganinya. 


Tangannya dengan cepat mengambil surat ceria itu dan 
melemparkannya di hadapan Anton,"Tanda tangani 


secepatnya, aku nggak peduli kalau harus keluar rumah ini 
tanpa membawa pakaian sekalipun," ucap Nagita berjalan 
cepat keluar dari kamar dan menuruni tangga yang sialnya 
jumlahnya sangat banyak. 


Pyaar!! 


Suara gelas jatuh membuat Nagita menghentikan 
langkahnya, tapi tidak berniat menoleh ke belakang sedikit 
pun. 


Anton menghembuskan nafas lega ketika melihat istrinya 
berhenti tepat di belakang pintu, kemudian ia langsung 
mengambil salah satu pecahan gelas yang ukurannya 
lumayan besar, "KALAU BUNDA SELANGKAH SAJA KELUAR 
DARI PINTU! AYAH PASTIKAN BAKAL BUNUH DIRI 
MENGGUNAKAN PECAHAN GELAS INI!" teriak Anton sangat 
lantang, suaranya langsung menggelegar di dalam rumah 
tersebut. Para pekerja yang mendengarnya pun ikut 
merinding, tapi mereka tidak mau ikut campur dengan 
urusan rumah tangga majikannya. 


Tubuh Nagita terpaku, Nafasnya tercekat. Perlahan-lahan ia 
mulai membalikkan tubuhnya dengan berlinangan air mata. 


Dirinya tidak menyangka suaminya bisa senekat itu demi 
mempertahankannya agar tetap di sini, di sini bersama 
keluarga kecilnya. 


Di hatinya, Nagita sebenarnya ingin memaafkan kesalahan 
Anton, tapi pikirannya langsung menolak karena mengingat 
ucapan seseorang yang membuat dadanya sesak. 


Anton dengan perlahan mendekat kan pecahan gelas itu di 
pergelangan tangan kirinya. 


Untuk kali ini dia tidak main-main dengan ancamannya, 
karena menurutnya lebih baik mati dari pada kehilangan 
Nagita. Dirinya tidak peduli dianggap egois, yang penting 
istrinya tetap di sisinya sampai maut memisahkan. 


Tinggal beberapa centi lagi pecahan itu akan melukai 
pergelangan tangannya, kemudian Anton tersenyum ketika 
Nagita berlari ke arahnya dan memeluk dirinya erat. 


"BODOH!" teriak Nagita memukul-mukul dada Anton cukup 
keras. 


"Iya Ayah bodoh, yang dengan bodohnya menyia-nyiakan 
istrinya dengan bermain dengan perempuan lain di 
belakangnya," ujar Anton yang sudah melempar pecahan 
beling itu dan memeluk Nagita tak kalah erat. 


"Jangan pergi lagi dari hidup Ayah," lanjut Anton mengecup 
beberapa kali kening Nagita. 


"Ada satu kesalahan Ayah yang tidak dapat Bunda maafkan 
sampai kapanpun," ujar Nagita menghapus sisa-sisa air 
matanya dan menatap tajam Anton,"Dan satu lagi, jika nanti 
Ayah mengetahui kondisi Rania saat ini, Bunda sampai 
kapan pun nggak bakal mau dimadu," lanjutnya yang 
sebenarnya membuat Anton bingung, tapi ia hanya 
mengangguk saja dan mencium istrinya lagi. 


"Dari pada Ayah tau dari Rania, mending Bunda kasih tau 
sekarang. Dan Ayah harus harus memikirkan keputusan 
Ayah dari saat ini." 


"Iya, yang penting Bunda bisa terus sama Ayah," ujar Anton 
tersenyum. 


"Rania hamil, dan Ayah harus memilih antara Bunda dan 
Rania," ujar Nagita melihat Anton yang sepertinya terdiam 


Karena ucapannya," Bunda kasih waktu sampai besok," 
lanjut Nagita yang kemudian melepaskan dirinya dari 
pelukan Anton. 


Selanjutnya Nagita berjalan menaiki tangga, kemudian 
berhenti sebentar tanpa membalikkan badannya. 


"Bunda memang memaafkan Ayah, tapi tidak akan lupa 
dengan kelakuan Ayah yang biadab itu sampai kapanpun." 


TBC 
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MBH PART 13 


Hari ini Anton berencana mengajak Nagita dan Vanya untuk 
bertemu dengan Rania di salah satu cafe yang cukup 
terkenal di kota ini. 


Sehari sebelumnya, setelah dirinya meminta maaf dengan 
Nagita. Istrinya itu sampai sekarang terus bersikap cuek dan 
seolah-olah Anton tidak ada di sampingnya. 


Sakit? Tentu saja Anton sakit hati, tapi apa boleh buat. 
Mungkin inilah cara agar bisa mengurangi rasa marah dari 
istrinya. 


"Bun, nanti Ayah ajak jalan-jalan ya?" tanya Anton memeluk 
istrinya dari belakang yang saat ini sedang memasak 
sarapan di dapur. 


"Hm." Anton menghembuskan nafas kasar, lama-lama dia 
stress kalau terus begini. 


"Ayah serius Bunda...," rengek Anton berharap istrinya itu 
bicara lebih panjang seperti biasanya. 


"Iya," ujar Nagita masih serius mengaduk kuah sup di manci 
kecil itu. Bukan hal mudah untuk kembali ke suaminya itu, 
tapi Nagita akan berusaha untuk tetap bertahan hingga titik 
terakhirnya. 


"Katanya udah maafin Ayah hm?" tanya Anton semakin 
mengeratkan pelukannya, sesekali menghirup aroma 
parfum milik istrinya itu. 


Nagita bingung harus menjawab apa, pasalnya dirinya 
belum seratus persen memaafkan laki-laki yang tengah 
memeluknya itu,"Lepas nggak! Kalau nggak lepas, aku 


nggak jadi masak," ujarnya yang kali ini dengan kalimat 
lumayan panjang, sehingga membuat Anton tersenyum 
mendengarnya. 


"Iya-iya, bawel banget Bunda ini. Bikin Ayah gemes," ujar 
Anton mengecup pipi Nagita sekilas dan melepas 
pelukannya. Selanjutnya ia berjalan menuju salah satu kursi 
di meja makan. 


Pria itu terus memperhatikan Nagita yang masih telaten 
memasak, sesekali mengerutkan dahinya ketika istrinya itu 
dengan lihai menaburkan beberapa bubuk yang tidak ia 
tahu namanya. Yang ia tahu tentang bubuk itu hanya gula 
dan garam. 


"Ah... Enak banget Bun! Ayah udah rindu berat dengan 
masakan Bunda," ujar Anton setelah menelan satu suap nasi 
yang ia campur dengan sup buatan istrinya tadi. 


Sedangkan Nagita yang dipuji seperti itu, berusaha terlihat 
biasa saja. Karena saat ini dan beberapa hari ke depan, ia 
ingin memberi pelajaran buat Anton dengan mendiami pria 
paruh baya yang masih terlihat tampan itu. 


Selanjutnya mereka sarapan dengan hening, tanpa ada 
yang berbicara. Kalau biasanya pasti ada aja tingkah 
romantis dari keduanya, sekarang hal itu telah sirna karena 
kesalahan dari salah satunya. 


"Bunda!" panggil Anton dari meja makan sambil melihat 
Nagita yang tengah membereskan peralatan dapur. 


"Hm?" 


"Ayah mau siap-siap dulu ya, nanti kalau udah selesai giliran 
Bunda yang siap-siap," ujar Anton mulai berdiri dari 
duduknya,"Pokoknya Bunda hari ini harus ikut Ayah hari ini, 


nanti Ayah juga bakal ajak Vanya," lanjut Anton yang 
membuat Nagita sedikit mengkerutkan dahinya bingung, 
kemudian hanya mengangguk sekilas. 


Selesai bersiap, kedua orang itu sudah berada di dalam 
mobil yang saat ini sedang melaju cukup kencang 
membelah jalanan kota yang cukup terlihat ramai akan 
mobil atau motor melaju di depan, belakang, atau di 
Samping mobil Anton. 


"Nanti kalau udah sampai sana Bunda harus tenang ya, 
jangan langsung pergi," peringat Anton yang hanya di 
angguki Nagita yang sepertinya penasaran apa yang di 
maksud Anton barusan. 


"Bunda tau? Saat bunda pergi kemari lusa Ayah sampai 
nangis-nangis nggak jelas di dalam kamar," ujar Anton agar 
Nagita tahu apa yang di rasakannya saat wanita itu pergi 
dari hidupnya."Untuk bunuh diri itu, sebenarnya Ayah 
nggak main-main. Lebih baik Ayah mati dari pada nantinya 
harus melihat Bunda bersanding dengan laki-laki lain," 
lanjut Anton yang membuat istrinya itu sedikit tertegun. 


Memang kemarin Anton hanya main-main soal bunuh 
dirinya, tapi sekarang saat tahu kebenarannya membuat 
Nagita bimbang. 


"Hm." 


"Bunda nggak bosen ya bilang hm hm hm dari tadi? Atau 
jangan-jangan Bunda sakit tenggorokan?" tanya Anton di 
jawab gelengan oleh Nagita yang sepertinya kesal dengan 
ucapan Anton barusan. 


Setelah beberapa menit, mobil Anton sudah mulai 
memasuki daerah kompleks yang di tempati Menantu dan 
Anaknya. 


Bibir Anton mulai melengkung tatkala matanya sudah 
melihat perkarangan rumah tersebut dari kejauhan. Di 
hatinya berharap, anaknya masih bersikap sewajarnya 
seperti biasa. Walaupun harapannya itu hanya kecil 
kemungkinan. 


Ya, selingkuh itu bukan khilaf, tapi penyakit. Dan saat ini 
Anton merasa punya penyakit tersebut dan berusaha 
menyembuhkannya. 


"Assalamualaikum," ucap Anton di depan pintu rumah yang 
tidak terlalu besar tapi terlihat minimalis, lebih condong ke 
alam. Karena di halamannya banyak tanaman hias, terus 
dindingnya ada tanaman yang sengaja di cantolkan di situ. 


Mengingat Nagita, perempuan itu masih senantiasa duduk 
di dalam mobil tanpa ada keinginan untuk turun ikut 
suaminya itu. 


Jantung Anton berdegup kencang ketika pintu di depannya 
itu perlahan mulai terbuka, hingga akhirnya menampilkan 
Vanya yang sepertinya terlihat kaget karena kehadirannya. 


"Ayah?" ujarnya melihat Anton intens, sedangkan Anton 
hanya mengangguk dan tersenyum ke arah anak 
perempuannya itu,"emh, ada apa Yah?" tanya Vanya setegar 
mungkin, karena pikirannya saat ini masih memikirkan di 
mana Bundanya saat ini. 


"Kamu cepet ganti pakaian ya, Ayah bakal ajak kamu ke 
suatu tempat. Pokoknya ini penting," ujar Anton dengan 
tangan berusaha mengusap-usap rambut putrinya, tapi 
sedihnya Vanya malah menghindar,"Ayah tunggu di mobil 
ya, jangan pakai lama," lanjut Anton tersenyum getir dan 
berbalik untuk menuju mobilnya. Di tengah jalannya, tak 
terasa setitik air mata keluar dari pelupuk kedua matanya. 


"Maaf," lirih Anton serambi menundukkan kepalanya, tapi 
kakinya masih terus melangkah. 


Sedangkan Vanya yang berada di dalam rumah langsung 
menghampiri suaminya yang sedang bermain Ponsel di 
belakang rumah. 


"Bang! Vanya pergi dulu ya," pamit Vanya berdiri di depan 
suaminya itu. 


Alfa menukikkan alisnya heran, ia menatap penampilan 
istrinya dari bawah ke atas yang menurutnya sangat 
cantik,"Mau kemana? Cantik bener istri Abang ini," 
tanyanya. 


Vanya tersenyum mendengar pujian suaminya itu,"Nggak 
tau Bang. Tadi Ayah dateng dan langsung nyuruh Vanya 
siap-siap, katanya sih mau diajak ke suatu tempat," jawab 
Vanya. 


Alfa mengangguk mengerti, kemudian berdiri dan 
mensejajarkan dirinya dengan istrinya itu,"Ya udah, hati-hati 
di jalan," ucapnya mengecup kening Vanya lama."Jangan 
terlalu marah sama Ayah, bagaimanapun dia yang dari kecil 
melindungi mu dek," lanjutnya yang membuat Vanya 
tersentuh. 


Dirinya tidak melarang istrinya itu pergi dengan Ayahnya, 
mengingat semakin kesini, Vanya jarang berkumpul dengan 
keluarganya. 


"Iya Bang, Abang mau nitip apa? Kalau nanti aku mampir ke 
Aethmarket?" tanya Vanya. 


"Susu pisang aja. Buruan gih! Nanti Ayah kelamaan nunggu 
kamu." Vanya langsung memeluk Alfa sebentar, kemudian 
mengecup kedua pipi suaminya itu sebelum pergi. 


"Wassalamu' alaikum Bang." 


"Waalaikumsalam," jawab Alfa menggelengkan kepalanya 
gemas dengan tingkah istrinya tadi. 


Vanya dengan cepat menutup pintu dan berjalan ke arah 
mobil Ayahnya, begitu ia membuka pintu mobil bagian 
depan. Vanya langsung terkejut dan memeluk orang itu 
erat. 


"Bunda kemarin ke mana sih? Vanya takut kalau Bunda 
pergi," ujar Vanya sedikit mengeluarkan air matanya sambil 
memeluk Nagita. 


Nagita yang di peluk anaknya hanya tersenyum,"Bunda 
nggak pergi kok sayang, buruan gih naik. Keburu Ayah 
marah," ujar Nagita yang membuat Vanya langsung 
melepaskan pelukannya. 


Selama perjalanan, anak dan ibu itu terus bercengkrama 
sesekali tertawa tanpa memperdulikan Anton yang masih 
fokus menyetir. Nagita pun tidak menunjukkan kepada 
Vanya kalau ia sedang mendiami Ayahnya itu. Baginya ini 
masalahnya dengan Anton, dan pantang untuk melibatkan 
seorang anak di dalamnya. 


Mobil mewah Anton terus melaju dengan kecepatan yang 
cukup tinggi. Dirinya sudah tidak sabar untuk 
menyelesaikan masalahnya ini. Sampai akhirnya mobil 
tersebut berhenti di sebuah parkiran cafe. 


"Yuk! Ikut Ayah masuk," ujar Anton mencoba menggapai 
tangan kanan Nagita untuk ia gandeng, tapi Nagita 
langsung menolaknya yang membuat Anton lagi-lagi 
tersenyum pasrah. 


Begitu Anton masuk, dia langsung di sambut dengan 
teriakan yang membuat Vanya sakit hati. 


"PAPA!" teriak Raya dengan tampilan tomboynya dari 
tempatnya duduk yang sebelumnya sudah di pesan oleh 
Anton. 


Anton langsung berjalan mendekati meja yang sudah ia 
pesan itu dan langsung mempersilahkan Nagita dan Vanya 
duduk. 


Raya yang melihat Vanya di depannya lantas menaikkan 
sebelah alisnya,"Woy! Lo ngapain ke sini dah? tanyanya 
yang malah hanya dibalas senyuman oleh sang empu. 


Rania, wanita itu hanya duduk terdiam. la tidak menyangka 
bisa bertemu dengan Nagita lagi. 


"Selamat siang, Nyonya Fahruddin," sapa Nagita dengan 
tenang, walaupun ia harus menahan sakit hatinya saat 
terpaksa memanggil wanita itu dengan nama belakang 
Anton. 


Rania yang di sapa begitu langsung gugup dan takut-takut 
saat melihat Nagita,"S-selamat siang Mbak," balasnya 
terbata-bata. 


Anton mengembuskan nafasnya pelan sebelum 
membeberkan kebenaran yang sudah ia ketahui dari 
beberapa tahun yang lalu,"Rania," ujar Anton pelan sambil 
menatap Rania lembut. Nagita yang melihat itu hanya 
mencoba sabar. 


"Iya Mas?" 


"Raya bukan anak kandung ku kan?" tanya Anton to the 
poin yang membuatNya gelapkan, terutama Raya yang 


membulatkan matanya tidak percaya. 


"Maksud Papa apa!" tanya Raya dengan suara lumayan 
tinggi, membuat beberapa pengunjung cafe melihat ke 
arahnya. 


"Ssttt." Anton meletakkan telunjuknya di depan bibirnya 
supaya Raya diam. Raya langsung terlihat kesal dan 
matanya sedikit mencuri pandang ke arah Vanya yang 
masih diam tanpa sepatah kata. 


"Rania, Mas juga tau kalau anak yang kamu kandung itu 
bukan anak ku. Itu adalah anaknya Ardi, Suami kamu dan 
Papa kandung Raya yang sebenarnya." 


"Kenapa kamu membohongi ku Rania?" lanjut Anton yang 
masih dengan suara sangat lembut. 


"Mas, aku cinta sama Mas!" sontak ucapan Rania barusan 
membuat hati Nagita langsung panas terbakar cemburu. 


"Kamu tidak mencintai ku Rania, kamu mencintai Ardi. Kamu 
mencintai laki-laki yang kamu sembunyikan dari Raya," 


"Kamu tau Rania, saat aku menyentuh mu. Aku selalu 
sangat merasa bersalah dengan istri ku, istri yang 
sebenarnya. Aku juga tau Ardi yang saat ini hidup miskin, 
dan akhirnya kamu disuruh dia untuk menjadi simpanan 
ku." Anton berhenti bicara sejenak, ia perlu merangkai kata 
agar tidak banyak orang yang tersakiti akibat 
ucapannya,"Dan kita tidak pernah menikah tapi aku selalu 
menganggap mu sebagai istri ku karena aku tidak ingin 
menyakiti Raya, tapi sekarang aku malah menyakiti istriku 
dan anak kandung ku sendiri. Dan ini yang terakhir Rania, 
aku kasih kamu cek lima ratus juta dan jangan pernah 
mengusik rumah tangga ku lagi." Begitu selesai bicara, 
Anton langsung berdiri dan mengeluarkan cek yang sudah 


ia persiapkan sebelumnya, selanjutnya ia memeluk Raya 
yang sudah ia anggap seperti putrinya sendiri. 


"Maafkan Papa, tapi kamu juga perlu tau kebenarannya 
nak," ujar Anton menguasak rambut sebahu Raya pelan, dan 
melepaskan pelukannya. 


Selanjutnya keluarga kecil itu pulang dengan berbeda-beda 
perasaan, Anton dengan perasaan lega, Nagita dengan 
perasaan senang sekaligus tersakiti karena suaminya sudah 
menyentuh wanita lain, dan yang terakhir Vanya dengan 
perasaan campur aduk. Di dalam mobil pun mereka bertiga 
saling berdiam diri tanpa ada sepatah kata pun yang 
terucap dari mulut mereka. Sampai akhirnya Vanya harus 
bilang ke Ayahnya untuk berhenti sebentar di sebuah 
Aethmarket untuk membeli susu pisang kesukaan suaminya. 


aaa 


Setelah kedua orang tuanya pergi, Vanya langsung masuk 
ke dalam rumah dan mencoba mencari keberadaan 
suaminya. 


"BANG!" 


"ABANG!" teriaknya lagi sambil mengelilingi seisi rumah 
yang akhirnya tetap tidak menemukan keberadaan 
suaminya. 


Dengan kesal Vanya langsung mengambil ponselnya dan 
menelfon Alfa untuk menanyai keberadaan suaminya itu. 


"Assalamualaikum Bang," ujarnya begitu sambungan 
telepon terhubung. 


"Waalaikumsalam, ada apa dek? Udah pulang atau perlu 
Abang jemput?" tanya Alfa yang saat ini berada di markas 


Regathros. Karena sepeninggal Vanya membuatnya bosan, 
akhirnya ia pergi ke markas dan bercanda dengan anggota 
lainnya. 


"Abang di mana?" Bukannya menjawab, Vanya malah tanya 
balik yang membuat Alfa mengkerutkan keningnya 
bingung. Selanjutnya ia tersenyum ketika menyadari 
sesuatu yang salah saat ini. 


"Aduh maaf ya sayang, Abang lupa ngabarin kamu kalau 
saat ini Abang sedang ada di Markas Regathros," jawab Alfa 
terkekeh berharap tidak mendapatkan amukan dari sang 
istri. 


"Susu Pisangnya aku buang ya? Pemiliknya nggak ada di 
rumah kebetulan," sindir Vanya yang membuat Alfa 
kelabakan sendiri. 


"Jangan dong sayang. Iya-iya ini Abang mau pulang." 


"Dua puluh menit dari sekarang atau susunya aku buang. 
Titik nggak pakai koma." Setelah mengatakan itu Vanya 
langsung mematikan sambungan teleponnya tanpa 
menunggu jawaban dari Alfa. 


TBC 

Masih New Version 

Vote & Coment 

Ig: Aethclhi_ | or fanbase: ae.thros 


1898 kata. 


MBH PART 14 


Setelah beberapa hari sejak Anton menyelesaikan 
masalahnya, Nagita belum juga kunjung bersikap manis 
kembali pada sang Suaminya. 


Entah apa yang dirasakan Nagita, tapi wanita itu masih 
biasa-biasa saja dengan Anton yang terus merayu dirinya. 


"Lepas nggak!" seru Nagita berusaha melepas pelukan 
Anton di kamar tidur yang dua-duanya sedang berbaring. 


"Nggak! Pelukan Bunda buat badan Ayah jadi hangat," ujar 
Anton malah tambah mengeratkan pelukannya."Ayah rindu 
tau sama sifat Bunda sebelumnya," lanjut Anton sambil 
mengendus ceruk leher sang istri. 


"Terserah Bunda lah," ujar Nagita cuek yang saat ini tidak 
menolak pelukan dari Anton. 


"Tapi Ayah nggak suka Bun! Kan Ayah udah minta maaf." 


"Minta maaf Ayah tidak membuat Bunda melupakan 
kelakuan Ayah! Coba deh Bunda tanya, gimana kalau Bunda 
disentuh sama laki-laki lain dan gimana reaksi Ayah? Marah 
kan? Sakit hati kan? Itu lah yang Bunda rasakan," ujar 
Nagita dengan menggebu-gebu membuat Anton tersentak 
dan dengan perlahan melepaskannya pelukannya,"Ayah itu 
egois! Nggak pernah mikir perasaan Bunda!" lanjut Nagita 
membuat Anton sedikit menitihkan sedikit air matanya. 


Anton bangkit dan duduk sembari menundukkan kepalanya, 
ia merenung. Merenungi apa yang bisa membuat istrinya itu 
bahagia lagi. 


"Bunda ingin pisah sama Ayah?" tanya Anton lirih yang 
ragu-ragu dijawab Nagita dengan anggukan. 


"Kalau itu yang membuat Bunda bahagia..." 


Anton menghembus kan nafasnya kasar, kemudian menatap 
Nagita penuh arti,"Ayah rela melepas Bunda pergi. Kalau 
Bunda ingin pergi dari hidup Ayah silahkan, Ayah tidak akan 
melarang atau memaksa Bunda lagi untuk bertahan di sisi 
Ayah," ucap Anton akhirnya. Ia berdoa di dalam hatinya, 
semoga keputusannya kali ini adalah yang terbaik untuk 
semuanya. Sudah cukup ia menyakiti istrinya itu terlalu 
dalam. 


"Bunda mau menutup pintu depan dulu," ujar Nagita mulai 
bangun dari tidurnya dan berjalan keluar kamar yang tujuan 
sebenarnya adalah menenangkan dirinya. Dia tidak 
menyangka kalau Anton berani mengambil keputusan 
seperti itu, dan setelah memenangkan diri ia bisa 
mengambil keputusan yang akhirnya juga baik bagi semua. 
Bukan hanya dirinya maupun Anton, tapi juga untuk Rifki 
dan Vanya. 


Saat sedang asyik-asyiknya merenung di ruang tamu, 
Nagita seperti mendengar suara gelas jatuh dan 
membuatnya terdiam sebentar. Sejurus kemudian ia 
langsung berlari menaiki tangga setelah menyadari kalau 
bisa saja Anton berniat bunuh diri lagi. 


"AYAH!" teriak Nagita terus berlari sampai akhirnya sampai 
di depan kamarnya yang tertutup. Baru saja ia 
membukanya, ia langsung di suguhkan dengan 
pemandangan yang membuat tubuhnya lemas. 


Di depan sana, Anton tergeletak di lantai dengan 
pergelangan tangan kirinya penuh darah. Nagita langsung 


berlari mendekat dan menepuk-nepuk pipi Anton supaya 
sadar. 


"Yah! Bangun Yah!" ucap Nagita panik dan pikirannya blank. 
la tidak tahu harus melakukan apa, mengingat di rumahnya 
tidak ada pembantu. 


Satpam? Ya, Nagita langsung mengingat Satpam di 
rumahnya. Dia langsung kesetanan menuruni tangga 
walaupun beberapa kali ia hampir jatuh, dan beberapa 
tangga terakhir, akhirnya ia jatuh. Untungnya tidak terlalu 
parah. 


Walaupun kakinya merasa sakit, Nagita terus berusaha 
berlari menuju pos satpam di halaman rumahnya itu. 


"TOLONG!" 


"PAK IMUS! TOLONG PAK!" teriak Nagita yang sekarang 
menghentikan larinya dan memilih berjalan dengan kaki 


pinjang. 


Mendengar namanya di teriaki, Pak Imus yang sedang 
merokok langsung lari mendekati majikannya itu. 


"Ada apa Buk?" tanyanya. 


"Tolong Bapak di dalam Mus! Cepetan!" Tanpa menunggu 
lama lagi, Pak Imus langsung lari ke dalam dan tujuan 
utamanya adalah kamar majikannya itu. 


"Astaghfirullah! Bapak!" Pak Imus langsung mendekati 
Anton dan langsung menggendong Anton bridal style. 


"Buk! Cepetan buka pintu mobilnya!!" teriak Pak Imus yang 
sudah keluar dari rumah mewah itu dan berlari pelan 
menuju garasi. 


Nagita dengan gesit langsung membukakan pintu mobil 
bagian tengah dan membantu Pak Imus merebahkan Anton 
di kursi mobil. 


"Pak Imus bisa nyetir kan?" tanya Nagita berharap 
Satpamnya itu bisa menyetir, mengingat dirinya tidak 
punya keahlian untuk mengendarai mobil walaupun Anton 
selalu memaksanya. 


"Bisa buk." 


Selanjutnya mobil Anton itu melaju sangat cepat, membelah 
jalanan malam yang terasa ramai. Kedua orang itu sangat 
panik, terutama Nagita yang terus merapalkan doa-doa 
sambil menatap suaminya yang masih setia menutup 
matanya dengan tangan yang terus-terusan mengeluarkan 
darah segar. 


"Cepetan Pak!" 


"Iya Buk." 


KKK KK 


"Bang! Ayah masuk rumah sakit," seru Vanya yang 
beruntungnya belum menutup matan dan masih 
memainkan ponselnya di atas ranjang. 


"Beneran?" tanya Alfa yang baru saja keluar dari kamar 
mandi. 


"Iya Bang, buruan ah. Ganti baju sana, adek tunggu di 
ruang tamu," ujar Vanya yang sudah berganti pakaian dan 
berjalan keluar kamar. Sedangkan Alfa langsung cepat- 
cepat ganti baju, takut-takut akan terjadi sesuatu dari 
Mertuanya di rumah sakit. 


"Di rumah sakit mana dek?" tanya Alfa yang motornya saat 
ini sudah melaju di tengah jalan raya. 


"Rumah Sakit Aethclhi Bang! Ayo buruan!" Alfa 
mengangguk dan menambah kecepatan laju motornya, tapi 
dia tetap memperhatikan kendaraan lain di sekitarnya 
supaya tidak terjadi kecelakaan. 


Sesampainya di rumah sakit dan memakirkan motornya, 
kedua orang itu langsung berlari ke UGD. 


"Bunda!" seru Vanya langsung memeluk Nagita yang tengah 
menangis di kursi tunggu di depan ruang perawatan. 


"Ayah kenapa Bun?" tanya Vanya di sela-sela pelukan sang 
Bunda. 


Nagita menggeleng di pelukannya, dan Akhirnya Vanya 
menatap Satpam rumahnya itu yang duduk tidak jauh 
darinya. 


"Ayah kenapa Pak?" tanya Vanya yang tangannya terus 
mengusap-usap punggung Nagita agar Bundanya itu sedikit 
tenang. 


"Pak Anton tadi waktu saya datengin di kamar, dia udah 
nggak sadarkan diri dan tangannya banyak keluar darah 
Non," jawab Pak Imus mencoba tersenyum, walaupun ia 
sama khawatirnya dengan mereka. 


"Ya Tuhan," gumam Vanya tidak habis pikir tentang apa 
yang di lakukan Ayahnya itu. Alfa pun sama, dia tidak 
menyangka mertuanya bisa punya rencana untuk bunuh 
diri. 


Kriet 


Pintu ruang perawatan terbuka dan langsung menampilkan 
dokter dengan jas warna putihnya. Sontak saja mereka 
langsung berdiri dan mendekati dokter itu. 


"Bagaimana dok keadaan suami saya?" tanya Nagita 
dengan cemas, ia takut kalau suaminya ternyata tidak bisa 
ditolong. 


"Alhamdulillah keadaan suami sudah membaik, cuma belum 
sadar saja. Kemungkinan sebentar lagi juga akan sadar," 
jawab Dokter itu yang membuat mereka lega. 


"Alhamdulillah Dok, terima kasih dok udah menolong suami 
saya," ujar Nagita tulus sambil membungkukkan sedikit 
badannya. 


Dokter itu tersenyum,"Udah tugas saya Buk. Sebisa 
mungkin saya dan para perawat yang berjaga di rumah 
sakit ini akan merawat pasien dengan sebaik mungkin." 


"Kalau gitu saya pamit dulu ya Buk, untuk administrasinya 
dimohon untuk segera di selesaikan." 


Malam harinya, dengan perlahan Anton membuka matanya. 
Hal pertama yang ia lihat adalah Nagita. Istrinya itu sedang 
tidur di kursi dengan meletakkan kepalanya di pinggiran 
brankar yang Anton tiduri. 


Tangan Anton kanan Anton yang di infus dengan perlahan 
mengusap surai lembut istrinya, pikirannya melayang 
beberapa jam yang lalu. Entah apa yang merasuki dirinya, 
saat itu setelah mengatakan melepas istrinya, ia langsung 
berniat bunuh diri. 


"Bodoh," gumamnya sangat pelan takut membangunkan 
istrinya itu. 


Setelah sehat nanti, Anton akan berjanji akan menjadi 
suami yang tanggung jawab dan membahagiakan keluarga 
kecilnya. Cukup sekali saja kesalahannya, jangan sampai 
terulang lagi. 
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MBH PART 15 


Hari ini Alfa sekolah sendirian, karena Vanya harus 
menemani Ayahnya di Rumah sakit, karena Bundanya harus 
pergi ke tukang urut untuk mengurut kakinya yang keseleo 
kemarin. Sebenarnya Alfa sedih sih karena tidak bisa 
melihat istrinya seharian di sekolah, tapi bagaimanapun 
Ayah mertuanya lah yang terpenting untuk saat ini. 


"Hari ini kumpul nggak Al?" tanya Arsya menyikut tangan 
kanan Alfa yang tepat berada di sampingnya itu. 


"Kumpul lah, gue mau kasih selamat sama tuh adik kelas 
yang udah ngurus tuh Distro," ujar Alfa membuat Arsya 
menyunggingkan senyumannya. Dirinya bangga ketika Alfa 
benar-benar bertanggung jawab sebagai seorang leader. 


"Gurunya kemana dah! Dari tadi nggak dateng-dateng," 
gerutu Ezra yang menangkupkan kepalanya di atas meja 
karena dirinya terlanjur bosan menunggu sang guru yang 
akan mengajar jam ini. 


"Sabar." Ezra hanya berdehem sekilas membalas ucapan Alif 
itu. 


Alfa yang sedari tadi menggunakan rasa bosannya untuk 
mencoret-coret buku belakangnya tidak menyadari kalau 
Arsya sejak tadi terus memperhatikan tangan kanannya, 
lebih tepatnya memperhatikan cincin emas yang terpasang 
di jari manis Alfa. 


"Eh, lo kek cewek aja pake cincin kek gitu," ujar Arsya 
menunjuk cincin tersebut membuat Alfa sedikit terkejut, 
tapi selanjutnya langsung tersenyum. 


"Biarin lah, biar kelihatan seperti cowok sultan," ujar Alfa 
membohongi Arsya, pasalnya cincin yang ia pakai adalah 
cincin pernikahannya. 


Mengabaikan perkataan sahabatnya itu, Arsya malah 
semakin intens memperhatikan cincin tersebut yang 
membuat dahinya mengkerut heran,"Eh, cincin yang lo 
pakai ini kek cincin pernikahan deh. Coba deh, lo lihat tuh 
banyak ukiran-ukiran dan ada dua nama," ujarnya yang 
sekarang jari telunjuknya mengusap-usap permukaan cincin 
yang dipakai Alfa. 


"Sembarangan lo kalau ngomong! Gini-gini gue masih 
perjaka dan tentunya jomblo" ujar Alfa yang di dalam 
hatinya malah cekikikan sendiri bisa membohongi 
sahabatnya itu."Kalau pun gue udah nikah malah syukurlah. 
Gue nggak perlu berfantasi ria malah berakhir dosa," lanjut 
Alfa membuat Arsya manggut-manggut. 


"Ah! Gue pengen nikah deh. Pasti enak tuh!" ujar Arsya 
yang sudah teracuni kata-kata Alfa barusan."Tapi, gue 
belum bisa cari nafkah, gimana dong?" lanjutnya menyengir 
lebar. 


"Ya nggak usah nikah lah. Yang ada nanti kalau lo nikah, bini 
lo lari sama laki-laki lain. Dan akhirnya pas lo grebek 
ngakunya nggak lo nafkahi," ujar Alfa sambil tertawa. 
Ternyata, pemikiran sahabatnya itu masih jauh untuk 
melanjutkan ke jenjang pernikahan. 


"Tapi beneran kan, kalo lo belum nikah?" tanya Arsya 
menyipitkan matanya ke arah pria yang duduk di 
sampingnya itu. 


Alfa menggelengkan kepalanya pelan,"Gue masih jomblo! 
Lo jadi orang, nggak percayaan banget," ujarnya menonyor 
dahi Arsya pelan. 


"Kan antisipasi Bro!" 
"Antisipasi apa?" 


"Kalau lo udah nikah, ya gue antisipasi Kasih kado buat 
ponakan gue nanti." ucapan Arya tersebut malah membuat 
kedua orang itu tertawa. 


"Lo berdua nggak gila kan?" tanya Ezra membuat kedua 
orang yang baru berhenti tertawa itu melihat kearahnya. 


"Menurut lo gimana?" ujar Arsya yang perhatiannya 
sepenuhnya ke arah Ezra yang kebetulan duduk 
disampingnya. 


"Kalau menurut gue, lo berdua gila. Iya nggak Lif?" 
"Nggak!" 


"Lo mah nggak bisa diajak kerja sama. Payah ah lo," ujar 
Ezra yang sepertinya ngambek karena tidak mendapatkan 
dukungan dari teman semejanya itu. 


"Kek cewek lo! Cowok kok ngambekan." 
"Bodoh amat!" 


"Rasain tuh! Orang kita berdua masih normal dikatain gila. 
Iya nggak Al?" tanya Arsya tersenyum mengejek ke arah 
Ezra yang sudah menelungkup kan kepalanya. Tapi, sudut 
mata kanannya melirik Arsya. 


"Hm." Semenit setelah mengatakan itu. Guru yang akan 
mengajar akhirnya datang bersama tumpukan buku yang 
sepertinya sudah terlihat lama di kedua tangannya. 


"Ketua kelasnya mana? Silahkan ke sini sebentar," tanyanya 
yang sontak membuat sang ketua kelas langsung berdiri 


dan berjalan mendekati Guru tersebut. 


"Dan kamu yang duduk di pojok dan cewek yang duduk 
sendirian tolong juga ke sini sebentar," lanjutnya membuat 
Aurora dan Alfa saling bertatapan sebentar, kemudian dua 
orang tersebut berdiri dan berjalan ke depan kelas. 


"Tolong kalian berdua bawa buku ini ke dalam gudang, kalau 
udah selesai langsung balik lagi ke kelas. Jangan malah 
melipir ke kantin, mengerti?" Aurora dan Alfa menghela 
nafas panjang, kemudian mengangguk dan segera membagi 
dua bagian tumpukan buku tersebut. Selebihnya, Alfa lah 
yang paling banyak yang membawa tumpukan buku itu. 


"Semangat Bos ku!" teriak Ezra yang membuat Alfa 
mendelik sebal. 


"Lo duluan aja deh. Gue jalan di belakang aja," ujar Alfa 
ketika mereka berdua sedang berjalan melewati koridor 
kelas. 


"Hm." 


"Eh, kan lo saudara jauh om Anton kan? Sekarang keadaan 
dia gimana?" tanya Aurora mencoba memecahkan 
keheningan diantara mereka berdua. 


Alfa yang mendengarnya mencoba untuk terlihat biasa 
saja,"Alhamdulillah-Nya sih udah siuman. Mungkin 
beberapa hari lagi sudah sembuh, emang kenapa?" 


"Nggak kenapa-kenapa sih, cuma kangen aja sama Vanya. 
Udah beberapa hari ini nggak ketemu sama dia," jawab 
Aurora yang mulai berbelok ke kanan saat melewati 
pertigaan koridor. 


"Oh, kirain ada apa. Btw, kemarin lo pulang jam berapa?" 
tanya Alfa memperhatikan gadis di depannya itu dengan 
seksama. 


"Jam berapa ya," ujar Aurora mencoba mengingat jam 
berapa dia pulang sama Raya kemarin."Gue lupa hehehe, 
intinya gue pulang pas dapat kabar kalau Om Anton di bawa 
ke rumah sakit," lanjutnya yang kemudian berhenti tepat di 
depan pintu gudang yang pintunya masih tertutup rapat. 


"Eh, lo bawain punya gue dulu ya. Gue mau buka pintu 
gudang," ujarnya kemudian berbalik yang langsung 
diangguki Alfa yang masih senantiasa berdiri di 
belakangnya. 


"Pelan-pelan woy! Emang nggak berat apa," ujar Alfa yang 
merasa kesal karena gadis di depannya itu dengan 
seenaknya menaruh tumpukan buku dengan asal-asalan di 
atas tumpukan buku yang sedari tadi ia bawa. 


"Sebenarnya ini sekolah kelihatan elit dari depannya aja 
deh. Masa gagang pintu kek gini udah karatan," ujar Aurora 
masih mencoba membuka pintu tersebut yang hasilnya 
selalu nihil. 


"Dikunci sama satpam kali," ucap Alfa sambil membenahi 
letak tumpukan buku itu yang semakin lama semakin berat 
di tangannya. 


"Ah masa sih." Aurora kemudian sedikit menungging untuk 
mengecek apakah pintu itu terkunci."Nggak kekunci kok, 
mungkin gara-gara karatan jadi macet. Coba deh, giliran lo 
yang buka," ujarnya yang sudah kembali berdiri tegak dan 
menghadap Alfa. 


"Buku ini?" tanya Alfa melirik tumpukan buku di kedua 
tangannya itu. 


"Udah, lo taruh aja di lantai. Udah kusut begitu tuh buku, 
nggak bakal ketahuan kalau kotor sedikit." 


Alfa kemudian dengan pelan menaruh buku itu di lantai dan 
selanjutnya mendekati pintu tersebut. Tangannya beberapa 
kali menurunkan gagang pintu yang juga hasilnya seperti 
Aurora tanpa ada kemajuan. 


"Sekali lagi, Kalau gagal balik aja ke kelas atau suruh bukain 
Pak Satpam." Alfa mengangguk dan menarik nafasnya 
panjang untuk mengumpulkan energinya untuk membuka 
pintu tersebut. 


Alfa langsung menurunkan gagang pintu tersebut dengan 
kuat dan akhirnya pintu tersebut terbuka, yang membuat 
kedua orang tersebut tersenyum senang. 


"Akhirnya," ucap Alfa mulai mengambil sisa tumpukan buku 
yang sudah di bawa Aura masuk ke dalam gudang. 


Kakinya yang jenjang mulai memasuki ruangan yang cukup 
pengat dan sempit itu. Matanya menelisik ke seluruh 
ruangan yang benar-benar tidak terurus. 


"Taruh sini aja Al," ujar Auora menunjukkan tumpukan 
bukunya yang sudah ia taruh di lantai. Alfa hanya 
mengangguk dan segera meletakkan tumpukan bukunya di 
lantai. 


Kriet 


Mendengar pintu tertutup, mereka berdua sontak langsung 
melihat ke arah pintu. Terutama Alfa yang langsung berlari 
dan mencoba membuka pintu tersebut yang sialnya tidak 
bisa dibuka. 


"Anjing! Kalau gue tau yang nutup pintu ini bakal gue hajar 
tanpa ampun!" teriak Alfa mencoba menakut-nakuti 
seseorang yang menurutnya sengaja menutup pintunya dari 
luar. Tangannya terus naik turun mencoba membuka pintu 
yang masih setia tertutup. 


"Kena angin kali Al, aneh aja siapa sih orang yang kurang 
kerjaan banget sampai datang ke gudang." ucapan Aurora 
barusan menyadarkan Alfa yang terus teriak-teriak tidak 
jelas. 


"Tapi ini nggak bisa dibuka Ra!" ucap Alfa dengan sedikit 
meninggikan suaranya. Nafasnya menderu tidak beraturan, 
keringat dingin mulai bercucuran di dahinya. 


Hal tersebut juga membuat Aurora mengernyit bingung, ia 
tidak tahu apa yang terjadi dengan pria di depannya itu. 
Tapi yang bisa ia simpulkan, Alfa terlihat aneh saat ini. 


"Lo nggak papa?" tanya Auora yang akhirnya berjalan 
mendekat ke arah Alfa dan memegang kedua lengan pria 
itu. 

"Kepala gue pusing," ujar pria itu pelan, kakinya mulai 
terasa lemas dan yang akhirnya membuatnya jatuh 
terduduk. 


Aurora langsung panik dan langsung menggedor-gedor 
pintu berharap ada yang mendengar dan membantu 
membukakan pintu. 


"TOLONG!" 
"TOLONG!" 
"TOLONG!" 


Matanya terus melihat ke arah Alfa yang saat ini tengah 
mengeluarkan air mata, nafasnya pun tersenggal-senggal. 
Otaknya terus berusaha mencari-cari apa yang sedang 
terjadi dengan laki-laki itu. 


Matanya langsung membulat ketika sadar apa yang 
sebenarnya terjadi dengan Alfa, dengan cepat ia 
mendekatinya dan mengabaikan usahanya untuk menarik 
perhatian orang-orang agar menolongnya. 


"Lo punya phobia?" tanya Auora duduk bersetimpuh di 
depan Alfa yang saat ini tengah mencengkram dadanya. 


Alfa dengan lemas mengangguk, matanya terpejam tapi 
terus mengeluarkan air mata. Ia kesulitan bernafas saat ini, 
apalah kepalanya pusing. 


Auora dengan ragu-ragu mendekatkan tubuhnya ke arah 
Alfa, dan sejurus kemudian ia memeluk pria itu."Udah ya, 
gue ada di sini. Lawan phobia lo itu, gue yakin lo pasti bisa," 
ujarnya semakin erat memeluk Alfa yang tidak menolak 
akan perlakuannya dan pria itu malah juga semakin erat 
memeluknya. 


Aurora dengan lembut menenangkan Alfa sehingga 
membuat pria itu akhirnya tidur di dekapannya, tangan 
Auora dengan telaten merapikan rambut Alfa yang 
berantakan. 


Tangannya terus berlanjut untuk mengelus mata tajam itu 
yang saat ini terpejam,"Lo itu kalau tidur ternyata malah 
kelihatan imut ya," ujarnya tersenyum mengingat mata 
tajam itu saat tengah melihat dirinya, sungguh berbeda dari 
saat ini yang ia lihat. 


"Sebenarnya gue-" 


Brak 


Aurora langsung kaget dan melihat ke arah pintu yang saat 
ini sudah terbuka dan menampilkan Pak Satpam beserta 
Guru yang tadi menyuruhnya ke gudang. 


la salah tingkah sendiri saat menyadari posisinya sangat 
intim dengan Alfa. 


"Dia kenapa?" tanya Pak Satpam itu yang berjalan 
mendekat ke arahnya diikuti Bu Guru dari belakang. 


"Dia sepertinya ketiduran, tadi Phobianya kambuh," ujar 
Aurora membuat kedua orang itu bernafas lega, ia kira 
muridnya itu melakukan yang tidak-tidak. 


"Kenapa nggak keluar?" tanya Guru itu bersedekap. 


"Pintunya karatan Bu, Pas saya coba buka tadi pintunya 
macet," jawab Aurora membuat Guru tersebut mengangguk. 


"Ya udah, buruan keluar," lanjut Guru tersebut berjalan 
keluar tanpa memperdulikan muridnya yang sepertinya 
terlihat sakit. 


"Al... Bangun," ucap Auora menepuk-nepuk pipi Alfa pelan 
yang membuat sang empu melenguh pelan, yang kemudian 
matanya dengan perlahan-lahan terbuka. 


Ketika menyadari posisinya yang sangat intim, Alfa 
langsung duduk tegak dan menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal itu. 


"Kalian ini! Cepat buruan keluar!" ujar Sang Satpam yang 
sepertinya terlihat iri melihat kelakuan dua orang itu. 


Sontak saja Alfa maupun Auora langsung berdiri dan 
berjalan keluar gudang dengan suasana canggung. 


Mata Alfa terus mencuri-curi pandang ke arah Aurora yang 
berjalan beriringan di sampingnya,"Ehm, gue minta maaf," 
ujar Alfa pelan. 


"Minta maaf kenapa?" ucap Aurora menaikkan kedua alisnya 
menghadap ke arah Alfa. 


"Minta maaf karena membuat lo kerepotan karena Phobia 
gue tadi," jawab Alfa meringis malu karena ada orang yang 
tahu Phobianya selain Vanya. 


Mengingat Vanya, entah kenapa Alfa merasa bersalah 
dengan istrinya itu karena bisa-bisanya ia berpelukan 
dengan perempuan lain yang tidak lain adalah sahabat 
Vanya sendiri. 


"Nggak papa, gue malah seneng bisa membantu orang 
lain," ujar Auora tersenyum manis dan ketika Alfa tak 
sengaja melihat senyuman itu, jantungnya terus berdetak 
tidak karuan. Senyuman itu sama seperti senyuman 
Mamahnya dulu, dan dia rindu dengan senyuman itu. 


"Senyuman lo tadi sama seperti senyuman Mamah gue 
dulu," ujar Alfa sejujurnya membuat Aurora kaget sekaligus 
malu-malu. 


"Beneran?" 


"Iya, senyuman lo manis banget dan gue rindu dengan 
senyaman yang lo tunjuk kan tadi," ujar Alfa malu, 
kemudian teringat sesuatu,"Apa lo mau senyum kek gitu 
lagi di depan gue? Walaupun nggak sekarang tapi bisa 
nanti," lanjutnya berharap gadis itu menyetujui 
permintaannya. 


"Tanpa lo minta, gue juga bakal senyum kek gitu di depan 
lo," ujar Auora kemudian menunjukkan senyum khasnya 
yang membuat Alfa senang bukan main. 


TBC 
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Alfa menatap tajam seseorang di depannya itu, tangan 
kanannya membawa balok kayu panjang, di dahinya 
terpasang head band bertuliskan RTR LR dan kancing 
bajunya sudah terbuka, sehingga memperlihatkan kaos 
hitam polos yang ia gunakan. 


"Maju sini lo Anjing!" teriak Alfa menunjuk musuhnya itu 
dengan balok kayu tersebut. 


Hari ini, sehabis pulang sekolah anak-anak Regathros 
langsung terjun di lapangan untuk tawuran. Sebenarnya 
mereka tidak mau melakukan hal tersebut, mengingat resiko 
mereka sangat banyak. Tapi, demi nama baik Regathros. 
Apapun akan mereka lakukan. 


"Cih," decih seseorang yang berdiri tidak jauh darinya. Dia 
juga membawa balok kayu yang tak kalah panjang dengan 
milik Alfa. 


Bug 


Alfa langsung menoleh ke samping, bisa ia lihat salah satu 
anggotanya sudah di serang duluan. Tentu saja itu membuat 
amarahnya langsung membara. 


"SERANG!!!" 


Perkelahian sengit tidak dapat mereka hindari, mereka 
semua melakukannya dengan amarah yang sangat tinggi. 
Suara rintihan dari teman-temanya dan benda-benda 
terjatuh menambah kesan yang sangat dramatis, tapi tidak 
membuat mereka menyerah. Harga diri lah yang paling 
utama. 


Bug 
Bug 
Bug 


Tiga kali pukulan dari Alfa mengenai rahang seseorang yang 
meremeh kan ia tadi. 


"Lo itu banci!" teriaknya kembali memukuli orang itu sampai 
jatuh tersungkur di tanah. Balok kayu mereka entah hilang 
kemana Saat ini. 


"Bangsat!" orang itu langsung berdiri dan memukuli Alfa 
balik tak kalah ganas dari pukulan Alfa sebelumnya. 


"Lo ngatain gue banci! Temen lo itu yang banci bangsat!" 
Teriaknya terus memukuli dan mencoba menangkis pukulan 
Alfa yang mengenai wajah dan tubuh bagian depannya. Ya, 
masalah kali ini di mulai dari perkelahian salah satu anggota 
Regathros dan Arvathros, dan kedua Geng tersebut merasa 
tidak terima dengan perkelahian itu yang akhirnya 
membuat mereka tawuran. 


Bug 


Satu bogeman Varo langsung mengenai ulu hati Alfa yang 
membuat sang empu terlempar mundur beberapa langkah 
dan akhirnya jatuh. 


Merasa tidak terima dengan pukulan Varo yang lumayan 
sakit, Alfa mencoba berdiri dan mendekati pria itu yang 
tengah tersenyum kemenangan. 


"Udah merasa jago hm?" 


Bug 


Bug 
Bug 


Bogeman demi bogeman terus Alfa layangkan tanpa henti, 
ia mengerahkan semua tenaganya untuk membuat orang 
yang di depannya jatuh tersungkur atau pun mati sekalipun. 


"Jangan remehin gue anjing! Gue bisa saja buat lo mati saat 
ini juga!" teriaknya sambil menendang tubuh Varo yang 
sudah tersungkur dengan mulut yang mengeluarkan sedikit 
darah. 


Alfa kemudian jongkok di samping Varo yang sudah lemas 
tak berdaya,"Tapi sayangnya, gue masih mau lihat lo 
menderita untuk saat ini," bisik Alfa yang sejurus kemudian 
langsung memukuli wajah Varo yang tepat di depannya itu. 


Varo hanya bisa pasrah dan menerima setiap bogeman Alfa 
di wajah tampannya. Sampai pada akhirnya ada bunyi 
sirene polisi yang langsung membuat semua orang yang 
ikut tawuran di situ kocar-kacir pergi, tak terkecuali Alfa 
yang langsung bangun dan mengusap sudut bibirnya yang 
mengeluarkan darah. 


"Lo masih selamat kali ini, tapi tidak untuk nanti njing!" ujar 
Alfa sarkas sambil menendang tubuh Varo sekali lagi, 
setelahnya ia berlari menuju motornya dan segera pergi. 


Varo yang menggerakkan tubuhnya saja sangat sakit hanya 
bisa berdiam diri di tanah yang penuh rumput-rumput 
pendek. Matanya terpejam erat untuk sedikit mengurangi 
rasa sakit di wajah maupun jagain tubuhnya yang lain. 


"Kalau Kakak lihat lagi kamu kayak gini lagi, kamu bakal 
habis di tangan kakak sendiri," ujar seseorang yang name 
tag seragamnya tertulis nama Alif. 


"Aduh kak! Sakit banget tolongin dong!" ujar Varo dengan 
menyengir lebar, mengakibatkan wajahnya terasa sakit. 


"Kamu ngapain jadi sok jagoan, apalagi sok sok an 
nantangin Alfa. Untung aja kakak bawa megaphone kecil 
dan nyalain sirene polisi, kalau nggak Kakak udah yakin 
kalau kamu bakal mati di sini," ujar Alif langsung 
menyonyor kepala adik laki-lakinya itu. Untuk tawuran kali 
ini memang dia tidak ikut, ya alasannya tentu saja adiknya 
yang menjadi pihak lawan. Dia tidak ingin menyakiti adik 
semata wayangnya itu. 


Sejurus kemudian Alif langsung menggendong adiknya ala 
bridal style menuju motornya berada. 


Satu hal yang di sembunyikan Alif dari semua orang, yaitu 
dia tidak memiliki orang tua dan hanya memiliki seorang 
adik laki-laki yang bandelnya luar biasa. Tapi walaupun Varo 
nakal, Alif sangat menyayangi adiknya itu. Saking 
sayangnya dia tidak ingin pacaran untuk saat ini, dan lebih 
mencurahkan perhatiannya kepada adiknya itu. 


"Pegangan! Nanti kalau jatuh yang repot Kakak lagi," ujar 
Alif dingin setelah menghidupkan mesin motornya. Varo 
yang mendapatkan perintah dari sang kakak langsung 
memeluk Alif erat. Dirinya beruntung memiliki seorang Alif 
di hidupnya, kakaknya itu begitu perhatian. Hampir semua 
yang ia inginkan selalu di belikan sama Alif, kecuali motor 
yang ia impikan selama ini. 


KKK KK 


"Masih sakit?" tanya Vanya setelah mengobati luka lebam 
suaminya yang hampir merata di punggung dan wajah. 


Alfa tersenyum dan mengecup pipi Vanya,"Nggak sakit lagi 
kalau kamu yang ngobatin," ujarnya kemudian memeluk 


istrinya itu. 


"Kenapa sih harus tawuran-tawuran nggak jelas kek gitu!" 
ujar Vanya kesal di pelukan Alfa yang tidak memakai baju 
itu. la bisa mencium aroma maskulin yang menguar dari 
tubuh Alfa dan membuatnya meremang sendiri. Tergoda 
kah? 


"Namanya juga harga diri sayang, kalau dibiarain malah 
ngelunjak. Mending langsung bogem aja biar diem," jawab 
Alfa semakin erat memeluk Vanya yang duduk di 
pangkuannya itu. 


Vanya mengangguk mengerti,"Tapi kan resikonya banyak 
Bang. Bisa aja nanti temen Abang atau Abang sendiri 
ditangkap polisi gimana? Atau hal-hal buruk yang lain 
gimana?" tanya Vanya membuat Alfa semakin gemas 
dengan istrinya itu. 


"Entahlah yang penting Abang puas buat mereka babak 
belur dengan tangan ini," ujar Alfa sambil mengepalkan 
tangannya. 


Vanya mengangguk dan mengalungkan kedua tangannya di 
leher suaminya itu,"Adek ngantuk Bang, tidur yuk," ajaknya 
tersenyum melihat wajah tampan Alfa."Tapi ke kamarnya 
digendong ya Bang," lanjutnya yang langsung di angguki 
pelan oleh Alfa. 


Selanjutnya Alfa berdiri dan menggendong Vanya seperti 
koala. Sesekali ia mengecup kening istrinya itu sambil 
berjalan menuju kamar yang siap mereka tempati. 


Setelah menurunkan Vanya di ranjang, Alfa langsung 
berbaring dan langsung di peluk Vanya dari samping. Ia 
tersenyum melihat istrinya itu yang sekarang terlihat sangat 
manja. 


"Abang nggak tidur?" tanya Vanya sebelum menutup 
matanya dan melihat Alfa masih asyik dengan ponselnya. 


Alfa menoleh ke arah istrinya dan tersenyum hangat,"Kamu 
tidur duluan aja, Abang masih mau nge-cek laporan 
keuangan cafe," ujar Alfa yang langsung di angguki Vanya. 


Karena sudah sangat ngantuk, tidak sampai lima menit, 
akhirnya Vanya sudah menuju alam mimpinya. Berharap 
hari esok, kehidupannya tetap berjalan lancar tanpa ada 
masalah. 


Melihat istrinya sudah tidur, Alfa kemudian menghidupkan 
ponselnya lagi dan berbalas pesan dengan seseorang di luar 
sana. 


Vanya yang kebangun mengernyitkan dahinya heran ketika 
suaminya masih bermain ponsel, sedangkan ini sudah jam 
sebelas malam lebih. Apalagi suaminya itu senyum-senyum 
sendiri, dengan berani Vanya mencoba mengintip apa yang 
sebenarnya membuat suaminya itu seperti orang kasmaran. 


Sayangnya, pergerakan Vanya membuat Alfa sadar kalau 
istrinya terbangun dan membuatnya kaget. Sontak saja Alfa 
langsung mematikan ponselnya dan menaruhnya di atas 
nakas. 


"Kenapa kebangun?" tanya Alfa yang sudah berhadap- 
hadapan dengan Vanya. 


"Nggak tau. Tadi Abang ngapain masih main HP sampe jam 
segini?" 


"Ada deh, ya udah tidur yuk. Abang juga udah ngantuk," 
ajak Alfa semakin mengeratkan pelukannya dengan sang 
istri. Sedangkan Vanya masih penasaran apa yang membuat 
suaminya senyum-senyum sendiri tadi. 


KKK KK 


"Ayo lah om," ujar Alfa duduk di depan kelapa sekolah yang 
tidak lain adalah Pamannya sendiri. Dia berencana membuat 
rooftof yang tidak terpakai menjadi basecamp Geng 
Regathros. Tapi sayangnya, omnya selalu menolak dan hari 
ini ia harus berhasil untuk membujuk pamannya itu. 


"Kalau ketahuan pihak sekolah bisa gawat Al, kamu mau 
kalau Om kamu ini dipecat?" 


"Kan Ayah donatur terbesar di sini Om. Apalagi banyak 
anak-anak Regathros yang sudah memberikan banyak piala 
untuk sekolah ini," rayu Alfa lagi membuat Gunawan 
menghembuskan nafasnya kasar. 


Dia heran dengan kegigihan keponakannya itu, padahal 
sudah puluhan kali ia menolak ide gila dari Alfa. Dan untuk 
kali ini, ia melihat keponakannya itu sangat berharap besar 
dengan keputusannya. 


Ardi memijit kepalanya yang lumayan pusing,"Om bakal 
setujuin ide kamu itu, tapi ada syaratnya," ujarnya yang 
semoga keputusannya kali ini berbuah manis kedepannya. 


Alfa langsung berbinar dan langsung memeluk Gunawan 
erat,"Makasih banyak Om, apapun syaratnya bakal Alfa 
lakuin," ucap Alfa yang membuat Gunawan ingin mengerjai 
keponakan nakalnya itu. 


"Udah duduk sana lagi." Alfa akhirnya duduk di sofa 
panjang di ruang pribadi kepala sekolah. 


"Apa om syaratnya?" 


"Kamu harus keluar dari sekolah ini gimana?" tanya 
Gunawan tersenyum jahil. 


"Alfa tanya serius Om!!!" 


"Oke-oke, syaratnya kamu harus membujuk semua murid di 
sini, kecuali kelas tiga. Untuk ikut ekstrakulikuler dan 
kegiatan sekolah lainnya. Gimana?" 


Alfa dengan semangat mengangguk dan mengacungkan 
kedua jempolnya,"Itu mah gampang Om, tinggal serahin aja 
ke Alfa." 


"Sekarang kamu buruan gih keluar! Udah mau masuk dan 
kamu belum istirahat kan?" 


Alfa mengangguk dan berdiri lagi untuk mencium tangan 
Pamannya itu,"Alfa pergi dulu ya Om, terima kasih udah 
memberi Alfa kesempatan," ucapnya kemudian menutup 
pintu dan meninggalkan Gunawan yang geleng-geleng 
kepala dengan kelakuan Alfa yang aneh. 


Alfa yang baru saja menutup pintu, langsung memeluk 
Arsya yang kebetulan menemaninya untuk bertemu 
Gunawan. 


"Berhasil woy!" ujar Alfa setelah melepas pelukannya 
dengan suara cukup lantang. 


"Asoyyy! Akhirnya berhasil juga. Udah nggak sabar aing 
tidur di rooftof saat bolos nanti," ucap Arsya juga ikut 
bahagia. 


"Tapi ada syaratnya." 


"Syaratnya apa? Nggak ribet kan?" tanya Arsya beruntun 
membuat Alfa memutar bola matanya malas. 


"Kita harus membuat hampir semua murid kelas sepuluh 
dan sebelas ikut Ekstrakulikuler," jawab Alfa. 


"Tinggal serahin sama Alif, dia kan jago ngedit-ngedit. Nanti 
tinggal buat poster menarik dan menyuruh anak-anak 
Regathros yang lain untuk promosi, mudah kan?" 


"Tumben lo pinter." 
"Bodoh amat." 


Selanjutnya mereka berdua berjalan beriringan menuju 
kantin dengan langkah penuh semangat, mereka sudah 
tidak sabar untuk memberi tahu yang lain tentang kabar 
baik ini. 


"Al, kayaknya di kelas ada yang suka sama lo," ujar Arsya 
memecah keheningan di antara keduanya. 


"Bukan hanya di kelas aja kalik. Mungkin hampir semua 
siswi di sekolah ini juga semua suka sama gue, kan wajah 
gue tampan," sombong Alfa yang langsung mendapatkan 
toyoran di kepala. 


"Sialan lo!" 
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Lo beneran mau main ke rumah gue? 


Tanya Vanya via pesan ketika Raya ingin main ke rumahnya, 
lebih tepatnya rumah kedua orang tuanya. 


Sebenarnya Vanya tidak masalah, bahkan setelah kejadian 
Anton menjelaskan sebuah kebenaran kemarin di cafe. la 
Sama Raya malah semakin dekat dan tidak ada kata 
permusuhan di antara keduanya. 


Untuk Raya sendiri, dia malah merasa bersalah telah 
merebut Anton dari sisi Vanya. Tapi, sampai kapan pun ia 
akan tetap menganggap Anton sebagai Ayahnya, tanpa 
Anton Raya tidak akan seperti sekarang. 


lya lah. Nanti bilang ya sama Bunda Nagita 


Balas Raya yang membuat Vanya sedikit tersenyum. Selain 
menganggap Anton sebagai Ayahnya, Raya juga dengan 
senang hati menganggap Nagita sebagai Bundanya. Tapi 
Raya sampai kapan pun tidak akan merebut kasih sayang 
Anton maupun Nagita. Dia hanya ingin semakin dekat saja 
dengan keluarga mantan Papanya. 


Oke, mau ke rumah jam berapa? 
Eh, ini malam Minggu kan ya? 


Jam 7 malam 
Iya kenapa? Eh btw, gue nanti nginep ya di rumah Io 


Siap, nanti ghibah manjah 


Vanya langsung bergegas mematikan ponselnya dan 
menemui Alfa yang tengah makan siang di meja makan. 


"Bang!" ujar Vanya dengan langkah pelan. 
"Kenapa hm?" 


"Nanti aku nginep di rumah bunda ya?" tanya Vanya duduk 
di kursi tepat di depan suaminya itu. 


Alfa menukikkan sebelah alisnya bingung,"Kenapa? Ada 
masalah lagi?" tanyanya setelah menelan 
kunyahannya."Abang ikut nggak?" tanyanya lagi. 


"Raya mau nginep di rumah, terus Abang nggak usah ikut 
deh. Nanti yang ada malah ketahuan Raya kalau kita udah 
nikah," jawab Vanya menampilkan senyum manisnya, Alfa 
yang melihat senyuman itu langsung terdiam sejenak. 


'Beda," batinnya. 


"Abang sendirian gitu di rumah? Kamu nggak kasihan sama 
Abang?" 


"Bukannya nggak mau ngajak Bang. Tapi kan ada Raya, 
terus nanti kalau semua orang tau kalau kita udah nikah 
gimana?" ujar Vanya terlihat sangat serius. 


"Iya-iya deh, terserah adek saja. Abang mah apa atuh," ujar 
Alfa kemudian tertawa kecil. 


"Nanti anterin ya Bang." 


Alfa mengangguk,"Iya, nanti Abang juga mau ke markas 
sekalian. Mungkin Abang juga mau tidur di sana sekalian 
deh, di sini nggak ada yang nemenin," ujarnya yang hanya 
diangguki Vanya. Kemudian gadis itu pergi ke dalam kamar 
untuk bermain ponselnya kembali. 


KKK KK 


"Hati-hati di jalan Bang," ujar Vanya ketika sudah turun dari 
motor sport suaminya. Saat ini dirinya tengah berada di 
halaman rumah kedua orang tuanya. 


Sedangkan Alfa yang mengenakan helm fullfacenya hanya 
mengangguk saja dan melenggang pergi menuju tujuan 
selanjutnya, yang tak lain adalah markas Regathros. 


Kaki jenjang Vanya mulai memasuki rumah mewah tersebut, 
di depan matanya ia tengah menyaksikan keromantisan 
kedua orang tuanya yang sedang berpelukan di ruang 
keluarga. 


Di dalam hatinya berharap, suatu saat nanti ia bisa 
merasakan hal tersebut di hari tuanya bersama Alfa. 


"Ekhm, romantis bener," sindir Vanya yang membuat kedua 
orang yang sedang berpelukan itu kaget dan menatap horor 
ke arahnya. Semenjak Anton sudah keluar dari Rumah Sakit, 
kedua pasutri itu akhirnya akur dan Nagita mencoba 
bersikap seperti biasanya. 


"Kebiasaan deh! Kamu ini ngagetin orang tua," ujar Nagita 
yang mulai sedikit menjauh dari suaminya. Anton yang 
melihat itu terlihat kesal dan langsung saja menarik istrinya 
hingga duduk di pangkuannya. 


"Ngapain ke sini?" tanya Anton yang sedang memeluk 
istrinya dari belakang. 


Vanya berjalan mendekat ke arah kedua orang tersebut dan 
langsung duduk di samping mereka,"Nanti Raya mau 
nginep ke sini, boleh kan?" tanya Vanya mulai merebahkan 
diri di atas karpet beludru. 


Anton mengangguk sekilas dan kemudian mencium pipi 
Nagita,"Gimana Bun? Boleh nggak?" 


"Boleh aja sih," jawab Nagita singkat karena fokusnya saat 
ini adalah berita yang di siarkan di televisi depannya itu. 


"Ah... Vanya ngantuk banget," ujar Vanya menggeliat dan 
mencoba menutup matanya dan malah di kaget kan dengan 
bunyi bel pintu utama. 


"Bukain gih! Ayah masih mau manja-manja sama Bunda," 
suruh Anton yang membuat Vanya sebal sendiri, niatnya 
mau tidur sore sebentar malah di suruh bukain pintu. 


"Dengan rumah keluarga Anton?" tanya kurir yang 
menggunakan kemeja warna orange tersebut, dengan 
kedua tangannya memegang sebuah kardus berukuran 
lumayan besar. 


Vanya dengan ragu mengangguk,"Iya, ada apa ya mas?" 
tanya Vanya ramah. 


"Ini ada kiriman, tolong tanda tangan di sini ya Mbak." 
Vanya mengangguk dan dengan cepat menandatangani 
kertas yang di sodorkan kurir tersebut. 


"Terima kasih mas," ujar Vanya ketika kurir itu mulai 
melenggang pergi. 


Vanya dengan penasaran membawa kardus itu dan 
meletakkannya di samping kedua orang tuanya yang masih 
berpelukan. 


"Ini apa ya Bun?" tanya Vanya bersila sambil menunjuk 
kardus itu. 


Nagita langsung melepas pelukan Anton dan mendekati 
kardus itu,"Oh... Udah dateng," ujarnya mulai membuka 
kardus dengan perlahan. 


"Bunda mau buat adik untuk Vanya?" tanya Vanya penuh 
selidik ketika Nagita mengeluarkan beberapa baju bayi dari 
dalam kardus. Apalagi model baju tersebut sama, mungkin 
hanya berbeda warna saja. 


"Ngawur! Ini tuh baju kembaran kamu semua," ujar Nagita 
membuat mata Vanya langsung berbinar bahagia. 


"Beneran Bun?" Nagita dengan yakin mengangguk dan 
mulai mengeluarkan semua baju-baju bayi itu. 


Sebenarnya Vanya memiliki tiga kembaran dan ia 
merupakan anak terakhir. Dan sayangnya seminggu setelah 
melahirkan tiga kembaran Vanya yang berjenis laki-laki di 
culik saat di rumah sakit. Pihak rumah sakit pun sampai 
harus mengeluarkan uang kompensasi puluhan milyaran 
rupiah karena di tuntun Anton atas kelalaiannya. Lambat 
laun mereka mengikhlaskan mereka bertiga dan sampai 
sekarang pun Anton masih menyuruh bawahannya untuk 
mencari tiga anaknya yang lain. 


Dan kemarin, Nagita menyuruh Anton untuk mengirimkan 
baju-baju bayi anak kembarnya yang masih di simpan 
bawahan suaminya itu. Anton pun langsung menyuruh 
bawahannya untuk mengirimkannya segera tidak lebih dari 
dua puluh empat jam. 


"Baju Vanya yang mana?" tanya Vanya meneliti beberapa 
baju bayi itu. Dan yang membuatnya terpana ketika 
matanya menatap satu baju bayi yang warnanya berbeda 
dari yang lain. Kalau yang lain warnanya cerah, baju itu 
warnanya hitam. 


"Eh, ini baju bayi siapa Bun?" tanya Vanya menegang baju 
bayi hitam itu. Tangannya membolak-balikkan baju itu 
tanpa henti, karena menurutnya sangat keren dari yang 
lain. 


Nagita mulai mengingat siapa pemilik baju bayi itu dulu, 
kepalanya menoleh ke arah Anton yang sedang bermain 
ponsel di belakangnya,"Yah! Baju bayi hitam itu dulu punya 
siapa ya?" tanyanya karena lupa, mengingat kejadiannya 
sudah puluhan tahun yang lalu. Kalau Vanya sekarang 
berumur tujuh belas, jadi kejadiannya sekitar tujuh belas 
tahun yang lalu. 


Anton memicingkan matanya sembari mengingat pemilik 
baju bayi itu,"Oh, itu punya kembaran kamu yang pertama," 
ujar Anton setelah betul-betul mengingat, karena 
seingatnya dulu ia pernah melihat anak kembarnya yang 
pertama memakai baju bayi itu. 


"Bagus banget sih! Kok punya Vanya nggak sebagus ini," 
ujar Vanya yang sepertinya iri dengan kembarannya itu. 


"Kamu mau baju kamu warna hitam semua? Kamu ini aneh- 
aneh aja," ujar Nagita yang mulai memasukkan kembali 
baju-baju bayi itu ke dalam kardus. 


"Tolong dong Yah! Bawa kardus ini di kamar khusus," ujar 
Nagita menyerahkan kardus itu di perut Anton yang sedang 
berbaring. Kamar khusus yang di maksud Nagita adalah 
kamar yang memang di khususkan untuk tempat 
menyimpan barang-barang anak-anak kembarnya. Dengan 
begitu, sampai kapanpun ia tidak akan melupakan anaknya 
dan bisa merasakan kehadiran mereka. Walaupun hanya 
dalam bentuk barang sepeninggalannya. 


"Raya dateng jam berapa?" tanya Nagita setelah Anton 
pergi. Kini tinggal mereka berdua di ruang keluarga itu. 


Vanya yang sedang rebahan dan memainkan ponselnya 
kemudian melihat ke arah Nagita,"Nanti jam tujuh, habis 
isya," jawabnya singkat. 


"Nanti Bunda masak banyak nggak?" 


"Nggak usah Bun, masak secukupnya aja. Cuma Raya doang 
kok yang main ke sini." Nagita mengangguk dan 
melenggang pergi untuk melihat suaminya yang sedang di 
kamar khusus. 


Tak terasa waktu sudah menunjukkan jam delapan malam, 
Raya pun sudah datang dan saat ini tengah berada di kamar 
Vanya. 


"Beneran lo udah nikah?" tanya Raya tidak percaya kalau 
orang yang tidur di samping itu sudah menikah. 


"Iya bener, lo mau tau nggak siapa suami gue?" tanya Vanya 
dengan santai. Sebenarnya ia memang bermaksud memberi 
tahu ke Raya kalau ia sudah menikah. Menurutnya, sosok 
Raya itu mudah di percaya tidak seperti Auora yang sangat 
ember kepada semua orang. 


"Ya mau tau lah! Gue penasaran banget anjir!" 
"Alfa." 


"Apa lo bilang? Alfa yang gayanya sok-sokan itu di sekolah? 
OMG dia suami lo?" 


"Hm," ujar Vanya pelan kemudian menoleh ke arah Raya 
yang menutup mulutnya dengan tangan karena terlampau 
kaget,"Tapi lo jangan kasih tau orang lain ya?" 


Raya langsung mengangguk,"Gue masih nggak percaya 
woy! Pantes aja kalau di sekolah Alfa liatin lo terus kalau 
pelajaran." 


Vanya hanya tersenyum dan meneliti penampilan Raya 
yang menurutnya sangatlah berbeda dari biasanya,"Eh, 


tumben lo nggak kayak tomboy lagi?" tanya Vanya 
membuat Raya tersenyum. 


"Males! Mending penampilan gue kek gini, biar ada cowok 
yang suka sama gue," ujar Raya membuat Vanya tertawa. 


"Gue kira lo nggak bakal berubah kek gini." 


"Setiap orang juga perlu berubah kalik! Emang tubuh aja 
yang berubah? Nggak kalik. Penampilan juga harus 
berubah," ujar Raya sambil memandang langit-langit kamar 
milik Vanya,"Sekarang kan banyak orang yang mandang 
pasangannya dari fisik dan penampilan, jadi ya gue ikutin 
alur aja saat ini." 


"Bijak juga lo." 
"Biarin!" 


KKK KK 


Alfa yang kali ini merasa bosan di markas lantas berdiri dari 
rebahannya,"Gue keluar dulu ya. Mau cari angin sebentar," 
ujarnya yang di angguki anggotanya yang berada di situ. 


la mulai berjalan ke luar markas dan menaiki motor 
sportnya, tujuannya kali ini hanya mengelilingi jalanan kota. 
Siapa tahu di jalan nanti ia mendapatkan hiburan? 


Motor sportnya mulai melaju pelan, mata Alfa terus 
memandang jalanan yang terasa sepi. Karena hari sudah 
menunjukkan pukul sepuluh malam, dan kebanyakan orang 
jam segini sudah tidur. 


Setelah melewati alun-alun kota, ia sedikit meminggirkan 
motornya karena ia ingin melajukan motornya sangat pelan. 
Matanya mulai menyipit ketika dia tidak sengaja melihat 


punggung seorang wanita yang tidak asing darinya yang 
sedang berjalan sendirian di trotoar. 


Dengan perlahan ia mendekatkan motornya agar bisa 
berdampingan dengan perempuan itu,"Hey! Lo mau kemana 
malam-malam gini?" tanyanya membuat gadis itu 
menghentikan langkahnya, kemudian tersenyum ketika 
menyadari bahwa yang menyapanya adalah Alfa. 


"Beli obat, Lo juga ngapain malam-malam gini?" 
"Cari angin aja. Buruan naik, gue bakal anter sampe rumah." 
"Beneran?" 


"Iya, gih! Nanti keburu ada begal yang lewat," ujar Alfa 
membuat gadis itu sedikit ketakutan dan perlahan mulai 
naik ke atas motornya. 


"Bisa naik nggak?" tanyanya ketika gadis itu belum juga 
naik. 


"Gimana mau naik, motor lo aja tinggi bener," ujar gadis itu 
cemberut membuat Alfa terkekeh gemas. 


"Nih pegangan tangan gue." 
Akhirnya gadis itu berhasil naik atas bantuan dari Alfa. 


"Pegangan! Entar jatuh!" Alfa langsung mengambil kedua 
tangan gadis itu agar memeluk pinggangnya erat. 


"Rumah lo di mana?" 


"Kompleks Aethclhi, lo tau kan?" Alfa hanya mengangguk 
dan mulai melajukan motornya lumayan cepat. Sampai 
akhirnya ia sudah sampai di dalam kompleks Aethclhi, tidak 
terlalu mewah tapi sangat rapi. 


"Rumah gue yang berwarna hijau itu," tunjuk gadis itu yang 
hanya di angguki Alfa. Dan segera menghentikan motornya 
di depan rumah yang cat temboknya berwarna hijau. 

"Thanks ya," ujar gadis itu setelah turun dari boncengannya. 


"Hm, gue mau minta imbalannya gak?" tanyanya yang 
membuat gadis di hadapannya sedikit kesal. 


"Ya udah gue masuk dulu mau ambil ua " 
"Bukan itu, tapi senyuman Mamah gue." 
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"Lo nggak papa?" tanya Raya yang sedang berdiri di 
Samping Vanya. Saat ini mereka tengah berada di lapangan 
sekolah dan sedang melakukan pemanasan, karena setelah 
ini mereka akan mempraktekkan materi olahraga yang 
sudah di jelaskan Minggu kemarin. 


Vanya menoleh ke arah Raya dan tersenyum singkat,"Kepala 
gue pusing banget hari ini. Mungkin sebentar lagi juga 
sembuh," jawab Vanya kemudian mulai fokus mengikuti 
gerakan yang di tunjukkan Guru Olahraga di depan sana. 


"Bibir lo pucat banget Van! Mending lo istirahat aja," usul 
Raya yang hanya mendapatkan gelengan pelan dari Vanya. 


Vanya yang kepalanya beneran pusing, terus berusaha 
untuk menjaga kesadarannya agar tidak pingsan. Dirinya 
tidak ingin merepotkan orang lain, apalagi membuat Alfa 
yang saat ini berdiri lumayan jauh darinya ikut khawatir. 


Matanya mulai berkunang-kunang, membuat Vanya 
beberapa kali harus memejamkan matanya. Sampai 
akhirnya Vanya merasakan pandangannya mulai kabur dan 
semuanya menjadi gelap. 


Bruk 


Semua mata langsung melihat kearahnya yang sudah tidak 
sadarkan diri. Ada juga beberapa siswi yang langsung 
berlari mendekatinya. 


"Yang cowok buruan ambil tandu di UKS!" seru Pak Guru 
olahraga itu yang baru sadar kalau muridnya ada yang 
pingsan, pasalnya Vanya berada di tengah dan paling 
belakang. Tentu saja dari depan tidak terlalu terlihat, 


apalagi mungkin mata Pak Guru tersebut sudah agak rabun 
mungkin? 


Sontak saja para Siswa yang notabenenya ikut 
Ekstrakulikuler PMR langsung berlari ke UKS. 


Berbeda dengan Alfa yang saat ini khawatir setengah mati. 
Dirinya mau menolong istrinya itu, tapi lagi-lagi pikirannya 
menolak. Karena kalau ia menolong Vanya nanti banyak 
teman-teman satu kelasnya yang curiga dengan hubungan 
keduanya. 


"Tandunya di buat lomba semua Pak!" seru seorang Siswa 
sambil berlari menuju ke tengah lapangan. Bukan hanya 
tandu saja yang tidak ada, petugas PMR yang berjaga pun 
semua ikut menghadiri lomba yang diadakan di gedung PMI. 


Alfa masih senantiasa melihat ke arah istrinya yang 
membuat hatinya berdenyut sakit. Tanpa menunggu lama 
lagi ia langsung berjalan cepat ke arah Vanya dan 
menggendong wanita ala bridal style. 


Semua teman-temannya langsung melihat dirinya dengan 
berbagai pandangan, ada yang curiga ada yang merasa 
takjub. Yang penting bagi Alfa sekarang adalah menolong 
istrinya dan membawanya ke UKS. 


Cukup lama Alfa duduk di kursi brankar yang di tempati 
Vanya. Istrinya itupun juga tidak kunjung sadar dari 
pingsannya. Akhirnya Alfa memilih bermain dengan 
ponselnya yang dari pagi sudah ia anggurkan. 


Nanti jadi? 


Merasa tidak ada jawaban dari seseorang yang ia Kirimi 
pesan, ia pun mengirimkan pesan lagi. 


Pokoknya harus jadi! Nanti kalau udah bell langsung keluar 
sekolah. Gue tunggu di barat halte. 


Setelah itu ia mematikan ponselnya dan fokus ke istrinya 
lagi. Matanya berbinar ketika menyadari kalau mata Vanya 
yang tertutup perlahan terbuka dan tertutup kembali untuk 
menyesuaikan cahaya yang terlalu silau. 


"Mau minum?" tanya Alfa menyodorkan gelas yang berisi air 
putih ketika mata istrinya sudah terbuka sempurna. 


Vanya mengangguk dan mencoba untuk duduk, tapi 
langsung Alfa tahan mengingat istrinya itu kelihatannya 
masih lemas. 


"Biar aku aja yang pegang gelasnya," ujar Alfa tersenyum 
dan mendekatkan gelasnya ke bibir Vanya dan langsung 
disambut Vanya dengan senang hati. 


Setelah sudah cukup, akhirnya Alfa meletakkan gelasnya di 
atas meja samping brankar. 


"Kamu kenapa hm? Kok bisa pingsan?" tanya Alfa lembut 
sambil tangannya mengusap surai istrinya itu. 


Vanya tersenyum sekilas melihat ketulusan yang di 
tunjukkan oleh Alfa 


"Nggak tau Bang, dari tadi pagi kepala ku rasanya pusing 
banget dan akhirnya pingsan tadi," jelasnya. 


Alfa mengangguk mengerti,"Mau aku beliin makanan? Atau 
bubur?" 


"Nggak usah Bang, ini juga udah mendingan," jawab Vanya 
yang kemudian menyadari sesuatu,"Abang nggak ikut 
pelajaran Olahraga? Kalau yang lain curiga gimana?" 


tanyanya beruntun dan menatap sekelilingnya yang terasa 
sangat sepi. 


"Ssttt... Abang udah izin kok sama Pak Guru, dan yang lain 
nggak mungkin curiga. Intinya kamu harus cepat sembuh, 
biar Abang bisa manja-manja lagi," ujar Alfa tersenyum 
hangat. 


Perlahan ia mensejajarkan wajahnya tepat di depan wajah 
Vanya, hembusan nafasnya yang berat membuat gairah 
sendiri bagi keduanya. 


Cup 


"Cepat sembuh ya istri cantik ku," ujar Alfa tersenyum 
dengan mata menatap bola mata milik istrinya itu. 
Kemudian ia menjauh lagi wajahnya dan tersenyum mesum 
ke arah Vanya. 


"Gimana udah sembuh belum?" tanyanya menaik turunkan 
alisnya, sungguh Vanya rasanya saat ini ingin teriak sekuat- 
kuatnya kalau ia merasa baper dengan tingkah Alfa 
barusan. 


"Apaan sih Bang!" 
"Malu ye?" 
"Nggak!" 


"Bilangnya sih tidak, tapi kok pipinya merah-merah gitu? Itu 
tandanya apa hm?" 


da 


Selama pelajaran berlangsung sampai pulang sekolah, 
kepala Vanya kadang terasa pusing, sekalinya pusing 


langsung terasa pusing sekali. Untungnya saja, selama 
perjalanan berlangsung, ia masih tetap sadar dan tidak 
pingsan lagi. 


"Sekian dulu anak-anak, untuk pembelajaran Minggu depan, 
kita akan membahas materi yang sama. Sekian 
wassalamu' alaikum warahmatullahi wabarakatuh," ujar Guru 
tersebut dengan tangan membawa tumpukan buku untuk 
panduan mengajar. 


"Waalaikumsalam." 


Setelah Guru tersebut keluar, suasana kelas yang semula 
hening langsung ramai. Ada beberapa murid yang dengan 
buru-buru memasukkan buku ke dalam tas dan langsung 
pulang, terutama Auora yang duduk di samping Vanya. 


"Tumben lo buru-buru amat?" tanya Vanya dengan bibir 
lumayan pucat. Sedangkan yang di tanya belum mau 
menjawab karena masih sibuk membereskan peralatan 
sekolahnya. 


Setelah selesai, Auora langsung melihat ke arah Vanya. 
Kemudian tersenyum 


"Ada urusan lah Bray, gue duluan yak! Bye Vanya." Setelah 
mengucapkan itu Auora langsung keluar kelas 
meninggalkan Vanya yang masih berdiam diri di kursinya. 


"Vanya!" seru Raya dari meja seberang sambil berjalan 
mendekat ke arah Vanya yang masih menghitung 
bolpoinnya yang tadi cukup banyak teman-temanya yang 
meminjam kepadanya. 


"Hm, ada apa?" tanya Vanya yang sepenuhnya sudah 
selesai dengan urusannya. 


"Lo bareng gue aja. Ayah gue udah Dateng tuh di depan 
gerbang," ujar Raya yang seperti saat bermalam di rumah 
Vanya. Sekarang gadis itu sudah berubah drastis, bahkan 
ada beberapa teman-temannya yang pangling dengan 
penampilan sahabat barunya itu. 


Vanya berpikir sejenak, kemudian menggeleng 
pelan,"Nggak ah! Gue mau naik angkot aja," ucap Vanya 
yang sudah berdiri di samping Raya. Keadaan kelas saat ini 
sudah sangat sepi, tinggal Vanya dan Raya Jakarta yang 
belum keluar dari kelas. 


"Yakin? Kalau nggak ada angkot gimana?" 


"Ada lah, biasanya juga ada. Ya udah ya gue duluan, keburu 
angkotnya nggak mangkal di depan lagi," ujar Vanya 
kemudian berjalan cepat keluar kelas meninggalkan Raya 
yang hanya menghela nafasnya panjang. 


Abang masih kumpul sama anak-anak gimana dong sayang? 
Ya udah bang. Nanti jangan pulang malam-malam ya 
Iya sayang 


Vanya mendengus ketika Alfa tidak bisa mengantarkan 
pulang. Angkot yang ia tunggu-tunggu ternyata tidak 
mangkal dan banyak teman-teman seangkatannya atau 
adik kelasnya yang tadinya mau naik angkot sudah di 
jemput orang tua maupun pacarnya. 


Andaikan saja dirinya mau di ajak pulang bareng sama Raya 
pasti dia tidak akan seperti ini. Sungguh! Vanya sangat 
menyesal saat ini, apalagi kepalanya mulai terasa pusing 
dan badannya juga terasa lumayan sakit untuk di gerakkan. 


Tiba-tiba dirinya langsung di kejutkan dengan seseorang 
yang menggunakan motor sport yang berhenti di depannya. 


"Kenapa belum balik?" tanya orang itu kemudian membuka 
helm fullfacenya. 


Vanya memutar bola matanya malas, ia kira tadi siapa. 
Ternyata yang berhenti di depannya adalah Arsya, teman 
sekelasnya. 


"Nggak ada angkot. Terus lo kenapa belum balik juga?" 


"Habis main di rumah Alif," jawab Arsya yang membuat 
Vanya mengernyitkan dahinya heran, bukankah anak-anak 
Regathros kumpul hari ini. 


Dengan ragu Vanya menatap Arsya yang masih bertengger 
di motor sportnya itu,"Bukannya Geng lo itu hari ini kumpul 
ya?" tanyanya pelan yang sedikit membuat Arsya kaget, 
kemudian pemuda itu menggeleng. 


"Hari ini nggak kumpul. Kumpulnya besok," jawab Arsya 
sedikit merapikan rambutnya yang berantakan,"Kok lo bisa 
tau kalau Geng gue ada kumpul-kumpul segala?" tanyanya 
yang membuat Vanya kelabakan sendiri, dirinya bingung 
harus menjawab seperti apa. 


"Ehm... Cuma denger-denger aja sih." Arsya mengangguk 
mengerti dan menoleh ke arah Vanya sepenuhnya. 


"Bareng gue aja! Angkot jam segini mana mungkin ada, 
semuanya dah balik paling," ujar Arsya menepuk jok 
belakang motornya. Dirinya tadi memang baru saja di 
rumah Alif untuk bertemu dengan Varo, pas pulangnya ia 
malah melihat teman sekelasnya yang masih berdiri di 
depan halte sendirian. 


"Nggak ngerepotin kan?" 


"Nggak lah, buruan gih naik. Keburu ada anak-anak 
Regathros yang liat kita, nanti malah di tuduh yang tidak- 
tidak." 


Vanya langsung naik ke motor sport milik Arsya dan 
pegangan di pundak pemuda itu, dirinya merasa tidak 
sopan jika memeluk pinggang Arsya, sedangkan ia sudah 
bersuami. 


"Nanti mampir ke Rumah Sakit Aethclhi dulu ya? Nanti gue 
kasih duit buat beli bensin," pinta Vanya ketika motor sport 
Arsya sudah melaju pelan membelah jalanan sore yang 
cukup ramai. 


"Oke, dan lo nggak perlu bayar gue buat beli bensin." Vanya 
hanya mengangguk dan memperhatikan jalanan, sesekali 
menunduk untuk menahan rasa pusing dan sakit di 
badannya. 


Beberapa menit kemudian motor Arsya sudah bertengger di 
parkiran rumah sakit, dan sang empu bersama Vanya sudah 
berjalan beriringan ke ruangan Dokter yang disebut Vanya. 


"Lo tunggu di depan dulu ya. Kalau kelamaan lo boleh 
pulang duluan." 


"Iya," jawab Arsya yang sudah duduk di kursi tunggu. 


Vanya kemudian masuk ke dalam ruangan yang di 
dalamnya sudah ada Dokter Perempuan yang sejak tadi 
menunggu dirinya. 


"Gimana Van? Udah mendingan belum?" tanya Dokter yang 
bernama Siska kepada Vanya yang duduk didepannya itu. 


"Kepala saya pusing Kak, apalagi badan Vanya rasanya sakit 
semua, terutama di bagian kanan perut," jawab Vanya 
menunjuk area tubuhnya yang terasa sakit, membuat 
Dokter itu merasa kasihan. 


"Ya udah yuk Kakak periksa." Vanya mengangguk dan mulai 
menjalani pemeriksaan demi pemeriksaan yang cukup 
memerlukan waktu yang cukup lama. Vanya pun tidak 
berharap kalau Arsya masih menunggunya di depan. 


Setelah selesai dan menerima hasil pemeriksaan Vanya, 
dokter itu kembali duduk di kursinya. Perlahan Siska 
membuka map yang ia pegang dan membaca isinya. 
Matanya tercengang dan menahan nafasnya ketika ia 
membaca kalimat terakhir hasil pemeriksaan itu. 


"Gimana Kak?" 


Siska tersenyum lembut dan menatap Vanya nanar,"Lebih 
buruk," ucapnya singkat, tapi begitu menyakitkan. 


da 


"Saya masih jomblo Buk," ujar Alfa tersenyum memandang 
wanita paruh baya yang terbaring lemah di tempat tidur. 
Lebih tepatnya wanita itu punya penyakit stroke dan sudah 
tidak bisa menggerakkan anggota tubuhnya. Tapi wanita itu 
syukurnya masih bisa bicara walaupun sedikit sulit 
diartikan. 


"Sama anak Ibuk aja gimana? Dia juga jomblo," ujar Ibuk itu 
yang bernama Vega. 


Sedangkan Auora yang duduk tidak jauh dari Alfa langsung 
salah tingkah mendengarkan apa yang dimau Ibunya itu. 
Untuk Ayahnya, Ayah Auora sudah meninggal dunia 
beberapa tahun yang lalu. Kalau Ibunya terkena penyakit 


stroke, sedangkan Ayahnya terkena penyakit Komplikasi. 
Untungnya saja untuk saat ini Ayahnya dulu cukup kaya, 
sehingga tidak membebani Aurora untuk merawat Ibunya 
seorang diri. 


"Ibuk ih! Ngada-ngada deh," ujar Auora yang hatinya malah 
merasa senang dengan apa yang diucapkan Ibunya tadi. 


"Doain aja ya Buk! Kalo jodoh mah nggak akan kemana," 
ucap Alfa lembut,"Kalo gitu Alfa pulang dulu ya Buk," 
lanjutnya kemudian mencium tangan kanan Ibu Auora itu. 
Selanjutnya ia berjalan keluar kamar itu dan diikuti Aurora 
dari belakang. 


"Thanks ya, lo udah nyempetin dateng ke sini," ujar Auora 
berdiri di depan pintu rumahnya. 


"Santai aja, gue malah seneng bisa jenguk Ibuk lo yang 
sakit. Mungkin gue juga bakal sering ke sini kalau ada 
waktu," ujar Alfa kemudian mendekatkan dirinya tepat di 
depan Auora,"Gue mau liat lagi senyuman Mamah gue, 
boleh kan?" lanjut Alfa dengan suara seduktif yang 
membuat Auora meremang sendiri. 


Perlahan tapi pasti, Auora mendongak ke atas dan menatap 
lekat wajah Alfa yang menurutnya sangat tampan. 
Senyuman manisnya mulai mengembang di bibir 
mungilnya, membuat mata Alfa langsung berbinar 
kesenangan. 


Auora tersenyum manis sambil menutup matanya, ia sampai 
tidak sadar kalau Alfa mencondongkan kepalanya dan 
wajahnya tepat di depan mukanya. 


Sampai pada akhirnya Alfa terlena dengan senyuman manis 
Auora dan akhirnya ia mulai mendekatkan bibirnya dengan 
bibir gadis tepat di depannya itu dan 
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MBH PART 19 


"Kemarin kok kumpulnya sampe jam sepuluhan Bang?" 
tanya Vanya sambil menyodorkan piring yang sudah ia isi 
dengan nasi dan lauk pauk untuk suaminya itu. 


"Kemalaman ya? Maaf deh, kemarin emang kumpulnya 
bahas banyak banget. Jadinya ya sampe jam sepuluhan," 
jawab Alfa tersenyum singkat ke arah Vanya yang hanya 
mengangguk pasrah. Dia tahu suaminya itu berbohong, 
mengingat perkataan Arsya kalau kemarin bukan jadwalnya 
kumpul. Dari pada berakhir bertengkar, lebih baik Vanya 
mengalah saja. 


"Nggak kok, cuma aneh aja. Aku berangkat dulu ya Bang!" 
ujar Vanya mengambil tas sekolahnya dan mencium tangan 
kanan Alfa yang hanya mengangguk sekilas dan selanjutnya 
suaminya itu mencium keningnya. 


"Hati-hati." Vanya mengangguk dan mulai melangkahkan 
kakinya ke luar rumah dan berjalan beberapa meter lagi 
untuk sampai di pinggir Jalan Raya. Cukup lama ia berdiri di 
bawah pohon besar yang pada akhirnya ia melihat mobil 
yang menepi di sampingnya. 


"VANYA! AYOK! BARENG GUE AJA!" teriak Raya yang 
kepalanya menyembul keluar dari kaca dalam mobilnya. 
Karena memang Vanya malas terlalu lama menunggu 
Angkot, ia pun berjalan menghampiri mobil Raya dan 
membuka pintu bagian belakang. 


"Kok lo bisa ada di sini? Rumah lo kan masih ke barat lagi," 
tanya Raya yang duduk di samping Vanya, di depannya 
sudah ada Ayah kandung Raya yang sudah berubah. Kalau 
dulunya miskin, sekarang sudah cukup kaya berkat uang 


yang diberikan Anton dan Ayahnya Raya menggunakannya 
untuk membuka usaha dan berbisnis. 


Vanya memutar bola matanya malas, ia heran apakah Raya 
adalah gadis yang mudah pelupa 


"Lo lupa ya? Kalau gue udah nikah." 


Raya yang mendengar itu langsung menepuk jidatnya dan 
kemudian tertawa kecil,"Ah iya, btw suami lo kemana?" 


"Kan gue sama Alfa masih backstreet Ra. Ya kali gue harus 
nebeng sama dia." Percakapan kedua orang itu secara tidak 
sadar juga didengarkan oleh Ardi yang kebetulan menyetir 
di depan. 


"Vanya udah nikah?" tanyanya yang membuat kedua orang 
itu kaget dan kemudian Raya melihat ke arah Vanya. 


"Jawab tuh!" Vanya meringis pelan kemudian mengangguk. 


"Iya Om." Ardi mengangguk sekilas dan kembali fokus ke 
jalanan di depannya itu. 


"Ngomong-ngomong kabar Ayah kamu gimana? Baik-baik 
aja kan?" tanya Ardi yang terasa canggung ketika 
membahas teman SMA-Nya itu. Apalagi dirinya pernah 
menyuruh istrinya untuk menipu Anton dan menjadi 
simpanan pria itu. 


"Alhamdulillah Baik Om, terus gimana kabar tente Rania?" 
"Dia juga baik dan kandungannya juga baik-baik aja," ujar 


Ardi mengingat istrinya di rumah yang perutnya mulai 
mengembung sesuai umur janin yang istrinya itu kandung. 


"Maaf ya Om pernah buat kesalahan sama keluarga kamu," 
lanjut Ardi yang membuat Raya juga merasa bersalah 
dengan apa yang sudah di lakukan kedua orang tuanya. 


"Nggak papa lah om. Namanya juga cobaan." 


"Udah sampe nih, mau turun di mana? Di depan gerbang 
atau di dalam sekolah?" tanya Ardi menekankan laju 
mobilnya yang sudah berada di depan kawasan SAMA Tunas 
Muda. 


"Gerbang aja Yah, kalau masuk kek anak SD aja," jawab 
Raya yang sudah menggendong kembali tasnya. Sedangkan 
Vanya hanya diam saja sambil melihat murid-murid yang 
berjalan beriringan menuju sekolahnya. 


"Makasih ya Om," ucal Vanya sebelum membuka pintu 
mobil. 


"Iya." 


Selanjutnya kedua siswi itu berjalan memasuki pelataran 
sekolah yang sudah ramai murid berlalu lalang dengan 
kegiatannya masing-masing. 


"Kok gue ngerasa Aurora menjauh dari kita ya," curhat Raya 
mengingat Auora yang sepertinya dengan perlahan 
menjauhinya. Seingatnya diantara mereka tidak punya 
masalah yang serius, kalaupun ada itu pasti hanya candaan 
semata. 


"Biarin aja lah. Mungkin dia juga lagi sibuk," jawab Vanya 
cuek. 


"Iya ya. Tapi tetap aneh deh Van, apalagi Auorora sekarang 
lebih dekat sama anak-anak Regathros," ujar Raya lagi yang 
di benarkan Vanya di dalam hati. 


"Mungkin udah punya pacar kalik. Terus pacarnya salah satu 
anggota Regathros," jawab Vanya lagi yang sekarang 
mereka mulai berjalan melewati koridor untuk menuju kelas 
XI IPA 2. 


"Bener juga kata lo barusan. Aneh dah tuh anak! Punya 
pacar gak bilang-bilang," gerutu Raya yang membuat Vanya 
memutar bola matanya, karena ekspresi Raya saat ini 
terlihat sangat alay. 


"Biarin aja, yang penting tuh anak baik-baik aja." 


"Hm." 


KKK KK 


Malam harinya, Vanya yang sedang belajar di meja belajar 
di kagetnya dengan tingkah Alfa yang memeluk lehernya 
dari belakang. 


"Kenapa?" tanya Vanya yang tangan kanannya yang 
memegang bolpoin terus bergerak hingga membentuk 
beberapa deret tulisan. 


"Nanti Abang pergi lagi ya?" cicit Alfa takut-takut jika tidak 
diperbolehkan Vanya. Kemarin saja ia sudah pulang malam, 
dan hari ini dirinya harus keluar malam-malam juga. 


Vanya menghembuskan nafasnya pelan, kemudian 
mendongak keatas sehingga ia bisa melihat wajah tampan 
suaminya itu 


"Mau kemana? Kumpul lagi?" 


"Nggak lah! Cuma mau main aja sama temen-temen. Boleh 
nggak?" 


"Terserah, tapi tugas Abang kerjain dulu," ujar Vanya 
akhirnya yang membuat senyuman Alfa langsung 
mengembang. 


"Terima kasih," bisik Alfa di telinga istrinya. Selanjutnya ia 
duduk di kursi sebelah Vanya dan berusaha mengerjakan 
tugasnya dengan cepat yang tentu saja Vanya langsung 
curiga. Dirinya saja yang mengerjakan dari satu jam yang 
lalu baru bisa mengerjakan lima belas soal, sedangkan 
suaminya yang baru lima menit sudah mengerjakan lebih 
dari dua puluh soal. 


"Selesai!" seru Alfa akhirnya. 


"Udah kan sayang? Abang pergi dulu ya," lanjutnya 
mengecup kening Vanya kemudian berjalan keluar kamar 
sambil menenteng jaketnya. 


"Aneh," batin Vanya kemudian menutup bukunya dan 
berjalan menuju ranjang. 


la mengambil ponselnya yang berada di atas nakas dan 
memanggil Abangnya, mengingat hari ini Abangnya pesiar 
dan tentu saja di perbolehkan membawa Handphone. 


"Assalamualaikum," ucap Vanya tersenyum senang ketika 
telfonnya diangkat oleh Rifki yang saat ini mengenakan 
baju pesiar. 


"Waalaikumsalam, kenapa hm?" tanya Rifki tertawa kecil 
melihat tingkah adik perempuannya itu. 


"Bang," ujar Vanya sendu membuat Rifki mengernyitkan 
dahinya heran. Sejurus kemudian ia izin sama teman- 
temannya untuk ke tempat yang lebih sepi. 


"Ada apa?" 


"Abang kapan pulang?" tanya Vanya balik yang sepertinya 
tidak mau menjawab pertanyaan Rifki barusan. 


"Abang tanya ada apa! Bukan kamu yang tanya Abang 
balik!" tegas Rifki yang aura seniornya keluar. Di Akmil Rifki 
memang di kenal dengan ketegasannya, bahkan ia sangat 
disiplin saat mengatur adik asuhnya. 


"Vanya kayaknya udah nggak kuat Bang, Sakit," cicit Vanya 
yang langsung membuatnya tertegun. Ia tahu apa yang 
dirasakan adiknya saat ini, tak terasa setitik air matanya 
keluar dengan sendirinya. 


"Adik Abang kuat ya. Nanti kalau Abang cuti, Abang bakal 
temenin Adik lagi," ujar Rifki menahan tangisnya. Dia akan 
lemah jika menyangkut keluarganya. 


Tak kuasa menahan air matanya, Rifki langsung mematikan 
sambungan teleponnya dengan sepihak. Dia tidak ingin 
Vanya melihat dirinya menangis. Adiknya itu rapuh, dan 
sayangnya sebagai seorang kakak, dia tidak bisa berada di 
samping Vanya setiap saat. 


daa 


"Gimana enak nggak?" Tanya Vega yang terbaring lemah di 
atas tempat tidur itu. 


"Enak banget. Ibuk nggak makan?" tanya Alfa yang duduk 
lesehan di samping ranjang Vega itu. Sebenarnya ia 
kerumah Auora hanya main-main saja, tapi dia malah tergiur 
dengan masakan gadis itu. Yang akhirnya ia pun makan 
malam untuk kedua kalinya. 


"Nggak, Ibuk udah makan disuapi Aurora." Alfa 
mengangguk dan melanjutkan makannya. Sedangkan Auora 
hanya duduk di kursi tidak jauh dari Alfa serambi 


memainkan ponselnya. Ya, walaupun isinya tidak ada yang 
menarik. Karena yang menarik hanya laki-laki di 
hadapannya itu. 


"Lo keknya lapar banget Al," ujar Aurora akhirnya. 


"Hehehe. Masakan lo yang terlalu enak, jadinya ya sekalian 
makan banyak. Jarang-jarang gue makan makanan enak kek 
gini," jawab Alfa kemudian berdiri sambil membawa piring 
dan gelas di tangannya. 


"Gue ke dapur dulu." Aurora mengangguk dan berjalan ke 
tempat lesehan Alfa dan melipat karpetnya. Sejurus 
kemudian ia melangkah keluar untuk menemui pria yang 
akhir-akhir ini membuat hatinya berdegup kencang. 


"Lo nggak pulang apa? Udah jam dua belas malam juga," 
tanya Auora yang duduk di sofa ruang tamu sambil melihat 
jam dinding yang tidak jauh dari tempatnya duduk. 


Alfa mengendikkan bahunya pelan, kemudian duduk di 
samping gadis itu,"Gue nginep sini boleh nggak?" tanya 
Alfa yang seakan-akan tidak mengingat istrinya yang saat 
ini tengah menunggu kepulangannya di rumah. 


"Nggak ada kamar lagi, lo mau tidur di ruang tamu?" jawab 
Aurora. 


"Nggak papa lah. Yang penting bisa satu rumah sama kamu, 
iya nggak?" 


"Dasar!" 
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MBH PART 20 


"Ini kalung dari gue. Jaga baik-baik ya," pinta Aurora setelah 
memakaikan kalungnya di leher cowok di depannya itu. 


"Hahaha. lya-iya, btw kalungnya bagus," jawab Alfa 
memperhatikan seksama kalung yang di berikan Aurora itu. 


"ya dong! Kan sama kayak punya gue," ucap Auora 
menunjukkan kalungnya yang membuat Alfa terperangah 
karena saking miripnya. 


"Ohh... Punya lo lebih bagus dari ini," ujar Alfa setelah 
memperhatikan seksama kalung Auora itu. Kemudian ia 
menyadari sesuatu dan menatap gadis di depannya itu 
dengan raut khawatir. 


"Udah yuk buruan keluar! Keburu ada yang masuk," seru 
Alfa yang langsung membuka pintu toilet umum dan 
langsung berjalan menuju rooftof sekolahnya. Sedangkan 
Aurora yang masih berdiam diri di toilet lantas tersenyum 
kesenangan. 


Akhirnya ia bisa dekat dengan cowok yang menjadi 
idamannya selama ini. 


Selanjutnya, Aurora langsung keluar toilet dan berjalan 
pelan menuju kelasnya. Senyumannya terus mengembang, 
seolah-olah dunia telah berpihak akan keberuntungannya. 


"Lo kenapa dah? Dari tadi kelihatannya bahagia banget?" 
tanya Raya yang melihat Aurora duduk di kursinya. Kali ini 
Raya duduk di depan meja Vanya yang pemiliknya entah 
kemana, mungkin ke kantin. 


"Lo tau nggak? Gue kayaknya udah nemuin pangeran sejati 
gue," jawab Aurora sambil tersenyum bahagia. Vanya yang 
duduk di sampingnya hanya menggelengkan kepalanya 
pelan, dirinya juga cukup bahagia dengan apa yang terjadi 
dengan sahabatnya itu. 


"lya-iya deh. Eh, lo nggak mau cerita sama kita tentang 
pangeran sejati lo itu?" 


Aurora yang mau menjawab langsung ia urungkan ketika 
Alfa dan para sahabatnya mulai memasuki kelas, apalagi 
Alfa seperti menatapnya penuh dengan rasa cinta. 
Sedangkan Vanya yang juga merasa Alfa menatapnya 
seperti itu, berusaha bersikap biasa saja. 


"Kapan-kapan aja deh," jawab Aurora akhirnya yang 
membuat Raya mencebik tidak senang. 


"Lo mending balik ke kursi lo deh Ra! Tuh pemiliknya udah 
ada di depan kelas," suruh Vanya menunjuk teman satu 
kelasnya yang kebetulan sedang mengobrol di depan kelas. 


"Hm." 


daa 


"Buruan naik gih!" seru Alfa yang sudah memberhentikan 
motornya di depan istrinya yang berdiri di pinggir jalan itu. 


"Bantuin," pinta Vanya yang membuat Alfa terkekeh dan 
langsung mengulurkan tangannya agar Vanya bisa naik ke 
atas motornya. 


"Pegangan." Vanya mengangguk dan memeluk pinggang 
Alfa erat. 


"Iya-iya, ini lagi benerin tas nih!" Vanya langsung memeluk 
pinggang Alfa erat. Tadinya ia berniat ingin naik angkot 
sepulang sekolah, tapi suaminya itu malah memintanya 
untuk pulang bareng sekalian. Ya udah deh, Vanya ikut 
suaminya aja. Walaupun ia harus berjalan cukup jauh dari 
halte yang biasanya ia tempati untuk menunggu Angkot. 


Sepanjang perjalanan Vanya terus menikmati perjalanan 
pulangnya ini. la mendongak untuk melihat awan biru di 
atas sana, tapi sialnya pandangannya terjatuh di kalung 
yang di gunakan Alfa. 


Vanya mengernyitkan dahinya. Pasalnya, suaminya itu 
paling anti kalau disuruh untuk memakai kalung. Tapi, kali 
ini dengan mata kepalanya sendiri, Vanya benar-benar 
melihatnya. 


la mengerjapkan matanya beberapa kali, takut kalau apa 
yang ia lihat tadi hanya halusinasi. Tapi lagi-lagi 
penglihatannya tidak bisa dibohongi. 


"Kalung?" gumamnya mencoba mengingat-ingat siapa 
pemilik kalung yang sama digunakan oleh suaminya. Vanya 
merasa begitu familiar dengan kalung itu, belum lama ia 
mengingat. Tubuhnya langsung menegang, kepalanya 
berdenyut sakit. 


"Shhh," desisnya sambil memegang kepalanya yang tidak 
tertutup helm itu. Rasanya terasa lebih sakit dari biasanya, 
saking sakitnya Vanya sampai mengeluarkan air matanya. 
Apalagi tubuhnya, atau lebih tepatnya perut bagian 
kanannya terasa sangat nyeri. 


Dug 


Tubuhnya terdorong ke depan ketika Alfa dengan tiba-tiba 
memberhentikan motornya tepat di lampu merah. Alfa yang 


tadinya mau meledek istrinya langsung mengurung niatnya 
ketika melihat Vanya dari spion terus memijat kepalanya. 


"Kenapa?" tanya Alfa menoleh ke belakang sebisanya, ia 
hanya bisa melihat rambut Vanya. 


Vanya menggeleng pelan kemudian menepuk pundak Alfa 
dan menunjuk lampu yang sudah berwarna hijau. Rasa 
sakitnya terus terasa, tapi perlahan-lahan rasa sakitnya 
mulai mereda walaupun perut bagian kanannya terus terasa 
sedikit nyeri. 


Walaupun masih penasaran, Alfa hanya menghela nafas dan 
mulai melajukan motornya kembali dengan perasaan yang 
tidak bisa di gambarkan. Saat-saat seperti inilah, ia mulai 
mengingat kesalahannya kepada Vanya yang tega bermain 
api dengan sahabat istrinya itu. 


Sesampainya di rumah, Alfa langsung membuka helmnya 
dan menatap istrinya cemas. Sedangkan yang ditatap hanya 
terus berusaha untuk tersenyum, seolah-olah mengatakan 
kalau ia baik-baik saja. 


"Kenapa? Kamu sakit lagi?" tanya Alfa yang berjalan 
membuntuti Vanya dari belakang yang berjalan masuk ke 
dalam rumah. 


Vanya mengangguk dan duduk di sofa,"Nggak papa, hanya 
pusing sedikit. Mungkin nanti sore udah sembuh," jawabnya 
mulai melepas sepatu sekolahnya. 


Alfa bernafas lega, ia kira istrinya itu sedang sakit. 


"Alhamdulillah deh. Oh iya, nanti habis ini Abang pergi dulu 
ya," ujar Alfa menyenderkan punggungnya di sofa. la 
menatap istrinya yang sedang merapikan rambutnya itu. 


"Kemana lagi? Heran deh, masa Abang dari kemarin pergi- 
pergi terus," ucap Vanya membuat Alfa sedikit gugup, Vanya 
pun juga tahu kalau suaminya itu sedang berusaha menjadi 
jawaban atas pertanyaannya. 


"Kumpul lah. Emang mau kemana?" jawab Alfa akhirnya. 


Vanya mendengus pelan ketika mengetahui suaminya 
berbohong lagi,"Terserah! Aku mau tidur." Selepas 
mengatakan itu, Vanya berdiri dan berlalu menuju 
kamarnya tanpa memperdulikan Alfa yang sepertinya 
terlihat bersalah. 


"Jangan pergi," gumam Vanya menoleh ke belakang yang 
nyatanya suaminya itu sudah memakai jaket kain tanpa 
mengganti seragam sekolahnya berjalan keluar rumah. 


Dadanya berdenyut sakit, saat suaminya lebih 
mementingkan orang lain dari pada dirinya. Kemudian ia 
berjalan menuju ranjang dan membuka ponselnya yang 
sudah ada beberapa chat yang masuk. 


Arsya 


Arsya 
Jadi kan? Gw tunggu di gramed ya 


Tanya seseorang yang membuat Vanya mengembangkan 
senyumannya, setidaknya ada yang mementingkan dirinya 
walaupun bukan suaminya. 


llya, nanti beneran kan. Kalau lo yang bayarin? 


Arsya 
|lye. Buruan! Nanti keburu hujan 


Vanya terkekeh membaca balasan dari sang empu. 
Semenjak Arsya mengantarkan pulang waktu itu, mereka 
berdua mulai dekat. Dekat dalam arti sahabat, Vanya juga 
tidak niat membuka hatinya untuk orang lain. Karena 
hatinya hanya untuk suaminya semata. 


ISiap! 


Vanya langsung bergegas berganti pakaian, dan berjalan 
keluar rumah lebih tepatnya jalan raya dekat rumahnya. 
Untuk mencari Angkot yang tujuannya melewati toko buku 
di kotanya itu. Tapi sebelumnya, ia meminum obatnya untuk 
menetralisir rasa sakitnya, agar nanti tidak kambuh saat 
bertemu dengan Arsya. 


Tak berselang lama, ia sudah berada di dalam angkot dan 
duduk di bagian belakang sendiri. Jadinya, Vanya bisa 
melihat kendaraan di belakang dan didepannya. Angkot 
yang dirinya tumpangi mulai berhenti di lampu merah. 


Vanya menengok kesana-kemari untuk melihat kendaraan 
yang berhenti di samping Angkot. Dan 


deg 


Matanya langsung membulat ketika melihat motor suaminya 
yang berhenti tepat di samping Angkot yang Vanya 
tumpangi. Yang membuatnya terkejut adalah seseorang 
perempuan yang membonceng Alfa. 


Vanya terus menelisik keduanya, pasalnya lagi-lagi ia 
familiar dengan bentuk tubuh perempuan itu. Sialnya, 
wajah orang tersebut membelakanginya. Sehingga ia hanya 
bisa melihat badan dan kedua tangan wanita itu yang 
bertengger manis di pinggang Alfa. 


Mata Vanya mulai berkaca-kaca ketika suaminya mengecup 
tangan kanan wanita itu, semua praduga mulai muncul di 
benaknya. Dirinya tidak menyangka suaminya akan bermain 
sejauh itu. 


‘Apa ini karma?' batinnya mengingat Anton yang bermain 
api dengan Nagita, yang sekarang Vanya pun sepertinya 
diselingkuhi Alfa. 


"Mbak nggak papa?" tanya Ibuk-ibuk yang duduk di 
samping Vanya. 


Vanya langsung menoleh kearah ibuk-ibuk itu dan 
tersenyum,"Nggak papa Buk." 


Angkot yang ia tumpangi mulai berjalan kembali, dan ia 
sangat berharap bisa melihat perempuan yang duduk di jok 
belakang motor Alfa itu. Dan sepertinya dewi zavaltaf tidak 
memberinya keberuntungan, motor suaminya sudah melaju 
dengan cepat dan meninggalkan angkot yang ditumpangi 
Vanya. 


Sepanjang perjalanan Vanya terus melamun memikirkan 
Alfa dan perempuan tadi. Di hati terdalamnya, ia berharap 
perempuan tadi hanya perempuan yang kebetulan Alfa 
tolong karena betul-betul membutuhkan bantuan. 


Sesampainya di depan toko buku, ia langsung masuk ke 
dalam yang langsung di cegat oleh Arsya yang menghadang 
di depannya. 


"Ish, ngagetin aja!" seru Vanya kemudian meringis malu 
karena membuat kegaduhan. 


Arsya tersenyum singkat dan mengusak rambut perempuan 
didepannya itu dengan pelan,"Sorry," jawab Arsya 


kemudian merangkul bahu Vanya menuju tempat-tempat 
novel ternama, dari berbagai gendre dan penulis. 


Sedangkan Vanya yang mendapatkan perlakuan Arsya 
barusan hanya terdiam, entah kenapa hatinya merasa ada 
kesenangan sendiri biasa bersama Arsya. 


"Mau pilih yang mana hm?" tanya Arsya membuat yang 
membuat Vanya tersadar dari lamunannya. 


"E-eh, gue pilih yang ini," jawab Vanya terbata-bata sambil 
menunjuk novel karya zavaltaf yang berjudul My Bad 
Husband. 


"Lo mau nikah muda ya?" tanya Arsya setelah membaca 
blurb novel tersebut dan menyimpulkan kalau novel pilihan 
Vanya menceritakan tentang nikah muda. 


Vanya menggeleng pelan,"Mau coba baca novel tentang 
nikah muda. Siapa tau kalau gue beneran nikah muda bisa 
berguna." 


Arsya manggut-manggut setuju, kemudian ia menyuruh 
Vanya untuk memilih novel lagi. Entah kenapa, kali ini ia 
ingin membahagiakan Vanya. Walaupun hanya membelikan 
novel kesukaan gadis itu. 


Merek berdua terus berkeliling toko buku tersebut dan 
akhirnya Vanya memutuskan hanya membeli 6 novel. 
Itupun sudah lebih dari ekspektasinya ketika di rumah tadi. 


"Makasih ya, kapan-kapan gue traktir makan deh," ujar 
Vanya ketika Arsya mengantarkannya pulang sampai rumah 
Anton. 


Arsya tersenyum singkat di dalam helm fullfacenya, 
kemudian melajukan motornya kembali untuk pulang. 


Vanya yang masih berdiri di depan pos satpam rumahnya 
hanya tersenyum penuh luka. Entahlah, hatinya saat ini 
sedang tidak baik-baik saja. 


TBC 
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MBH PART 21 


Alfa terus memikirkan perasaannya saat ini, pasalnya ia 
sekarang bimbang dengan siapa ia mencintai. Antara Vanya 
atau Aurora, itulah dua nama yang ia pikirkan sekarang. 
Cantik? Dua-duanya menurut Alfa sama cantiknya, Baik? 
Juga sama baiknya. Terus apa lagi yang membuat Alfa tidak 
bimbang? 


"Ar, gue mau tanya!" ucap Alfa menoleh ke arah Arsya yang 
sedang memainkan ponselnya, lebih tepatnya sambil 
tiduran di rooftof sekolah. 


Arsya menoleh sekilas ke Alfa, kemudian memainkan 
ponselnya lagi 


"Apa?" 


Alfa dengan ragu mulai mengeluarkan suaranya, ya, dia 
harus butuh saran dari sahabatnya itu,"Nih ya, gue tanya. 
Kalau lo udah nikah, terus lo juga punya cewek lain, lo bakal 
pilih siapa?" pertanyaan bodoh yang dilontarkannya Alfa 
membuat Arsya entah kenapa sedikit emosi. 


"Lo bodoh ah! Ya jelas mending pilih istri," jawab Arsya. 


"Kalau itu gue juga tau. Yang gue maksud sebenarnya 
adalah lo mencintai keduanya dan nggak bisa ngelepasin 
salah satunya," terang Alfa berhenti sejenak,"Lo bakal pilih 
siapa?" lanjutnya. 


Arsya menggelengkan kepalanya, ia tidak percaya 
sahabatnya yang sekaligus seorang ketua bisa sebodoh itu 


"Ya berarti lo egois, benerkan?" 


"Ya tapi " ucapan Alfa langsung berhenti ketika mendengar 
celetukan Ezra yang duduk tidak jauh darinya. 


"Poligami aja deh! Kan nanti lo bisa dapetin keduanya," seru 
Ezra yang membuat Alfa sedikit meremang karena ada 
benarnya. 


Tapi, apakah Vanya mau dipoligami? 


"Udah deh, lo jangan ngerecokin kek gitu! Walaupun 
poligami boleh, tapi apa lo nggak mikir perasaan istri lo? 
Perasaan anak-anak lo nanti?" Kali ini Alif yang menyaut 
karena kurang nyaman dengan jawaban yang terlontar dari 
mulut Ezra tadi. 


"Yup! Gue setuju sama Alif. Sekurang-kurangnya istri gue 
nanti, gue nggak bakal ngeduain dia." Alfa yang mendengar 
semua perkataan sahabatnya malah bingung sendiri. 


Menuruti perkataan Ezra atau perkataan Alif dan Arsya? 
Pikiran dan hati Alfa saling bertolak belakang. 


"Gini deh, gue jelasin! Kalaupun nanti lo nikah, pasti lo tau 
dong kekurangan istri lo nanti?" Alfa mengangguk 
mendengarkan ucapan Arsya."Terus, kalau nanti lo 
selingkuh dan mengatasnamakan kekurangan istri lo. 
Kenapa lo nikahin istri lo itu? Padahal udah jelas-jelas lo tau 
kekurangannya," lanjut Arsya yang lagi-lagi membuat Alfa 
tambah bimbang. Masukan dari sahabatnya yang ia 
harapkan sedikit mengurangi rasa bimbangnya. Malah 
membuat dirinya semakin bimbang. 


"Auah! Gue pusing," ucap Alfa kemudian berbaring dan 
berusaha tidur di jam istirahat kali ini. 


KKK KK 


Malam harinya, Alfa sedang berpelukan mesra dengan 
Vanya yang sedang memasak. Kali ini Alfa memeluk istrinya 
itu dari belakang, katanya biar tidak menggangu kegiatan 
Vanya. 


"Baunya harum, kayaknya enak," ucap Alfa yang 
meletakkan kepalanya di atas bahu Vanya, matanya terus 
menatap makanan yang masih di atas wajan dengan 
berbinar. 


"Jelas dong! Siapa dulu yang masak," jawab Vanya tetap 
cuek dengan perlakuan Alfa yang kadang membuatnya 
susah bergerak, entah itu mengambil bumbu atau 
membalikkannya ayam goreng yang ada di atas wajan. 


"Yang masak istrinya Alfarezi. Eh, susu pisangnya masih ada 
kan?" tanya Alfa yang sekarang berjalan menuju kulkas 
untuk memeriksa susu pisang kesukaannya. 


Vanya membiarkan suaminya itu untuk mengecek sendiri, 
itung-itung biar Alfa tidak banyak tanya. 


"Kok habis sih! Padahal baru minum dikit," gumam Alfa yang 
masih bisa didengar oleh Vanya dan membuatnya terkekeh 
kecil. 


"Sedikit dari Hongkong! Tiap hari Abang minumnya sampe 
lima botol, makanya cepat habis!" Alfa mencebikkan 
bibirnya, pupus sudah harapannya untuk minum susu 
kesukaannya. 


"Mau beli?" 


Mendengar pertanyaan Vanya, Alfa langsung mengangguk 
dan mendekati istrinya lagi. 


"Hm. Nggak papa kan?" 


"Nggak papa sih, tapi jangan banyak-banyak," jawab Vanya 
kemudian mematikan kompornya,"Udah gih! Sana beli, 
keburu makanannya nanti dingin." 


Alfa langsung mengecup pipi Vanya, kemudian ia berlalu 
untuk mengambil jaket jeans. 


"Abang pergi dulu ya," pamit Alfa mulai berjalan menuju 
pintu utama. 


"Huh!" dengus Vanya yang tangannya kembali aktif untuk 
menyiapkan makan malamnya. 


Selama perjalanan menuju Zavmarket, Alfa terus 
menyunggingkan senyumnya karena sudah tidak sabar 
untuk meminum susu pisang kesukaannya. 


"Berapa Mbak?" tanya Alfa sambil mengeluarkan dompetnya 
ketika sudah menaruh beberapa botol susu Pisang di atas 
meja kasir. 


Mbak-mbak kasir itu senyum-senyum sendiri," Lima puluh 
ribu Kak, kartu membernya ada?" 


"Nggak ada, ini uangnya mbak," ujar Alfa menyerahkan 
uang berwarna biru kemudian mengambil susunya yang 
sudah bertengger di dalam plastik. 


"Terima kasih." Alfa hanya mengangguk dan mulai 
melangkah keluar dari Zavmarket yang kelihatannya sangat 
ramai orang-orang berbelanja. 


Drttt 


Alfa langsung membuka ponselnya dan duduk di salah satu 
kursi kosong yang disediakan di pelataran Zavmarket 


tersebut. Bibirnya langsung menyunggingkan senyum 
ketika tahu siapa yang mengiriminya pesan. 


Aurora 


Aurora 
IBoleh minta tolong nggak? Ini penting banget 


|Bentar 
Alfa kemudian menekan kontak Vanya yang ia sematkan 
My Wife 


IDek, Abang pulangnya agak nanti ya. Jangan makan 
malam dulu 


Setelahnya Alfa kembali membuka percakapannya dengan 
Auora yang ternyata sudah dibalas oleh gadis itu. 


Aurora 


Aurora 
(Yah ... 


Otw! 


Alfa langsung mematikan ponselnya dan berjalan mendekati 
motor sportnya, kemudian ia melaju menuju rumah Aurora 
untuk membantu gadis itu yang sepertinya membutuhkan 
pertolongannya. 


"Antarin beli obat ya?" tanya Aurora yang sepertinya tidak 
enak karena harus merepotkan Alfa malam-malam begini. 


Alfa tersenyum singkat dan menepuk jok motornya 


"Buruan naik! Nanti Ibuk lo kenapa-kenapa lagi," balas Alfa 
yang langsung mendapat anggukan senang oleh Aurora. 
Pasalnya gadis itu langsung menaiki motornya dan 
memeluk pinggangnya erat. 


"Plastik itu isinya apa?" tanya Aurora. 
"Susu kesukaan gue, lo mau?" 


"Nggak lah, gue lebih suka air putih." Alfa hanya 
mengangguk dan menjalankan motornya lagi, kali ini ia 
melakukannya sedikit pelan. Takut gadis yang ia boncengi 
ketakutan, seperti beberapa hari yang lalu. 


Katakan saja kalau ia pecundang yang dengan teganya 
menduakan Vanya secara tidak langsung, tapi, masalah hati 
bukannya tidak bisa dipaksakan? 


"Makasih ya," ujar Aurora ketika sudah keluar dari Apotek. 


Alfa mengangguk,"Nggak papa, gue malah seneng bisa 
bantu lo! Apalagi buat Ibuk lo itu." Aurora tersenyum 
bahagia, ia tidak menyangka Alfa akan seperhatian itu 
kepadanya. Bukan hanya kepada Aurora, tapi juga kepada 
Vega, ibu Aurora. 


"Kenapa berhenti?" tanya Aurora bingung ketika Alfa 
memberhentikan motornya di pinggir jalan yang cukup sepi. 
Pikiran kotornya mulai menguasai otaknya, tapi beberapa 
detik kemudian ia terpaku atas apa yang dilakukan Alfa. 


"Pakai! Nanti lo kedinginan," pinta Alfa sambil menyerahkan 
jaket jeansnya. 


Aurora masih termangu, hatinya bergejolak senang. Apa 
laki-laki didepannya itu suka kepadanya? Apa cintanya 
selama ini akan terbalaskan? 


Melihat Aurora yang terdiam, Alfa berinisiatif memakaikan 
jaketnya ke gadis itu. Aurora langsung kaget dan meringis 
malu. 


"Ahh ... Lo nggak kedinginan?" tanya Aurora yang kini 
dengan tidak enak hati memakai jaket Alfa sendirian. 
Pasalnya, pria itu hanya menggunakan kaos hitam lengan 
pendek, apalagi bisa Aurora kira kalau kaos tersebut 
kainnya terlihat tipis. 


"Apapun buat lo." Selepas mengatakan itu Alfa langsung 
menarik kedua tangan Aurora ke pinggangnya dan 
melakukannya motornya tanpa berkata sepatah kata 
apapun. Sedangkan Aurora pipinya langsung bersemu 
merah, perlakuan manis Alfa tidak bisa ditebak. 


"Mau mampir?" 
"Boleh?" 
"Kan gue yang nawarin. Lo gimana sih!" 


"Iya-iya." Alfa kemudian turun dari motornya dan berjalan 
masuk ke dalam rumah Aurora sambil menenteng plastik 
yang berisi susu pisangnya tadi. 


"Ibuk?" 


"Udah tidur. Lo mau minum nggak? Biar gue ambilin," tawar 
Aurora setelah meletakkan obat milik Vega di atas nakas 
kamar perempuan paruh baya itu. 


"Oke." Alfa kemudian membuka ponselnya dan 
mengaktifkan datanya. Begitu aktif ada puluhan chat dari 
istrinya yang sialnya ia tidak baca tadi. 


My Wife 


|Bang? 

|Mau kemana lagi? 

|Bang 

|Bang 

(Ya udah adek tidur dulu ya, nanti kalau Abang udah 
pulang kabarin 


87 pesan lainnya 


Tidak meninggu lama lagi, Alfa kemudian berdiri dan 
mengambil susu pisangnya untuk segera pulang. Dirinya 
tidak memperdulikan Auora yang mungkin nanti akan 
mencarinya, yang terpenting saat ini hanya Istrinya. 


Motor sportnya melaju cukup kencang di tengah jalanan 
Kota, hatinya sangat merasa bersalah, apalagi istrinya 
mempunyai penyakit mag. la takut jika penyakit tersebut 
kambuh karena Vanya tidak makan malam dan memilih 
menunggunya pulang. 


Sesampainya di rumah, ia langsung memarkirkan motornya 
di garasi dan berjalan cepat memasuki rumah. Lebih 
tepatnya, meja makan. 


Seketika langkahnya terhenti, matanya menatap nyalang 
dan penuh rasa bersalah ketika melihat istrinya tengah 
tertidur di meja makan tersebut. 


Dengan perlahan, Alfa mendekati Vanya dan selanjutnya 
menggendong istrinya itu yang masih asyik tertidur pulas 
itu. Sesekali ia mengecup dahi Vanya dengan sayang 
selama perjalanan menuju tempat tidur. 


"Maaf," gumam Alfa kemudian mengecup dahi, pipi, dan 
terakhir bibir ranum milik Vanya. Kemudian ia berjalan pelan 
menuju meja makan untuk makan malam sendirian. 


Di meja makan pun, makanan yang dimasak Istrinya masih 
utuh dan terlihat belum di sentuh sekalipun. Kali ini meja 
makan yang biasanya ramai dengan candaan sayang dari 
keduanya harus pupus karena kesalahan dari salah satunya. 


Lalu sekarang, siapakah yang saat ini menjadi prioritas Alfa? 
TBC 


Note: Konfliknya berjalan pelan ya, saya kasih 
kuncinya satu-satunya. Dari kebiasaan Alfa yang 
berpergian terus, kemudian kalung, terus besok- 
besok apalagi ya? 


Bukannya konfliknya bertele-tele, saya sengaja 
panjangin konfliknya biar kalian tahu kalau konflik 
itu juga penting dalam cerita, dan kalian tidak bisa 
skip konflik. 


Ig: zavaltaf_ | or fanbase: ae.thros 
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MBH PART 22 


"Bagaimana Sis keadaan anak saya?" tanya Nagita kepada 
Dokter keluarganya, saat ini mereka berdua tengah berada 
disalah satu cafe. 


Siska menghembuskan nafasnya pelan, otaknya melayang 
beberapa hari yang lalu saat Vanya memeriksakan 
kesehatannya lagi 


"Kalau udah sampai ditahap ini, mohon maaf mbak hanya 
sepuluh persen harapan Vanya untuk sembuh," ujarnya 
membuat Nagita memejamkan matanya erat, apa yang ia 
takutkan mulai terjadi,"Apa nggak ada cara lain Sis? 
Contohnya dibawa ke RS di luar negeri?" tanya Nagita. 


"Nggak ada Mbak. Tapi, semoga saja Vanya bisa sembuh 
dengan keajaiban Tuhan," jawab Siska sedih ketika 
mengingat perjuangan gadis muda yang harusnya bisa 
bersenang-senang di luar sana harus mengidap penyakit 
seperti itu. 


"Bagaimana kalau dia hamil? Apa anaknya akan selamat?" 


KKK KK 


"JAM KOSONG WOY!" teriak Rendi sang ketua kelas setelah 
memasuki kelas, dan sontak saja semua teman-temannya 
langsung bersorak senang. 


Raya langsung bangun dari duduknya dan berjalan pelan 
menuju tempat duduk Vanya 


"Kantin yuk! Laper gue," pintanyanya sambil mengusap- 
usap perutnya yang tertutup seragam sekolah yang 
berwarna putih itu. 


"Sama Aurora aja ya, gue lagi nggak mood nih mau ke 
kantin," jawab Vanya menunjuk Aurora yang asyik 
menelungkup kan kepalanya di atas meja. 


"Hm. Ra kekantin yok!" 


Aurora membuka sedikit matanya untuk melirik Raya yang 
Saat ini tengah berkacak pinggang di samping mejanya 
itu,"Nggak ah! Lo sendiri aja." 


"Lo berdua nggak asyik ah! Yaudah deh gue kekantin sendiri 
aja. Eh, nanti kalau ada Guru yang datang jangan lupa 
kabarin gue." Kedua orang itu hanya mengangguk malas 
menanggapi ocehan Raya itu. 


"Cabut!" seru Alfa yang membuat Vanya maupun Aurora 
menoleh ke belakang dan melihat pria itu sudah berdiri dari 
duduknya. Diikuti beberapa murid dikelasnya yang mereka 
berdua tahu bagian dari Regathros. 


Mata mereka berdua terus melihat pergerakan Alfa dan 
teman-temannya sampai tubuh mereka tidak terlihat lagi. 


"Yan." 
"Hm?" jawab Vanya menoleh ke arah sahabatnya itu. 


"Apa pendapat lo ketika cowok yang lo suka juga suka sama 
l0?" 


"Ya gue seneng lah! Semua orang juga kek gitu kalik!" jawab 
Vanya malas, apa pertanyaan seperti itu harus ditanyakan? 
Padahal anak SD mungkin saja bisa menjawabnya. 


"Tapi, cowok yang lo suka kayak nyembunyiin sesuatu gitu 
sama lo," lanjut Aurora membuat Vanya terdiam sejenak. la 
merasa perkataan Aurora hampir sama seperti yang ia 


rasakan sekarang. Bukankah, Alfa seperti menyembunyikan 
sesuatu darinya? 


"Gimana ya? Ah! Nggak tau ah," balas Vanya mulai 
menangkupkan kepalanya. la juga tidak tahu harus bersikap 
seperti apa, saat ini saja ia masih berharap suaminya 
memberi tahu apa yang Alfa sembunyikan beberapa hari ini. 


"Auah! Lo nggak bisa diajak curhat." 


"Gue juga nggak tau pendapat gue seperti apa Ra," balas 
Vanya tanpa mengangkat kepalanya, tentu saja membuat 
Aurora sedikit geram. Dirinya merasa akhir-akhir ini 
sahabatnya itu mulai berubah sedikit demi sedikit."Hm." 
Akhirnya Aurora hanya berdehem dan berjalan keluar kelas 
entah kemana tujuannya nanti. 


Sedangkan di rooftof yang saat ini sudah menjadi 
basecamp, Alfa tengah membaringkan kepalanya di paha 
Alif. 


Berbeda dengan Ezra yang tengah memainkan ponselnya, 
dia sedang stalking-stalking cewek-cewek cantik di sosial 
media. 


Tiba-tiba sebuah notifikasi muncul di layar ponselnya, 
apalagi notifikasi chat tersebut berasal dari Grup Kelasnya. 


XI IPA 2 The Best 


Bu Arum 

lAnak-anakku, berhubungan hari ini Ibu ada rapat. 
Jadi, tolong kerjakan tugas di buka paket halaman 6- 
28 ya. 


[Satu lagi, dikumpulkan hari ini juga! 


Ezra telah mengeluarkan Bu Arum 


Ezra 
Meresahkan!| 


Tanpa merasa bersalah, Ezra melanjutkan kegiatannya 
berstalking ria dengan cewek-cewek cantik di sosmednya 
itu. 


Teman satu kelasnya yang kebetulan juga anggota 
Regathros menatap Ezra takjub. Pasalnya, Bu Arum adalah 
Guru Matematika sekaligus wali kelas mereka yang terkenal 
dengan kegalakannya. 


"Lo mau kemana Al?" tanya Arsya yang melihat Alfa berdiri 
dan berjalan pelan menuju pintu keluar rooftof. 


Alfa memberhentikan langkahnya dan menoleh ke belakang 


"Ah ... Gue ada urusan sebentar," jawab Alfa kemudian 
melangkah lagi, selanjutnya ia membuka pintu tersebut dan 
menuruni tangga dengan cepat. 


' Semoga ini yang terbaik, batinnya. 


Sesampainya di lantai bawah, Alfa langsung berlari kecil 
menuju taman belakang dan di sana ia melihat seorang 
wanita yang akhir-akhir ini membuatnya bimbang. 


"Hai, udah lama?" 


Wanita itu memutar tubuhnya dan tersenyum ke arah 
Alfa,"Nggak kok. Gue juga baru saja ke sini," jawab Aurora, 
yang sejurus kemudian menarik tangan kanan Alfa untuk ia 
ajak duduk di kursi panjang berwarna putih yang tidak jauh 
darinya. 


"Ada apa?" tanya Aurora akhirnya. Kalau tadi dia malas 
untuk keluar kelas, sekarang ia malah semangat karena 
yang menyuruhnya adalah pujaan hatinya selama ini. 


"Gue suka sama lo." 
deg 


Aurora mematung. Apa ia salah dengar? Apa tadi Alfa benar- 
benar mengucapakan kalau dia suka kepada dirinya? 
Semuanya berkecambuk di pikirannya. 


"A-apa?" tanya Aurora terbata-bata ketika sudah menatap 
Alfa seutuhnya. 


"Gue suka sama lo! Oh lebih dari rasa suka. Intinya gue suka 
dan gue cinta sama lo." Aurora menutup mulutnya tidak 
percaya, ayolah, kata-kata itulah yang menjadi impiannya 
untuk diucapkan oleh Alfa. Dan saat ini, ia benar-benar 
mendengarnya. 


Alfa yang melihat keterkejutan Aurora, menghembuskan 
nafasnya pelan,"Tapi, gue nggak ingin kita ada hubungan." 


Lagi dan lagi Aurora mematung. Dia yang sudah seperti 
dibawa terbang tinggi harus dijatuhkan lagi dengan keras 
kala mendengar ucapan Alfa barusan itu. 


"Kenapa?" 


"Lo nggak perlu tau. Yang harus lo tau sampai kapanpun 
yaitu gue mencintai lo setulus hati, walaupun kita nggak 
ada status yang jelas," jawab Alfa yang saat ini sudah 
menggenggam kedua tangan gadis itu, dengan perlahan ia 
mengecup satu persatu punggung tangan Aurora."| love 
you," lanjutnya yang membuat Aurora mulai 
mengembangkan senyumannya lagi. 


' Cinta itu seperti dua pilihan. Kita mencintai karena terbiasa 
atau kita mencintai karena memilih. Dan saat ini gue 
sedang dalam fase mencintai karena memilih, memilih laki- 
laki yang nantinya akan mengisi hari-hari gue nantinya, 
batin Aurora. 


KKK KK 


Sepulang sekolah Alfa langsung meluncur ke Distro 
Regathros dengan anak-anak yang lainnya, lebih tepatnya 
yang saat ini sedang tidak ada urusan. la sengaja pergi ke 
distro untuk membelikan hadiah untuk kedua kekasihnya, 
entah kenapa setelah menyatakan perasaannya kepada 
Aurora. Hatinya menjadi plong dan senyumannya terus 
menyungging di bibirnya itu. 


Tangannya kali ini membawa tiga hodie dengan berbeda 
warna, dari warna putih, merah, dan biru tua. Yang berwarna 
putin akan ia beri kepada Vanya karena gadis itu suka 
berwarna putih, sedangkan yang berwarna merah akan ia 
beri kepada Aurora karena kebanyakan barang gadis itu di 
rumah berwarna merah, dan terakhir berwarna biru tua 
untuk dirinya sendiri. 


"Lima ratus ribu Bos!" seru sang kasir yang kebetulan juga 
anggota Regathros. 


Alfa mengeluarkan dompetnya dan menyerahkan lima 
lembar uang seratus ribuan,"Makasih," ucap Alfa singkat 
dan mengambil hodie yang sudah di bungkus. 


"Gue cabut dulu ya!" 


"Kemana?" tanya Arsya yang saat ini duduk lesehan di 
ruang karyawan. 


"Ada urusan." Mereka semua hanya mengangguk dan 
kembali ke kegiatannya masing-masing. 


Sayup-sayup Alfa mendengar suara Alif tengah menelpon 
seseorang di toilet, dengan penasaran ia mendekatkan 
telinganya tepat di depan pintu toilet tersebut. 


"Kak! Gawat!" 


"Apa?" Alfa mengernyitkan dahinya karena mendengar 
suara Alif yang seperti terdengar panik. 


"Hari jum'at bakalan ada serangan besar-besaran di sekolah 
Kakak. Udah ya kak aku tutup, takut ketahuan yang lain." 
Alfa semakin penasaran, tapi ketiak menyadari telfon 
tersebut sudah selesai. Ia langsung bergegas keluar Distro 
dengan pikiran yang masih tertuju ke pembicaraan Alif 
dengan seseorang di telfon tadi. 


Tidak kurang satu jam, ia sampai rumah dan tidak 
menemukan istrinya. Akhirnya ia berjalan keluar dan 
menuju pos satpam rumahnya untuk menanyakan 
keberadaan Vanya. 


"Vanya kemana ya Pak?" tanya Alfa tepat dihadapan satpam 
yang sedang termangu memikirkan sesuatu. 


"A-ah sepertinya t-tadi dijemput sama Pak Anton Mas," 
jawab satpam tersebut gugup, dan tentu saja membuat Alfa 
mengernyitkan dahinya heran. 


"Owh. Ya udah Pak." Satpam tersebut hanya mengangguk 
dan menatap Alfa yang kembali berjalan memasuki rumah. 
la mengusap-usap dadanya lega, untungnya saja ia masih 
ingat pesan seseorang beberapa saat yang lalu. 


Di dalam rumah, Alfa yang uring-uringan langsung berjalan 
ke kamarnya dan mengganti pakaian sekolah dengan 
pakaian casual. Selanjutnya ia berjalan menuju garasi dan 
menunggangi motornya kembali. Tujuannya kali ini adalah 
rumah Aurora, di sana ia akan memberikan hodie yang ia 
beli tadi untuk gadis itu. 


Sepanjang perjalanan ia terus memikirkan Vanya yang 
tumben tidak bilang kepada dirinya kalau akan pergi, ada 
setitik perasaan menyesal ketika menduakan istrinya itu. 
Omongannya dulu seolah-olah hanya dusta semata, dan dia 
seperti laki-laki pecundang. 


Setelah sampai di rumah Aurora, ia langsung mengetuk 
pintu rumah gadis itu. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam," jawab Aurora sambil membuka pintu 
dan tersenyum kearahnya. 


"Kesini lagi? Ada apa?" tanyanya beruntun membuat Alfa 
menyunggingkan senyumannya karena gemas dengan 
tingkah Aurora. 


"Gue rindu," jawab Alfa yang sudah duduk di sofa dan 
memperhatikan Aurora yang sedang meletakkan gelas berisi 
air putih di hadapannya. 


"Hilih!" 
"Suer deh! Nih gue kasih hadiah buat lo." 


"Ini apa? Kelihatannya mahal ya," ujar Aurora yang sejurus 
kemudian membulatkan matanya takjub, tangannya dengan 
perlahan mengeluarkan hodie berwarna merah itu. 


"Ini beneran buat gue? Ya ampun bagi banget sumpah! 
Thanks ya." Alfa hanya mengangguk dan tersenyum, 
hatinya menghangat ketika melihat senyuman bahagia 
milik Aurora. Pikirannya tentang Vanya sudah hilang ditelan 
bumi, karena fokusnya saat ini adalah Aurora dan 
kebahagiaannya. 


'Gue bahagia kalau lo juga bahagia Ra batin Alfa. 


daaa 


"Alhamdulillah cuci darahnya sudah selesai, dan untuk 
Vanya sepertinya harus rawat inap beberapa hari di rumah 
sakit," ujar Siska kepada Anton dan Nagita yang terlihat 
bahagia. 


"Terima kasih ya Sis," serunya bersamaan yang hanya 
ditanggapi anggukan oleh Siska. "Ya udah kalau gitu saya 
pergi dulu ya Mbak, Mas," ucap Siska kemudian berlalu 
menuju ruangannya. 


Setelah Siska pergi, Nagita langsung menatap intens Anton 


"Cepat telfon Alfa Yah! Bilang aja kalau Vanya lagi di rumah 
neneknya dan harus merawat neneknya beberapa hari di 
sana," pinta Nagita yang sepertinya tidak ingin kalau Alfa 
mengetahui kondisi putrinya saat ini, apalagi ia juga 
mengingat pesan Vanya sebelum melakukan cuci darah. 


Anton mengangguk dan mulai mencari kontak Alfa dan 
setelah ketemu langsung ia telfon. 


"Assalamualaikum, ada apa Yah?" tanya Alfa di seberang 
sana. 


Anton melihat kembali istrinya dan dijawab anggukan oleh 
Nagita. 


"Waalaikumsalam Al. Ayah mau bilang kalau Vanya 
beberapa hari ke depan harus merawat neneknya di 
kampung, kamu nggak papa kan?" 


Cukup lama Anton dan Nagita menunggu balasan Alfa 
dengan cemas. 


"Kalau emang penting banget Alfa nggak papa." Kedua 
orang tersebut tersenyum lega dan saling berpandangan. 


"Terima kasih Nak. Kalau nggak sibuk, pasti Bunda yang 
merawat nenek di kampung." 


"Iya Yah." 

"Kalau gitu Ayah tutup telfonnya ya. Wassalamu' alaikum." 
"Waalaikumsalam." 

TBC 
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MBH PART 23-02 


"Abang rindu banget tauk!" seru Alfa sembari memeluk 
Vanya erat didalam kamar. Setelah beberapa hari Vanya di 
rumah sakit, ia akhirnya diperbolehkan pulang walaupun 
dengan terpaksa. 


Mengingat, keluarga Vanya bilangnya pada Alfa ingin 
merawat neneknya di kampung. 


Vanya tersenyum dan juga memeluk suaminya itu erat,"Aku 
juga rindu sama Abang. Rindu banget malah," jawab Vanya. 


Alfa mengangguk sekilas, yang terutama saat ini adalah 
melampiaskan rasa rindunya pada sang istri. 


"Udah makan belum?" tanya Vanya yang dijawab gelengan 
oleh Alfa. 


"Kenapa?" 


"Sengaja, biar bisa dimasakin kamu," jawab Alfa yang 
membuat Vanya terkekeh. Suaminya ini benar-benar manja, 
dan ia sangat suka. 


Cukup lama Vanya membiarkan suaminya di pelukannya, 
sampai akhirnya ia memutuskan untuk memasak. la tidak 
mau suaminya kelaparan, padahal istrinya ada dirumah. 
Vanya tidak mau menjadi istri yang durhaka. 


Ditatapnya Alfa yang malah sudah tertidur pulas dengan 
guratan lelah di sepanjang matanya, Vanya tahu pasti 
suaminya itu akhir-akhir ini harus menyiapkan keperluannya 
sendiri. Dirinya menjadi merasa bersalah sendiri, 
seharusnya ia selalu berada di dekat Alfa. 


Dengan perlahan Vanya bangkit dari tidurnya takut Alfa 
bangun, setelahnya ia berganti baju dan langsung menuju 
dapur. Tidak sampai di situ saja, setelah memasak Vanya 
langsung mencuci pakaian yang sudah menumpuk karena 
tidak dicuci beberapa hari. 


"Huft!" dengusnya mengelap keringat yang mulai mengucur 
deras di dahinya, apalagi tubuhnya masih belum 
sepenuhnya sehat. Terkadang ia merasa perut dan 
badannya sakit, tapi bagaimanapun ia harus menahannya. 


Setelah selesai semuanya, ia langsung berjalan menuju 
kamarnya dan bisa ia lihat Alfa sedang membuka ponselnya. 


"Bang, makan dulu!" seru Vanya mendekati suaminya itu 
yang masih tiduran di ranjang. 


"Kamu pergi berdua kan sama Arsya?" tanya Alfa dingin 
yang membuat Vanya gugup. 


Vanya mengembuskan nafasnya kasar,"Iya," ucapnya. 


"Kenapa!" Vanya terlonjak kaget ketika Alfa meninggikan 
nada bicaranya, seumur hidupnya belum ada orang yang 
berani membentaknya. Kalau Rifki beda lagi, abangnya itu 
tidak membentak. Tapi, meninggikan suaranya. 


"Abang mau tau?" Kali ini dengan pelan Vanya duduk di 
samping Alfa. Sedangkan Alfa hanya diam saja sambil 
mencengkram erat ponsel miliknya, Vanya tahu kalau Alfa 
mengetahui hal tersebut karena membuka ponsel miliknya. 


"Abang selalu pergi kalau Vanya butuh, Abang selalu pergi 
kalau waktunya kita menghabiskan waktu berdua di rumah. 
Apa Abang tahu apa yang aku rasakan? Aku kesepian Bang! 
Aku kesepian, aku memiliki Abang, tapi aku merasa Abang 


juga tidak aku miliki," ungkap Vanya pelan yang membuat 
hati Alfa sangat tersentuh,"Ap " 


"Abang mau pergi!" seru Alfa langsung berjalan keluar 
kamar tanpa memperdulikan apa yang akan selanjutnya 
Vanya ucapkan. Pikirannya kalut, apa semua ini salahnya? 
Apa yang ia rasakan juga dirasakan oleh Vanya? 


Vanya dengan lunglai berjalan menuju meja makan, 
matanya menatap nyalang masakannya yang masih utuh. 
Dengan perasaan sedih, Vanya mulai makan siang dengan 
sendiri. Berharap suaminya segera pulang dan 
mendengarkan penjelasan darinya lagi. 


KKK KK 


Menjelang sore, Alfa belum kunjung pulang. Jadi, Vanya 
akan memutuskan untuk pergi ke rumah kedua orang 
tuanya. Karena rumahnya tidak terlalu jauh sekali, cuma 
memerlukan waktu empat puluh lima menit untuk sampai di 
sana dengan menggunakan angkot. 


"Makasih Pak," ujar Vanya menyerah uang ke sopir angkot 
tersebut. Selanjutnya ia berjalan melewati sekitaran 
kompleks untuk bisa sampai dirumahnya. 


Matanya menyipit ketika melihat ada sepasang sepatu yang 
tidak pernah Vanya lihat di depan pintu rumahnya. Dengan 
penasaran ia langsung membuka pintu yang membuat 
Nagita yang kebetulan sedang menyapu di dalam langsung 
kaget. 


"Eh! Ngagetin aja sih kamu ini." Vanya hanya terkekeh dan 
mulai berjalan mendekati sang Bunda yang masih terlihat 
sangat cantik diusianya yang tidak lagi muda. 


"Apa ada tam " Mata Vanya langsung menyipit ketika ada 
seorang laki-laki seumurannya yang keluar dari dinding 
pembatas dapur."Dia siapa?" bisik Vanya. 


"Rahasia dong! Nanti hari Minggu bunda kasih tau deh," 
jawab Nagita terkekeh melihat wajah penasaran milik anak 
perempuannya itu. 


"Hai," sapa laki-laki itu mengulurkan tangannya di depan 
Vanya yang masih berdiam diri memperhatikan laki-laki itu 
dari atas ke bawah. 


Vanya yang mau mengulurkan tangannya langsung ia 
turunkan ketika melihat Anton berjalan turun dari tangga. 


"Ayah!" seru Vanya sedikit berlari sambil merentangkan 
kedua tangannya. Tubuhnya masih terasa sakit kalau 
digunakan untuk banyak bergerak. 


"Dia siapa Yah?" bisik Vanya dipelukan Anton. Sedangkan 
Anton matanya melihat Nagita yang sedang seperti 
menyuruhnya untuk tidak memberitahu perihal laki-laki 
yang masih berdiri kaku di samping Nagita. 


"Oh ... Dia itu laki-laki yang mau Ayah tabrak di jalan, 
jadinya takut kenapa-napa Ayah bawa deh pulang ke 
rumah," jelas Anton sedikit ambigu, tapi untungnya 
langsung di percaya oleh Vanya, buktinya gadis itu 
menganggukkan kepalanya di pelukan Anton. 


"Yah." Mendengar itu Anton langsung mencoba melepas 
pelukannya dan melihat wajah Vanya,"Sakit," lanjut Vanya 
yang langsung pingsan di pelukannya. 


Dengan panik, Anton langsung menggendong putrinya itu 
ke kamarnya, mengingat pesan Vanya sebelum keluar dari 
rumah sakit tadi. 


"Bun! Cepet panggil Siska ke rumah!" seru Anton tanpa 
melihat Nagita. Kaki jenjangnya terus berusaha berlari 
menaiki tangga dengan Vanya di gendongannya. 


Dengan pelan, Anton meletakkan badan putrinya di atas 
ranjang milikya. Dikecupnya beberapa kali dahi, pipi, dan 
hidung Vanya, matanya memerah melihat Vanya yang 
masih asyik memejamkan matanya. Ia tahu anaknya sedang 
menahan sakit, kalaupun bisa, Anton saja yang sakit 
daripada Vanya. 


Tak berapa lama, Siska datang dengan peralatan dokter di 
tangannya. 


"Mas Anton keluar dulu ya, nanti kalau udah selesai boleh 
masuk lagi," pinta Siska yang lama disetujui oleh Anton. 
Laki-laki paruh baya itu langsung berjalan pelan keluar 
Kamar. 


"Ssttt ... Vanya bakal baik-baik saja," ujar Anton pelan 
memeluk istrinya yang sedang menangis di pelukannya. 
Matanya menatap seenggok laki-laki yang masih terdiam 
tak jauh darinya. Tangan kanan Anton melambai agar laki- 
laki tersebut mendekat kearahnya. 


"Kamu pulang dulu ya, diantar Sopir." Laki-laki tersebut 
hanya mengangguk dan kemudian mengecup punggung 
tangan Anton dan Nagita. Setelahnya menyisakan Anton 
dan Nagita yang masih senantiasa berdiri di depan pintu 
Kamar. 


daaa 


Alfa tersenyum memandang wajah Aurora yang sedang 
tertidur di pangkuannya. Hari ini mereka berdua 
memutuskan untuk pergi ke taman kota untuk bermesraan 
satu sama lain. 


"Lo cantik." 


"Lo juga ganteng," balas Aurora membuka matanya dan 
menatap mata tajam milik Alfa yang juga sedang 
menatapnya dalam. 


"Jadinya serasi dong? Kan yang satu cantik, yang satu 
ganteng," ujar Alfa setelahnya menyeruput susu pisang di 
sampingnya itu. Intinya di manapun, susu pisang harus 
sebisa mungkin ada di sampingnya. 


"Iya serasi, tapi sayangnya nggak ada status yang jelas." 
ucapan Aurora barusan membuat Alfa terdiam. Selanjutnya 
ia tersenyum manis ke arah Aurora. 


"Ya udah sekarang pacaran." Aurora membulatkan matanya. 
"Lo serius nggak? Jangan-jangan lo bohong." 
"Serius sayang." 


Dilain tempat Alif yang masih asyik menyetrika bajunya 
langsung terganggu setelah kedatangan sang adik yang 
membuatnya geleng-geleng kepala. Apalagi penampilan 
Varo yang bangun tidur membuat penampilan pria itu 
membuat Alif gemas. 


"Apa lagi hm?" tanyanya setelah Varo berdiri di sampingnya 
sambil melihat ke arah Alif dengan senyuman yang terus 
mengembang. 


"Kayaknya aku jatuh cinta deh Kak!" seru Varo membuat Alif 
mengernyitkan dahinya. Baru kali ini ia mendengar adiknya 
dengan antusias membahas seorang wanita. 


"Sama siapa?" 


"Nggak tau namanya, tapi cantik banget! Suer deh, aku 
nggak bohong." Alfa hanya mengangguk dan melanjutkan 
kegiatannya lagi. 


"Ck ... Kakak ih! Nggak asyik diajak curhat," gerutu Varo 
berlalu menuju kamarnya kembali yang juga sama dengan 
kamar Alif. 


Sedangkan Alif hanya tersenyum geli, adiknya itu ternyata 
sedang jatuh cinta. Tapi, di lubuk hatinya, Alif penasaran 
dengan gadis yang disukai Varo. 
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Setelah pulang dari rumah Aurora, Alfa tidak berniat pulang 
ke rumah tapi ia lebih memilih ke Markas Regathros. Entah 
kenapa, dirinya ingin mendinginkan emosinya dulu. 


Bagaimanapun kejadian Vanya dan Arsya yang pergi 
berdua, ia juga turut andil dalam masalah tersebut. 


"Lo kenapa dah? Dari tadi kelihatan murung kek gitu?" 
tanya Alfa menyenggol Arsya yang duduk disampingnya. 
Pasalnya, pria itu terus menunjukkan ekspresi wajah yang 
terlihat sedih. 


Arsya menggeleng pelan, dirinya masih ragu untuk 
menceritakan apa yang tengah ia alami saat ini,"Cuma 
masalah kecil, nanti juga bakal selesai," jawab Arsya yang 
membuat Alfa mendengus pelan. 


Alfa tahu kalau sahabatnya itu sedang menutupi sesuatu, 
tak berapa lama kemudian. Ia menatap Alif yang kebetulan 
juga duduk di samping Arsya. 


Menyadari jika ada yang terus memperhatikannya, Alif 
mengendarkan pandangannya dan langsung menatap 
penuh tanya ke arah Alfa, yang ternyata sedari tadi 
memperhatikannya. Dengan waspada, bola mata Alfa 
bergerak-gerak seolah-olah menunjuk ke arah Arsya yang 
sedang menunduk sambil memperhatikan ponselnya. 


Alif yang sebenarnya peka, tentu saja ia tahu apa yang 
sedang dimaksud oleh Alfa barusan. Apalagi ia cukup 
mendengar percakapan keduanya. 


"Mending lo cerita sama kita," tegas Alif dengan suara 
cukup pelan, tapi terkesan mengintimidasi. 


Arsya yang mendengarnya, lantas menoleh ke arah Alif dan 
menghembuskan nafasnya kasar. Mungkin, ia harus 
menceritakan apa yang membuatnya sedih saat ini. 


"Orang tua gue mau cerai," ucap Arsya pelan, takut anak- 
anak yang lain mendengar ucapannya."Dan gue, emh...," 
lanjut Arsya yang sepertinya masih ragu untuk 
menceritakannya. 


"Udah lo cerita aja, kita kan sahabat," ujar Alfa mengelus 
pelan punggung milik Ezra yang tertutup jaket jins Geng 
Regathros. 


"Kakak gue ikut sama Emak, sedangkan adik gue ikut sama 
Bapak." Arsya memejamkan matanya sejenak, dadanya 
sangat sesak mengingat kejadian beberapa jam yang lalu. 


"Terus lo ikut sama siapa?" tanya Alif to the poin, dirinya 
cukup jengah mendengarkan curhatan Arsya yang hanya 
setengah-setengah. 


"Gue nggak tahu, mereka nggak ngajak gue," ucap Arsya 
pelan yang sedetik kemudian menangkupkan kedua telapak 
tangannya di wajah. la tidak ingin orang-orang melihatnya 
menangis. 


"Gue nggak tau harus tinggal di mana lagi," ucapnya lagi 
yang membuat Alfa maupun Alif menatap serius ke 
sahabatnya itu. 


Mereka berdua tidak menyangka jika keluarga Arsya yang 
dulu kelihatannya harmonis ternyata tidak seindah apa 
yang mereka lihat dulu. 


Dari sini mereka belajar kalau apa yang kita lihat, tidak 
tentu benar apa yang sedang terjadi. 


"Lo tinggal sama gue! Nggak ada penolakan!" seru Alif yang 
kemudian memeluk Arsya erat, jiwa seorang Kakak langsung 
muncul ketika melihat kesedihan yang ditunjukkan oleh 
Arsya. 


Sedangkan Alfa hanya tersenyum haru, inilah yang di 
namakan sahabat yang sebenarnya. 


Mereka tidak hanya datang saat membutuhkan, tapi mereka 
akan selalu datang apapun keadaannya. 


Selanjutnya Arsya seperti tidak terlihat sedih lagi, malah 
Saat ini ia tengah bergurau dengan Ezra yang baru datang. 
Katanya, habis ikut Bapaknya mengantar kurma ke 
jama' ahnya. 


Menyadari keadaan mulai sepi, atau lebih tepatnya hening. 
Karena, hampir semua anak-anak sudah tidur pulas di lantai, 
Alfa langsung menyuruh Arya untuk mendekat kearahnya. 


"Lo suka sama Vanya?" tanya Alfa mencoba untuk 
menyembunyikan status pernikahannya ketika Arsya baru 
saja duduk di sampingnya. Bisa gawat, kalau Arsya tau jika 
dirinya sudah menikah. 


Arsya mengernyitkan dahinya dan memandang Alfa penuh 
selidik 


"Nggak lah!" serunya yang sebenarnya Arsya tidak tahu apa 
dirinya menyukai Vanya. Yang ia rasakan saat dekat dengan 
gadis itu adalah rasa nyaman. 


Alfa manggut-manggut, jawaban yang dilontarkan Arsya 
barusan belum bisa menenangkan suasana hatinya yang 
sedang panas."Kalau lo nggak suka sama Vanya, kenapa lo 
beberapa hari yang lalu pergi sama dia?" tanyanya gugup. 


Semoga Arsya tidak menanyainya dari mana ia tahu kalau 
cowok itu bisa pergi bareng sama Vanya. 


"Oh ... Itu cuma nganter dia Gramed aja sih," jawab Alfa 
menyeruput segelas air putih di depan kakinya yang bersila 
itu,"Eh, kok lo bisa tau kalau gue pergi sama Vanya?" 
lanjutnya menukikkan sebelah alisnya. 


Alih-alih menjawab, Alfa malah memukul tengkuk Alfa 
pelan,"Ya udah deh, gue mau balik dulu." 


Arsya masih termangu di lantai, matanya menatap 
punggung Alfa yang mulai menjauh dari Markas. Sedetik 
kemudian, ia menyeringai kecil, ternyata sahabatnya itu 
tidak sepolos yang ia kira. 


Sepanjang perjalanan pulang, Alfa terus memikirkan 
Istrinya. Ya, dirinya sangat menyesal telah membentak 
Vanya tadi tanpa mendengarkan penjelasan gadis itu. 


Mengingat cara membuat perempuan luluh, Alfa 
memberhentikan motor sportnya di depan minimarket. Kali 
ini, ia akan membeli coklat dan beberapa cemilan untuk ia 
berikan kepada Vanya. 


Selepas itu, ia kembali melanjutkan perjalanannya untuk 
pulang ke rumah. Sesampainya di rumah, ia langsung 
masuk ke dalam kamar dan berharap bisa menemukan 
istrinya. 


Tak kunjung menemukan Vanya, Alfa lantas menghubungi 
ponsel Vanya yang tidak ada balasan apapun. Dengan kesal, 
Alfa langsung menghubungi Anton. la yakin kalau Vanya 
ada di sana. 


Alfa memujiku pelipisnya pelan, apa istrinya itu jika ada 
masalah selalu lari dari rumah? 


"Assalamualaikum Yah," ujar Alfa yang sudah duduk di 
pinggiran ranjang. Matanya menelisik ke langit-langit 
kamar. 


"Waalaikumsalam, ada apa?" jawab Anton di seberang sana. 
Tentu saja hal itu langsung membuat Alfa tersenyum lebar, 
sekaligus lega. 


"Emhh... Vanya " 


"Vanya ada disini, emang kenapa?" potong Anton yang 
membuat Alfa meringis pelan. 


"Syukurlah, nanti Alfa kesana ya." 


"Iya. Ngomong-ngomong ini Vanya lagi tidur, mau liat 
nggak?" tawar Anton sambil terkikik geli di rumah 
mewahnya. Walaupun itu hanya akting belaka, karena 
matanya terus mengawasi anaknya yang masih terlelap 
setelah diperiksa sama Siska. 


"Hahaha, nggak ah. Yang ada kalau Vanya tau pasti marah," 
jawab Alfa tersenyum simpul membayangkan istrinya yang 
sedang tertidur. 


"Iya deh iya." 
"Alfa tutup telfonnya ya Yah?" 
"Iya." 


"Wassalamu' alaikum," ujar Alfa pelan kemudian menutup 
sambungan teleponnya setelah Anton menjawab salamnya. 


Setelah itu, Alfa langsung berganti pakaian sekaligus mandi 
dan Solat. Karena, ini sudah lebih dari jam tiga sore. 
Kemudian, ia pergi ke rumah mertuanya dengan membawa 


sebungkus coklat dan beberapa cemilan yang ia beli di mini 
market tadi. 


Sesampainya di sana, Alfa langsung turun dari motor 
sportnya dan berjalan pelan menuju pintu utama yang 
sudah terbuka lebar. 


"Bunda," sapa Alfa lumayan keras setelah melihat Nagita 
yang sedang berjalan ke arahnya. 


"Vanya di kamarnya kan Bun?" tanya Alfa setelah melepas 
pelukan Nagita. la menatap Nagita dengan senyum lebar. 


"Bukan, Vanya ada di kamar Ayah," jawab Nagita yang 
matanya menatap plastik yang di bawa Alfa, kemudian ia 
tersenyum geli mengingat zaman dulu saat ia baru saja 
menikah dengan Anton. 


Alfa mengernyitkan dahinya heran, tapi kemudian ia 
mengangguk sekilas 


"Ya udah, Alfa ke atas dulu ya Bun," pamit Alfa yang 
langsung diangguki oleh Nagita. Setelahnya laki-laki itu 
langsung sedikit berlari menuju lantai dua rumah mewah 
tersebut, Alfa sudah tidak sabar untuk bertemu Vanya dan 
meminta maaf kepada istrinya itu. 


Setelah sampai di depan pintu kamar mertuanya, dengan 
ragu Alfa membuka pintu tersebut dengan pelan. 


Ceklek 


Di depan sana, ia bisa melihat Vanya sedang berbaring 
sambil tersenyum manis ke arahnya, tidak lupa Anton yang 
duduk di samping ranjang dekat Vanya yang juga 
tersenyum. 


"Ayah keluar dulu ya. Udah ada Alfa tuh!" Vanya 
mengangguk membuat Anton terkekeh, sejurus kemudian ia 
langsung mengecup kening Vanya. 


"Udah sana masuk! Udah ditungguin tuh dari tadi." Alfa 
mengangguk dan berjalan masuk setelah menutup pintu 
kamar mertuanya. 


"Hai," sapa Alfa yang terasa canggung, dirinya menjadi 
salah tingkah sendiri ketika mengingat ia sudah membentak 
gadis di hadapannya itu. 


"Hai," balas Vanya menepuk-nepuk tempat di sampingnya. 


Alfa yang sudah berbaring di samping Vanya, langsung 
menoleh ke arah istrinya dan menatapnya penuh arti. 


"Kenapa?" tanya Vanya bingung melihat suaminya yang 
hanya diam saja. 


"Maaf." Vanya tersenyum lembut, dan selanjutnya ia 
langsung memeluk suaminya itu. Dirinya tidak mau 
mengingat kejadian beberapa saat tadi, kalau ia ingat yang 
ada malah membuatnya sakit hati. 


"Nggak papa," jawab Vanya membuat Alfa tersenyum lega, " 
sebenarnya hari itu aku sama Ars ." 


Cup 


Mata Vanya membulat, tapi ia juga malah senang dan 
membalas lumatan bibir suaminya itu. 


Alfa kali ini begitu beringas sampai posisi mereka saat ini 
Alfa yang berada di atas dan Vanya yang berada di bawah. 
Sambil berciuman, Alfa melihat wajah istrinya yang seperti 


terlihat pucat. Dahinya mengernyit saat merasakan sesuatu 
di bibirnya dan langsung melepas pangutan bibir keduanya. 


"Kok bau obat?" 
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Selepas pulang dari rumah Anton, Vanya maupun Alfa 
langsung makan malam bersama seperti biasanya. 


"Akhirnya Abang bisa makan masakan kamu lagi," ujar Alfa 
setelah menelan makanan yang baru saja ia kunyah. 


Vanya yang mendengar itu hanya tersenyum simpul, ia 
bersyukur suaminya tidak marah lagi sama dirinya. 
Walaupun di hatinya yang paling dalam, ia cukup ketar-ketir 
dengan Alfa yang masih terlihat menutupi sesuatu. 


Setelah menyelesaikan makan malamnya, Alfa langsung 
beranjak dari duduknya dan mengambil piring miliknya dan 
milik Vanya, tidak lupa gelasnya untuk ia cuci di wastafel. 


Vanya yang mau mencegah Alfa langsung terdiam ketika 
suaminya itu menyuruhnya duduk kembali 


"Udah, kamu duduk aja. Biar Abang yang cuci piring." 
Seperti itulah perintah Alfa barusan yang membuat Vanya 
tidak berkutik tapi di dalam hatinya terlihat senang. 


"Mau ngapain?" tanya Vanya ketika Alfa malah jongkok di 
sampingnya. 


"Buruan naik! Mumpung Abang mau romantis malam ini," 
pinta Alfa menepuk-nepuk samping punggungnya. 


Vanya mengernyitkan dahinya, kemudian tertawa geli,"Ada- 
ada aja," ucapnya yang sudah berada di gendongan Alfa. 


"Gini kan enak, jarang loh Abang romantis kek gini." Vanya 
hanya mengangguk dan menyenderkan kepalanya di 
tengkuk Alfa. 


Sesampainya di ranjang, Alfa langsung menurunkan Vanya 
dan memeluk gadis itu erat. Seolah-olah ia tidak rela Vanya 
pergi dari hidupnya. 


"Peluk," pinta Alfa manja yang langsung di peluk Vanya. 
Keduanya tersenyum menikmati suasana malam yang 
hening nan romantis ini. 


Kedua manusia tersebut saling memeluk dan memanjakan 
satu sama lain, langit malam dan cahaya bulan yang 
melihatnya lantas tersenyum dalam bentuk hembusan 
angin. Hembusan yang membuat keduanya semakin erat 
memeluk satu sama lain. 


Pagi harinya, Vanya menggeliat dalam tidurnya. Sayup- 
sayup ia mendengar suara adzan subuh yang mulai 
berkumandang di masjid kompleks maupun sekitarnya. 
Matanya menatap lembut suaminya yang masih setia 
menutup matanya, hatinya menghangat ketika mengingat 
jika semalaman mereka berdua saling berpelukan. 
Berpelukan yang rasanya sungguh indah, dan berbeda dari 
biasanya. 


Drttt 
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Mendengar ponsel Alfa berdering beberapa kali, Vanya 
berusaha menggapai ponsel tersebut yang letaknya berada 
di nakas samping Alfa. Begitu ia menggenggam ponsel 
tersebut, dirinya langsung terkejut ketika tiba-tiba suaminya 
menggeliat dan menatapnya lembut. 


"Pagi," ujar Alfa yang membuat Vanya mengurungkan 
niatnya untuk mengambil ponsel suaminya itu. 


"Pagi juga." Vanya memejamkan matanya saat Alfa mulai 
mencium kening, hidung, kedua pipi, dan terakhir bibirnya. 


Setelah selesai memberi kecepan selamat pagi, Alfa kembali 
memeluk Vanya,"Ngapain?" tanyanya serambi melihat 
wajah Vanya dari bawah. 


' Cantik," batinnya. 


Vanya tidak menjawab, karena dirinya juga bingung harus 
menjawab dengan alasan seperti apa. 


"Buruan mandi gih! Terus solat subuh, kemudian sekolah," 
titah Vanya yang mulai bangun dan melepas pelukan Alfa, 
yang membuat suaminya itu memberenggut tidak suka. 


"Abang kayaknya nggak sekolah deh," ujar Alfa yang juga 
ikut bangun dan memandang Vanya dari samping. 
Tangannya kemudian terulur untuk merapikan rambut gadis 
itu yang terlihat berantakan. 


"Kenapa?" tanya Vanya yang saat ini sudah menghadap 
suaminya sepenuhnya. Tangannya juga terulur untuk 
merapikan rambut Alfa yang kali ini sudah lebih panjang 
dari sebelumnya,"Kalau ada waktu rambutnya dicukur, udah 
panjang gini," lanjutnya yang hanya dijawab anggukan oleh 
Alfa. 


"Mau ke cafe, Abang kayaknya udah beberapa Minggu 
nggak mengecek kondisi cafe di kota ini." 


Vanya manggut-manggut, kemudian beranjak menuju 
almari dan mengambil pakaian yang terlihat cukup formal 
untuk digunakan Alfa ketika mengunjungi cafe nanti. 


"Nanti Abang pakai ini ya," pintanya sambil meletakkan 
setelah pakaian tersebut di atas kasur. 


"Iya, kamu mau ikut Abang nggak?" tanya Alfa. 


"Nggak ah, kan Adek mau susulan ulangan kemarin," jawab 
Vanya yang kemudian memincingkan matanya ketika 
melihat suaminya malah tersenyum dan mengelus dadanya. 
Terlihat seperti jawaban yang baru saja ia lontarkan, 
merupakan keberuntungan untuk Alfa. 


"Ya udah deh, Abang mandi dulu ya." Alfa mulai beranjak 
menuju kamar mandi, sesampainya di ambang pintu, ia 
membalikkan tubuhnya,"Susu pisangnya tadi malam masih 
kan?" 


Vanya terkekeh geli, suaminya itu memang tidak bisa lepas 
dari yang namanya susu pisang 


"Masih banyak, emang mau ngapain?" 


Alfa tersenyum lega, kemudian menyengir lebar,"Kalau 
habis kan, nanti sekalian beli saat Abang pulang dari cafe," 
jawabnya yang kemudian menutup pintu kamar mandi. 


KKK KK 


Setelah meminum obatnya, Vanya langsung berjalan keluar 
rumah dan berjalan beberapa meter untuk naik Angkot 
menuju sekolahnya. 


Ngomong-ngomong tentang Alfa, laki-laki itu sudah 
berangkat pagi-pagi sekali. Sehingga, saat Vanya berangkat 
rumahnya terasa kosong dan hanya ada satpam yang baru 
bekerja belum lama ini. 


Sesampainya di Sekolah, Vanya langsung masuk ke dalam 
kelasnya dan langsung duduk di samping Aurora yang 
sepertinya sudah berangkat terlebih dahulu. 


"Gue seneng banget sumpah!" seru Aurora dengan kedua 
tangannya menggoyang-goyangkan badan Vanya. 
Sedangkan Vanya hanya memutar bola matanya malas, 
sahabatnya itu benar-benar lebay. 


"Hm." Aurora yang mendengar itu lantas cemberut dan 
menatap Vanya iba."Lo nggak mau denger cerita gue?" 


"Iya-iya, buruan cerita! Keburu Bu Arum da " 


"Gue udah punya pacar dong! Demi dewa gue nggak 
percaya woy!" potong Aurora yang tidak sabar memberitahu 
tentang status hubungannya dengan sang kekasih. 


Vanya sedikit membulatkan matanya, kemudian tersenyum 
manis,"Syukurlah, dari pada lo jomblo mulu," ucapnya 
serambi menoyor dahi Aurora pelan,"Btw, pacar lo siapa?" 


"Emhh... Pacar gue A " 


"VANYA!!" teriak Raya yang seketika menghentikan ucapan 
Aurora, karena gadis itu langsung berlari mendekati meja 
Vanya dan Aurora berada. 


"Kuping gue sakit denger suara lo itu!" dengus Aurora 
sedikit mendorong tubuh Aurora menjauh dari meja. 


"Ekhm." Deheman seseorang yang langsung membuat satu 
kelas hening, terutama anak-anak Regathros yang 
berkumpul di belakang kelas, langsung duduk di kursinya 
masing-masing. 


"Raya ngapain di situ?!" tegas Bu Arum serambi menunjuk 
Raya menggunakan penggaris kayu yang membuat sang 
empu merinding kesakitan. 


"Ah... Bu Arum. Ini Bu, tadi mau tanya sesuatu sama Vanya." 
Bu Arum mengangguk dan berjalan berlenggak-lenggok 
menuju tempat duduknya. Sedangkan Aurora langsung lari 
terbirit-birit menuju kursinya sendiri. 


Brak 


"Siapa yang kemari ngeluarin Ibu dari grup kelas!" Satu 
kelas langsung terlonjak kaget ketika mendengar teriakan 
dan pukulan penggaris di meja Guru. 


Ezra yang merasa tersindir langsung menelungkupkan 
kepalanya, guna Bu Arum tidak mencurigainya. Tapi sayang, 
tanpa bertanya pun Bu Arum sebenarnya sudah tahu 
pelakunya. 


"Ezra! Maju ke depan!" Ezra yang merasa terpanggil 
langsung berdiri dengan tubuh bergetar karena ketakutan, 
matanya menatap nyalang sahabat-sahabatbya yang 
sialnya malah menahan tawa. 


Sesampainya di depan, Ezra yang ingin membuka suara 
langsung terdiam ketika Bu Arum memukul pantatnya keras. 


"Lari lapangan upacara 25 kali! Nggak ada penolakan!" 


Ezra yang ingin protes langsung terdiam lagi ketika melihat 
Bu Arum mempelototinya. Dengan lesu ia berjalan keluar 
diiringi suara sorakan dari teman-teman satu kelasnya. 


"Kalian mau Ibu hukum seperti Ezra ha?!" 


"Buka buku Matematika halaman 28, kerjakan dalam waktu 
30 menit dari sekarang!" lanjut Bu Arum yang saat ini sudah 
dididik di meja Guru, serambi mengabsen siswanya. 


"Alfa kemana?" tanyanya yang membuat hampir semua 
murid menatap dirinya. Begitu pula dengan Vanya yang 
jantungnya berdegup kencang, pasalnya teman satu 
kelasnya terdiam karena tidak tahu alasan Alfa masuk kelas 
hari ini. 


"Ada acara keluarga Bu!" seru seseorang yang membuat 
Vanya menghembuskan nafas lega, ia menoleh ke belakang 
dan melihat Alif yang dengan datarnya menatap Bu Arum 
yang hanya mengangguk. 


"Semuanya lanjut ngerjain!" 


Setelah hampir tiga jam Bu Arum mengajar, akhirnya jam 
istirahat yang semua murid tunggu-tunggu akhirnya 
datang. Dengan antusias mereka semua keluar kelas, tapi 
berbeda dengan Vanya dan Aurora yang masih berdiam diri 
di dalam kelas. 


Mata Vanya menyipit ketika melihat Aurora membereskan 
semua bukunya ke dalam tas, pikirannya berkecambuk 
memikirkan apa yang akan diperbuat Aurora setelahnya 


"Lo mau ngapain sih? Emang hari ini mau pulang pagi ya?" 
tanya Vanya yang membuat Aurora terdiam sejenak, 
kemudian menatap Vanya penuh dengan binar,"Intinya hari 
ini gue ada urusan sama Pacar gue, biasalah ngedate gitu 
loh," jawab Aurora. 


"Lo udah izin belum? Aneh deh, kalau lo izinnya ngedate 
kek gitu," ucap Vanya dibalas senyuman oleh Aurora. 


"Kan ada lo, jadi nanti kalau ada Guru yang nanyain gue. 
Bilang aja kalau gue ada urusan keluarga, kayak Alfa tadi." 
Vanya memutar bola matanya malas, ia begitu heran 
dengan Aurora yang hanya demi pacar harus mengorbankan 
pendidikannya. 


Bucin boleh, tapi nggak usah kebangetan. Itulah yang 
terlintas di otak Vanya ketika melihat Aurora. 


"Hm." 


"Sip," balas Aurora kemudian berdiri dari duduknya,"Gue 
pergi dulu ya, jangan kangen sama gue," lanjutnya 
kemudian tertawa. 


"Pede lo!" Aurora selanjutnya berjalan keluar kelas dan 
mengendap-endap lewat pintu belakang sekolah yang 
untungnya terbuka lebar, dan tidak ada satpam atau 
siapapun yang berada di situ. 


'Akhirnya,/ batinnya bernafas lega setelah berhasil keluar 
dari gedung sekolah. Matanya menelisik jalan sekitar, 
kemudian berlari menuju jalan Raya tidak jauh dari 
tempatnya berdiri. 


"Hai," sapanya kepada seseorang yang nangkring di atas 
motor. 


"Sorry ya kalau gue lama, harus ngendap-ngendap dulu 
tadi," ujarnya lagi yang sudah duduk di boncengan cowok 
itu. 


"Iya sayang." 


KKK KK 


Di lain tempat, lebih tepatnya di rooftof. Beberapa orang 
sedang terlibat pembicaraan serius. Yang tidak lain adalah 
anak-anak Regathros. 


"Iya Bang, katanya jum'at mau ada yang nyerang sekolah 
kita," ujar salah satu adik kelas itu, serambi menatap Alif 
yang hanya diam dan menatap lurus ke depan. 


"Gimana Lif? Alfa kali ini nggak bisa kumpul," ujar Arsya 
menyikut tangan pria itu. 


"Tinggal serang balik!" seru Alif menatap beberapa dari 
mereka, kemudian menyeringai,"Lo semua takut? Dasar 
banci!" lanjutnya yang membuat darah anak-anak 
Regathros mendidih. Mereka pantang untuk di bilang takut, 
kecuali sama Tuhan dan keluarga. 


Sejurus kemudian, mereka semua mendengar teriakan 
rusuh dari lantai bawah. Mengantisipasi jika ada apa-apa, 
Alif langsung berlari turun untuk memastikan jika apa yang 
ia takutkan terjadi. Tidak lupa, beberapa anggota Regathros 
juga ikut turun. 


Setelah sampai di lantai bawah, ia langsung berlari 
mendekati kerumunan di depan kelasnya itu. 


"Minggir!" teriak Alif dengan lantang yang membuat mereka 
sedikit merenggangkan kerumunan, dan mempersilahkan 
Alif melihat apa yang mereka lihat saat ini. 


Alif dengan langkah cepat menorobos kerumunan dan 
mendekati seseorang yang jatuh pingsan di lantai koridor. 


"Vanya," desisnya pelan yang kemudian langsung 
menggendong Vanya ala bridal style. Membuat siswi yang 
melihat itu kebaperan sendiri. 


Berbeda dengan seseorang yang masih berdiri di depan 
tangga, orang itu lantas mengepalkan telapak tangannya 
dan sedetik kemudian ia berbalik menuju rooftof kembali. 
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Suasana kelas yang tadinya tenang, langsung berubah ricuh 
ketika mendengar suara teriakan-teriakan nyaring dari luar. 
Di depan pintu kelas, banyak murid-murid yang berlarian ke 
Sana kemari tidak tentu arah. 


"Untuk anak-anak semua, dimohon untuk segera berkumpul 
di aula! Secepatnya!" Begitulah suara mikrofon pengeras 
yang terpasang di setiap koridor maupun ruang kelas. 


"Gawat!" seru Alfa yang sudah teringat sesuatu, kemudian 
berlari keluar diikuti anak-anak Regathros yang lain. Begitu 
sampai luar, ia membulatkan matanya dan menatap 
sekelilingnya yang sudah banyak batu-batu berserakan. 


"Hubungi anak-anak yang lain! Suruh kumpul di lapangan!" 
serunya kepada Alif yang kebetulan berdiri di sampingnya. 


Setelah selesai berkumpul dan berunding di tengah 
lapangan, mereka langsung berjalan menuju gerbang yang 
keadaannya sudah sangat koyak, begitu sampai di sana 
mereka sudah mendapati beberapa anak- anak SMA 
Laksamana, musuh bebuyutan SMA Tunas Muda. 


Yang anak-anak Regathros tahu, SMA Laksamana memiliki 
dua Geng. Yang pertama Arvathros dan yang kedua 
Razasva. Dan penyerangan kali ini dilakukan oleh Geng 
Razasva. 


Biasanya saat keadaan seperti ini, mereka menggunakan 
senjata-senjata tajam seperti celurit, gir besi, Samurai, 
ataupun bambu runcing. Tapi mengingat kalau kali ini masih 
berada di lingkungan sekolah, kedua Geng tersebut 
menggunakan tangan kosong, senjatanya kurang lebih 
hanya batu. 


"Yuhuu! Para pecundang kita udah dateng nih guys!" seru 
salah satu anggota Razasva yang berdiri paling depan. 
Bibirnya menyeringai tajam, tangannya bersedekap, seolah- 
olah kalau ia sudah siap untuk melakukan penyerangan. 


"Untuk kali ini gue harap kita menang! Lo semua tau kan 
kalau Razasva itu dikenal dengan kerusuhannya?" desis Alfa 
yang kini menatap satu persatu anak-anak Regathros."Demi 
sekolah kita!" lanjutnya yang diangguki oleh seluruh 
anggota. 


Vanya dan Aurora yang masih mengintip di dalam kelas 
hanya harap cemas, mereka berdua merasa gelisah dengan 
kejadian kali ini. Apalagi kejadian ini katanya adalah 
kejadian pertama kali yang pernah terjadi di SMA Tunas 
Muda. Bibir Vanya terus bergerak, merapalkan doa-doa agar 
suami dan teman-temannya bisa selamat untuk 
penyerangan kali ini. 


Di lubuk hatinya yang paling dalam, ia sedikit dongkol 
dengan pihak sekolah yang tidak segera menghubungi 
pihak kepolisian, dan malah sibuk berteriak tidak jelas di 
depan Aula untuk mencegah anak-anak Regathros. 


"Inget pedoman kita, satu hati sampai mati , oleh karena itu. 
Di antara kalian jangan sampe dan ada salah satu dari kita 
kabur dari penyerangan kali ini." Semua anak-anak 
Regathros mengepalkan telapak tangannya, mereka ingat 
itu dan mereka juga harus merasakan apa yang di rasakan 
saudara tidak sedarahnya. 


"Kita sakit, kita sakit semua!" 


Alfa kemudian memimpin doa demi keselamatan dirinya 
maupun anggota dan tentunya juga anak-anak Razasva, 
dirinya tidak ingin dalam penyerangan ini ada korban jiwa. 


Belum sampai Alfa meneriaki untuk meyerang, para 
anggota Regathros sudah di lempari batu berukuran kecil 
Sampai besar sekalipun. Karena memang dasarnya seluruh 
anggota Regathros jago bela diri, mereka semua bisa 
menghindar, walaupun kadang juga sesekali terkena 
lemparan batu tersebut. 


Mengingat lokasi SMA Tunas Muda berada di pinggir jalan 
Raya, jadinya ada beberapa pengguna jalan yang malah 
merekam dan menyoraki penyerangan tersebut. Padahal, 
kali ini yang mereka taruhkan adalah nyawa, dan para 
pengguna jalan dengan seenaknya merekam dan 
menyebarkan ke seluruh dunia Maya hanya sebatas untuk 
ketenaran semata. 


Walaupun sebagian dari mereka adalah yang berusaha 
melerai, tapi apa daya. Emosi bertemu dengan emosi yang 
ada malah makin terbakar sebuah amarah dan akhirnya 
penyerangan semakin parah. Banyak anak-anak Razasva 
yang ternyata menyembunyikan senjata tajam di punggung 
yang tertutup seragam sekolah. 


Hingga pada akhirnya, terjadilah penyerangan tanpa alasan 
antar kedua Geng di SMA Tunas Muda. Hantaman tangan, 
bebatuan, dan senjata tajam dapat dielakkan. 


Strategi yang disusun Alfa mulai berjalan sesuai rencana, 
anggota yang berada paling belakang mulai melempari 
batu, yang paling tengah dan belakang beradu jotos dan 
bogeman di tengah-tengah gerbang sekolah yang sudah 
roboh. Beberapa dari mereka ada yang terluka karena 
lembaran baru, sabetan benda tajam, maupun karena 
tubuhnya tidak terlalu fit, yang hingga akhirnya beberapa 
kali di hantam langsung tumbang. 


Awalnya anggota Regathros terkejut setelah mengetahui 
jika ada yang membawa benda tajam, tapi demi nama baik 
Regathros dan Sekolah apapun akan mereka taruhkan. 


Sampai kematian sekalipun. 


Hidup itu memang sekali, maka nikmati dengan sepenuh 
hati. 


Vanya dan Aurora hanya bisa berteriak sambil mengintip 
dari jendela kelas, apa yang ditakutkan Vanya mulai terjadi 
satu persatu. Matanya menatap nanar teman-temannya 
yang berjatuhan, hingga akhirnya mereka berdua 
membulatkan matanya ketika sesuatu yang paling 
keduanya takuti mulai terjadi. 


Geng Regathros yang bermodal batu mulai kalah, tak jarang 
dari mereka ada yang sudah berlumuran darah. Ada juga 
beberapa anak-anak Regathros menangis dalam 
penyerangan saat melihat teman-temannya gugur. Hati 
mereka teriris, tapi rasa semangatnya mulai berkobar 
semakin tinggi. Mereka tidak akan membiarkan saudaranya 
mati, walaupun setidaknya kalau ada yang mati, maka 
dalam kematiannya berada dalam kemenangan. 


Alfa yang masih fokus melawan sang leader Razasva, tidak 
menyadari jika ada seseorang yang mengincarnya dari 
belakang. Hingga akhirnya sebuah pukulan mengenai 
tengkuknya dan sedetik kemudian ia pun terjatuh dan tak 
sadarkan diri. 


ALFA! teriak Vanya dan Aurora yang menyadari kejadian 
tersebut dan langsung berusaha membuka pintu kelas. 
Mereka sampai tidak menyadari jika ada kejanggalan antara 
keduanya, apalagi Vanya. Gadis itu saking fokusnya dengan 
Alfa, ia tidak menyadari kalau Aurora sangat khawatir 
dengan Alfa. 


Bugh 


Sebuah pukulan yang berasal dari sang leader langsung 
mengenai perut Alfa, Alif yang melihat itu langsung berlari 
dan sejurus kemudian langsung berhenti ketika mendengar 
Suara sirene polisi yang mulai mendekat ke arah mereka. 


Kini Alfa sudah terkulai tak sadarkan diri, tapi untungnya 
beberapa saat matanya mulai terbuka walaupun terlihat 
buram. 


Di sana ia melihat pemandang yang membuatnya merasa 
bersalah, tepat di depannya. Ketua kelasnya sudah tak 
sadarkan diri dengan dahi yang bercucuran darah, dan 
teman-temannya yang menangis sambil tertunduk 
memandang anggota yang sudah tumbang. 


Dirinya merasa tidak becus sebagai seorang ketua, 
seseorang yang seharusnya bisa memimpin dan 
menyelamatkan anggotanya. Harus tumbang duluan, dan 
mengorbankan anggotanya. 


Sebelum matanya benar-benar gelap Alfa bisa melihat 
bagaimana Vanya yang berlari mendekat, bibir Alfa 
tersenyum sudah tidak sabar untuk berada di pelukan sang 
istri. Tapi sayangnya, harapannya pupus saat melihat sang 
istri malah menyelamatkan Arsya yang juga tak sadarkan 
diri tidak jauh darinya. 


Tangan Alfa mengepal, hatinya berdenyut sakit saat Vanya 
lebih mementingkan orang lain dibandingkan dirinya. 


Kini matanya Alfa perlahan mulai menutup, dan yang 
terakhir ia lihat adalah Aurora yang berjalan mendekat 
kearahnya dengan tersenyum getir penuh kekhawatiran. 


"Aurora," bisiknya yang matanya langsung terpejam tak 
sadarkan diri. 


Mengenai anak-anak Razasva, hampir semua anggotanya 
sudah ditangkap polisi. Tak terkecuali anggota Regathros 
yang masih sadar. Dan para korban yang berjatuhan mulai 
di larikan di rumah sakit. 


Semua murid yang dikurung di Aula sebelumnya, mulai 
berhamburan keluar dengan hati-hati. Mengingat banyak 
pecahan kaca yang memenuhi koridor, maupun lapangan 
sekolah. 


KKKKK 


Setelah aksi penyerangan itu terjadi, pihak sekolah 
memutuskan untuk mengskosrs semua pihak yang terlibat. 
Sehingga Alfa yang sejatinya seorang ketua harus rela tidak 
sekolah selama satu Minggu. 


Beberapa hari ini pula, Alfa juga turut mendiamkan Vanya. 
Karena hatinya masih sakit saat mengingat istrinya itu lebih 
memilih menolong orang lain di banding suaminya sendiri. 


"Bang," ujar Vanya teduh serambi memandang Alfa yang 
asyik memainkan ponselnya di atas ranjang itu. Hatinya 
juga ikut sakit saat Alfa mendiamkan dirinya tanpa sebab 
apapun. Kalaupun salah, seharusnya Alfa bisa menegurnya 
dan membimbingnya, daripada harus saling diam seperti 
ini. 


Alfa mendengus dan memandang Vanya penuh kebencian, 
kemudian ia beranjak dari rebahannya dan berjalan menuju 
kamar mandi. Mengingat hari sudah mulai sore, dan ia 
belum mandi dan solat ashar. 


Vanya yang melihat itu lantas menunduk, pikirannya 
berkecambuk memikirkan kesalahan apa yang telah ia 
perbuat. Lamunannya terbuyar ketika mendengar suara 
gemericik air dari dalam kamar mandi. 


Dengan gesit Vanya menyiapkan pakaian suaminya itu dan 
meletakkannya di atas ranjang seperti biasanya. Hingga 
pada akhirnya, ia tidak sengaja mendengar ponsel Alfa 
berdering beberapa kali. 


Perlahan tapi pasti, ia mengambil ponsel Alfa dengan 
senyuman yang terus mengembang. Sudah cukup lama 
Vanya tidak bermain dengan ponsel suaminya itu. 


la menunduk untuk melihat nama penelpon tersebut, 
senyuman yang tadinya merekah langsung berubah sendu. 
Semua paraduga demi praduga mulai muncul di benaknya, 
dan berharap itu semua tidak nyata. 
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Tangan Vanya bergetar saat mengangkat telfon tersebut, ia 
menggigit bibirnya dalam agar suara tangisannya tidak 
terdengar oleh siapapun. 


"Hallo sayang, nanti jadikan kalau mau ke cafe?" 
"Hallo?" 
"Al?! Lo nggak papa kan? Kalau ada apa-apa bilang dong." 


"Yaudah deh, gue matiin ya," ujar Aurora kemudian berhenti 
sejenak,"Gue tunggu di cafe," lanjutnya yang kemudian 
menutup sambungan telefon secara sepihak. 


Vanya masih mematung, tapi matanya mulai berkaca-kaca. 
Dadanya terasa sangat sesak, nafasnya mulai tersengal- 
sengal. Sedetik kemudian ia langsung tersadar dan menatap 
nyalang ponsel Alfa yang berada di genggamannya. 


Ya, dia adalah wanita yang kuat. Dia berjanji akan terus 
mempertahankan apa yang ia miliki. 


Setelah meletakkan ponsel Alfa pada tempat semula, Vanya 
langsung berlari menuju taman belakang rumahnya, dan 
duduk di sebuah ayunan. Dengan pelan ia menggerakkan 
ayunan tersebut, seiring dengan air matanya yang mulai 
meluncur bebas dari pelupuk matanya. 


la mendongak, dipandangnya langit sore yang mulai 
mendung, seolah-olah tahu apa yang sedang ia rasakan saat 
ini. Sungguh, dada Vanya rasanya sangat sesak saat 
mengingat pembicaraan di telfon tadi. 


Memejamkan matanya sejenak, menikmati rintik-rintik 
hujan yang mulai mengenai tubuhnya yang semakin lama 
semakin kurus. Bibirnya mulai tersenyum, bukan tersenyum 
bahagia, tapi senyum miris. Ya, dia menyayangkan apa yang 
sudah Alfa lakukan. 


Sedangkan di seberang sana, Alfa melihat Vanya sekilas. 
Kemudian berlalu menuju garasi dan mengeluarkan motor 
sportnya. Hari ini ia akan bertemu dengan Aurora, walaupun 
keadaanya hujan sekalipun. 


Di lubuk hatinya yang paling dalam, Alfa merasa kasihan 
melihat Vanya yang terus ia diami, tapi bagaimanapun rasa 
gengsi dan ego masih menguasai dirinya. Apalagi ia masih 
belum bisa melupakan kejadian saat penyerangan beberapa 
hari yang lalu. 


"Sore," sapa Alfa kemudian memeluk Aurora dari belakang 
yang membuat sang empu kaget. 


Aurora tersenyum manis dan mempersilahkan Alfa untuk 
duduk didepannya,"Sore juga, sorry ya gue udah pesen 
duluan. Tuh lo juga gue pesenin," ujarnya menunjuk 
minuman dan dessert diatas meja sederhana itu. 


"Iya nggak papa, malahan seharusnya gue yang dateng dan 
pesenin lo duluan," balas Alfa kemudian menyeruput kopi 
yang sudah terasa hangat, setelah selesai ia meletakkannya 
kembali di atas meja,"Btw, lo udah lama di sini?" 


"Kalau dibilang lama juga nggak, kalau dibilang baru aja 
juga nggak. Intinya ya belum lama lah," jawab Aurora sambil 
salah tingkah karena kedua tangannya di genggam oleh 
Alfa. Pria itu tersenyum manis, kemudian tangan kanannya 
merapikan rambut Aurora yang sedikit berantakan," Lo 
makin hari, makin cantik aja." 


"Tentunya bikin gue tambah cinta," lanjutnya sambil tertawa 
pelan. 


"Eh, tadi gue telfon kok nggak lo jawab?" tanya Aurora 
membuat Alfa mengernyitkan dahinya. Pasalnya, hari ini ia 
tidak menerima telfon dari gadis di depannya itu. 


"Ha?" 


Aurora memandang Alfa lekat, kemudian mengangguk 
mengerti kenapa telfonnya tadi tidak di jawab 


"Nggak jadi, mungkin salah sambung," alibinya yang hanya 
diangguki Alfa. 


Suasana cafe yang sepi, di lengkapi lampu bohlam dan 
alunan musik klasik membut suasana menjadi sangat 
romantis. Mata Alfa menatap sekeliling, sejurus kemudian ia 
mengernyitkan dahinya heran. Di depan meja kasir ia 
melihat seseorang sangat familiar baginya, tapi sayangnya 
orang itu sedang membelakanginya. 


"Liat apa?" Alfa sedikit tersentak, kemudian menggeleng 
pelan,"Ah, liat suasana cafe yang tumben sepi," jawab Alfa 
menyengir untuk menutupi kegugupannya. 


Aurora lantas melihat ke sekitar nya yang nyatanya 
memang sepi,"Oh," singkatnya kemudian menatap telapak 
tangannya yang di genggam oleh Alfa. Matanya menyipit 
ketika melihat sebuah cincin yang sebelumnya pernah ia 
lihat, tapi Aurora lupa. 


"Cincin dari mana?" tanya Aurora yang melepas genggaman 
tangannya dan menunjuk cincin yang tersemat dengan 
indah di jari manis Alfa. 


Alfa memejamkan matanya, mencoba mencari alasan. Ah, 
dia ingat alasan yang ia berikan kepada Arsya saat pria itu 
menanyakan tentang cincin pernikahannya itu 


"Beli lah! Biar gaul," jawab Alfa menyengir lebar sambil 
menggosok bagian atas cincin tersebut. 


"Kirain lo udah nikah," ucap Aurora serambi tertawa, 
berbeda dengan Alfa yang mukanya sudah pucat pasif 
mendengar candaan wanita di depannya itu."Gue gila apa! 
Masih sekolah udah nikah, kalau bini gue hamil gimana?" 


"Yang ada malah nama baik gue terco " 
Byur 


Alfa langsung tersentak tatkala ia merasakan kepalanya 
basah dengan air dingin. 


"Tercoreng hm?" bisik seseorang tepat di ditelinga 
kanannya, tubuhnya langsung menegang. Dengan pelan ia 
melihat ke samping dan benar saja, disampingnya ada 
Vanya yang bersedekap sambil menatapnya tajam, baju 
gadis itu basah kuyup. 


Mengingat, Vanya tadi menuju cafe menggunakan ojek, dan 
sialnya ojek tersebut lupa membawa mantol. 


"VANYA!" seru Aurora kemudian berdiri, dirinya bingung 
kenapa sahabatnya itu tiba-tiba datang dan menyiram 
kepala Alfa dengan air."Lo apa-apaan sih!" ujarnya lagi 
mencoba mendorong Vanya mundur. 


"Diam!" desis Vanya yang sejurus kemudian mendekati Alfa 
yang masih berdiam diri. 


"Dulu janjinya apa, sekarang yang terjadi apa," sindirnya 
yang sudah duduk di kursi yang tadinya di duduki 
Aurora,"Emang benar ya, kalau janji seorang laki-laki nggak 
bisa di percaya." 


Alfa yang tersungging dan sadar kalau dirinya lebih kuat 
dari Vanya langsung mengangkat kepalanya, matanya 
langsung menatap tajam istrinya itu. Dirinya juga merasa 
dipermalukan, karena beberapa penghunjung cafe melihat 
kearahnya. 


"Kalau udah tau ya syukurlah. Abang nggak perlu sembunyi- 
sembunyi lagi," seringai Alfa yang sedikit membuat Vanya 
kaget, ia kira dengan cara melabraknya secara langsung. 
Alfa bakal meminta maaf kepadanya. 


"Abang benar-benar keterlaluan ya!" seru Vanya kembali 
berdiri dari duduknya dan berusaha memukul Alfa, 


Plak 
Bruk 


Tapi sayangnya pria itu lebih dulu menampar dan 
mendorongnya hingga terjatuh ke lantai. 


Alfa yang melihat Vanya terjatuh hanya terkekeh, kemudian 
jongkok tepat disamping kepala Vanya, tangan kanannya 
menjambak rambut istrinya itu pelan 


"Setidaknya Aurora lebih terhormat dari kamu," desis Alfa 
kemudian berdiri dan mendekati Aurora. 


"Yuk pergi." 


"T-tapi Vanya?" tanya Aurora terbata-bata serambi 
menunjuk Vanya yang memejamkan matanya sambil 


memegang perutnya. 


"Udah biarin aja." Tapi aba-aba Alfa langsung menarik 
Aurora pergi dari Cafe tersebut. 


Vanya yang terjatuh hanya pasrah, tubuhnya sudah sangat 
sakit, matanya juga mulai berkunang-kunang. Apalagi 
tubuhnya yang basah kuyup membuat suhu udara 
disekitarnya terasa sangat dingin, sampai pada akhirnya ia 
dengan perlahan menutup matanya karena sudah tidak bisa 
menahan kesadaran yang semakin lama-lama semakin 
menghilang. 


"Lo nggak papa?" sayup-sayup ia mendengar seseorang 
yang suaranya sering ia dengar berada di belakangnya dan 
ia merasakan kepalanya berada di pangkuan orang itu. 
Sampai pada akhirnya ia benar-benar menutup matanya 
dan pingsan dengan rasa sakit di sekujur tubuh. 


Sedangkan Alif yang memangku Vanya langsung berubah 
panik ketika menyadari teman satu kelasnya yang ia tolong 
pingsan. 


Dengan gesit ia mencoba merogoh kantong celana Vanya, 
berharap ia menemukan ponsel gadis itu. 


Alif bernafas lega ketika tangannya menyentuh sebuah 
ponsel, dengan cepat ia mengambil ponsel itu dan mencoba 
membuka sandi yang membuatnya pusing sendiri. Matanya 
menatap sekitar, ada seseorang yang berjalan mendekat 
kearahnya. 


"Pakai sidik jari aja Mas, siapa tau bisa," pinta orang itu 
yang cukup khawatir dengan keadaan Vanya yang terlihat 
sangat pucat. 


Mendengar itu Alif langsung mengangkat tangan kanan 
Vanya dan menempelkan telunjuk gadis itu di lingkaran 
belakang ponsel. 


Ting 


Alif sedikit tersenyum, ia langsung membuka kontak dan 
mencari seseorang yang menurutnya penting bagi Vanya. 


"Ayah," batin Alif ketika mengesrol nama-nama kontak di 
ponsel tersebut. 


"Assalamualaikum Om?" 


"Waalaikumsalam, ini siapanya Vanya ya? Kok ponsel anak 
saya bisa sampai kamu?" tanya Anton beruntun di seberang 
sana. 


"Anak Om pingsan " 


"Dimana?" tanya Anton langsung, ia langsung berdiri dari 
meja kerjanya,"/Jangan telfon ambulance atau antar anak 
saya kerumah sakit terlebih dahulu," lanjutnya yang tidak 
ingin penyakit Vanya diketahui orang lain. 


"Di cafe ****," jawab Alif sambil menatap pria didepannya 
itu sambil tersenyum tanda terima kasih. Setelahnya Alif 
menutup telfonnya dan menatap Vanya dalam. Tangan 
kanannya terulur untuk mengusap-usap pipi gadis itu, 
seketika untuk pertama kalinya Alif tersenyum lebar kepada 
orang lain kecuali Varo. 


Hatinya mulai berdesir tidak karuan, jantungnya berdegup 
kencang, Alif merasa seperti orang jatuh cinta. 


‘Apa gue suka sama Vanya ya?” batinnya polos, mengingat 
ia belum pernah jatuh cinta dan pacaran. 


'Tapi dia milik Alfa, gimana dong?' 
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"Vanya pulang ya Bunda," pinta Vanya yang tangannya 
masih diinfus di salah satu rumah sakit tempatnya dirawat. 
Kemarin ia harus saja cuci darah, mengingat penyakit 
ginjalnya semakin lama semakin parah. 


Nagita menggeleng pelan, dirinya sangat khawatir dengan 
putri satu-satunya itu,"Kamu belum sembuh, nanti ya kalau 
udah sembuh baru boleh pulang," jawab Nagita serambi 
mengelus rambut anaknya pelan, hatinya teriris melihat 
Vanya yang semakin kurus, wajahnya terlihat pucat, dan ia 
tahu Vanya selalu menahan rasa sakitnya agar orang lain 
tidak khawatir dengan kondisinya. 


"Tapi Alfa?" 


"Alfa biar Ayah yang urus," jawab Anton yang tidak jauh dari 
brankar Vanya, dirinya tengah mengurus beberapa berkas 
kantor yang ia tanda tangani. 


"Vanya tetap mau pulang," ucap Vanya lagi yang berusaha 
menarik selang infus yang tertancap di tangannya, dirinya 
tidak mau Alfa semakin berfikiran negatif tentangnya. 


Sudah cukup kemarin suaminya itu, menampar, mendorong, 
dan selingkuh darinya. Mulai sekarang, ia bertekad agar Alfa 
kembali ke pelukannya lagi. Walaupun harus menyingkirkan 
Aurora sekalipun. 


"Nanti Alfa marah lagi, udah beberapa hari Vanya tidak 
pulang ke rumah. Vanya nggak mau jadi istri yang tidak 
bertanggung jawab," ujar Vanya lagi. 


Nagita menghela nafasnya panjang, setelah dipikir, ucapan 
Vanya ada benarnya. 


"Jangan lepas dulu infusnya," peringat Nagita membuat 
senyum Vanya langsung mengembang, ia tahu kalau 
Bundanya pasti tidak tega melihat dirinya memohon-mohon 
seperti tadi. Matanya menatap penuh harap ke arah Nagita 
dan Anton yang sedang bicara empat mata. 


"Gimana Yah?" tanya Nagita setelah Anton merapikan 
berkas-berkasnya dan menatap ia sepenuhnya. 


"Gimana apanya?" tanya Anton lembut, matanya melirik 
sekilas Vanya yang juga melihat kearahnya. 


Nagita menghembuskan nafasnya pelan, perlahan 
tangannya memegang kedua telapak tangan Anton 


"Vanya mau pulang," ucapnya pelan. 


Anton sedikit tersenyum tipis melihat istrinya itu,"Ayah 
tanya Siska dulu," jawab Anton yang sejurus kemudian 
langsung mengecup dahi Nagita. 


"Ayah keluar dulu," pamit Anton yang susah berdiri dan 
berjalan mendekati pintu ruangan yang ditempati Vanya. 
Setelahnya ia langsung keluar dan berjalan menemui 
ruangan Siska berada. 


Melihat Anton keluar dari ruangannya, Vanya langsung 
menatap bundanya dengan senyum sumringah,"Makasih 
Bunda," ujarnya pelan yang hanya diangguki Nagita. 


Sedangkan di ruangan Siska, Anton menatap penuh harap 
ke arah wanita muda itu,"Gimana?" 


"Sebenarnya boleh aja, tapi yang penting Vanya nggak 
boleh melakukan pekerjaan yang berat-berat," jawab Siska 
dengan berat hati,"Tapi lebih baik, Vanya harus rawat inap 
beberapa hari kedepan dulu." 


"Yang penting hari ini boleh kan Sis?" 


Siska menghela nafas panjang, kemudian ia 
mengangguk, "Boleh Mas." 


Anton tersenyum tanda ia cukup puas dengan jawaban 
Nagita, walaupun di dalam hatinya sebenarnya ia keberatan 
untuk membiarkan Vanya pulang dengan keadaan yang 
masih lemah. 


"Saya keluar dulu Sis. Terima kasih," pamit Anton mulai 
berdiri dari duduknya. Sedangkan Siska hanya 
tersenyum,"lya Mas," jawabnya. 


Anton berjalan kembali keruangan Vanya, matanya terus 
memperhatikan koridor rumah sakit tanpa memperdulikan 
orang-orang yang menatapnya penuh minat. 


Bayangkan saja, Anton yang umurnya mau menginjak di 
angka 50, masih memiliki tubuh yang proporsional atau 
lebih tepatnya berotot, mengingat hampir setiap weekend ia 
selalu nge gym untuk menjaga tubuhnya agar tidak buncit 
seperti teman-teman kantor atau bisnisnya. Mengenai 
wajahnya, wajah Anton tidak terlihat tua, cukuran 
rambutnya saja terus mengikuti gaya anak muda Zaman 
sekarang. 


Kalau ia tahu, dirinya bisa saja memiliki banyak istri. Tapi ia 
tidak sebodoh itu, sudah cukup kesalahannya yang lalu 
sudah di maafkan oleh Nagita. Apalagi, ia tidak ingin Vanya 
dan Rifki kekurangan kasih sayang karena ia harus membagi 
kasih sayangnya dengan keluarganya yang lain. Terlebih 
lagi, Anton masih terus memantau perkembangan 
keberadaan anak kembarnya yang hilang puluhan tahun 
yang lalu. 


Ceklek 


Bibir Anton langsung mengembang ketika melihat kedua 
bidadarinya tengah terbaring tertidur di atas brankar rumah 
Sakit, lebih tepatnya Nagita tengah memeluk Vanya. 


Dengan pelan, ia melangkah mendekati kedua wanita itu, 
tangannya terulur untuk mengelus rambut keduanya. 
Perlahan ia mendekatkan wajahnya untuk mengecup kening 
Nagita maupun Vanya 


Cup 
Cup 


Setelahnya ia berjalan kembali ke sofa dan membuka 
beberapa berkas yang belum ia tanda tangani. Sebenarnya 
hari ini Anton harus ke kantor, mengingat ada meeting 
dengan koleganya yang berasal dari Malaysia. Tapi, demi 
Vanya ia terpaksa membatalkan meeting tersebut, baginya 
keluarga adalah hal yang terpenting. 


Uang bisa di cari, dan belum tentu banyak orang di luar 
sana yang seberuntung dirinya yang memiliki keluarga yang 
harmonis, jawab Anton ketika koleganya menanyakan 
alasan kenapa ia membatalkan meeting penting hari ini. 


Disela-sela mengurus pekerjaannya, ia kadang melirik istri 
dan anaknya, memastikan kalau kedua wanita tersebut 
nyaman dalam tidurnya. 


a 


"Daah," ujar Vanya serambi melambaikan tangannya seiring 
mobil Anton yang mulai menjauh dari jalan depan rumah 
Alfa. 


Setelahnya, ia berbalik dan menatap rumah didepannya itu 
penuh arti. Dengan senyuman yang terus merekah ia 


berjalan masuk ke dalam setelah menyapa Satpam di 
depan. 


Sesampainya di depan pintu, Vanya menyipitkan matanya 
ketika ia tidak sengaja melihat sebuah sepatu perempuan 
tepat didepannya. Dirinya terus memperhatikan sepatu itu, 
karena ia tahu kalau itu sepatu milik Aurora. 


Dengan was-was dan jantung berdegup kencang, ia mulai 
membuka pintu 


Ceklek 


Vanya mematung, hatinya langsung berdenyut sakit, 
matanya juga mulai berkaca-kaca. Ia menunduk, didepan 
sana ia melihat Alfa sedang memeluk Aurora dari samping 
serambi menonton Televisi. 


Tangan Vanya mengepal erat, berusaha menetralisir 
emosinya agar tidak meledak, sampai pada akhirnya ada 
sebuah kaki yang menapak didepannya. 


Vanya langsung kaget, ketika pemilik kaki itu mencengkram 
kedua pipinya, matanya berkilat penuh emosi, entah apa 
yang dirasakan pria itu 


Bruk 


Vanya terduduk di lantai dengan rasa yang amat sakit di 
perutnya,"Bang," lirih Vanya mulai meringsut menjauh 
ketika Alfa mulai jongkok di sampingnya. 


"BANG!" teriaknya ketika Alfa menyeret kakinya, tangannya 
berusaha menggapai apa saja. Tapi bagaimanapun tenaga 
Alfa lebih kuat. 


Tubuh kurus Vanya terus terseret dinginnya lantai, bibirnya 
berdarah karena terus terpatuk lantai yang keras. Raungan 
tangisan terus terdengar di rumah tersebut. 


"Mau kemana hm?" desisnya melihat Vanya yang meringsut 
di pojok ranjang. Matanya melotot menatap gadis itu, 
nafasnya terengah-engah, dirinya tidak peduli jika Aurora 
atau Satpam rumahnya melihat atau mendengarnya. 


"ABANG SELALU NUNGGU KAMU PULANG!" teriaknya 
dengan mata berkaca-kaca,"TAPI APA? KAMU PERGI LAGI 
KAN SAMA ARSYA?!" 


Vanya diam saja, dirinya tengah ketakutan melihat amarah 
suaminya yang sudah memuncak. 


"Kemarin Abang akuin emang salah, tapi setelah menyadari 
jika kamu juga main sama laki-laki lain," ucapnya yang kini 
terdengar pelan dan penuh ancaman,"Abang juga bisa lebih 
leluasa bermain dengan Aurora." 

"Atau terlebih lagi, Abang sekalian buat Aurora hamil." 


Tubuh Vanya menegang, dengan memberanikan diri ia 
mengangkat kepalanya dan melihat suaminya itu 


Plak 


Kepalanya langsung terasa pusing ketika Alfa langsung 
menamparnya, bibirnya yang mengeluarkan sedikit darah 
mulai bergetar. 


Semuanya sakit, termasuk hatinya 


Tangan Alfa yang mau memukul Vanya langsung terhenti di 
udara ketika seseorang menahan kepalam tangannya 


"Jangan sakiti Vanya, dia sahabat gue," pinta Aurora melihat 
Vanya nyalang, dirinya juga merasa bersalah telah membuat 
rumah tangga sahabatnya hancur. 


Tapi kan dia dulu nggak tau kalau mereka udah menikah. 


Alfa menunduk menatap kepalan tangannya, kemudian 
menatap Vanya yang masih setengah sadar dengan 
merintih sakit. 


"Lo nggak papa?" tanya Aurora berjongkok di samping 
sahabatnya itu, tapi sayangnya Vanya hanya diam saja. 
Bibirnya kelu untuk mengeluarkan kata-kata, yang ada dia 
malah di sakiti suaminya lagi. 


"Bang," lirihnya memegang perut kanannya yang terasa 
sangat sakit, 


"Maafin Vanya." 


Setelah mengatakan itu, Vanya langsung tak sadarkan diri 
dengan tubuh yang penuh lebam dan bibir yang berdarah. 


"Lo apa-apaan sih! Sampe buat sahabat gue kek gini!" seru 
Aurora menggoyangkan-goyangkan tubuh Vanya. 


"Van?" 
"Lo masih sadar kan?" 


Alfa yang melihat itu berubah panik, akal sehatnya mulai 
kembali. Tanpa menunggu lama lagi ia langsung 
menghubungi Anda untuk meminta pertolongan. 


"Assalamualaikum Yah, ini Vanya pingsan di rumah. Buruan 
ke sini ya Yah," ucapnya yang langsung menutup telfonnya 
tanpa menunggu balasan mertuanya. 


Sebut saja jika dirinya tidak punya attitude yang baik, yang 
penting untuk saat ini adalah keselamatan istrinya. 


"Buruan bersihin bibirnya," pinta Aurora yang langsung 
diangguki Alfa, pasalnya pria itu langsung berjalan menuju 
nakas dan mengambil kotak tissue. 


"Nih." Aurora langsung membersihkan darah di bibir Vanya, 
selanjutnya ia juga membersihkan sisa-sisa air mata 
sahabatnya itu. 


"Terus diapain lagi?" Aurora memutar bola matanya malas, 
kemudian menunjuk ranjang,"Angkat ke ranjang, biar Ayah 
nggak curiga kalau Vanya habis kamu apa-apain," 
jawabnya. 


Alfa langsung mengangkat istrinya itu ke ranjang,"Huh! 
Akhirnya," ujarnya tersenyum lega, kemudian menatap 
Aurora sambil memikirkan sesuatu. 


"Lo mending pulang deh! Nanti kalau Ayah liat lo bisa 
curiga." 


"Tapi janji kan kalau nanti jalan keluar lagi?" 


"Iya," jawab Alfa tersenyum manis, tapi sayangnya Aurora 
belum seratus persen percaya dengan jawaban kekasihnya 
itu . 


"Nggak bohong kan?" 

"Iya," 

"Kalau bohong nanti gue cubit ya?" 
"Iya," 


Janji?" 


"Iya sayang." 


Aurora tersenyum manis, sejurus kemudian ia memeluk Alfa, 
dan kini matanya menatap Vanya dengan tatapan yang 
tidak bisa diartikan 


"/ Love You." 
ll Too. ll 


Selanjutnya Aurora bersiap-siap pulang dengan berat hati, 
pasalnya hari ini dirinya akan menghabiskan waktunya 
dengan sang kekasih selepas pulang sekolah. 


Dan sialnya malah ada parasit yang tiba-tiba datang dan 
merusak rencanya, anggapnya setelah melihat sahabatnya 
tiba-tiba datang. 


"Gue pulang dulu, makasih buat hari ini," ujarnya yang 
sudah berdiri di depan pintu rumah Alfa. 


"Iya," jawab Alfa mengiyakan rambut Aurora kemudian 
membiarkan gadis itu berjalan menjauh darinya. 


la mengernyitkan dahinya, ketika melihat Aurora berhenti 
berjalan dan berbalik ke arahnya. 


"Lo nggak nganterin gue pulang?" 
Alfa tertawa, kemudian berjalan mendekati Aurora, 


"Kapan-kapan ya sayang," jawabnya membuat Aurora malu- 
malu, sejurus kemudian gadis itu sedikit berlari keluar dari 
rumah kekasihnya. 


Meninggalkan Alfa yang tersenyum manis, seolah-olah tidak 
ada beban yang mungkin akan menjadi bomerang baginya 
nanti. 


Sepanjang perjalanan Aurora terus menggerutu pelan, ia 
masih cukup dongkol hari ini. Moodnya sudah hancur, di 
tambah ini hari pertamanya Menstruasi. 


Hancur sudah semuanya 


"Aurora!" Mendengar namanya di panggil ia langsung 
menoleh ke belakang, dan langsung berubah gugup saat 
mengetahui orang yang memanggilnya. 


"Iy-ya Yah?" tanyanya berjalan mendekati mobil Anton. 


"Dari mana?" tanya Anton menatap sahabatnya putrinya 
itu,"Oh, d-dari r-rumah temen Y-Yah," jawab Aurora terbata- 
bata yang membuat Anton mengernyitkan dahinya heran. 


"Beneran?" 


"Iya. Emang Ayah mau kemana?" Kini giliran Anton yang 
gugup."Mau ke rumah temen. Ya udah Ayah pergi dulu ya," 
pamit Anton yang kemudian menutup kaca mobilnya, dan 
melajukan mobilna. 


Meninggalkan Aurora yang terdiam, di pinggir jalan. 


KK KKK 


"Alfa pergi dulu ya Yah," pamit Alfa yang berdiri dari kursi 
tunggu di depan ruangan Vanya yang sedang di tangani 
oleh Tim Dokter. 


Anton menukikkan sebelah alisnya,"Mau kemana?" 


"Ada urusan penting Yah," jawab Alfa yang membuat Anton 
langsung menoleh ke arah Nagita untuk meminta pendapat 
dari istrinya. Sedangkan Nagita yang masih terlihat khawatir 
dengan keadaan Vanya hanya mengangguk sekilas. 


"Ya udah, nanti cepet balik ya. Kasihan Vanya yang kangen 
sama kamu," jawab Anton. 


Alfa langsung mengembangkan senyumannya, dan 
memeluk kedua mertuanya satu persatu,"Makasih Ayah, 
Bunda." Ucapan Alfa barusan membuat kedua orang itu 
mengembangkan senyumannya. 


Setelahnya, Alfa langsung berjalan menuju parkiran rumah 
sakit dan membuka ponselnya. 


Aurora 


Alfa 
Otw sayang| 


Pesan singkat itu langsung membuat seseorang di seberang 
Sana langsung tersenyum bahagia, dan langsung menuju 
tempat tujuan. 


KKK KK 


Siska menghela nafas setelah selesai memeriksa sesuatu 
yang membuatnya cukup kaget. 


"Pasiennya silahkan di pindahkan ke ruangan VVIP ya Sus," 
pintanya yang langsung di angguki kedua suster itu. 


Siska dengan perasaan campur aduk, berjalan mendekati 
pintu. Sebelum membuka pintu, ia menyempatkan untuk 
berbalik dan melihat seorang gadis yang masih terbaring di 
atas brankar. 


KDRT, ia sudah tahu kalau Vanya mengalami itu dari 
beberapa hari yang lalu saat gadis itu di bawa ke Rumah 
Sakit dengan pakaian yang sudah basah kuyuh. 


Tapi sayangnya, yang menganggu pikirannya bukan itu. 
Tapi, sesuatu yang nantinya akan merubah masa depan 
Vanya. 


"Dok!" seru salah satu suster yang membuat Siska tersadar 
dari lamunannya dan menyengir ke arah suster itu yang 
notabenenya juga sahabatnya di rumah sakit ini. 


"Jangan ngalamun. Nanti kerasukan Iho." Siska tertawa 
pelan kemudian mengangguk dan berbalik ke arah pintu 
lagi. Dan dengan perlahan ia membuka pintu itu 


Ceklek 


Anton dan Nagita langsung berdiri dari duduknya dan 
mendekati Siska yang baru saja menutup pintu setelah 
keluar dari ruangan. 


"Gimana Sis, keadaan Vanya?" 


Siska menghela nafas berat, kemudian menatap dua orang 
didepannya itu dengan tatapan yang mengisyaratkan akan 
sesuatu. 


"Vanya baik-baik aja." 


Nagita mengembangkan senyumnya, dan langsung 
memeluk Anton yang berdiri di sampingnya,"Alhamdulillah," 
ucap kedua orang. 


"Tapi, Vanya hamil." 
TBC 
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Hari Minggu, sudah dua hari Vanya pulang dari Rumah 
Sakit. Dan hari ini pula ia berencana untuk mengunjungi 
rumah keduanya orang taunya. Mengingat beberapa hari 
yang lalu, Nagita menyuruhnya untuk datang dan katanya 
ia akan memberitahukan sesuatu. 


Mengenai Alfa, sudah tidak pulang dua hari. Khawatir? Tentu 
saja Vanya khawatir. Sudah puluhan, bahkan ratusan kali ia 
menghubungi suaminya itu. Namun, hasilnya tetap nihil. 
Selain menghubungi Alfa, ia juga menghubungi sahabat- 
sahabat suaminya itu, tapi anehnya mereka selalu 
menjawab kalau Alfa tidak ada, dan tidak terlihat sejak hari 
Jum'at. Padahal, seharusnya hari Jum'at Alfa harus sekolah. 


"Kemana Neng?" tanya Sopir Angkot membuat Vanya 
membuka kedua matanya. 


"Daerah ***** ya Bang," pinta Vanya setelah menyebutkan 
alamat rumahnya, hari ini dirinya juga cukup pusing. 
Apalagi besok dirinya harus cuci darah. 


Selanjutnya Vanya memejamkan matanya lagi dan 
menikmati perjalanan dengan merilekskan tubuhnya. 
Kadang ia harus rela kepalanya terbentur jendela, dan 
setiap kali sopir melihat itu pasti tertawa. 


Baru kali ini ia mendapatkan penumpang semegemaskan 
itu. 


Perjalanan yang lumayan panjang membuat Vanya 
beberapa kali tertidur, tapi karena sebentar lagi mau 
sampai. la harus menjaga matanya agar tetap terjaga, 
setidaknya sampai rumah nanti. 


"Di situ Bang," pinta Vanya serambi menunjuk pohon besar 
yang di sampingnya ada jalan menuju komplek perumahan 
kedua orang tuanya. 


Sopir itu mengangguk dan melihat Vanya dari kaca spion 
sopir,"Orang kaya ya Mbak?" tanyanya membuat Vanya 
tersenyum. Diirinya tidak merasa tersinggung, karena yang 
memiliki rumah di kompleks ini hampir semua isinya para 
pebisnis sampai para pejabat. 


"Yang Kaya kedua orang tua saya kok Bang, saya cuma 
rempahan tahu," jawab Vanya. 


"Kalau Mbaknya rempahan tahu, saya jadi rempahan tempe 
aja." 


Vanya mengernyitkan dahinya sambil tertawa,"Emang 
kenapa?" 


"Biar serasi. Ada tempe ada tahu. Ada mbaknya ada saya 
juga." Vanya menggelengkan kepalanya, kemudian setelah 
angkot berhenti ia langsung turun dan menyerahkan uang 
lima ribuan. 


"Masih kurang mbak." Ucapan sopir angkot itu membuat 
Vanya meringis malu, walaupun ia sebenarnya ingat kalau 
tarif angkot belum naik. Dengan ragu ia merogoh celana 
dan mengeluarkan uang sepuluh ribuan. 


"Ini Mas, uangnya," ujarnya yang membuat sang Sopir 
menggeleng pelan. 


"Bukan itu Mbak, yang kurang itu senyumannya." Vanya 
langsung tertawa mendengar gombalan dari Sopir tersebut. 


"Udah ah! makasih ya Bang." 


"Iya, besok saya ke sini lagi ya?" Vanya menukikkan sebelah 
alisnya dan melihat Sopir itu penuh tanya. 


"Emang ada apa?" 


"Mau melamar Mbaknya." Vanya lagi-lagi tertawa, sang sopir 
yang melihat tawa merdu Vanya juga ikut tertawa. 


"Ya udah mbak makasih ya." Vanya mengangguk dan 
melihat angkot yang baru saja ia tumpangi mulai menjauh. 


Vanya menunduk sejenak, kemudian berjalan pelan menuju 
rumahnya. Sepanjang perjalanan ia terus terlihat murung, 
yang ada dipikirannya hanya rumah tangganya dan Alfa. 


Sampai pada akhirnya, ia sampai di depan rumah mewah 
dengan beberapa mobil mahal yang terpakir di halaman 
maupun di garasi. Mengingat Anton yang juga gemar 
mengkoleksi mobil mewah, katanya sih buat Investasi. 


"Assalamualaikum," ujarnya sambil membuka pintu rumah 
yang langsung di suguhkan oleh pemandangan yang 
membuatnya menukikkan alisnya penuh tanya. 


"Waalaikumsalam," jawab kedua orang yang sedang duduk 
di sofa ruang tamu. 


Nagita yang melihat anak perempuannya datang langsung 
berjalan mendekati Vanya,"Akhirnya Dateng juga," ujar 
Nagita kemudian memeluk Vanya erat. 


"Dia siapa Bun?" tanya Vanya kemudian melepaskan 
pelukannya, sejurus kemudian gadis itu berjalan mendekati 
seseorang yang beberapa hari yang lalu berada di 
rumahnya. 


"Assalamualaikum," sapaan salam membuat Vanya berhenti 
di tengah jalan, kemudian berbalik dan melihat Rania, 
beserta Ardi. 


Nagita yang mau menjelaskan sesuatu kepada Vanya 
langsung ia urungkan, kaki jenjangnya bergerak mendekati 
seseorang yang kini menjadi teman baiknya. 


Nagita memang memaafkan mereka, tapi tidak melupakan 
apa yang mereka lakukan. 


Kesalahan, tetaplah kesalahan. Tidak bisa dibenarkan. 


"Mbak!" seru Rania di dalam pelukan Nagita, sedangkan 
Ardi celingak-celinguk kesana kemari untuk mencari 
keberadaan Anton. 


"Anton kemana?" 


Nagita melepas pelukannya, dan melihat Ardi sebentar, "Di 
ruang kerjanya. Kalau mau ketemu dia, langsung ke sana 
aja," jawab Nagita menggenggam tangan Rania dan 
menariknya masuk. Sedangkan Ardi hanya mengangguk 
sekilas dan berjalan mengikuti istrinya dari belakang. 


Vanya yang berdiam diri, langsung beralih melihat pria di 
seberang sana yang kini mengobrol dengan Rania dan Ardi. 
Walaupun tadi sempat di ajak Bundanya ikut keruang tamu, 
tapi ia menolak. 


Menghela nafas panjang, ia berjalan pelan menaiki tangga 
menuju kamarnya. Sebelum ia menaiki anak tangga 
pertama, ia menoleh ke belakang 


Deg 


la tersentak, ternyata orang tersebut juga melihatnya. Bibir 
pria itu juga menyunggingkan sebuah senyum, bisa Vanya 
akui kalau pria itu terlihat tampan. Tapi, Vanya tidak ada 
niatan untuk berdekatan dengan pria tadi. 


Vanya melanjutkan langkahnya dan menapaki anak tangga 
Satu persatu. Pikirannya kembali lagi mengingat Alfa yang 
tidak kunjung pulang. 


"AAAAA!" teriaknya ketika kakinya tersandung dan 
membuat dirinya mengayang kebelakang bersiap untuk 
jatuh. Vanya menutup matanya, tapi anehnya ia tidak 
merasakan tubuhnya terguling-guling di tangga dan merasa 
sakit. 


Dengan ragu ia membuka matanya dan 
Deg 


Jantungnya berdegup kencang saat matanya menatap 
manik mata pria itu, pria tersebut masih menyunggingkan 
senyumannya seperti tadi. 


"Hati-hati, kalau jatuh yang sakit bukan hanya kamu," 


"Tapi juga hatiku," lanjut Pria tersebut membantu Vanya 
untuk berdiri tegak. Gadis itu tersipu malu, ia mengangkat 
wajahnya dan menatap pria itu lekat. 


"M-makasih," ujar Vanya terbata-bata, selanjutnya ia 
menundukkan kepalanya lagi. Dirinya tidak mau Alfa 
menghilang dari hatiny, Karena bagi Vanya, 


Mencintai itu mudah, tapi mempertahankannya lah yang 
sulit. 


"Iya, tapi ucapan makasih mu tidak berarti bagi ku," 


"Karena menolongmu, adalah kewajiban ku." 


Vanya mengangguk dan berbalik untuk berjalan menuju 
kamarnya, di tengah jalannya ia senyum-senyum sendiri 
mendengar perkataan pria tadi. 


Dia puitis, dan terlihat romantis. 


Sedangkan orang-orang yang berada di bawah menahan 
tawanya, ketika melihat adegan mesra itu. 


"Cieee!" teriak Nagita dari bawah membuat pria itu tersipu 
malu dan menyengir lebar. 


Vanya yang berada di dalam kamar, lantas langsung 
merebahkan badannya di atas kasur. Tangannya bergerak 
menuju sakunya dan mengeluarkan sebuah ponsel yang 
sedari tadi belum ia buka. 


Chat darinya yang ia kirim ke Alfa hanya centang satu, 
apalagi profil pria itu terlihat kosong. Dirinya bisa 
mengetahui, yang pasti suaminya meng blok nomornya. 


Tapi Vanya tidak akan menyerah, baginya Alfa adalah 
segalanya. 


Dirinya tidak bucin, tapi setia. 
Tring 


Vanya lantas melihat siapa yang baru saja mengiriminya 
pesan, bibirnya tersenyum ketika melihat pesan tersebut. 


Arsya 
Arsya 


|Buah nangka buah pepaya 
|Belinya di pasar Minggu 


|Wahai gadis yang bernama Vanya 
|Kapan kau akan menjadi kekasihku 


|Canda doang Van, hehehe 

Vanya menggelengkan kepalanya, Arsya memang akhir- 
akhir ini terus mengiriminya pesan-pesan yang 
membuatnya kadang tertaw. 


Jadinya mulai mengetik sesuatu, setelah selesai ia langsung 
mengirimkannya kepada Arsya, yang sepertinya masih 
online 


Vanya 
Ngode ya?| 


KKK KK 


"Beneran kalau Alfa nggak sama lo?" tanya Vanya kepada 
seseorang yang sedang ia telfon. 


Matanya menatap jam dinding di dalam kamar yang sudah 
menunjukkan jam sepuluh malam, tapi Alfa belum juga 
kunjung pulang. 


la mondar mandir kesana-kemari untuk menetralisir rasa 
cemasnya seperti kemarin, 


"Nggak ada Van, emang ada apa sih?" 
"Heran deh, masa dari kemarin lo tanyain Alfa mulu," 


"Coba sekali-kali tanyain keadaan gue, setelah cinta gue lo 
tolak." 


Vanya menggeleng-gelengkan kepalanya,"Ini seriusan 
Arsya!!" seru Vanya membuat Arsya terdiam. 


Tut 


Vanya membuatkan matanya, sejurus kemudian ia melihat 
Sambungnya telefon yang di putus secara sepihak. 


' Sial," batinnya. 


da 


Dilain tempat, Alfa yang baru saja menjemput Aurora di 
rumah mulai melajukan motornya di tengah gemerlapnya 
jalan Raya. 


"Makasih ya buat beberapa hari ini," ujar Alfa yang satu 
tangannya menggenggam tangan Aurora yang sedang 
memeluk pinggangnya. 


"Iya, gue malah bersyukur bisa bantuin lo," jawab Aurora 
menyenderkan kepalanya ke punggung pria yang beberapa 
hari ini menginap di rumahnya. 


Alfa tersenyum dan menambah kecepatan laju motornya 
dengan satu tangan terus menggenggam tangan Aurora di 
pihaknya. 


Dirinya tersentak saat di depan sana, ia melihat sebuah 
mobil box melaju cepat ke arahnya. Alfa langsung 
melepaskan genggaman tangannya dan mencoba untuk 
membanting stir ke pinggir jalan, walaupun nantinya ia 
akan jatuh ke sungai. 


Namun, waktu yang digunakan Alfa untuk membanting stir, 
tidak sebanding kecepatan laju mobil boks yang rem blong 
dan mati mesin saat menuruni sebuah tanjakan. Yang 
membuatnya hilang kendali. 


Hingga akhirnya, 


Brak 

Kecelakaan naas itu telah terjadi. 
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SKK KK 


"Bunda ke Atas sebentar ya," ujar Nagita yang duduk tegap 
di samping Anton yang masih fokus menonton siaran 
televisi. Laki-laki itu lantas mengangguk dan tersenyum 
sekilas. 


"Jangan lama-lama," balas Anton menguasak rambut Nagita 
pelan, "Nanti Ayah rindu," lanjutnya yang hanya langsung 
mendapat pukulan sayang dari sang istri. 


"Udah ah!" 


Mata Anton terus mengikuti langkah Nagita sampai istrinya 
itu tidak terlihat karena ketutupan tangga menuju lantai 
dua. Matanya kembali menatap siaran televisi yang ia 
tonton tadi. Karena yang ia tonton sedang iklan komersial, 
akhirnya ia menggantinya ke channel televisi yang lain. 
Tapi, yang menyita perhatiannya adalah berita breaking 
news yang baru saja tayang. 


Selamat malam pemirsa, berjumpa lagi dengan saya Jesita 
Bionda dalam acara Breaking News malam ini, untuk 
mengabarkan berita- berita yang teraktual dan terpercaya, 
yang kami rangkum dalam Breaking News malam ini. 


Sopir mobil boks akui mengalami rem blong. Parjo, sopir 
mobil boks yang saat ini dalam perawatan dan penyidikan 
polisi mengalami kecelakaan yang menyebabkan 4 orang 
mengalami luka-luka, 2 diantaranya mengalami luka berat 


dan luka-luka tersebut masih diperiksa intensif petugas 
Polsek Karanganyar. 


Pria berumur 45 tahun itu juga mengalami luka-luka di 
bagian kepalanya. Saat disidik petugas, wajah Parjo masih 
penuh darah. 


Pemuda itu mengaku mobil yang ia kendarai mengalami 
rem blong saat menurun tanjakan di jalan Lawu, dan dirinya 
terpaksa menabrakkan mobilnya ke salah satu pengendara 
dikarenakan pinggir jalan yang ia lewati bersama rekannya 
merupakan sebuah jurang dengan kedalaman yang 
menurutnya sangat dalam. 


Berdasarkan data sementara, para korban selain rekan 
Parjo, merupakan 2 remaja yang menggunakan motor sport 
dengan plat A* ****, Sedangkan untuk bangkai mobil boks 
dan motor tersebut masih berada di TKP. 


Berita tadi sekaligus menutup acara Breaking News malam 
ini. Saya Jesita Bionda mengucapkan terimakasih dan 
sampai jumpa. 


Anton masih menatap penuh arti layar televisi itu yang 
sudah menampilkan acara baru, ia termangu, pikirannya 
melayang entah kemana. Sejurus kemudian, ia 
membulatkan matanya, ya, ia mengenal plat nomor motor 
yang di sebut presenter tadi. 


Dengan tergesa-gesa, Anton mengambil Ponselnya dan 
mencari kontak nomor Vanya. Hatinya ketar-ketir, 
mengingat presenter tadi menyebutkan dua remaja, dan 
bisa jadi dua orang tersebut Vanya dan Alfa. 


Beberapa kali ia menekan tombol telfon, dan lagi-lagi hanya 
mendapatkan balasan dari operator. 


"Assalamualaikum." Bibir Anton langsung menyunggingkan 
senyum, sekaligus lega. la kemudian menatap sebentar 
nama kontak Vanya di ponselnya, selanjutnya mendekatkan 
ponselnya lagi di dekat telinga. Dirinya masih belum 
percaya, kalau anaknya bukan dari korban kecelakaan tadi. 
la yakin, kalau plat nomor tadi persis dengan milik 
menantunya. 


"Waalaikumsalam, kamu baik-baik aja kan sayang?" 
tanyanya, kemudian matanya teralihkan menatap seseorang 
yang baru saja turun dari tangga. Dengan gerakan tangan, 
ia menyuruh Nagita untuk mendekat kearahnya. Sedangkan 
Nagita hanya tersenyum, tapi kakinya tetap bergerak 
mendekati suaminya itu. Sebenarnya tanpa di kode Anton 
untuk mendekatinya, ia juga pasti duduk bersama Anton 
seperti tadi. Mengingat, ia ke kamar hanya ingin mengambil 
sesuatu. 


"Siapa?" tanya Nagita pelan sembari berjalan mendekati 
Anton dengan tangan membawa sebuah plastik hitam. 
Dahinya mengernyit heran, karena Anton seperti terlihat 
khawatir. 


Anton tersenyum tipis, kemudian berkata, 


"Vanya," jawab Anton tanpa suara, namun masih bisa di 
mengerti oleh Nagita yang sudah duduk di sampingnya. 
Matanya mendongak menatap suaminya yang lebih tinggi 
darinya, Anton lantas mengecup dahi istrinya pelan. Karena 
hal itulah, ia melupakan bahwa sambungan telepon masih 
terhubung dengan anaknya. 


"Hallo, Yah?!" Anton dan Nagita yang mendengar itu lantas 
tertawa kecil, menertawai tingkah masing-masing sehingga 
melupakan Vanya. 


"Iya, tadi kamu bilang apa?" 


"Aku baik-baik aja Yah, emang ada apa sih? Sampe telfon 
Vanya tengah malam kayak gini," jawab Vanya yang 
langsung membuat Anton bernafas lega, setidaknya 
anaknya baik-baik saja dan benar-benar tidak mengalami 
kecelakaan seperti yang ia duga beberapa saat yang lalu. 
Tapi, pikirannya kemudian memikirkan Alfa, dia ingin tahu 
kabar menantunya saat ini. 


"Kabar Alfa gimana? Dia juga baik-baik aja kan" tanya Anton 
akhirnya. Dirinya juga tidak berniat memberitahu Vanya apa 
yang ia khawatirkan saat ini, takutnya setelah ia 
mengatakan yang sebenarnya, Vanya langsung panik dan 
ternyata lagi, plat nomor yang di sebut presenter tadi keliru. 


Pertanyaan Ayahnya barusan membuat Vanya terdiam, ia 
bingung ingin menjawab dengan alasan apa. Sekarang saja, 
Alfa masih belum pulang dan ia tidak tahu keberadaan 
suaminya saat ini. 


Drttt 


Dering panggilan telfon menyita atensi Vanya, di satu sisi ia 
sedang telponan dengan Anton, di satu sisi lagi ia 
penasaran dengan nomor yang saat ini terus 
menghubunginya. Vanya akhirnya terpaksa berbohong dan 
mengakhiri sambungan telfonnya dengan Anton. 


"Dia baik Yah. Emh, ini Vanya ada urusan bentar," 


"Jadi telfonnya Vanya matiin ya," lanjutnya yang setelah 
mendapat persetujuan dari Anton langsung ia matikan 
sambungan telfonnya. 


Matanya menatap nomor yang terus mengubunginya sedari 
tadi, dan yah, nomor itu menghubunginya lagi. Dengan 
pasti Vanya langsung mengangkatnya dan langsung 
membuat lututnya lemas. 


"Selamat malam, dengan saudari My Wife? Ini Buk, laki-laki 
dengan nama Alfa mengalami kecelakaan bersama wanita 
yang bernama Aur-" 


aaa 


"Udah ya, putri Ayah adalah perempuan hebat," ujar Anton 
mengelus-elus rambut Vanya tepat di depan ruangan IGD 
tempat Alfa dan Aurora di periksa. 


Mungkin menurut Anton saking parahnya kecelakaan 
tersebut, sehingga membuat mereka berdua memerlukan 
waktu lebih dari 2 jam untuk mendapatkan pertolongan 
pertama. 


Vanya masih memeluk Ayahnya erat, ia tidak bisa 
menghentikan tangisannya sedari tadi. Sebagai seorang 
istri, ia tidak tega melihat suaminya kesakitan atau 
menderita, dan Vanya yakin jika saat ini Alfa tengah 
merasakan sakit di sekujur tubuhnya. 


Yang pasti, apapun kesalahan Alfa sekarang. Pria itu 
tetaplah suaminya, laki-laki yang nantinya akan di panggil 
Ayah oleh anak yang masih di dalam kandungannya. 


Anton terus menunduk, sesekali mengecup rambut putrinya 
sayang. Anton merasa inilah karma akibat perlakukannya 
dulu, sekarang putri kesayangannya merasakan yang 
namanya di selingkuhi, dan Anton benci itu. la terus 
merutuki dirinya dalam hati, lagi-lagi akibat kesalahannya, 
membuat orang lain menderita. 


Kalau dulu istri dan keluarga kecilnya, sekarang hanya 
putrinya yang merasakannya. 


Rasanya baru kemarin, 

la yang mencium Vanya untuk pertama kalinya, 

la yang memeluk Vanya untuk pertama kalinya, 

la yang menggendong Vanya untuk pertama kalinya, 


la yang mengantarkan Vanya sekolah untuk pertama 
kalinya, 


Dan, lihatlah sekarang. Putrinya yang dulu selalu tertawa 
dengan tingkah barunya, sedang memeluknya dengan 
tangisan yang sangat terdengar pilu, sungguh, hati Anton 
sangat sakit mendengarnya. 


Rasanya, ia ingin membuat menantunya pergi sejauh- 
jauhnya dari Vanya, tapi apa mungkin putri kecil 
kesayanganya akan tetap bahagia jika laki-laki yang paling 
di cintanya pergi. 


Lagi dan lagi, hati nurani Anton masih menguasai 
pikirannya. la bingung harus mengambil langkah apa, agar 
putrinya itu bahagia, tanpa membuat laki-laki bajingan itu 
pergi dari hidup Vanya. 


Yang pasti, ia akan menghajar Alfa tanpa ampun saat pria 
itu kembali sehat. Membalaskan apa yang dirasakan 
Putrinya. 


Anton mendongak dan langsung menatap keselilingnya, ia 
mengernyitkan dahinya kemudian menunduk untuk 
menanyakan sesuatu ke Vanya, 


"Nama Ibunya Aurora siapa?" tanyanya pelan yang sedari 
tadi tidak menyadari keberadaan kedua orang tua 
selingkuhan menantunya. Anton juga masih tak percaya jika 


Aurora yang sudah ia anggap sebagai seorang anak 
ternyata menusuk putrinya dari belakang. 


Pantas saja, waktu itu ketika ia pergi ke rumah Alfa. Dirinya 
bertemu Aurora disekitar sana dan gadis itu juga terlihat 
gugup saat bertemu dengan dirinya. 


Aurora yang Anton kenal sebagai orang baik, ternyata 
terbalik dari persepsinya selama ini. Seperti kata pepatah 
‘Jangan lihat sesuatu dari sampulnya dan saat inilah Anton 
merasakan hal itu. 


"Vega Darmawanti," jawab Vanya pelan, sekarang dirinya 
sudah bisa mengendalikan tangisnya. Ia juga turut berpikir, 
kalaupun ia terus menangis, belum tentu suaminya akan 
langsung sembuh. Lebih baik ia berdoa saja, agar Alfa 
selamat. 


Anton terdiam sejenak, dirinya seperti mengenal nama 
orang itu. 


‘Ah, nggak mungkin, batinnya yang kemudian 
mengeluarkan ponselnya dan menghubungi bawahannya 
untuk mencari wanita bernama Vega Darmawanti untuk di 
bawa ke Rumah Sakit Aethclhi. 


Anton terus mengusap-usap rambut dan punggung Vanya 
dengan sayang, ia memandang putrinya dengan penuh 
kelembutan. Ia memejamkan matanya, semua kekhawatiran 
tentang jangka waktu hidup Vanya mulai menguasai 
pikirannya. Apalagi Cucunya yang masih di dalam 
kandungan. 


Rasanya, semua ini terlalu berat untuk Anton jalani. Masa 
tuany yang dulu ia angankan selalu bahagia, sirna sudah. 


"Aurora!" jerit seseorang di lorong rumah sakit dengan 
lantangnya, Anton yang mendengar itu mencoba membuat 
Vanya tidak terganggu dan melanjutkan tidurnya. 


Karena wanita itu terus berteriak, akhirnya Anton dengan 
terpaksa menidurkan Vanya di kursi tunggu dan berbalik 
menatap seseorang yang membuatnya kesal. 


Tapi, kekesalannya hilang sudah. Anton malah membulatkan 
matanya tidak percaya dengan apa yang ia lihat saat ini, 
begitu juga dengan Vega yang juga sama terkejutnya 
seperti Anton. 


Kedua orang itu terus saling berpandangan satu sama lain, 
Sampai akhirnya Anton berjalan mendekat dan langsung 
mendekap Vega dengan erat. 


Sahabatnya, sahabatnya yang dulu menghilangkan telah 
kembali. 


"Apa kabar?" tanya Anton setelah melepas pelukannya dan 
menatap Vega sejajar, lebih tepatnya Anton sedang 
berjongkok karena Vega sedang menggunakan kursi roda. 


"Baik," ucapnya singkat yang sejurus kemudian langsung 
memeluk Anton lagi. Ribuan rindu yang ia pendam 
bertahun-tahun sudah terbalaskan. 


"Aurora," lirih Vega yang seketika mengingat keberadaan 
anaknya, Anton yang mendengar itu lantas terpatung. Ada 
rasa marah sendiri dengan Vega, walaupun Vega pun tidak 
tahu apa yang sudah dilakukan putrinya sendiri. 


Walaupun kesalahan yang di lakukan Aurora sangat besar, 
Anton sendiri merasa tidak pantas untuk menyalurkan 
amarahnya ke Vega. Karena menurutnya, Vega mungkin 
juga tidak tahu akan kejadian biadap ini. 


Ceklek 


Suara pintu terbuka membuat kedua orang itu sontak saja 
melihat kearah pintu IGD, dan Anton langsung berjalan 
cepat menuju Dokter tersebut. 


"Bagaimana dok, keadaan menantu saya?" tanya Anton 
dengan nada sedikit tinggi, Vanya yang tidurnya terusik 
lantas membuka matanya dan menatap sekeliling dengan 
samar. Matanya membulat ketika melihat Dokter didepan 
ruangan Alfa diperiksa, ia spontan bangun dan mendekati 
Dokter itu. 


"Bagaimana dok keadaan suami saya?" tanya Vanya dengan 
tangan menggoyang-goyangkan bahu Dokter itu, tentu saja 
hal itu membuat Dokter tersebut merasa risih juga. 


Mata Dokter itu melihat satu persatu orang yang terlihat 
menunggu jawaban yang akan ia lontarkan, Dokter yang 
sudah berumur itu kemudian menghembuskan nafasnya 
kasar, mulutnya yang terbuka dan ingin mengucapkan 
sesuatu langsung mengatup kembali ketika mendengar 
teriakan suster dari dalam. 


Brak 


Pintu tersebut terbuka dengan kasar, menampilkan keadaan 
suster yang terlihat panik. Kejadian itu, membuat Vanya, 
Anton, Vega, dan beberapa orang yang kebetulan berada di 
sekitar mengernyitkan dahinya heran. 


"Dokter! Dokter! Gawat dok. Pasien kembali kritis!" seru 
Suster itu yang tanpa ba-bi-bu langsung menarik dokter itu 
masuk ke dalam ruangan. Meninggalkan, tiga orang yang 
wajahnya berubah sangat sendu, dan penuh rasa cemas. 


Vanya berjalan mundur hingga punggungnya menempel 
dinding, tubuhnya merosot ke lantai diiringi isakan yang 
terdengar kembali. Kata-kata yang ia ucapkan untuk tidak 
menangis sudah hilang entah kemana. 


"Hiks... Hiks... ." Anton berjalan mendekat dan jongkok di 
depan Vanya, kedua tangannya terulur untuk memeluk 
Putrinya lagi, beribu sayang tidak akan mampu 
mengalahkan rasa sayang Anton terhadap keluarganya. 


Sakit mereka, juga sakit untuk Anton. 
"Ssttthh, Ayah yakin kalau Alfa bakal baik-baik aja," 


"Mending kita doain Alfa ya, biar dia bisa cepat sembuh 
hmm." 


Vega yang tidak jauh dari kedua orang itu juga menangis, 
menangisi satu-satunya keluarga yang ia miliki saat ini. 


Anak tercintanya, sedang menghadapi antara hidup atau 
mati didalam sana. Rasanya, baru beberapa jam yang lalu ia 
melihat senyuman Aurora, sekarang senyum itu entah bisa 
atau tidak ia dengar lagi untuk kedepannya. 


Sepucuk rasa kebingungan juga memasuki relung 
perasaannya, ia bingung kenapa Vanya menyebut Alfa 
sebagai suaminya. Sedangkan pria itu dulu mengaku single, 
dan mengaku sudah menjadikan Aurora sebagai kekasihnya, 
apalagi Alfa pernah berkata dua mata kepada, bahwasanya 
ketika pria itu lulus SMA ingin mempersunting Aurora 
sebagai istrinya. 


Ceklek 


Pintu ruangan kembali terbuka, menampakkan dua orang 
yang terbujur lemah di atas brankar dengan alat-alat 


kedokteran yang menempel di tubuh keduanya. Kedua 
pasien tersebut yang tak lain adalah Alfa dan Aurora di 
dorong dengan cepat menuju ruang ICU. Anton yang ingin 
bertanya langsung ia urungkan karena dokter itu juga ikut 
berlari. 


Keadaan semakin histeris, suara tangisan menggema di 
koridor runah sakit itu. Vanya yang ingin mengejar Alfa 
langsung dihentikan Anton, ia tidak ingin Vanya kelelahan 
dan penyakitnya kambuh. 


"Alfa baik-baik aja!" tegas Anton yang kembali memeluk 
Vanya, lebih tepatnya memeluk sambil tiduran di lantai. 
Mengingat, Vanya kembali jatuh terluruh ke lantai dengan 
nafas terengah-engah. 


"Alfa Yah, hikss... Hikss...," racauan terakhirnya, yang sejurus 
kemudian tak sadarkan diri. 


KKK KK 


"Ayah pergi dulu ya Bun," pamit Anton yang mengingat 
nasib Vega sahabatnya, matanya menatap penuh harap 
istrinya yang sedang mengusap-usap kening Vanya yang 
terbaring di brankar dengan tangan terinfus. 


"Hm." 


Anton tersenyum dan berlari terbirit-birit ke arah pintu, 
"Dadahhh, Bunda," ujarnya yang membuat Nagita geli 
sendiri. Walaupun Anton sudah tua, tapi ia kadang masih 
bersikap seperti anak muda zaman sekarang. 


Kaki jenjang Anton mendekati seseorang yang duduk di 
kursi roda tepat di depan ruang ICU Aurora berada, ia 
tersenyum miris, ia ingat sahabat itu dulu menjadi 
primadona karena kecantikan, dan lihatlah sekarang, Vega 


yang dulu berjalan anggun, malah saat ini duduk di kursi 
roda yang harganya tidak seberapa. Wajahnya yang dulu 
terlihat sangat cantik, tapi sekarang keriput mulai 
memenuhi hampir seluruh wajahnya. 


Memang benar, setiap manusia akan berubah seiring 
berjalannya waktu. 


"Hai." 


Vega langsung terlonjak kaget dan menoleh kebelakang. 
Sejurus kemudian sebuah senyuman mulai terpatri di 
bibirnya. 


"Kita ke rooftof ya," pinta Anton yang tanpa persetujuan dari 
Vega langsung mendorong kursi roda tersebut. 


"Maksa!" 
"Biarin!" 


"Ih! Kamu mah dari dulu nggak berubah-ubah," ucap Vega 
yang membuat keduanya tertawa,"Berubah jadi ganteng 
kan?" 


"Pede!" 


Kedua orang itu terus berdebat hingga sampai di rooftof 
rumah sakit, dini hari itu menjadi saksi bisu keduanya 
menyalurkan kerinduan yang amat dalam. 


KKK KK 
Vanya menatap nanar Alfa dari kaca ruang ICU, kedua 


tangannya mengusap-usap kaca tersebut seolah-olah 
sedang menenangkan Alfa di dalam komanya. 


Ya, beberapa saat lalu saat ia sudah sadar dari pingsan, 
Nagita menceritakan kalau Alfa mengalami koma yang 
entah kapan bisa bangun kembali. 


la menunduk, sampai akhirnya ia merasakan ada seseorang 
memeluknya dari belakang, beda, Vanya merasakan sesuatu 
yang beda dari cara orang itu memeluknya. 


Dengan pasti ia membalikkan tubuhnya, dan berniat 
menyumpah serapahi laki-laki yang berani-beraninya 
memeluknya, tapi langsung ia urungkan ketika laki-laki itu 
mengucapkan sebuah kalimat yang langsung membuat hati 
Vanya menghangat. 


"Aku salah ya? Meluk kembaran ku sendiri?" 
"Aku rindu padamu, adikku." 

EK 
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ALZIVA PART 31 


aka 


Alfa tersenyum di atas ranjang kamarnya dengan tubuh 
shirtless, menampilkan dada bidang dan perut berototnya. 
Matanya menatap sebuah kertas yang mungkin sangat 
berarti bagi seseorang. Ya, seseorang yang sangat ia cintai 
sampai saat ini. 


Selepas pulang dari rumah sakit pekan lalu, ia langsung 
meminta maaf kepada istrinya dan tentunya ia juga 
meminta maaf kepada Mertuanya. Walaupun sebelumnya 
dirinya harus merasakan pukulan maut dari Anton. 


Alfa yang mendapatkan pukulan dari Anton hanya pasrah, 
menurutnya ia pantas mendapatkan hal tersebut. 
Mengingat banyak hati yang sangat terluka karena kelakuan 
biadapnya. Sampai sekarang pun, Alfa kadang termenung 
sendiri tengah malam, merenungi setiap kesalahan yang ia 
lakukan pada Istri dan orang-orang yang terluka karena 
dirinya. 


Ceklek 


Perhatiannya teralihkan saat seseorang membuka pintu 
kamar, dengan lambaian tangan, Alfa menyuruh orang itu 
untuk mendekat kearahnya. Bibir pria itu mulai 
mengembangkan senyumannya, senyuman yang bisa- 
bisanya membuat banyak wanita terpikat. Bukan hanya 
senyuman, sejatinya yang membuat banyak wanita jatuh 
cinta kepada Alfa karena pesona yang dimiliki pria itu. 


"Ada apa sih Bang?" tanya Vanya mengernyitkan dahinya 
bingung, tapi kakinya terus melangkah mendekati suaminya 
itu. 


Alfa menyengir ke arah Vanya, kemudian meringis karena 
bibirnya yang sobek belum sepenuhnya kering, di 
mungkinkan saat itu, Anton terlalu keras memuk bibirnya 
yang akhirnya sobek di bagian dalam. Untungnya saja 
masih bisa diobati. 


"Aku punya kejutan buat kamu," jawab Alfa yang lagi-lagi 
membuat Vanya bingung. Kertas yang beberapa saat yang 
lalu ia pegang, sudah ia sembunyikan di belakang 


punggungnya. 


Sudah beberapa hari ini Alfa berdiam diri di rumah, dan tak 
mungkin suaminya itu keluar untuk menyiapkan kekuatan, 
semua dugaan penuh curiga mulai menyelimuti pikiran 
Vanya. Heran, sebenarnya apa kejutan yang akan di berikan 
suaminya itu. 


"Ya udah apa?" tanya Vanya yang selanjutnya mencubit 
ujung hidung mancung Alfa gemas, suaminya itu terlihat 
sangat tampan saat bangun tidur. Rambutnya yang 
berantakan menambah kesan berandal yang membuat 
Vanya berdesir tidak karuan. 


"Sini tangannya." Vanya mengangguk dan langsung 
menyodorkan tangan kanannya, selanjutnya Alfa 
memegang dan mencium punggung tangannya lembut. 


"| Love You," lanjut Alfa yang membuat Vanya salah tingkah, 
semakin hari suaminya itu semakin romantis, dan Vanya 
sangat suka akan hal seperti itu. 


Alfa yang melihat istrinya salah tingkah, langsung mencubit 
kedua pipi Vanya pelan. Selanjutnya ia mengambil sesuatu 
yang ia pegang tadi dari belakang punggungnya dan 
langsung meletakkannya di telapak tangan Istrinya. 


"Semoga suka," ujar Alfa pelan berharap Vanya benar-benar 
suka, dan tidak hanya suka terhadap pemberiannya itu. 


Vanya tidak peduli dengan ucapan Alfa barusan. Karena 
sesuatu yang di kasih Alfa cukup membuatnya kebingungan 
dan menyita perhatiannya sepenuhnya. 


Mata Vanya menilik tulisan yang tertulis di kertas itu, "Tiket 
Liburan 1 Minggu ke Bali," ucapnya yang sedetik kemudian 
menatap Alfa tidak percaya. 


"Ini beneran?!" seru Vanya kegirangan, pasalnya Bali adalah 
Salah satu destinasi wisata impiannya yang sudah lama ia 
tak kunjungi. Seingat Vanya, ia pergi ke sana saat dirinya 
masih kelas 6 SD. Itupun, hadiah karena ujian nasionalnya 
mendapatkan nilai tinggi dan tentunya peringat 1 di 
kelasnya. 


Alfa mengangguk, merentangkan kedua tangannya dan 
memeluk Vanya erat,"Iya beneran sayang, itung-itung 
sebagai bulan madu kita," jawab Alfa sembari mengecup 
dahi Vanya berkali-kali. 


"Terus Sekolahnya gimana? Kalau temen-temen curiga bisa 
gawat Bang," 


"Abang nggak lupa lagi kan? Kalau kita ini masih 
backstreet," ucap Vanya penuh ke khawatiran dan menatap 
Alfa penuh arti, otaknya memikirkan apa yang teman- 
temannya pikirkan ketika ia dan Alfa tidak masuk sekolah di 
hari dan jumlah hari tidak masuk sama. 


Bukan hanya teman satu kelasnya, mungkin seluruh murid 
di SMA Tunas Muda, bahkan guru dan staff juga bisa jadi 
tahu juga. 


"Sekolah biar Abang yang urus," 


"Ini kesempatan kita untuk liburan dan menikmati waktu 
berdua. Jadi, Abang nanti saat udah di Bali nggak mau 
denger kamu memikirkan Sekolah lagi," lanjutnya yang 
hanya diangguki Vanya penuh suka cita. 


Dengan bahagia dan perasaan yang berbunga-bunga, Vanya 
kembali mengeratkan pelukannya dan menghirup aroma 
maskulin dari tubuh suaminya itu. Aroma yang membuat 
candu dirinya setiap hari. 


"Apalagi ini juga bisa menjadi kesempatan Abang untuk 
bebas menyentuh ka-... Auhhhh." Alfa mengusap-usap 
putingnya yang tidak tertutupi pakaian itu yang baru saja di 
cubit Vanya. "Sakit tau dek! Main cubit aja." Vanya tertawa 
bahagia melihat Alfa cemberut. Matanya terus menatap 
mata elang milik suaminya itu dan turun ke bawah, 
memandang bibir menggoda milik Alfa, sampai ia tidak 
sadar jika dirinya mulai mencondongkan wajahnya, 


Cup 


Alfa terperanjat, kemudian tersenyum nakal kearah Vanya 
yang pipinya memerah,"Mancing hm?" ucap Alfa yang 
langsung di jawab gelengan oleh Vanya, perempuan itu 
sedang tidak mood untuk mandi besar nantinya. Alfa hanya 
mengangguk dan memeluk Vanya kembali, hidungnya ia 
usap-usapkan di rambut Vanya yang beraroma shampoo 
kesukaannya. 


"Adek sayang sama Abang," ucap Vanya pelan, sontak saja 
ucapannya barusan membuat Alfa mengembangkan 
senyumnya. Senyum yang tidak bisa di gambarkan betapa 
bahagianya dia sampai di titik ini dan memiliki istri sebaik 
Vanya. 


"Abang jauh lebih sayang sama Adek," 


"Bahkan Ribuan sayang pun tidak bisa melampaui rasa 
sayang Abang." 


KKK KK 


"Vanya pergi dulu ya Bun," pamit Vanya sambil memeluk 
Bundanya erat. Saat ini mereka sudah sampai di Bandara 
dan siap untuk pergi ke Pulau Bali. Acara peluk-pelukan itu 
terus berlangsung sampai datangnya seseorang dengan 
berpakaian setelan kantor yang membuat orang itu terlihat 
sangat gagah, walaupun usianya mungkin sudah tua. Hanya 
usia, Wajahnya masih terlihat awet muda. 


"Ayah nggak di peluk hm?" ujar Anton merentangkan kedua 
tangannya, sejurus kemudian tubuh tegapnya langsung di 
peluk Vanya erat. "Tubuh Ayah kok makin hari makin besar 
aja?" tanya Vanya setelah melepas pelukannya dan 
menatap Anton dari bawah ke atas. 


Nagita yang mendengar itu lantas tertawa, kemudian 
menjitak kepala Vanya pelan,"Kamu belum tau ya? 
Sekarang Ayah kamu itu hampir tiap hari pergi ke gym," 
jelas Nagita yang langsung di acungi jempol Anton, seolah- 
olah yang di katakan Istrinya itu adalah kebenaran. 


"Nah betul jawaban Bunda kamu itu, makannya sekarang 
tubuh Ayah lebih kekar dari sebelum-sebelumnya," ucapnya 
bangga yang langsung mendapat cibiran dari Vanya. 


"Bagus gak?" lanjut Anton setelah membuka beberapa 
kancing kemeja bagian depannya, sehingga menampilkan 
dada bidangnya yang membusung ke depan karena massa 
ototnya. Nagita yang melihat itu langsung cemburu buta, 
dan Anton yang menyadarinya langsung buru-buru 
mengancingkan kembali kemejanya. 


"Ayah aneh-aneh aja deh. Udah tua, tapi nggak mau tua." 
Anton membulatkan matanya tidak terima, sejurus 
kemudian ia menatap istrinya dengan senyuman nakal, 
yang di tatap malah salah tingkah. 


"Bukan Ayah yang aneh, Bunda kamu itu yang terus maksa 
Ayah pergi ke gym," ujar Anton yang kemudian 
mendekatkan bibirnya di telinga kanan Vanya, 


"Katanya sih, biar Ayah lebih sexy," bisik Anton dengan 
suara lumayan keras sehingga bisa di dengar oleh Nagita. 
Wanita yang sudah berumur itu menatap tajam Anton 
dengan rona merah di pipinya. 


Sedangkan Vanya malah tertawa geli, Bundanya itu udah 
tua, tapi seleranya seperti anak muda. 


Alfa yang berdiri tak jauh dari Vanya merasa sangat 
canggung, terlebih lagi sama Anton. Mertuanya itu sedari 
tadi terus meliriknya dengan pandangan sinis, dan Alfa 
hanya menghembuskan nafasnya kasar. Sejurus kemudian, 
ia mengusak rambutnya dan meratapi perubahan akibat 
kelakuannya. 


"Ekhm," dehem seseorang dari belakang membuat Vanya 
dan Nagita melihat ke arah orang itu. Berbeda dengan 
Anton yang malah menyunggingkan senyuman manisnya. 


"Abang!" seru Vanya setelah melihat orang itu, selanjutnya 
ia memeluk Rifki erat. 


Laki-laki itu baru saja di jemput Anton dari Akademi Militer, 
mengingat hari ini adalah hari pesiarnya. Sehingga ia bisa 
menyempatkan waktu untuk pulang dan melampiaskan rasa 
rindunya dengan bertemu keluarga tercinta. 


"Adik Abang makin hari makin cantik aja," ucap Rifki yang 
kemudian mengecup kening Vanya lama. 


"Abang makin hari juga makin keren, apalagi pas pakai baju 
pesiar," ucap Vanya yang kemudian membisikan sesuatu ke 
telinga Rifki, 


"Karena bajunya press body, Abang malah sangat terlihat 
sexy dan menggoda." 


Tak 


Vanya meringis pelan, sembari mengusap-usap ubun- 
ubunnya yang baru saja di jitak Rifki. Sedangkan Rifki 
malah tertawa puas melihat penderitaan adiknya, walaupun 
perkataan Vanya ada benarnya. 


Mengingat, hampir setiap ia pesiar dan membuka 
Handphonenya. Ratusan notifikasi masuk, lebih tepatnya 
notifikasi DM Instagram, dan sudah Rifki duga kalau yang 
DM hanyalah wanita-wanita yang haus dengan kekasih 
berseragam. 


Masalah jodoh, Rifki serahkan semuanya pada Nagita. 
Karena semenjak SMA, Bundanya itu sudah bilang 
kepadanya kalau dirinya bakal di jodohkan, Rifki hanya 
pasrah. Tapi saat itu Rifki juga mengajukan syarat kalau ia 
akan bersedia menikah saat karirnya di dunia Militer sudah 
bagus. 


"Bunda," ucap Alif pelan sembari berjalan mendekat ke arah 
Nagita. Kemudian ia memeluk wanita paruh baya yang 
sudah melahirkan itu dengan erat, bahkan tanpa Rifki 
sadari, ia sampai mengeluarkan air matanya karena sudah 
teramat rindu dengan Wanita yang paling ia cintai di dunia 
ini. 


"Huh! Calon Perwira kok nangis," sindir Vanya yang lagi-lagi 
harus merelakan kepalanya menjadi korban. Karena sehabis 
mengatakan itu, Anton langsung menonyor kepalanya. 


Setelah acara berpelukan dan berpamitan selesai, Alfa 
dengan canggung menatap satu-persatu keluarga Istrinya 
itu. 

"Alfa pergi dulu ya Yah, Bun, dan Bang Rifki," ucap Alfa 
gugup yang sayangnya hanya di tanggapi anggukan oleh 
ketiga orang itu. 


Vanya yang melihatnya hanya mengembuskan napasnya 
kasar, ia sudah menduga kalau hal itu akan terjadi. 


"Vanya pergi dulu ya, dadah semua." Berbeda dengan Vanya 
yang mengucapkannya, karena ketiga orang tadi langsung 
menyunggingkan senyumnya dan melambaikan tangannya. 


"Maaf." Vanya mendongak dan menggeleng ke arah Alfa. 


"Semua butuh proses Bang, mungkin mereka masih belum 
bisa memaafkan Abang seutuhnya," terang Vanya memeluk 
pinggang Alfa erat. Tangan pria itu menarik koper dan 
membawanya masuk ke ruang bagasi. 
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aaa 


Vanya tersenyum memandang ke arah Alfa, tautan tangan 
mereka tidak pernah lepas sembari memandang suasana 
senja di salah satu Pantai di Pulau Bali itu. 


"Kamu itu ibarat matahari," ucap Alfa sambil menunjuk 
matahari yang mulai tenggelam dan akan di gantikan 
dengan cahaya rembulan. 


Vanya mendongak dan menatap suaminya itu penuh cinta, 
kemudian berkata pelan, 


"Kenapa?" Alfa tersenyum dan menunduk, menatap Vanya 
lekat. Terlebih lagi, dirinya malah menatap bibir ranum milik 
istrinya itu, entah kenapa bibir itu selalu membuatnya 
kecanduan. 


Cup 


Vanya menutup matanya sejenak, kemudian membuka 
matanya lagi. Lagi dan lagi, ia di buat salah tingkah oleh 
Alfa. Selepas mencium Vanya barusan, Alfa langsung 
menempelkan dahinya ke dahi Istrinya. 


Tangan Alfa mulai menggenggam tangan Vanya lebih erat, 
seolah-olah menyalurkan apa yang sedang ia rasakan saat 
ini. Secerah rasa hangat mulai memasuki relung hati Alfa 
yang paling terdalam. Rasanya, berada di titik ini seperti 
mimpi yang Alfa dulu tidak sangka-sangka. 


Siluet mereka sangat indah jika di pandang dari jauh, 
apalagi kebetulan di seberang sana ada fotografer yang 
ingin mengabadikan senja, dan malah mengabadikan 
momen romantis kedua sejoli itu. 


"Karena dari Matahari aku belajar, kalau ia pergi pasti akan 
balik lagi," jawab Alfa yang terus menikmati pemandangan 
wajah Vanya, yang menurutnya lebih indah dari senja 
sekalipun. 


"Sama seperti kamu, setelah apa yang Abang lakukan. Kamu 
mau masih mau kembali ke pelukan Abang," lanjutnya lagi. 
Tapi kali ini, tubuh Vanya sudah berada di dalam pelukan 
Alfa. 


Vanya yang mendapatkan gombalan dari Alfa pipinya mulai 
memerah karena malu, sejurus kemudian ia mencoba 
menetralkan semuanya. Dan kembali terlihat normal, 
dengan begitu Vanya merasa dirinya seperti mahal, karena 
sulit ditaklukkan oleh bubuk rayu laki-laki, terutama 
suaminya. Tapi, berbeda dengan Alfa, laki-laki itu 
sebenarnya tahu kalau Vanya sedang malu-malu atau salah 
tingkah di saat tertentu. Tapi, Alfa tidak 
mempermasalahkan, karena baginya, membuat Istrinya 
senang adalah kebahagiaannya. 


Vanya mendongak dan menatap Alfa, kemudian ia berkata, 


"Adek mau tanya sama Abang, nanti kalau jawaban Abang 
betul. Bakal adek kasih hadiah," pinta Vanya yang hanya 
diangguki Alfa, laki-laki itu dengan setia menunggu istrinya 
mengutarakan pertanyaannya. 


"Martin Cooper itu dalam sejarah membuat apa?" 


"Telepon genggam," jawab Alfa dengan tepat. Tapi pria itu 
juga mengernyitkan dahinya bingung sembari bertanya 


dalam hati, apakah istrinya itu tidak tahu menahu tentang 
sejarah penemuan barang-barang pertama di dunia? 


"Charles Babbage?" 
"Komputer." 


"Alfarezi Kavindra Putra?" Alfa melepaskan pelukannya dan 
menatap istrinya penuh tanya, 


"Itu pertanyaan juga?" tanya Alfa memastikan dengan apa 
yang baru saja ia dengar. Sejurus kemudian ia berpikir keras 
setelah Vanya mengangguk, bahwasanya pertanyaannya 
tadi memang benar. 


"Abang rasa, Abang gak buat apa-apa," monolog Alfa 
setelah berpikir keras, kemudian melihat Vanya penuh 
curiga,"Abang nyerah deh," lanjutnya yang langsung 
membuat Vanya merekahkan senyumannya. 


"Kalau Abang di dalam sejarah itu, membuat adek jatuh 
cinta." ucapan Vanya tadi langsung membuat senyuman 
Alfa merekah, dia tidak menyangka kalau istrinya jago 
menggombal. 


"Sekarang udah pinter nggombal hm," ucap Alfa mengusak 
rambut Vanya gemas, sang empu yang menerima perlakuan 
dari Alfa langsung terlihat kesal. 


"Abang ih! Berantakan nih rambut adek," ujarnya dengan 
mimik wajah cemberut, tautan tangan mereka terlepas 
karena Vanya ingin membenahi rambutnya terlebih dahulu. 


"Bukannya tadi pagi rambut adek berantakan ya? Dan adek 
nggak marah tuh," sindiran Alfa barusan sukses membuat 
Vanya malu-malu, ayolah kalau mengingat kejadian 


semalam membuat dirinya sangat malu, walaupun ia sangat 
menikmati perlakuan suaminya. 


"Abang ih!" Alfa tertawa kecil, lalu menggendong Vanya ala 
koala dan kaki jenjang Alfa langsung berlari di pinggiran 
pantai. 


Kedua orang itu sontak saja langsung menjadi perhatian 
pengunjung pantai, ada juga beberapa dari mereka yang 
mem video adegan romantis itu. Sedangkan Alfa, hanya 
cuek dan terus tertawa dengan kegiatannya itu. 


"Huh.. huh... Huh..." Suara hembusan napas membuat Vanya 
terlihat khawatir, ia sempat kesal dengan Alfa yang tidak 
tahu tempat untuk beromantis ria. Tapi, berbeda dengan 
hatinya yang malah berbunga-bunga, ketika suami 
tercintanya berperilaku romantis. 


"Syukurin!" dengus Vanya sembari menonjok bahu kanan 
Alfa, setelah pria itu menurunkannya dari gendongannya. 
Sedangkan Alfa hanya tersenyum kecil sembari mengatur 
nafasnya yang masih ngos-ngosan. la rasa istrinya itu 
sebulan yang lalu masih terasa ringan, tapi tadi Alfa merasa 
kalau berat badan Vanya sedikit naik. 


"Kamu berat banget sih sayang," ujar Alfa yang saat ini 
sudah duduk di pasir pantai, tangannya menepuk-nepuk 
tempat di sebelahnya agar istrinya itu ikut duduk di 
sampingnya. 


"Kan di adek lagi hamil, Abang gimana sih," dumel Vanya 
setelah duduk, sejurus kemudian ia menutup melutnya yang 
sedikit terbuka. 


'Aduh iishh, napa harus keceplosan segala sih!!! Kejutannya 
jadi batal kan,' sesal Vanya di dalam hati, pasalnya ia akan 
memberitahukan kehamilannya pada Alfa tepat nanti 


malam. Mengingat nanti malam tepat empat Minggu usia 
janin yang ia kandung. 


"Kamu bilang apa barusan?" tanya Alfa yang masih 
mencerna omongan Vanya barusan. 


Vanya menghembuskan nafasnya pelan, dengan ragu-ragu 
Vanya mulai menjawab pertanyaan Alfa barusan, 


"Adek ham-" 


"Hamil?" potong Alfa yang langsung diangguki Vanya. 
Seketika laki-laki itu langsung memeluk Vanya erat, tidak 
lupa puluhan kecupan ia berikan di wajah istrinya itu. 


"Makasih," 
"Makasih," 


"Makasih sayang, Abang bener-bener beruntung banget 
punya istri seperti kamu," gumam Alfa yang tidak terasa 
setitik air mata mulai jatuh dari pelupuk matanya. Alfa buru- 
buru langsung menghapus air matanya, takut membuat 
Istrinya khawatir. 


Baby, mengingat kata itu membuat Alfa ingin berteriak 
sekencang-kencangnya, hati pria itu berbunga-bunga 
saking bahagianya. Lagi dan lagi, kebahagiaan mulai 
menghampiri hidupnya. 


'Terima kasih Ya Allah, batin Alfa memejamkan matanya, 
menikmati semilir angin sore di ceruk leher istrinya. 
Setelahnya Alfa melepaskan pelukannya, dan sedikit 
menunduk sehingga kepala pria itu tepat di depan perut 
Vanya yang mulai membuncit. 


"Uhhh... Anak papa, baby di sana sehat-sehat selalu ya," 
monolog Alfa yang sekarang tangan kanannya terulur untuk 
mengusap-usap perut Vanya yang tertutup pakaian itu. 
"Jangan nyusahin mama, nyusahin papa aja," lanjut Alfa 
dengan senyuman yang terus merekah. 


Kepalanya mendongak menatap istrinya dari bawah, 
senyuman yang tadinya merekah langsung meredup ketika 
melihat ekspresi Vanya yang tidak seperti biasanya. Kepala 
istrinya itu terlihat menengok ke samping, dengan 
pandangan yang sulit Alfa artikan. Tapi Alfa bisa merasakan 
apa yang dirasakan Vanya saat ini, ya, Alfa merasakan 
kekhawatiran yang dipancarkan gerak-gerik Vanya. 


Alfa yang penasaran apa yang dilihat istrinya itu lantas 
menoleh ke samping, sehingga ia bisa melihat apa yang 
membuat istrinya itu terlihat khawatir. 


Baru saja Alfa menoleh, ia langsung membulatkan sedikit 
matanya saat melihat seorang perempuan yang sedang 
duduk di tepi pantai dengan pandangan tertuju ke arah 
matahari yang sekarang hanya sedikit menampakkan 
bagiannya. 


‘Aurora, batin Alfa yang membuat hatinya berdesir hebat, 
mengucapkan sepatah katapun tak mampu Alfa lakukan 
saat ini. 


TBC 


Konfliknya terlalu berat kah? 


ALZIVA PART 34 


Cinta tidak salah, yang salah adalah diri kita yang 
menempatkan rasa cinta kepada orang yang salah. 


Vanya menatap jengah pada Alfa yang terus mencium dan 
memeluk perutnya di atas ranjang hotel mereka yang sudah 
terlihat sedikit membesar. 


"Nggak boleh pergi," ujar Alfa manja. Bibirnya mengkerut, 
seolah-olah keinginannya itu dapat dikabulkan oleh Vanya. 


Andai saja anak-anak Regathros tahu tingkah Alfa saat ini, 
sudah dipastikan mereka bakal tertawa terbahak-bahak, 
bahkan bisa jadi akan tidak segan lagi terhadap Alfa. 


"Pulangnya bareng Abang aja, ya ya ya?" lanjutnya yang 
saat ini menatap Vanya penuh harap. 


Namun, keputusan yang di buat Vanya tidak dapat di 
ganggu gugat. Karena hari ini, dirinya harus segera pulang 
untuk mengurus pengunduran dirinya dari SMA Tunas Muda 
dengan baik-baik. Vanya tidak ingin semua murid atau 
teman sekelasnya berkata tidak-tidak tentang dirinya. 
Setidaknya, nama Vanya tidak akan terlihat buruk di masa 
sekolahnya. 


Dengan berkata pelan, Vanya menatap suaminya itu dengan 
lembut. Tangannya mulai tergerak untuk mengusap-usap 
rambut suaminya yang sudah lumayan panjang itu. 


"Cuma beda satu hari bang," 


"Besok kan Abang juga pulang," ujarnya lagi yang semakin 
membuat Alfa kesal. Pupus sudah, harapannya hari ini. la 
Kira, istrinya itu bakal menuruti apa yang ia inginkan. 


Bagi Alfa, satu jam saja tanpa Vanya terasa sangat lama, 
apalagi satu hari, bayangkan apa yang dirasakan Alfa jika 
Vanya benar-benar pulang hari ini. 


"Emangnya gak bisa diubah apa?" Vanya menggeleng 
pelan,"Nggak bisa, dan kalaupun Abang paksa Vanya tetap 
akan pulang hari ini." 


Alfa yang rasa kesalnya semakin menjadi-jadi, lantas 
berjalan pelan menuju balkon hotel tempat mereka 
menginap. Matanya kemudian menatap hamparan pesisir 
pantai dari atas, ia berkali menghembuskan nafasnya kasar. 
Tangannya tak henti-hentinya mengusap-usap wajahnya 
dengan kesal. 


Vanya yang melihat Alfa berjalan menjauh dari dirinya, 
lantas menggeleng-nggelengkan kepalanya pelan. Sedetik 
kemudian, ia ikut turun dari ranjang dan mengikuti 
suaminya dari belakang. 


"Marah?" Alfa menggeleng pelan ketika mendengar 
pertanyaan dari Vanya yang saat ini sudah berdiri di 
sampingnya. Dirinya memang kesal kepada Vanya, ingat 
hanya kesal, dan dirinya tidak marah. 


"Ini juga demi kebaikan kita kedepannya," 


"Aku nggak mau terus-menerus terbayang tentang 
kelanjutan sekolah di SMA. Makanya aku minta sama Ayah 
untuk mempercepatnya pengunduran diri aku dari sekolah," 
lanjut Vanya yang membuat hati Alfa melunak, ia menoleh 
dan dipandanginya wajah istrinya yang begitu natural tanpa 
make up. 


"Aku juga masih dapat sekolah, tapi di rumah dan ngambil 
paket C," lanjutnya dengan menundukkan kepalanya, kalau 
dibilang dirinya sedih, tentu saja ia sedih. Bagaimanapun, ia 


juga ingin menyelesaikan sekolahnya dan berkumpul 
dengan teman satu kelasnya lagi. Tapi apa daya, bayi 
mungil yang akan lahir dari rahimnya lebih berharga dari 
semua itu. 


Alfa yang menyadari jika Vanya saat ini tengah dilanda 
kesedihan, lantas mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Nanti Abang yang antar ke bandara ya?" tanya Alfa yang 
langsung membuat Vanya mendongak menatapnya, sejurus 
kemudian wanita itu mengangguk dengan semangat. 


"Sini Abang peluk." Tanpa menunggu lama lagi, tubuh 
Vanya langsung berada dalam rengkuhan sang suaminya, 
rengkuhan ayah dari anak-anaknya kelak, dan rengkuhan 
dari pelita hidupnya. 


Kedua insan itu berpelukan dengan erat sembari mata 
keduanya saling bertatapan penuh gambaran cinta. Cinta 
yang tidak tau harus diungkapkan seperti apa, tapi yang 
pasti, cinta bagi mereka berdua sangat Indah. 


Dan mereka beruntung, bisa mencintai satu sama lain. 


Cinta tidak salah, yang salah adalah diri kita yang 
menempatkan rasa cinta kepada orang yang salah. 


"Jalan-jalan lagi yuk? Mumpung masih jam dua siang," ajak 
Alfa setelah melepas pelukannya dan saat ini tengah 
mengecup punggung tangan kanan Vanya dengan lembut. 


Vanya yang mendengar itu langsung mengangguk setuju, 
kemudian ia seperti memikirkan sesuatu yang sejurus 
kemudian bibirnya langsung menyunggingkan sebuah 
senyuman, 


"Gimana kalau kita ke Villa milik Ayah?" usul Vanya yang 
membuat dahi Alfa mengkerut, "Kamu yakin? Emang udah 
di bolehin sama Ayah?" tanya Alfa bertubi-tubi yang tentu 
saja membuat Vanya cekikikan sendiri. 


"Iya serius, kan hampir semua anggota keluarga Ayah 
pegang semua kunci Villanya," 


"Apalagi, penjaganya udah kenal sama aku dan Abang. Jadi, 
Abang nggak perlu khawatir soal itu," terang Vanya. 


"Ya udah deh, tapi kesananya naik apa?" 


"Dijemput sama Pak Imam, nanti biar Vanya yang telfon," 
jawabnya yang seolah-olah semuanya sudah ia persiapkan 
dengan rapi. 


"Udah yuk, siap-siap. Keburu sore, dan takutnya nanti adek 
malahan ketinggalan pesawat." Setelah mengatakan itu, 
Vanya langsung menarik tangan kanan Alfa dan menariknya 
masuk ke dalam kamar hotel. Berbeda dengan tadi, untuk 
sekarang hati Alfa sedang berbunga-bunga. 


Walaupun, terbesit rasa khawatir tentang Vanya yang 
nantinya akan terbang kembali ke Jakarta tanpa dirinya. 


KKK KK 


"Makasih Pak," ucap Vanya dan Alfa serentak setelah mobil 
yang dikendarai Pak Imam sudah berhenti di halaman 
sebuah Villa yang tak lain adalah milik Anton. 


Pak Imam mengangguk dan berjalan mendahului dua orang 
itu, bertujuan untuk membukakan pintu Villa, walaupun 
tanpa bantuannya, Vanya bisa saja membuka sendiri pintu 
Villa tersebut. 


"Silahkan masuk Non, Den." Alfa dan Vanya tersenyum,"Jadi 
ngerepotin Pak Imam," ujar Vanya yang langsung mendapat 
gelengan dari Pak Imam. 


"Nggak kok Non, ini juga salah satu kewajiban Bapak di 
sini." Vanya hanya mengangguk dan mengikuti Alfa yang 
sudah masuk ke dalam rumah. 


"Mau ke kamar?" tawar Vanya yang langsung diangguki 
Alfa. Laki-laki itu kemudian berjalan beriringan di samping 
Vanya menaiki tangga menuju lantai dua. 


"Mewah," gumam Alfa di sela-sela jalannya menaiki tangga 
itu, sedangkan Vanya yang mendengar gumaman Alfa 
hanya menggelengkan kepalanya pelan. 


"Mewah sih mewah, tapi kemewahan tidak akan berarti jika 
tidak ada kebahagiaan di dalamnya," saut Vanya yang 
seketika membuat Alfa menghentikan langkahnya dan 
diikuti Vanya yang sudah berdiri di satu anak tangga 
depannya. 


"Kenapa?" tanya Vanya setelah memutar badannya, dan 
menatap Alfa penuh kebingungan. 


Alfa yang tersadar dari lamunannya, langsung mendongak 
dan menatap Vanya penuh arti, sedetik kemudian ia berkata 
pelan, bahkan sangat pelan tapi untungnya dapat di dengar 
oleh Vanya. 


"Tidak ada orang yang tidak bahagia jika hidup dalam 
kemewahan, kalaupun ada, orang itu adalah orang yang 
tidak bisa memanfaatkan kemewahan yang ia miliki untuk 
mendapatkan kebahagiaannya." 


Vanya tersenyum mendengar ucapan tulus dari suaminya 
itu, tangannya dengan sekejap sudah menggenggam 


sebelah tangan Alfa. 


"Teringat masa lalu hm?" tanya Vanya lembut yang 
diangguki Alfa. 


"Masa lalu seseorang kadang serasa menyiksa, tapi masa 
lalu bukan membuat seseorang lemah, karena perjalanan 
masa lalu hanya untuk dikenang dan tidak diulang." Setelah 
mengatakan itu, Vanya langsung menarik tangan Alfa yang 
ia genggam dengan cepat menuju kamar pribadinya di Villa 
ini. 


Kriet 


Mata Alfa sedikit membulat ketika melihat isi kamar Vanya, 
ternyata dugaannya tadi salah. Kalau tadi ia menduga kalau 
isinya bakal mewah, ternyata isinya sangat sederhana, 
bahkan lebih sederhana dari kamar mereka di rumah Alfa. 


"Ini beneran kamar kamu?" tanya Alfa ragu-ragu, tapi 
keraguannya langsung hilang ketika Istrinya mengangguk 
menyetujui dugaannya tadi. 


"Iya, emang kenapa?" 


"Oh, aku tahu, pasti Abang heran kan kalau kamar ini 
sangat sederhana?" lanjut Vanya yang membuat Alfa 
menganggukkan kepalanya, sejurus kemudian kedua orang 
itu langsung duduk di tepi ranjang. 


"Abang tiduran gih, biar aku jelasin," pinta Vanya yang 
entah kenapa langsung dituruti oleh Alfa, pasalnya laki-laki 
itu saat ini sudah terbaring di atas ranjang sambil 
memandang Istrinya. 


"Dulu Ayah emang ingin kamar ini isinya terlihat mewah, 
karena aku tipe orang yang nggak suka berlebihan apapun 


itu, jadi aku ingin kamar yang terlihat sederhana, tapi ya 
terkesan nyaman," ucap Vanya dengan lembut dengan 
tatapan mengarah ke pintu kamar yang tertutup itu. 


"Bagiku...," 


"Sederhana tidak membuat seseorang terlihat rendah, 
karena sederhana akan terlihat mewah di mata orang yang 
tepat," ujarnya yang kemudian mengalihkan pandangannya 
ke arah Alfa yang ternyata sudah tertidur pulas. 


Dengan perlahan, Vanya mulai mendekatkan wajahnya 
tepat di samping telinga Alfa, sejurus kemudian ia 
membisikkan sesuatu yang entah dapat di dengar oleh Alfa 
atau tidak. 


"Begitu pula dengan kematian, kematian akan terlihat Indah 
di mata orang yang tepat juga." 


Deg 


KKK KK 


"Eunghhh," lenguh Alfa yang kemudian dengan perlahan 
mengerjapkan kelopak matanya, seketika ia langsung 
bangun terduduk di atas ranjang dengan mata yang 
menatap sekelilingnya. 


"Sayang!?" serunya serambi membuka selimut yang entah 
kapan menutupi hampir seluruh tubuhnya. Kaki jenjangnya 
mulai menuruni ranjang dengan cepat, semua ketakutan 
menjadi satu, ya, pikirannya sekarang adalah keberadaan 
Vanya yang tidak ada di sampingnya. 


Ruangan demi ruangan di lantai dua langsung ia buka satu 
persatu, dan hasilnya tetap nihil. 


Pyaar 


Saking kalutnya, ia sampai tidak sadar jika dirinya telah 
menyenggol dan menyebabkan sebuah guji besar di 
Samping meja didepan kamar. Mendengar suara pecahan 
tersebut, pikirannya Alfa mulai sangat kacau. 


Tubuh tegapnya, dengan lihai menuruni tangga menuju 
lantai bawah. Baru saja ia menapaki lantai, ia langsung 
dikejutkan dengan keberadaan Alif, Ezra, dan Seseorang 
yang tidak ia ketahui namanya sedang saling tertawa di 
meja makan. 


"Hey!" sapa Alfa yang mulai mendekati ketiga orang itu. 
"Lif?" 
"Zra?" 


Alfa terus berjalan mendekati mereka dan terus memanggil 
nama kedua sahabatnya. Dahi Alfa mulai mengkerut, dirinya 
bingung kenapa ketiga orang itu tidak menoleh kearahnya. 
Padahal, menurutnya suaranya sudah terdengar jelas. 


Alfa berhenti melangkah tepat di belakang Alif, karena 
dirinya merasa ada seseorang yang membisikan sesuatu 
yang membuat kupingnya langsung terasa sangat sakit. 
Sampai kedua tangan Alfa mulai terangkat untuk menutupi 
kedua kupingnya, berharap rasa sakit itu bisa hilang. 


"Mati," 
"Mati," 


"Mati," 


Alfa yang memejamkan matanya mulai membuka matanya 
ketika suara aneh tersebut mulai menghilang dengan 
perlahan, dan sekarang ia masih melihat sahabatnya terus 
bercanda, bahkan baru kali ini Alfa melihat Alif tersebut 
sangat tulus, bahkan sangat lebar. 


Tangan kanan Alfa dengan perlahan mulai terulur untuk 
menepuk bahu Alif yang terus bergerak-gerak karena tawa 
sang empu. Sedikit lagi dan 


Wush 


Alfa langsung membulatkan matanya, meja makan yang 
tadi terdapat sahabatnya langsung kosong tanpa seorang 
pun. Bulu kuduknya mulai berdiri, rasa sakit yang terus 
mendera kupingnya mulai hilang entah kenapa. 


Dengan rasa takut yang amat sangat, Alfa mulai berjalan 
mundur dengan perlahan hingga punggungnya menabrak 
tembok dan langsung membuatnya terkejut. Dengan sigap, 
Alfa langsung membalikkan badan dan berlari tak menentu 
arah yang akhirnya membuat dirinya berhenti di belakang 
rumah. 


Di sana, ia kembali terkejut ketika melihat sebuah pusara 
yang masih basah, bahkan seperti pusara orang yang 
beberapa jam yang lalu baru meninggal. 


Dengan kaki yang gemetar, Alfa mencoba memberanikan 
dirinya melangkah mendekati pusara itu, 


Satu langkah, 
Dua langkah, 


Hingga langkah terakhir Alfa lewati, lutut Alfa langsung 
lemas dan membuatnya jatuh terduduk di samping pusara 


tersebut. Pria itu tidak menyangka apa yang barusan ia 
baca di batu nisan itu. 


"Nggak!" 


"Ini nggak mungkin!" teriaknya dengan tangan yang 
mengepal erat. Kepalanya menadah ke langit yang terlihat 
mendung, seolah-olah langit tahu apa yang dirasakan Alfa 
saat ini. 


Brak 


la langsung melihat ke arah asal suara yang baru saja ia 
dengar, bulu kuduknya mulai berdiri lagi, kali ini Alfa benar- 
benar merinding dengan suasana yang sangat asing 
baginya ini. 


Melupakan pusara tadi, Alfa kembali bangkit dan berjalan 
pelan dengan was-was mendekati asal suara tersebut. 
Matanya terus melirik ke samping kanan dan kirinya, dirinya 
merasa sekarang ada yang sedang memperhatikannya. 


Alfa dengan tiba-tiba menolehkan kepalanya kebelakang, 
barusan ia merasa benar-benar ada orang yang berdiri di 
belakangnya. Dan sekarang, matanya tidak melihat seorang 
pun di belakangnya. 


Menghembuskan nafasnya kasar, Alfa mulai kembali 
memutar kepalanya, 


"AAAAAAAAA!!!" teriaknya yang langsung membuat 
seseorang didepannya itu juga ikut kaget. 


"Den? Aden nggak papa?" tanya orang itu yang ternyata Pak 
Imam, sedangkan Alfa yang saat ini terduduk di lantai 
mencoba mengatur deru napasnya. 


"Nggak papa Pak," jawab Alfa yang kini melihat Pak Imam 
dari atas sampai bawah, tentu saja hal itu membuat sang 
empu mengernyitkan dahinya heran karena melihat tingkah 
suami majikannya itu yang terlihat aneh. 


"Aden sepertinya sakit. Bapak antar ke ruang tamu bentar 
ya?" tawar Pak Imam yang seketika langsung di angguki 
Alfa. 


Bagi laki-laki itu, yang penting adalah ada orang yang 
menemaninya saat ini, kejadian demi kejadian tadi cukup 
membuatnya terkejut sekaligus ketakutan. 


Di dalam benaknya, Alfa terus meyakinkan dirinya kalau 
kejadian tadi hanya halusinasunya saja, walaupun ia masih 
terlihat ketakutan ketika mengingat nama seseorang yang 
ia baca di batu nisan tadi. 


"Vanya kemana Pak?" tanya Alfa di sela-sela jalannya, 
tatapannya kini sepenuhnya menatap Pak Imam yang turut 
juga menatapnya. 


"Non Vanya udah pulang duluan den." Alfa mengernyitkan 
dahinya, matanya mulai menatap sekeliling untuk mencari 
jam dinding. Setelah melihat jam yang tertera di jam 
dinding, Alfa langsung membulatkan matanya. 


"Katanya sih, kalau Den Alfa udah bangun, suruh bilangin 
kalau Non Vanya udah balik duluan ke Jakarta," lanjut Pak 
Imam yang hanya di angguki Alfa dengan lemas. Bagaimana 
tidak, sekarang jam sudah menunjukkan pukul lima sore, 
dan keberangkatan Vanya ke Jakarta jam tiga sore. 


Sepanjang langkah demi langkah menuju ruang tamu, Alfa 
terus merutuki dirinya yang bisa-bisanya ketiduran dan 
tidak bisa mengantarkan Istrinya untuk pulang. 


Sampai akhirnya, dua orang itu sampai di ruang tamu, dan 
Pak Imam langsung menghidupkan televisi yang ada di 
ruang tamu itu. 


"Biasanya sore-sore begini nonton apa Pak?" 


"Sore-sore begini biasanya bapak nonton berita den," jawab 
Pak Imam yang duduk di samping Alfa sedang menatap 
siaran Tv yang di pilih Pak Imam itu. 


"Pembawa beritanya sexy bener den," imbuhnya yang 
langsung membuat Alfa tertawa kecil, sedangkan Pak Imam 
yang melihat ia lantas menerbitkan senyum simpulnya. 


"Bapak ke dapur dulu ya, mau ambil minum buat Aden." 
Alfa hanya mengangguk sekilas dengan tatapan yang terus 
tertuju di siaran berita di Televisi itu. Selanjutnya ia 
menunduk penuh sesal, di campur khawatir, dirinya masih 
tidak percaya apa yang baru saja ia alami. 


Alfa tiba-tiba langsung mendongak ketika mendengar berita 
yang sedang di bawakan pembawa berita tersebut. 
Jantungnya berdegup kencang, berharap praduga yang 
bermunculan di benaknya tidak benar-benar terjadi. 


Selamat malam pemirsa, berjumpa lagi dengan saya Jesita 
Bionda dalam acara Breaking News malam ini, untuk 
mengabarkan berita- berita yang teraktual dan terpercaya, 
yang kami rangkum dalam Breaking News malam ini. 


Pesawat Altair Air dengan nomor penerbangan Ai-071 rute 
Bali-Jakarta dilaporkan hilang kontak sesaat setelah 15 
menit lepas landas. 


Altaf dari maskapai Altair Air mengatakan kepada Zav Media 
Indonesia, mereka mengetahui hilangnya pesawat itu 
setelah kru pesawat tak dapat dihubungi. 


Pesawat tersebut lepas landas pukul 03.00 WIT dan hilang 
kontak pada pukul 06.15 WIT. 


Dari laman Flight24 yang mendeteksi pesawat komersial 
seluruh dunia, diketahui penerbangan Ai-071 hilang kontak 
di kawasan perairan selatan pulau Jawa, dimana bisa kita 
ingat, beberapa Tahun belakangan ini sering terjadi 
kecelakaan pesawat di sekitar perairan tersebut. 


Penerbangan Ai-071 menggunakan pesawat 178 Max 8 
dengan kapasitas penumpang 180 orang dengan enam 
awak kabin. Pesawat itu baru dimiliki Altair Air belum genap 
satu tahun. 


Menirut data manifes, kecelakaan pesawat ini, juga 
memakan korban dari salah satu keluarga Anton salah satu 
pengusaha terkenal di Tanah Air, yaitu Vanya Razika Afrilia, 
gadis kebanggaan keluarga Anton yang baru menginjak usia 
ke-17 Tahun. 


End 


Terima kasih:) 


Note 


Assalamualaikum semuanya, 
Selamat malam, pagi, siang, dan sore. 


Cuma mau bilang, kalau cerita ini bakal direvisi 40- 
50%. 


Sumpah, awalnya gak nyangka bakal 150K viewers. 


Setelah aku riset cerita-cerita yang booming 
sekarang, aku memutuskan untuk merevisi, 
setidaknya ikut trend pasar. 


Ingat, aku tidak plagiat!!! 


Karakter Alfa&Vanya mungkin ada sedikit perubahan 
utk memperkuat karakter, Yg lain, ikut jalan 
ceritanya aja. Alur sama, endingnya juga sama 


Mungkin versi revisinya akan sampai part 60-70, 
kalau versi yg sekarang cuma sampai part 54. 


Gang Regathros juga mau saya ganti namanya, 


Sarannya dong, kalau ada yg bagus bakal aku 
gunain. 


Thx. 


